Hadis-Hadis tentang Materi Pendidikan Akhlak pada 

Anak (Kualitas dan Pemahamannya) by Jamaluddin, Jamaluddin
 
 
HADIS-HADIS TENTANG MATERI PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK 
(Kualitas Hadis dan Kandungannya) 
 
 
TESIS 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  
Magister Theologi Islam konsentrasi Tafsir Hadis (M.Th.I) 
pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
 
JAMALUDDIN 
NIM: 80100207131  
 
 
Promotor: 
 
Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah 
Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag. 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2013 
 ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
              Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa tesis ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika kemudian 
hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang 
lain, sebagian atau seluruhnya, maka tesis ini dan gelar yang diperoleh karenanya 
batal demi hukum. 
 
 
                                                                    Makassar, 29 April 2013 
                                                                          Penulis, 
 
                                                                          JAMALUDDIN 
                                                               NIM: 80100207131 
 iii 
 
PENGESAHAN TESIS  
 
Tesis dengan judul “Hadis-Hadis Materi Pendidikan Akhlak pada Anak 
(Kulitas Hadis dan Kandungannya)”, yang disusun oleh saudara Jamaluddin, NIM: 
80100207131, telah diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah 
yang diselenggarakan pada hari Senin, 22 April 2013 M bertepatan dengan 11 
Jumadil Akhir 1434 H dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Theologi Islam pada Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
PROMOTOR:  
Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (......................................)  
 
KOPROMOTOR:     
Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag.  (......................................) 
                       
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag.   (.......................................) 
 
 
2. Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag.  (.......................................)  
   
 
3. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah    (.......................................) 
 
 
4. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag.   (.......................................)  
 
 
Makassar, 13 Mei 2013 
Diketahui oleh: 
                                                       Direktur Program Pascasarjana  
                                                           UIN Alauddin Makassar,  
 
 
 
 
                                                                       Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 
                                                                       NIP. 19540816 198303 1 004 
 iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
مسب الله نمحرلا ميحرلا  
دمحلا لله يذلا ألسر هلوسر ةمحر نيملاعلل ةلاصلاو ملاسلاو ىلع متاخ ءايبنلأا 
نيلسرملاو انديس دمحم ىلعو هلآ هبحصو أ،نيعمج اما دعب.  
 
Alhamdulillah, peneliti mengucapkan puji syukur kehadirat Allah swt., 
karena atas taufiq, cahaya ilmu, rahmat dan hidayatNya sehingga penelitian tesis 
yang berjudul “Hadis-Hadis tentang Materi Pendidikan Akhlak pada Anak (Kualitas 
Hadis dan Kandungannya)” dapat diselesaikan untuk diajukan guna memenuhi 
syarat dalam penyelesaian pendidikan pada Program Starata Dua (S2) Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Makassar . Salawat dan salam semoga tercurah kepada 
Rasulullah saw. Nabi pembawa risalah, penyempurna misi kerasulan. 
Dalam penulisan tesis ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang dialami, 
tetapi alhamdulillah berkat upaya dan optimisme penulis yang didorong oleh kerja 
keras yang tidak kenal lelah, serta bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis 
dapat menyelesaikannya. Namun, secara jujur penulis menyadari tesis ini masih jauh 
dari kesempurnaan, untuk itu peneliti akan menerima dengan senang hati atas 
semua koreksi dan saran-saran demi untuk perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. 
Dengan tersusunnya tesis ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak 
yang turut memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik 
moral maupun material. Maka sepatutnya peneliti mengucapkan rasa syukur, terima 
kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. H. Abdul Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, dan para Pembantu Rektor. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program Pasca-
sarjana UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Baso Midong, M.A., selaku 
 v 
 
Asisten Direktur I, dan Prof. Dr. H. Nasir A Baki, M.A., selaku Asisten 
Direktur II, serta Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku Ketua Program Studi 
Dirasah Islamiyah pada Program Strata Dua (S2), yang telah menyediakan 
fasilitas, memberikan arahan, bimbingan dan berbagai kebija-kan dalam 
menyelesaikan studi ini. 
3. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah dan Prof. Dr. Arifuddin Ahmad, M.Ag., selaku 
promotor I dan II, serta Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag., dan Prof. Dr. Hj. 
Rosmaniah Hamid, M.Ag. selaku penguji I dan II yang secara langsung 
memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga kepada peneliti 
sehingga tulisan ini dapat terwujud. 
4. Segenap Guru Besar dan Dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
yang tidak dapat disebut namanya satu persatu, yang telah banyak memberikan 
konstribusi ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir peneliti 
selama masa studi. 
5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang 
telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat 
memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini.  
6. Seluruh pegawai dan staf Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang 
telah membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi dan 
kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi.  
7. Sembah sujud penulis haturkan kepada kedua orang tua tercinta, yaitu             
H. Tanaing Daeng Sore dan Hj. Jaidah, segala dedikasi penulis persembahkan 
untuk keduanya.  
8. Istri tercinta Budiarty Budiman, S.Pd. dan ananda tersayang Muhammad Abduh 
Rabbi yang telah menjadi lampu penerang dan pengobat keletihan yang dengan 
 vi 
 
tulus ikhlas mendampingi dalam keadaan suka dan duka, memberi motivasi 
dalam segala hal.  
9. Saudara-saudari tercinta dan teman-teman mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar, khususnya konsentrasi Tafsir Hadis angkatan 2007, kebersamaan 
adalah anugerah terindah yang Allah swt. berikan semoga tetap terjalin sila-
turrahim. Terima kasih atas motivasi, doa, dan sumbangan pemikiran selama 
penulis menempuh pendidikan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah, semoga Allah swt. senantiasa meridai, merahmati dan memberkahi 
semua upaya yang berkenan dengan penulisan tesis ini sehingga bermanfaat bagi 
diri pribadi penulis, akademisi dan masyarakat secara umum sebagai bentuk 
pengabdian terhadap bangsa dan negara dalam dunia pendidikan. 
Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb. 
  
                                                                     Makassar, 29 April 2013 
                                                                      Penyusun, 
 
                                                                     JAMALUDDIN 
                                                                NIM: 80100207131 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN ISI     .......................................................................................            i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS     ................................           ii 
HALAMAN PENGESAHAN     .................................................................          iii 
KATA PENGANTAR    .............................................................................           iv 
DAFTAR ISI    ............................................................................................         vii 
DAFTAR TRANSLITERASI    .................................................................           ix 
ABSTRAK    ...............................................................................................          xv 
BAB     I   PENDAHULUAN     .................................................................            1 
A. Latar Belakang Masalah     ..................................................            1 
B. Rumusan dan Batasan Masalah     .......................................          13 
C. Defenisi Operasional     ........................................................         14 
D. Kajian Pustaka     .................................................................          19 
E. Kerangka Fikir     .................................................................          20 
F. Metodologi Penelitian     .....................................................          26 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian     .....................................         30 
BAB    II   TINJAUN UMUM TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK PADA 
ANAK     ...................................................................................         32 
A. Pengertian Hadis     ..............................................................         32 
B. Pengertian Pendidikan     .....................................................          42 
C. Pengertian Akhlak    ............................................................          50 
D. Pengertian Anak      .............................................................          54 
BAB   III   KUALITAS HADIS-HADIS PENDIDIKAN AKHLAK PADA 
ANAK   .....................................................................................         56 
A. Kerangka Acuan Kritik Hadis     ….....................................         56 
1. Kerangka Acuan Kritik Sanad     ....................................          56 
 
 
viii 
 
2. Kerangka Acuan Kritik Matan     ...................................          63 
B. Takhrij Hadis dan Klasifikasinya     ....................................          66 
C. Kritik Hadis (Sanad dan Matan)       ...................................          93  
BAB   IV ANALISIS KANDUNGAN HADIS TENTANG PENDIDIKAN 
AKHLAK PADA ANAK     .....................................................        143  
A. Akhlak Kepada Allah     ......................................................        143 
B. Akhlak Kepada Diri Sendiri     ............................................        151 
C. Akhlak Kepada Orang Tua     ..............................................        155 
D. Akhlak Kepada Lingkungan     ............................................        161 
E. Aplikasi Pendidikan Akhlak pada Anak     .........................        165 
BAB    V   PENUTUP     .............................................................................        174 
A. Kesimpulan     ......................................................................       174 
B. Implikasi Penelitian     .........................................................       178 
DAFTAR PUSTAKA     ..............................................................................       180   
 
 
  ix   
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak 
dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
  x   
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
  xi   
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ِ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
  xii   
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Jamaluddin 
NIM : 80100207131     
Judul  Tesis : “Hadis-Hadis tentang Materi Pendidikan Akhlak pada 
Anak (Kualitas dan Pemahamannya)” 
 
Tesis ini membahas tentang Hadis-hadis tentang Materi Pendidikan 
Akhlak pada Anak di dalam kutub al-sittah, dengan pokok permasalahannya 
yaitu: bagaimana kualitas hadis, kandungan serta tujuannya.   
Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) dalam arti 
seluruh bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, baik primer maupun 
sekunder, bersumber dari referensi tertulis yang berkaitan dengan topik yang 
dibahas. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data utama 
adalah kutub al-sittah (S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>wud, 
Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, dan Sunan Ibnu Ma>jah) serta kitab-kitab 
penunjang yang erat kaitannya dengan penelitian di atas (data sekunder), 
dengan menggunakan pendekatan ilmu hadis dan sosio-historis. 
Adapun jumlah hadis yang menjadi sampel materi pembahasan dalam 
penelitian ini berjumlah 21 hadis, yang diklasifikasikan menjadi beberapa 
poin sebagai berikut: 1). Akhlak kepada Allah swt. sebanyak 1 hadis, 2). 
Akhlak kepada diri sendiri sebanyak 8 hadis, 3). Akhlak kepad orang tua dan 
orang lain sebanyak 9 hadis, 4). Akhlak kepada lingkungan sebanyak 3 hadis.  
Hasil yang ditemukan oleh penulis dari segi kualitas hadis bahwa: 
secara keseluruhan hadis yang menjadi pokok pembahasan bernilai s}ah}i>h}, dan 
secara keseluruhan hadis diriwayatkan dengan makna, adapun dari segi matan 
hadis maka penulis menyimpulkan bahwa secara keseluruhan matan tersebut 
dapat dipergunakan sebagai hujjah.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: agar pendidikan akhlak pada anak 
dapat membentuk pribadi yang shaleh maka metode pendidikan sebaiknya 
melalui tahapan materi yang paling mendasar hingga yang bersifat umum. 
Metode tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Pendidikan anak dimulai dengan memperkenalkan metode akhlak 
kepada Allah swt. 
2. Kemudian melanjutkan pendidikan kepada metode akhlak kepada diri 
sendiri. 
3. Selanjutnya anak dididik untuk memuliakan kedua orang tua dan orang 
lain. 
4. Dan terakhir adalah membina anak untuk berakhlak kepada 
lingkungan. 
1 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Masyarakat merupakan suatu komunitas yang mengalami perputaran dari 
satu generasi ke generasi setelahnya. Karenanya, masyarakat ke depan sangat 
ditentukan oleh anak-anak saat ini. Tanpa disadari, mereka telah memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar terhadap kemajuan masyarakat. 
 Proses kehidupan membuktikan bahwa anak-anak yang ada saat ini adalah 
pemuda di hari esok. Itu artinya, mereka akan menjadi orang tua di masa 
mendatang, dan begitu pula selanjutnya. Oleh karena itu, setiap anak memiliki 
kesempatan yang sama untuk melakukan apapun sesuai keinginan mereka. 
Terlepas keinginan tersebut memberi manfaat positif terhadap kehidupannya, 
baik individu maupun sosial, atau justru sebaliknya, berdampak negatif. 
Minat psikolog pada perkembangan akhlak (moral) awalnya dipusatkan 
pada satu disiplin terbaik untuk mendidik anak menjadi individu yang mematuhi 
hukum. Pengaruh disiplin tersebut dirasakan pada penyesuaian pribadi dan sosial. 
Kemudian secara bertahap minat psikolog tersebut bergeser ke arah 
perkembangan moral, dengan harapan anak dapat bersikap sesuai dengan cara 
yang disetujui agama dan masyarakat.
1
 
 Dengan adanya peningkatan yang serius dalam kenakalan remaja, minat 
untuk mempelajari penyebab, penanganan, dan pencegahannya menjadi sasaran 
perhatian psikolog dan juga sosiolog. Mula-mula minat ini terbatas pada 
penelitian masa remaja karena anak-anak tidak dianggap ‛anak nakal‛ betapapun 
                                                 
1
Lihat Elizabeth B. Hurlock, Child Development, diterjemahkan oleh Meitasari 
Tjandrasa dengan judul Perkembangan Anak, Volume II, (Cet. VI; Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama, 1999), h. 74. 
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jauhnya penyimpangan perilaku mereka dari standar yang disetujui agama dan 
masyarakat.
2
 
 Dalam dua dasawarsa (dua puluh tahun) terakhir studi perkembangan 
moral telah dipacu oleh teori-teori yang didasarkan atas hasil-hasil penelitian 
sehubungan dengan pola perkembangan moral pada masa kanak-kanak dapat 
diramalkan. Teori Piaget dan teori Kohlberg yang membahas faktor penyebab 
kenakalan remaja, telah menyumbang dua penemuan penting yang telah 
merangsang minat psikologi pada aspek perkembangan moral lainnya. Pertama, 
kenakalan remaja bukan fenomena baru dari masa remaja melainkan suatu 
lanjutan dari pola perilaku asosial yang mulai ada pada masa kanak-kanak. 
Kedua, terdapat hubungan yang erat antara kenakalan remaja dan lingkungan, 
terutama lingkungan rumah.
3
 
 Ah}mad al-‘Aisawi> mengatakan bahwa pada hakekatnya manusia telah 
menyadari betapa pentingnya pendidikan anak, sehingga hal ini memicu 
munculnya berbagai macam teori tentang pendidikan anak, baik dari kalangan 
agamawan, kaum sosialis maupun kalangan yang lain. Tetapi Islam merupakan 
agama yang paling besar perhatiannya terhadap pendidikan anak. Ini dapat 
dibuktikan dari beberapa hal antara lain: pertama, Islam merupakan satu-satunya 
agama yang menjelaskan di dalam kitab sucinya bahwa Allah swt. telah 
menetapkan khali>fah di bumi ini, dan khali>fah tersebut adalah manusia; dan 
kedua, Muhammad saw. sebagai pembawa risalah sangat memuliakan anak-anak, 
sehingga banyak sekali hadis yang membahas pendidikan anak.
4
 
                                                 
2Ibid, h. 75. 
3Ibid.  
4
 Lihat Abi> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Ah}mad al-‘Aisawi>, It}a>f  li> al-Alba>b bi> H{uqu>q al-T{ifl 
wa Ah}ka>mih fi> Su‘a>l wa Jawa>b (Cet. II; Riya>d}: Da>r al-Kiya>n, 2005), h. 8. 
3 
 
3 
 
 
 Jika anak-anak yang ada sekarang ini adalah generasi yang akan 
melanjutkan roda kehidupan di hari esok, maka Islam sebagai agama yang paling 
tinggi perhatiannya terhadap kemaslahatan umatnya, tidak lepas dari 
pembahasan bagaimana mendidik anak untuk menjadi generasi yang berakhlak 
mulia. 
 Dalam Islam, pendidikan akhlak menduduki posisi yang sangat penting, 
sebab bagaimana anak tersebut ke depan sangat tergantung oleh bagaimana 
pendidikan yang telah diterimanya baik dari orang tua maupun lingkungannya. 
Oleh sebab itu, Rasulullah saw. bersabda: 
اَن َث َّدَح  ُبِجاَح  ُنْب ،ِدِْيلَوْلا اَن َث َّدَح  ُدَّمَحُم  ُنْب ،ٍبْرَح  ِنَع ،ْيِدِْيبَّزلا  ِنَع ،ِّيِرْىُّزلا  ْيِنَر َبْخَأ  ُدْيِعَس  ُنْب ،ِبَّيَسُمْلا 
 ْنَع  ْيَِبأ ،َةَر ْيَرُى  ُوََّنأ  َناَك  ُلْوُق َي : َلَاق  ُلْوُسَر  ِللا  َّيلَص  ُللا  َلَع ِوْي  َمَّلَسَو" :اَم  ْنِم  ٍدْوُلْوَم  َّلِإ  ُدَلْو ُي  َىلَع  ِةَرْطِفْلا 
 ُهاَو ََبَأف  ِِوناَدِّوَه ُي  ْوَأ  ِِوناَرِّصَن ُي  ْوَأ  ِِوناَسِّجَُمي.5 
Artinya:  
H{a>jib ibn al-Wali>d menceritakan kepada kami, Muh}ammad ibn H{arb 
menceritakan kepada kami, dari al-Zabi>di>, dari al-Zuhri>, Sa’i>d ibn al-
Musayyab menginformasikan kepada kami, dari Abu> Hurai>rah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‛Semua anak dilahirkan 
dalam kondisi fitri (suci), maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahudi, Nashrani atau Majusi. 
 Melihat perkembangan di abad modern ini anak-anak akan dihadapkan 
dengan problematika dan hambatan yang semakin kompleks, seperti pengaruh 
lingkungan, pergaulan, elektronik, dan lain sebagainya. Situasi ini sangat berbeda 
dengan apa yang menjadi hambatan anak-anak yang ada jauh sebelum mereka. 
Untuk menghadapi hal tersebut tanpa menghilangkan fitrah dan tujuan 
penciptaan manusia sebagai khali>fah di dunia ini, Islam terlebih dahulu telah 
mewanti-wanti para orang tua agar memberikan perhatian yang besar kepada 
pendidikan anak. 
                                                 
5
Abu> al-H{usain Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), h. 1024. 
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 Setiap generasi memiliki hambatannya masing-masing yang boleh jadi 
hambatan tersebut tidak dihadapi oleh generasi selainnya. Begitu pula setiap 
generasi akan dihadapkan dengan hambatan di mana mereka berada, baik dari 
segi lingkungan masyarakat, tempat, maupun masa keberadaannya. Namun 
hambatan yang dihadapi oleh anak-anak saat ini jauh lebih beragam dari 
hambatan anak-anak sebelumnya. 
Islam telah memberikan perhatian luar biasa terhadap segala aspek 
pendidikan, sehingga akan ditemukan metode terperinci mulai dari hal yang 
paling kecil hingga permasalahan yang paling besar dan urgen, juga dari hal yang 
sifatnya antisipasi hingga bagaimana dampak pengamalan dan kelalaiannya. 
Penjelasan tersebut dapat ditemukan baik dari segi historis akan pengalaman 
umat terdahulu, maupun dari segi psikologis, seperti hukum, norma, dan lain 
sebagainya. Bahkan, pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan metode dalam 
mendidik yang berpengaruh pada peserta didik saja, tetapi adanya anjuran agar 
pendidik tersebut harus terlebih dahulu mengaplikasikan apa yang akan 
diterapkan kepada anaknya sehingga bisa dijadikan contoh. 
 Keistimewaan lain dari pendidikan Islam, sebagaimana dicontohkan 
Rasulullah saw., adalah bisa diterima semua kalangan yang didasarkan pada 
konsep keadilan dan tanpa diskriminasi. Jelasnya, orang tua dapat 
memperlakukan anaknya dengan sama tanpa diskriminasi, dan hal itu menjadi 
hak anak untuk mendapatkan perlakuan yang sama dari kedua orang tuanya. 
 Tujuan pendidikan Islam bukan hanya menjadikan anak sebagai aset yang 
akan membantu orang tuanya setelah dewasa, tetapi lebih dari itu, Islam 
mengajarkan bahwa kebaikan apapun yang dilakukan oleh umatnya akan dihitung 
sebagai ibadah. Begitu pula bagi anak, jika berbakti kepada kedua orang tuanya, 
ia akan mendapat pahala. 
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 Para ulama menggambarkan bahwa anak laksana sebuah pisau bermata 
dua. Sisi pertama digunakan untuk manfaat penggunanya dan sisi kedua 
digunakan untuk mencelakakan penggunanya.
6
 Dengan kata lain, anak bisa 
menjadi harta paling berharga bagi orang tuanya dan boleh jadi anak justru 
menjadi bumerang. Hal ini tidak lepas dari dampak pendidikan yang telah 
diberikan orang tua terhadap anaknya. 
 Allah swt. menggambarkan di dalam Alquran tentang dua kondisi anak.  
Pertama, seperti dijelaskan dalam Q.S. al-Kahfi/18: 46. 
                                   
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. Namun amalan-
amalan yang kekal dan saleh lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan 
lebih baik untuk dijadikan sebagai harapan.
7
 
 Kedua, selain menjadi harta dan perhiasan, anak juga bisa menjadi fitnah. 
 Hal tersebut dapat dilihat dalam Q.S. al-Anfa>l/ 8: 28. 
                           
Terjemahnya: 
Ketahuilah! Harta dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai fitnah, dan 
sungguh di sisi Allah (datang) pahala yang besar.
8
  
 Masa anak-anak merupakan fase yang paling subur, paling panjang, dan 
paling dominan bagi seorang murabbi (pendidik) untuk menanamkan norma-
norma yang mapan dan arahan yang bersih kedalam jiwa dan sepak terjang anak-
anak didiknya. Berbagai kesempatan terbuka lebar untuk sang murabbi dan 
semua potensi tersedia secara berlimpah dalam fase ini dengan adanya fitrah 
                                                 
6‘A<t}if al-Ta>ju>ri>, ‚T}u>ba> li al-Mus}lih}i>n.‛Al-Tawh}i>d (Majalah al-Islamiyah, S|aqafiyah), 
Cet. IX, (Cairo: Mat}a>bi’ al-Ahra>m al-Tija>riyyah, 1422 H.), h. 72. 
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 
2002), h. 140. 
8Ibid., h. 264.   
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yang bersih, masa kanak-kanak yang masih lugu, kepolosan yang begitu jernih, 
kelembutan kelenturan jasmaninya, kalbu yang belum tercemari, dan jiwa yang 
belum terkontaminasi. 
 Hal ini dapat dilihat dari hadis Rasulullah saw.:   
َبَُح َّذَح َُٕثأ  ٌِ ب ًَ َْٛنا َب ََشجَْخأ   تْٛ َعُش  َلَبل  ٍُ ْثا   ةَبِٓش َّٗهَُصٚ َٗهَع  ِّمُك   دُٕن ْٕ َي 
ًّّٗف َٕ َتُي  ٌْ ِإ َٔ  ٌَ بَك   خََِّٛغن  ٍْ ِي 
 ِمَْجأ  ُ َََّّأ  َِذن ُٔ َٗهَع  ِحَشِْطف  ِوَلَْع ِْلْا ِٙعََّذٚ  ُِا َٕ ََثأ  َوَلَْع ِْلْا  ْٔ َأ  َُُِٕثأ  ًّخ َّصبَخ  ٌْ ِإ َٔ  َْت بَك  ُّ ُُّيأ َٗهَع  ِشْٛ َغ 
 ِْلْا ِوَلَْع اَِرإ  ََّمَٓتْعا ب ًّخِسبَص  َٙ ِّهُص  ِّ ْٛ َهَع  َل َٔ َّٗهَُصٚ َٗهَع  ٍْ َي  َل  ُّمِٓ َتَْغٚ  ٍْ ِي  ِمَْجأ  ُ َّّ ََأ   طْمِع  ٌَّ ِ َإف َبَثأ 
 َحَشْٚ َُشْ  َٙ ِضَس  ُ َّاللّ  ُُّْ َع  ٌَ بَك  ُثِّذَُحٚ  َلَبل  ُّٙ ِجَُّنا َّٗهَص  ُ َّاللّ  ِّ ْٛ َهَع  َىَّهَع َٔ بَي  ٍْ ِي   دُٕن ْٕ َي  ِإ َّل  َُذنُٕٚ َٗهَع 
 ِحَشِْطفْنا  ُِا َٕ ََثَأف  ِّ َِاَد ِّٕ َُٓٚ  ْٔ َأ  ِّ َِاَش َِّصُُٚ  ْٔ َأ  ِّ َِبَغ ِّج ًَ ُٚ ب ًَ َك  َُجتُْ ُت  ُخ ًَ ِٛٓ َجْنا  ًّخ ًَ ِٛٓ َث  َءبَع ًْ َج  َْمْ  ٌَ ٕ ُّغُِحت َبِٓٛف 
 ٍْ ِي  َءبَعْذَج  َُّىح  ُلَُٕمٚ َُٕثأ  َحَشْٚ َُشْ  َٙ ِضَس  ُ َّاللّ  ُُّْ َع    { َحَشِْطف  ِ َّاللّ ِٙتَّنا  ََشَطف  َطبَُّنا َبْٓٛ َهَع  } ََخٚ ْٜ ا.
 9 
Artinya: 
Abu> al-Yama>n telah menceritakan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Syiha>b berkata: "Setiap anak yang wafat wajib 
dishalatkan sekalipun anak hasil zina karena dia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah Islam, jika kedua orang tuanya mengaku beragama Islam atau hanya 
bapaknya yang mengaku beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama 
Islam selama anak itu ketika dilahirkan mengeluarkan suara (menangis), 
dan tidak dishalatkan bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat 
mengeluarkan suara (menangis) karena dianggap keguguran sebelum 
sempurna, berdasarkan perkataan Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Nabi saw. bersabda: "Tidak ada seorang anakpun yang terlahir 
kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau 
Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?". Kemudian 
Abu Hurairah r.a. berkata, (mengutip firman Allah Q.S. al-Ru>m: 30 yang 
artinya: ‚Sebagai fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu‛). 
Apabila masa ini bisa dimanfaatkan seorang murabbi secara maksimal 
dengan sebaik-baiknya, tentu harapan yang besar untuk berhasil akan mudah 
diraih pada masa mendatang, sehingga kelak anak akan tumbuh menjadi seorang 
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 Al-Ima>m al-H|a>fiz} Abi ‘Abdilla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah|i>h| Al-Bukha>ri>, 
Juz 1, (Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyah, 1991), h. 403. 
7 
 
7 
 
 
pemuda yang tahan dalam menghadapi berbagai macam tantangan, beriman, 
kuat, kokoh, lagi tegar. 
Berangkat dari realita ini, Ima>m Al-Gaza>li> mengatakan bahwa; ‚seorang 
anak adalah amanat bagi kedua orang tuanya. Kalbunya yang masih suci bak 
permata yang begitu polos, bebas dari segala macam pahatan dan gambaran, dan 
lagi siap untuk menerima setiap pahatan apa pun serta selalu cenderung pada 
kebiasaan yang diberikan kepadanya. Jika ia dibiasakan untuk melakukan 
kebaikan, niscaya ia akan tumbuh menjadi orang yang baik, selanjutnya beroleh 
kebahagiaan dunia dan akhiratlah kedua orang tuanya dan juga setiap mu’allim 
dan murabbi yang menangani pendidikan dan pengajarannya. Sebaliknya, jika 
sang anak dibiasakan melakukan hal-hal yang buruk dan ditelantarkan tanpa 
pendidikan dan pengajaran seperti hewan ternak yang dilepaskan begitu saja 
dengan bebasnya, niscaya dia akan menjadi seorang yang celaka dan binasa.‛10 
Kalau sudah demikian kejadiannya, pihak yang dipersalahkan dalam hal ini 
adalah orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mendidik dan 
mengajarinya, baik dia sebagai orang tua si anak maupun walinya. 
Pendidikan anak adalah sarana untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
seluruh potensi yang dimiliki oleh manusia, baik yang berkaitan dengan budi 
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), maupun fisiknya (jasmani). Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh Fuad Ihsan bahwa: Pendidikan adalah usaha 
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 
manusia, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nila-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan.
11
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 Ima>m al-Gaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, III, (Cairo: Al-Masyhad al-Husain, t.t.), h. 235. 
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 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 2. 
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Oleh karena itu, mendidik anak dan mengajar anak bukan hal yang 
mudah, bukan perkerjaan yang dapat dilakukan serampangan, dan bukan pula hal 
yang bersifat sampingan. Mendidik dan mengajar anak sama kedudukannya 
dengan kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim 
yang mengaku dirinnya memeluk agama yang hani>f (lurus) ini. Bahkan mendidik 
dan mengajar anak merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap 
orang tua, karena perintah mengenainya datang dari Allah swt. sebagaimana 
pengertian yang tersimpulkan dari makna firman-Nya yang terdapat dalam Q.S 
al-Tah}ri>m/ 66: 6. 
َب َُّٓٚأَبٚ  ٍَ ْٚ ِّزنا ا ْٕ َُُيآ ا ْٕ ُل  ْىُكَُغفَْ َأ  ْىُكْٛ ِهْ َأ َٔ اَسَب  ُطبَُّناَبُْد ْٕ ُل َٔ  ِحَسبَجِحنْا َٔ  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
12
  
Dengan demikian, berarti tugas mengajar, mendidik, dan memberikan 
tuntunan sama artinya dengan upaya untuk meraih surga. Sebaliknya, 
menelantarkan hal tersebut berarti sama dengan menjerumuskan diri ke dalam 
neraka. Jadi kita tidak boleh melalaikan tugas ini, terlebih lagi Nabi Muhammad 
saw. telah bersabda: 
َبَُح َّذَح  ُطبَّجَعْنا  ٍُ ْث ا ِذِٛن َٕ ْن  ُّٙ ِمْشَي ِّذنا َبَُح َّذَح  ُّٙ ِهَع  ٍُ ْث   ػبََّٛع َبَُح َّذَح  ُذِٛعَع  ٍُ ْث  َحَسب ًَ ُع َََِٙشجَْخأ  ُثِسبَحْنا 
 ٍُ ْث  ٌِ ب ًَ ْعُُّنا  ُتْع ًِ َع  ََظ َأ  ٍَ ْث   ِكنبَي  ُثِّذَُحٚ  ٍْ َع  ِلُٕعَس  ِ َّاللّ َّٗهَص  ُ َّاللّ  ِّ ْٛ َهَع  َىَّهَع َٔ  َلَبل إُيِشَْكأ 
 ْىُكَدَل ْٔ َأ إُُِغَْحأ َٔ  ُْىَٓثََدأ.
 13
  
Artinya:  
Al-'Abba>s bin al-Wali>d Al-Dimasyqi> telah menceritakan kepada kami, ‘Ali> 
bin 'Ayya>sy telah menceritakan kepada kami, Sa'i>d bin 'Uma>rah telah 
menceritakan kepada kami, al-Ha>ris| bin al-Nu'ma>n telah mengabarkan 
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Al-H}a>fi}z} Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Yazi>d al-Qazuwai>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Jil. 3, 
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kepadaku, Anas bin Ma>lik telah mendengar Rasulullah saw., bersabda: 
"Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka." 
 Dalam hadis lain disebutkan: 
اَن َث َّدَح  ُرْصَن  ُنْب   يِلَع ، ِّيِمَضْهُجَْلا اَن َث َّدَح  ُبْوُّ َيأ  ُنْب ،ْيَسْوُم  ْنَع ،ِوِْيَبأ  ْنَع  ِهِّدَج  َّنَأ  َلْوُسَر  ِللا  َّيلَص  ُللا  ِوْيَلَع 
 َمَّلَسَو  َلَاق" :اَم  َلِحَن  ٌدِلاَو اًدَلَو  ْنِم  ٍلْحَن  ُلَضْفَأ  ْنِم  ٍبَدَأ  ٍنَسَح"14 
Artinya:  
Nas}r ibn ‘Ali> al-Juhd}ami>y menceritakan kepada kami, Ayyu>b ibn Mu>sa> 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: ‛Tidak ada pemberian yang lebih baik dari orang tua kepada 
anaknya, selain pendidikan yang baik pula.‛ 
Mendidik dan memberikan tuntunan merupakan sebaik-baik hadiah dan 
perhiasan paling indah yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya dengan 
nilai yang jauh lebih baik daripada dunia dan segala isinya. 
Orang tua harus memikirkan perkembangan anak dengan menciptakan 
suasana batin dalam rumah tangga. Mengingat tugas untuk mendidik anak-anak 
dibebankan tanggung jawabnya kepada kedua orang tua dan juga menjadi amanat 
yang dipikulkan di atas pundak para murabbi, kelak pada hari kiamat Allah swt. 
akan meminta pertanggung jawaban dari mereka tentang apa yang telah 
dipimpinnya. Oleh karena itu, kita jumpai para murabbi senantiasa dalam 
kebingungannya menghadapi tanggung jawab ini, bahkan adakalanya benar-benar 
melelahkan pikiran mereka. Bagaimana mereka dapat meraih keberhasilan 
mendidik anak-anak mereka yang beraneka ragam kecenderungan dan 
keinginannya, terlebih lagi banyaknya rintangan dan hambatan ke arah 
pendidikan yang benar. 
Oleh karena itu Islam memberikan perhatian kepada para calon pendidik 
bahwa masa kehamilan merupakan masa yang sangat menentukan bagi 
kehidupan masa depan si anak. Apa yang dirasakan anak ketika masih dalam 
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kandungan digambarkan sebagai situasi yang akan dialaminya dalam kehidupan 
selanjutnya.  
Seorang ibu harus menjaga dirinya dari makan makanan haram, karena 
bagaimanapun pengaruhnya akan terasa oleh janin. Firman Allah swt. dalam Q.S 
al-Nisa>/4: 10.  
 ٌَّ ِإ  ٍَ ْٚ ِزَّنا  ٌَ ْٕ ُهُْكَأٚ  َلا َٕ َْيأ ٙ ًَ ََتٛنْا ب ًًّ ُْهظ ب ًَ ََِّإ  ٌَ ْٕ ُهُْكَأٚ  ْٙ ِف  ْىِٓ َِ ْٕ ُُطث اَسَب  ٌَ ْٕ َهَْصَٛع َٔ ا ًّشْٛ ِعَع 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).
15
 
 Seorang Muslim yang benar-benar memahami ajaran agamanya akan 
mengetahui tanggung jawabnya yang besar terhadap anak-anaknya, karena dia 
mendengar apa yang difirmankan Allah swt. dari berbagai ayat di dalam Alquran. 
Selain itu, Rasulullah saw. telah menerangkan tentang besarnya tanggung 
jawab tersebut dalam kehidupan, sebagaimana sabda Beliau:  
َبَُح َّذَح  ُشِْشث  ٍُ ْث   ذ ًَّ َحُي  ُّ٘ ِص َٔ ْش ًَ ْنا  َلَبل َب ََشجَْخأ  ُذْجَع  ِ َّاللّ  َلَبل َب ََشجَْخأ  ُُظَُٕٚ  ٍْ َع  ِّ٘ ِشْ ُّضنا  َلَبل َب ََشجَْخأ 
 ُِىنبَع  ٍُ ْث  ِذْجَع  ِ َّاللّ  ٍْ َع  ٍِ ْثا  َش ًَ ُع  َٙ ِضَس  ُ َّاللّ ب ًَ ُُْٓ َع  ٌَّ َأ  َلُٕعَس  ِ َّاللّ َّٗهَص  ُ َّاللّ  ِّ ْٛ َهَع  َىَّهَع َٔ  ُلَُٕمٚ  ْىُكُّهُك 
  عاَس  َداَص َٔ  ُجْٛ َّهنا  َلَبل  ُُظَُٕٚ  ََتتَك  ُكْٚ َصُس  ٍُ ْث   ىْٛ َكُح َِٗنإ  ٍِ ْثا   ةَبِٓش َب َأ َٔ  َُّعَي   ِزئَي ْٕ َٚ ِ٘دا َٕ ِث َُٖشمْنا 
 َْمْ  َتَٖش  ٌْ َأ  َع ًِّ َُجأ   كْٚ َصُس َٔ   مِيبَع َٗهَع   ضَْسأ َبُٓه ًَ َْعٚ َبِٓٛف َٔ   خَعب ًَ َج  ٍْ ِي  ٌِ اَدٕ ُّغنا  ْىِْ ِشْٛ َغ َٔ 
  كْٚ َصُس َٔ   ِزئَي ْٕ َٚ َٗهَع  ََخهْٚ َأ  ََتتََكف  ٍُ ْثا   ةَبِٓش َب َأ َٔ  ُع ًَ َْعأ  ُُِشُْيَأٚ  ٌْ َأ  َع ًِّ َُجٚ  ُُِِشجُْخٚ  ٌَّ َأ ب ًًّ ِنبَع  َُّح َّذَح  ٌَّ َأ 
 َذْجَع  ِ َّاللّ  ٍَ ْث  َش ًَ ُع  ُلَُٕمٚ  ُتْع ًِ َع  َلُٕعَس  ِ َّاللّ َّٗهَص  ُ َّاللّ  ِّ ْٛ َهَع  َىَّهَع َٔ  ُلَُٕمٚ  ْىُكُّهُك   عاَس  ْىُكُّهُك َٔ   لُٕئْغَي 
 ٍْ َع  ِّ ِتَِّٛعَس  ُوبَي ِْلْا   عاَس   لُٕئْغَي َٔ  ٍْ َع  ِّ ِتَِّٛعَس  ُمُج َّشنا َٔ   عاَس ِٙف  ِّ ِهْ َأ  َٕ ُْ َٔ   لُٕئْغَي  ٍْ َع  ِّ ِتَِّٛعَس 
 َُحأْش ًَ ْنا َٔ   َخِٛعاَس ِٙف  ِتْٛ َث َبِٓج ْٔ َص   َخنُٕئْغَي َٔ  ٍْ َع َبِٓتَِّٛعَس  ُوِدبَخْنا َٔ   عاَس ِٙف  ِلبَي  ِِِذَِّٛع   لُٕئْغَي َٔ  ٍْ َع 
 ِّ ِتَِّٛعَس  َلَبل  ُتْجِغَح َٔ  ٌْ َأ  َْذل  َلَبل  ُمُج َّشنا َٔ   عاَس ِٙف  ِلبَي  ِّ َِٛثأ   لُٕئْغَي َٔ  ٍْ َع  ِّ ِتَِّٛعَس  ْىُكُّهُك َٔ   عاَس 
  لُٕئْغَي َٔ  ٍْ َع  ِّ ِتَِّٛعَس .   
16      
                                                 
15
Alquran dan terjemahnya, op. cit., h. 166. 
16
Al-Ima>m al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Isma >’i>l al-Bukha>ri>, op. cit., juz 1,      
h. 267. 
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Artinya: 
Bisyr bin Muhammad al-Marwazi> telah menceritakan kepada kami, 
'Abdulla>h telah mengabarkan kepada kami, Yu>nus telah mengabarkan 
kepada kami dari al-Zuhri> berkata, Sa>lim bin 'Abdulla>h telah mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu 'Umar r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Setiap 
kalian adalah pemimpin. (Al-Lais| menambahkan; Yu>nus berkata; Ruzai>q 
bin H}ukai>m menulis surat kepada Ibnu Syiha>b, dan pada saat itu aku 
bersamanya di Wa>di> al-Qura> (pinggiran kota), "Apa pendapatmu jika aku 
mengumpulkan orang untuk shalat Jum'at?" Saat itu Ruzai>q bertugas di 
suatu tempat dimana banyak jama'ah dari negeri Sudan dan yang lainnya, 
yaitu di negeri Ailah‛. Maka Ibnu Syiha>b membalasnya dan aku mendengar 
dia memerintahkan (Ruzai>q) untuk mendirikan shalat Jum'at. Lalu 
mengabarkan bahwa Sa>lim telah menceritakan kepadanya, bahwa 
'Abdulla>h bin 'Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang 
akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas keluarganya. 
Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas urusan rumah tangga tersebut. 
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas urusan tanggung-jawabnya tersebut." 
Aku menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas harta bapaknya, dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya."  
Tanggung jawab ini bersifat konprehensif yang dibebankan Islam kepada 
seluruh umat manusia, dengan tidak meninggalkan satu orang pun dari mereka. 
Dengan tuntutan tanggung jawab tersebut, Islam menjadikan orang tua 
bertanggung jawab penuh pada pendidikan ke-Islaman secara detail bagi anak-
anak mereka, juga pada pembentukan diri yang saleh, tegak di atas akhlak mulia 
yang oleh Rasulullah saw. menyebutkan bahwa dirinya diutus ke dunia ini untuk 
menyempurnakan dan menanamkan akhlak yang mulia tersebut dalam kehidupan 
manusia. 
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َبَُح َّذَح  ِْٛعَع ُذ  ٍُ ْث  ِس ْٕ ُصُْ َي  َلَبل َبَُح َّذَح  ِضْٚ ِضَعْناُذْجَع  ٍِ ْث  ِذ ًَّ َحُي  ٍْ َع  ِذ ًَّ َحُي  ٍِ ْث   ٌ َلَْجَع  ٍْ َع  ِِعَبمَْعمْنا  ٍِ ْث 
 ِىْٛ ِكَح  ٍْ َع  ْٙ َِثأ ِحنبَص  ٍْ َع  ْٙ َِثأ  َحَشْٚ َُشْ  َلَبل  َلَبل  ُل ْٕ ُعَس  ِاللّ َّٙهَص  ُاللّ  ِّ ْٛ َهَع   ىَّهَع َٔ  :ب ًَ ََِّإ  ُْتخُِعث 
 ُِل َى ًِّ َت  َوَِسبكَي  َِقلََْخلْا.
17 
Artinya: 
Sa’i>d bin Mans}u>r telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-‘Azi>z bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin ‘Ajla>n 
dari al-Qa’qa>’ bin H}aki>m dari Abi> S}a>lih dari Abi> Huraerah berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.‛ 
Rasulullah saw. merupakan central figure dalam hal adab sopan santun 
dan akhlak mulia sekaligus sebagai pembimbing  kepada tingkah laku yang baik 
dan benar. Di sisi lain beliau merupakan manhaj (metode) kehidupan dalam 
semua gerakan dan ucapan. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. dalam 
perjalanan hidupnya telah mendidik semua lapisan masyarakat dari anak-anak 
sampai orang dewasa. Khusus terhadap anak-anak, Nabi Muhammad saw. 
mendidik dengan metode yang berbeda dengan ketika mendidik orang yang telah 
dewasa. 
Pendidikan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. terhadap anak-
anak antara lain mengajarkan dengan penuh kasih sayang tentang keimanan 
kepada Allah swt. sebagai zat yang akan menjaganya, dan memberinya apa yang 
dikehendakinya serta yang dapat menolongnya di dunia dan di akhirat.
18
 
                                                 
17
Ah}mad bin H}anbal Abu> ‘Abdulla>h al-Syai>ba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, 
Juz 2, (Cairo: Muassasat Qurtubah, t.th.), h. 381. Dan lihat juga Ma>lik Bin Anas, Al-Muwat}t}a’ li> 
Ima>m wa ‘A<lim al-Madi>nah, (Dar al-‘Aqidah, 1421 H./ 2001 M.), h. 644. Berdasarkan penelitian 
kualitas hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} liz\a>tihi.  
18
Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, op. cit., 
jil. 6, h. 383-384. 
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Pendidikan yang lain adalah memberikan teguran dengan nada yang halus, 
mengajarkan etika ketika makan, mengajarkan berdo’a dan membaca basmalah 
ketika akan makan dan minum.
19
 
Pendidikan yang tidak kalah pentingnya adalah mengajarkan anak 
berbakti kepada orang tuanya, sebagai manusia yang paling berjasa dalam 
kehadirannya di muka bumi.
20
 Hal ini dimaksud untuk membentuk kepribadian 
anak agar mencintai keluarganya dan orang yang ada disekitarnya. 
Bagaimana anak menjaga lingkungannya, tidak luput dari pengajaran 
Rasulullah saw. 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah merupakan bagian di mana masalah pokok yang akan 
dikaji ditegaskan secara konkret dan diformulasikan dalam bentuk kalimat-
kalimat pertanyaan yang memerlukan jawaban.
21
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu 
untuk mengemukakan permasalahan pokok tesis ini, yaitu ‚Bagaimanakah 
wawasan hadis tentang pendidikan akhlak pada anak.‛ 
Masalah pokok di atas memunculkan submasalah yaitu: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang pendidikan akhlak pada anak?  
2. Bagaimana kandungan hadis tentang pendidikan akhlak pada anak?  
3. Bagaimana tujuan pendidikan akhlak pada anak dalam perspektif hadis? 
 
                                                 
19
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, Juz 3, (Mesir; Al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), h. 523. 
20
Al-Ima>m al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, op. cit., Jil 4, h. 
1891. 
21
A. Qadir Gassing HT. dan Wahyuddin Halim, (Editor), Pedoman Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 9. 
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C. Defenisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah ‚Hadis-hadis Pendidikan Akhlak pada 
Anak". Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud 
yang terkandung dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan definisi 
terhadap istilah-istilah penting yang terdapat di dalamnya dengan fokus pada 
kata; hadis, pendidikan, akhlak dan anak.  
1. Hadis 
Secara etimologis kata hadis dalam bahasa Arab adalah: ثَذَح َ -   ُثُذَْحٚ - 
 ًَّخحاَذَح  yang berarti: baru, lawan lama.22  
Sedangkan kata hadis secara epistemologis berarti:  
 َفْٛ ُِضأبَي َِٙنإ ِٙجَُّنا  َّٙ هَص  ُاللّ  َع ِّ ْٛ َه  َّىهَع َٔ  ٍْ ِي   ل ْٕ َل  ْٔ َأ   مِْعف  ْٔ َأ  شْٚ ِشَْمت ْٔ َأ   َخفِص
23
 
Artinya:  
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan (bersumber) dari Nabi saw. 
berupa perkataan, perbuatan, taqri>r (persetujuan) atau s}ifat.24 
Hadis merupakan sumber kedua dalam syari’at Islam setelah Alquran.25  
Dalam penamaan hadis terdapat beberapa term antara lain hadis, khabar, 
as\ar dan sunnah.26 Walaupun terjadi perselisihan dalam mendefenisikan setiap 
dari term tersebut akan tetapi perbedaan tersebut lebih didasari oleh perbedaan 
dalam segi terminologi, sedangkan dalam terminologi pengertian hadis akan 
                                                 
22
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Pentafsir al-Qur’an, 1973 M.-1393 H.), h. 98. 
23
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah} al-H}adi>s|, Cet. IX, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif 
li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1996 M.-1417 H.), h. 15. 
24S}ifat adalah segala sesuatu dari hadis Nabi Muhammad saw. yang berhubungan dengan 
khuluq-nya (diri pribadi) seperti bentuk badan Rasulullah saw, bentuk jenggotnya, bentuk 
wajahnya dsb. Lihat Ah}mad ‘Umar Ha>syim ,Qawa>’id us }u>l al-H}adi>s\, (Cairo: Al-Azhar University 
Press, 1423 H/ 2002 M), h. 23.  
25Sa’ad Muhammad Syalabi>, Subulu Takhri>j al-Aha>di>s\ wa al-A<s\a>r li al-Nabi> wa al-
Sah}a>ba>t al-Akhya>r, (Mansourah: Al-Azhar University Press, 2002), h. 5.  
26
 Penjelasan dari term-term ini akan penulis jabarkan pada bab selanjutnya.  
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mengarah ke dalam pengertian dan tujuan yang sama oleh karena itu mayoritas 
ulama hadis memberikan pengertian yang sama. 
Sebagai kesimpulan penulis dari definisi di atas bahwa hadis adalah 
segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw. baik ucapan, perbuatan, 
taqri>r maupun s}ifat.     
2. Pendidikan 
Secara etimologis kata pendidikan berasal dari kata didik: yaitu 
memelihara dan memberi latihan, ajaran, bimbingan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Pendidikan: hasil dari proses didikan.
27
 Kata pendidikan 
selanjutnya sering digunakan untuk menerjemahkan kata education28 dalam 
bahasa Inggris. Sedangkan pengajaran, mengajar, dan pelajaran digunakan untuk 
menerjemahkan kata teaching29 juga dalam bahasa Inggris. 
Jika pengertian secara semantic (kebahasaan) dari kata pendidikan, 
pengajaran (education atau teaching) sebagaimana disebutkan di atas 
diperhatikan secara seksama, tampak bahwa kata-kata tersebut lebih 
menunjukkan pada suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan 
pembinaan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain.  
Masih dalam pengertian kebahasaan ini, dijumpai pula kata tarbiyah 
dalam bahasa Arab. Kata ini sering digunakan oleh para ahli pendidikan Islam 
untuk menerjemahkan kata pendidikan dalam bahasa Indonesia. Selain kata 
tarbiyah terdapat pula kata ta’li>m, dan ta’di>b, inilah tiga kata di dalam buku-
buku ilmu pendidikan Islam yang sering diperkenalkan. Jika ditelusuri ayat-ayat 
                                                 
27
Nur Kholif Hazin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 
2003), h. 161. Lihat pula Lihat W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. ke-
12, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 250. 
28Idem, Kamus Lengkap (Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris), (Bandung: Hasta, 1982), 
h. 49.   
29Ibid., h. 228. 
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Alquran dan matan al-Sunnah secara mendalam dan komprehensif sesungguhnya 
selain tiga kata tersebut masih terdapat kata-kata lain yang berhubungan dengan 
pendidikan. Kata-kata lain tersebut, yaitu al-tazkiyah, al-muwa>’iz}ah, al-
tafaqquh, al-tila>wah, al-tahz|i>b, al-irsya>d, al-tabyi>n, al-tafakkur, al-ta’aqqul, dan 
al-tadabbur. 30 Deskripsi selengkapnya terhadap kata-kata tersebut penulis akan 
memaparkannya pada bab selanjutnya. 
Para pakar pendidikan telah menaruh perhatian besar untuk menerangkan 
istilah ini dengan maksud menunjukkan pokok-pokok ilmiahnya. Namun, mereka 
belum menampilkan sebuah kesepakatan yang bulat. Berikut adalah seperangkat 
defenisinya: 
Definisi paling awal dari pendidikan ialah yang telah diungkapkan oleh 
Plato: ‚Pendidikan artinya mengaruniakan jiwa-jiwa serta tubuh-tubuh sebanyak 
mungkin dengan jumlah estetika (keindahan) dan kesempurnaan‛. 31 Definisi ini 
mencakup pendidikan fisik dan spiritual. Yang pertama adalah pendidikan yang 
menaburkan perkembangan dan kemakmuran badaniah, sementara yang 
berikutnya ialah yang menciptakan kesempurnaan dan kebaikan-kebaikan.  
John Milton mendefinisikan: ‚Pendidikan yang sempurna ialah yang 
membantu manusia memenuhi pekerjaannya demikian akurat dan ahli, baik pada 
masa perang maupun damai‛, definisi ini dipersembahkan pada pendidikan 
profesional. Hasan Langgulung: ‚Suatu proses yang mempunyai tujuan yang 
biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada 
kanak-kanak atau orang yang sedang dididik.‛32 
                                                 
30Ibid., h. 19. 
31
Disadur dari Baqir Sharie>f al-Qarashi, Pent. Mustofa Budi Santoso, Seni Mendidik 
Anak/ The Educational System in Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003),  h. 27-28. 
32
Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan 
Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Husna, 1986), h. 32. 
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Ah}mad Fu’a>d Al-Ah}wa>ni>: ‚Pendidikan adalah pranata yang bersifat sosial 
yang tumbuh dari pandangan hidup tiap masyarakat. Pendidikan senantiasa 
sejalan dengan falsafah hidup masyarakat tersebut, atau pendidikan itu pada 
hakikatnya mengaktualisasikan falsafah dalam kehidupan nyata.‛33 
Untuk menghindari pembicaraan yang berkepanjangan yang dasarnya 
hanya pada segi permainan kosa kata, maka Konferensi Internasional Islam  
Pertama (First World Conference Moslem Education) yang diselenggarakan oleh 
Universitas King Abdul Aziz, Jeddah, pada tahun 1977, belum berhasil 
merumuskan secara jelas tentang defenisi pendidikan, khususnya menurut Islam. 
Dalam bagian rekomendasi tersebut para peserta hanya membuat kesimpulan 
bahwa pengertian pendidikan menurut Islam ialah keseluruhan pengertian yang 
terkandung di dalam ketiga istilah tersebut. 
Sebagai kesimpulan penulis bahwa pada hakikatnya pendidikan adalah 
suatu proses untuk memindahkan ilmu  kepada orang lain untuk membentuk 
karakter si terdidik baik dari intelegensi, fisik maupun jiwa. 
3. Akhlak 
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhla>k (bahasa Arab) 
adalah bentuk jamak dari kata khuluk di dalam Kamus al-Munjid berarti budi 
pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.
34
  
Selain kata akhlak juga ada beberapa kata yang biasa di gunakan yaitu 
etika, moral, dan kesusilaan.
35
 
 Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak.
36
ini 
berarti kehendak itu ialah kebiasaan akan sesuatu maka kebiasaanya itu disebut 
                                                 
33
Ah}mad Fu’a>d al-Ah}wa>ni>, Al-Tarbiyah fi> al-Isla>m, (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 3. 
34
 Luis Ma’lu >f, Kamus al-Munjid, (Beirut: Al-Maktabah al-Katulikiyah, t.th.), h. 194. 
35
 Penjelasan dari ketiga kata ini akan penulis jabarkan pada bab selanjutnya. 
36
Ah}mad Ami>n, Kita>b al-Khuluk,  (Cairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, t.th.), h. 15. 
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akhlak. Contohnya, bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu 
ialah akhlak dermawan. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat 
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, 
atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. 
4. Anak-anak 
 Definisi anak di dalam bahasa Arab terdapat beberapa term yang semakna 
yaitu: t}ifl, ibn, walad, s}abiy, dan gula>m.37 
Bermacam-macam cara pembagian umur pertumbuhan yang dibuat oleh 
para ahli jiwa/psikologi, tetapi pada umumnya perbedaan yang terdapat di antara 
mereka tidaklah dalam hal-hal yang pokok. Penulis akan mengambil salah satu 
pendapat yang membagi umur anak kepada masa kanak-kanak (+- 0-12 tahun), 
masa remaja (+- 13-21 tahun) dan masa dewasa di atas umur 21 tahun.
38
 Menurut 
Mahmud Yunus dalam kitabnya al-Tarbiyah wa al-Ta’li>m bahwa daur al-t}ufu>lah  
(masa kanak-kanak) itu dimulai sejak kelahiran anak sampai umur 12 tahun.  
Dari definisi tersebut di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa anak 
memiliki fase-fase tertentu yang ditandai dengan perkembangan dan 
pertumbuhannya, sedangkan batasan anak adalah; ‚anak sejak baru dilahirkan 
hingga menginjak umur baligh/mukallaf‛. 
Dari paparan istilah kunci tersebut, secara umum judul tesis ini 
mengandung pengertian, yaitu suatu usaha untuk menelusuri hadis-hadis 
Rasulullah saw. yang mengandung nilai tarbiyah, ta’li>m dan ta’di>b dalam 
membentuk karakter pribadi anak-anak untuk berakhlak mulia.  
                                                 
37
 Penjelasan dari kelima kata ini akan penulis jabarkan pada bab selanjutnya. 
38
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 109.  
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D. Kajian Pustaka 
 Dari penelusuran penulis, buku kajian dan penelitian tentang pendidikan 
akhlak pada anak sudah ada orang yang melakukannya sebelum penulis 
mengkajinya, diantara buku yang berhubungan dengan tesis ini adalah kitab 
Tarbiyah al-Awla>d fi> al-Isla>m  yang dikarang oleh ‘Abdulla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n, yang 
dicetak di Cairo, Mesir, oleh percetakan Dar al-Salam tahun 1426 H.-2005 M>.
39
 
Kitab ini menjelaskan mulai dari anjuran pernikahan hingga bagaimana mendidik 
anak, buku ini banyak menggunakan Alquran dan hadis yang memiliki makna 
tarbawi>, namun di sisi lain dalam pengungkapan hadis, pengarang tidak 
mengungkapkan kualitas dan sumber hadis. 
 Jama>l ‘Abd al-Rah}ma>n40 dalam bukunya At}fa>lu al-Muslimi>n, Kaefa 
Rabba>hum al-Nabi> al-Ami>n yang diterjemahkan dengan judul Tahapan Mendidik 
Anak, buku ini mengumpulkan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang 
berhubungan dengan pendidikan mulai dari anak semenjak di dalam sulbi 
bapaknya hingga anak menginjak dewasa, namun penulis disini hanya 
mengkategorisasi umur anak dan menempatkan hadis-hadis yang relevan 
dengannya tanpa melakukan kritik dan tidak menjelaskan kualitasnya. 
 Literatur lain yang hampir mirip karya ‘Abdulla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n adalah 
Fikih Pendidikan karya Heri Jauhari Muchtar41 yang membahas pendidikan 
terhadap anak dengan menanamkan tauhid dan akidah sampai mendidik anak 
peduli terhadap lingkungan. Heri Jauhari Muchtar dalam buku ini mengambil 
                                                 
39Abdulla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n, Tarbiyah al-Awla>d fi> al-Isla>m, (Cairo: Dar al-Salam, 1426H.-
2005M.). 
40Jama>l ‘Abd al-Rah}ma>n, At}fa>l al-Muslimi>n Kaefa Rabba>hum al-Nabi> al-Ami>n, diterj. 
oleh: Bahrun Abu Bakar Ihsan Zubaidi, Tahapan Mendidik Anak, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 
2000 M. 
41
Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, Cet. Ke-2, Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2008 M. 
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hadis-hadis Nabi Muhammad saw. sebagai rujukan akan tetapi Heri Jauhari 
Muchtar tidak melakukan kritik terhadap hadis-hadis tersebut. 
 Karya tulis ilmiah yang membahas pendidikan anak usia dini juga penulis 
temukan antara lain Konsep Pendidikan pada Masa Kanak-kanak dalam 
Perspektif Hadis merupakan tesis di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar karya 
Munir, tesis ini membahas pendidikan anak usia dini akan tetapi Munir tidak 
melakukan kritik terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang dijadikannya 
sebagai dasar metode pendidikan anak usia dini. 
 Karya tulis ilmiah yang lain yang membahas pendidikan terhadap anak 
adalah Hadis-Hadis Pendidikan Anak (Telaah Kritis Terhadap Kualitas dan 
Kandungannya)  karya Hasyim Prasetyo yang juga merupakan tesis di UIN 
Alauddin Makassar. Dalam tesis ini dilakukan kritik terhadap matan dan sanad 
hanya saja penulis membahas pendidikan dari kategorisasi umur.  
 Sejauh penelusuran penulis belum menemukan karya ilmiah yang 
membahas kritik terhadap hadis-hadis pendidikan akhlak anak dalam bentuk 
kritik sanad dan matan dari segi pembentukan akhlak. 
E. Kerangka Pikir 
 Uraian kerangka teoritis atau konseptual dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran pola pikir penulis untuk membahas konsep pendidikan akhlak pada 
anak yang dielaborasikan dan didasarkan kepada Alquran dan hadis-hadis Nabi 
Muhammad saw. 
 Agama Islam adalah agama yang sempurna dan Alquran adalah sumber 
ajaran yang pertama dan merupakan way of life bagi umat Islam, sedangkan 
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hadis adalah sumber ajaran Islam yang kedua dan merupakan baya>n (penjelasan) 
terhadap Alquran.
42
 
 Sehubungan dengan fungsi hadis sebagai baya>n (penjelasan), para ulama 
berbeda pendapat dalam merincinya, lebih lanjut. Ima>m Ma>lik misalnya, 
menyebutkan lima macam fungsi baya>n, yakni: 1). Baya>n al-taqri>r (disebut juga 
baya>n al-ta’ki>d atau baya>n is\ba>t, yang dimaksud dengan baya>n ini adalah 
menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam Alquran. Fungsi 
hadis demikian hanya memperkokoh kandungan Alquran), 2). Baya>n al-tafsi>r, 
(yang dimaksud baya>n al-tafsi>r adalah fungsi hadis untuk memberi rincian dan 
tafsiran terhadap ayat-ayat Alquran yang masih bersifat global (mujmal), 
memberi batasan (taqyi>d) ayat-ayat yang bersifat mutlak (mut}laq), dan memberi 
pengkhususan (takhs}i>s}) terhadap ayat-ayat yang bersifat umum (‘a>m), 3). Baya>n 
al-tafs}i>l (adalah sebagai pembedah atau penentu makna tertentu dari makna yang 
bersifat mujmal (global), 4). Baya>n al-ba’s, dan 5). Bayan al-tasyri>’ (baya>n al-
tasyri>’ adalah membuat suatu hukum yang tidak terdapat dalam Alquran. Baya>n 
ini disebut juga dengan baya>n za>id ‘ala> al-kita>b al-kari>m.). Ima>m al-Sya>fi’i> 
menyebutkan enam fungsi, yakni 1). Baya>n al-tafs}i>l, 2). Baya>n al-takhs}i>s}, (adalah 
sebagai pengkhusus dari ayat yang bersifat mujmal (global), 3). Baya>n al-ta’yi>n 
(adalah sebagai penentu dari ayat yang bersifat umum, 4). Baya>n al-tasyri >’, 5). 
                                                 
42
Mayoritas ulama sepakat bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah 
Alqur’an, dalam kaitannya dengan masalah tersebut, Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b mengatakan:  
 ٌُ َاُْشمْنَبف  ُخَُّ ُّغنا َٔ  ٌِ اَسَذْصَي  ٌِ بَِٛعْٚ ِشَْشت  ٌِ بَيَِصَلَتُي  َل  ٍُ ِك ًْ ُٚ   ِىهْغ ًُ ِن  ٌْ َا  ََىَْٓفٚ  َّشنا َخَعْٚ ِش  َِّلا  ِع ْٕ ُج ُّشنِبث ب ًَ ِٓ ْٛ َِنا ب ًّعَي  َل َٔ 
َُِٙغ  ِذِٓ َتْج ًُ ِْهن  ْٔ َا   ِىنبَع  ٍْ َع ب ًَ ِْ ِذََحا. 
Artinya: 
Alquran dan Sunnah merupakan sumber hukum yang tepat, sehingga umat Islam tidak 
mungkin mampu memahami syariat Islam tanpa kembali kepada kedua sumber tersebut. 
Mujtahid dan orang alim pun tidak diperbolehkan hanya mencukupkan diri dengan salah 
satu dari keduanya.,  
lihat Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1981), sebagai dikutip Muhammadiyah Amin, Ilmu Hadis, cet. 2, (Gorontalo: Sultan Amai Press, 
2011), h. 9.   
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Baya>n al-nasakh, ( nasakh secara bahasa berarti ibt}a>l (membatalkan), iza>lah 
(menghilangkan), tah}wi>l (memindahkan), dan tagyi>r (mengubah).  Di kalangan 
ulama berbeda pendapat pada fungsi hadis sebagai pe-nasakh Alquran, hal ini 
disebabkan perbedaan mereka dalam memahami arti nasakh dari sudut 
kebahasaan. Menurut ulama mutaqaddimi>n, yang dimaksud baya>n nasakh ialah 
adanya dalil syara’ yang datang kemudian. Ketentuan yang datang belakangan 
tersebut kemudian menghapus ketentuan yang datang terdahulu, namun mereka 
pun berbeda pendapat  dalam hal kualitas hadis yang dapat me-nasakh Alquran, 
diantara ulama yang masuk golongan ini adalah Mu’tazilah, H}anafiyah, Ibnu 
H}azm, dan lain sebagainya. Sedangkan ulama yang menolak hadis sebagai baya>n 
nasakh terhadap Alquran adalah Ima>m Sya>fi’i>.,dan 6). Baya>n al-isya>rah (sebagai 
isyarah/ petunjuk kepada tafsir ayat dengan ayat atau tafsir ayat dengan hadis). 
Ah}mad bin H}anbal menyebut empat fungsi baya>n, yakni, 1). baya>n al-ta’ki>d, 2). 
baya>n al-tafsi>r, 3). Baya>n al-tasyri>’ dan 4). Baya>n al-takhs}i>s}. meskipun ulama 
menggunakan istilah yang berbeda, namun pada dasarnya yang mereka 
maksudkan sama saja, secara umum fungsinya adalah menguatkan, merinci, 
menjelaskan, membuat aturan baru dan merevisi aturan Alquran.
 43
 
Ibra>hi>m ‘Abd al-Rah}ma>n Khali>fah membaginya kedalam tiga belas 
bagian, yakni, 1). Al-Sunnah sebagai baya>n (penjelasan) untuk ayat-ayat yang 
mujmal (global), 2). Al-Sunnah sebagai pengkhusus pada sebagian ilmu Alquran 
yang bentuknya umum, 3). Al-Sunnah sebagai taqyi>d bagi sebagian ayat yang 
bersifat mut}laq, 4). Al-Sunnah sebagai iy>d}ah} (penjelas) dari sebagaian ayat yang 
bersifat mubham, 5). Al-Sunnah sebagai tafsir/penjelas dari sebagian lafaz yang 
memiliki makna yang luas, 6). Al-Sunnah sebagai duf’ah/pembela dari ayat yang 
                                                 
43Lihat Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Al-Sunnah., sebagai dikutip Muhammadiyah Amin, 
op. cit., h. 17-25, dan lihat juga ‘Abba>s Mutawalli H}ama>dah, al-Sunnah al-Nabawiyah wa 
Maka>natuha fi> al-Tasyri>’, (Cairo: Da>r al-Qawmiyah, 1965), h. 360,  
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kemungkinan dijadikan hujjah oleh orang kafir dalam membela 
kekafirannya/ideologinya atau sebagai pembantah dalam penafsiran Alquran 
yang tidak sesuai dengan tafsirnya, 7). Al-Sunnah sebagai penjelasan dari ayat 
yang dinasakh, hadis menjelaskan ayat yang di-nasakh  dari segi bacaan dan 
hukum yang dikandungnya atau bacaannya saja, atau hukumnya saja, 8). Al-
Sunnah sebagai penjelas dari batasan hukum yang ada di dalam Alquran, seperti 
batasan hukum orang yang berzina, bahwa setiap dari mereka dicambuk seratus 
kali, 9). Al-Sunnah sebagai saksi bahwa apa yang diucapkan dan dilakukan oleh 
Rasulullah saw. adalah aplikasi dari ayat Alquran, 10). Al-Sunnah sebagai 
penjelas dari penyebab turunnya ayat dari hadis-hadis asba>b al-nuzu>l, yang 
memaparkan kepada siapa ayat tersebut diturunkan serta tujuan diturunkannya, 
11). Al-Sunnah sebagai pen-ta’kid, menjelaskan ayat muh}ka>m dan mutasya>bih, 
12). Al-Sunnah sebagai penjelas dari makna kata atau kalimat di dalam Alquran, 
dan 13). Al-Sunnah sebagai penjelas dari asba>b al-nuzu>l,44 
 Dari kesempurnaan Islam dapat dilihat sebagaimana firman Allah swt. 
Q.S. al-Maidah/5: 3. 
...                          
Terjemahnya: 
Hari ini telah kusempurnakan bagimu agamamu dan telah kusempurnakan 
nikmatku bagimu dan Aku (Allah swt.) rida Islam sebagai agamamu...
 45
 
 Kesempurnaan ini dapat dibuktikan dengan adanya penjelasan yang dapat 
ditemukan dalam kitab-kitab yang telah dikarang oleh para ulama, yang 
menyangkut adab-adab Islam dalam segala aspek kehidupan, mulai dari bangun 
tidur hingga tidur kembali dan mulai dari hal yang sangat pribadi hingga hal-hal 
                                                 
44
Lihat Ibra>hi>m ‘Abd al-Rah}ma>n Khali>fah, Dira>sa>t fi> Mana>hij al-Mufassiri>n, (Cairo: Al-
Azhar University Press, t.th.), h. 237-243. 
45Alquran dan terjemahnya, op. cit., h. 157. 
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yang menyangkut kepentingan umum, misalnya: adab berinteraksi kepada Allah 
swt., adab memperlakukan diri sendiri, adab berinteraksi dengan orang lain, 
bahkan tatacara berintreraksi dengan lingkungan dipaparkan dengan sangat detail 
di dalam Islam. 
  Lebih khusus lagi ketika dikembalikan kepada bagaimana Rasulullah 
saw. telah membentuk generasi yang terbaik: 
 ْيِنَث َّدَح ُْنَسَح لا ُْن  ب  ْيِلَع ، ِّيِناَو لُح َلا اَنَث َّدَح ُْن  بُرَه  َزأ  ْد  عَس ،ِنا َّمَس َلا ِْنَع ِْن  با  ْوَع،ٍن  ْنَع ،َم  يِهاَر  بِا  ْنَع 
،َةَد  يَبُع  ْنَع ،ِاللهِد  بَع ِْنَع ِّْيِب َّنلا َّْيلَص ُْالله ِْه  يَلَع َْمَّلَسَو َْلاَق" :ِْساَّنلاُر  يَخ ،  يِن  رَق َّْمُث َْن  يِذَّلا  ْمُهَن  ُولَي َّْمُث 
 ْمُهَن  ُولَي"، َْلَف  ْيِر  َدأ يِف ِْةَِثلا َّثلا يِف  َوأ ،ِةَعِبا َّرلا َْلاَق" :َّْمُث ُْفَّلَخَتَي  ْنِم  ْمِهِد  عَب ،  ف لَخ ُِْقب  سَت ُْةَداَهَش 
 ْمِهِدََحأ ُْهَن  يِمَي ,ُْهُن  يِمَيَو ُْهَتَداَهَش"46 
Artinya: 
Al-H{asan ibn ‘Ali> al-H{ulwa>ni>y menceritakan kepadaku, Azhar ibn Sa’ad al-
Samma>ni menceritakan kepada kami, dari Ibn ‘Aun, dari Ibra>hi>m, dari 
‘Ubaidah, dari Nabi saw., beliau bersabda: ‛Sebaik-baik generasi adalah 
yang hidup sezaman denganku, kemudian orang-orang yang hidup 
setelahnya, kemudian setelahnya, kemudian setelahnya dan kemudian 
setelahnya. Aku tidak mengenal generasi ketiga dan keempat‛. Lalu beliau 
melanjutkan: ‛Kemudian muncul generasi selanjutnya, dimana   
kesaksiannya mendahului sumpahnya, dan begitu pula sebaliknya, 
sumpahnya mendahului kesaksiannya. 
 Dari hadis ini dapat dilihat bahwa Rasulullah saw. telah menyatakan 
bahwa generasi semasanya adalah generasi terbaik, kemudian setelahnya dan 
setelahnya lagi. Dari hal tersebut di atas, mustahil Rasulullah saw. mampu 
membentuk generasi terbaik tanpa diawali dengan materi dan metode pendidikan 
yang terbaik pula. Ulama salaf berkata bahwa mustahil umat ini akan baik, jika 
para pendahulunya bukan orang-orang yang terbaik.
47
 
                                                 
46
Abu> al-H{usain Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naysa>bu>ri>., op. cit., h. 983. 
47
Jama>l al-Murakbi>, ‚Al-‘Usrah al-Muslimah fi> Z}ila>l al-Tau>h}i>d,‛ Al-Tawh}i>d (Majalah al-
Islamiyah, S|aqafiyah), Cet. IX,Cet. IX, (Cairo: Mat}a>bi’ al-Ahra>m al-Tija>riyyah, 1422 H.), h. 18.  
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 Karena sangat detailnya pembahasan hadis, dan pentingnya kedudukan 
hadis dalam syariat Islam sebagai baya>n dari Alquran, maka dari sinilah peneliti 
berinisiatif untuk berusaha semaksimal mungkin mengkritisi hadis dari segi 
sanad maupun matan untuk diinterpretasikan menjadi wawasan hadis tentang 
pendidikan akhlak pada anak.  
 Bertolak dari uraian di atas, kerangka teoretis penelitian ini dapat 
divisualisasikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ALQUR’AN DAN 
HADIS 
TUJUAN PENDIDIKAN AKHLAK 
PADA ANAK 
LATAR 
BELAKANG 
MASALAH 
1. AKHLAK KEPADA ALLAH SWT. 
2. AKHLAK KEPADA DIRI SENDIRI 
3. AKHLAK KEPADA ORANG TUA 
4. AKHLAK KEPADA  LINGKUNGAN 
 
FAHM AL-H}ADI<S| 
 
 
NAQD AL-H}ADI<S| 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 
sebuah penelitian yang mengumpulkan hadis-hadis tentang pendidikan anak dari 
segi akhlak di dalam kutub al-sittah yang dilengkapi dengan syarh} matan 
(penjelasan redaksi hadis) dan ta’li>q (komentar) para ulama hadis tentang 
kekuatan sanad dan matan hadis tersebut. Maka untuk menghasilkan penelitian 
yang valid peneliti mempergunakan dua sumber acuan data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa hadis-hads nabi 
saw. yang terdapat di dalam kutub al-sittah, tentang pendidikan akhlak pada 
masa anak-anak yang ada pada sumber pokok menurut petunjuk kitab 
Concordance et Indices de la Tradition Musulmane karya A.J. Wensinck, yang 
ditahqi>q oleh Fu’a>d ‘Abd al-Baqi> dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} 
al-h}adi>s\ al-nabawi>. 48 
Naskah primer tersebut adalah naskah yang memuat gagasan asli yang 
oleh ulama dinilai sebagai standar dan memiliki bobot yang tinggi seperti S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri karya Muhammad bin Isma>’il al-Bukha>ri (w. 356 H./870 M.), S}ah}i>h} 
Muslim (karya Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusai>ri> (w. 261 H./875 M.), Sunan Abu> 
Da>wud (karya Abu> Da>wud bin al-Asy’as \ al-Sijista>ni> (w. 275 H./889 M.), Sunan 
Ibnu Ma>jah (karya Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Yazi>d ibn Ma>jah (w. 273 
H./887 M.), Sunan al-Nasa>’i> (karya Abu ‘Abd al-Rah}ma>n bin Syu’ayb al-Nasa>’i> 
(w. 303H./915 M.), dan Sunan al-Turmuzi> (karya Abu> ‘I<sa{ Muhammad bin ‘I<sa 
al-Turmuzi> (w. 279 H./892 M.). 
                                                 
48
A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane (Al-Mu’jam al-
Mufahras li al-Fa>z} al-h}adi>s\ al-nabawi>y), (Leiden: Maktabah Briyl, 1936 M.) 
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Sedangkan sumber data sekunder dalam penulisan tesis ini adalah kitab-
kitab syarah} al-h}adi>s\, kitab rija>l al-h}adi>s}, kitab ‘ulu>m al-h}adi>s} dira>yah dan 
riwa>yah, kitab‘ulu>m al-takhri>j al-h}adi>s}, kitab gari>b li al-alfa>z} al-h}adi>s}, kamus, 
buku pendidikan, buku sosiologi dan buku-buku lain yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
Demikian beberapa literatur yang menjadi sumber penelitian ini. Dengan 
menyebutkan kitab-kitab tersebut bukan berarti literatur yang lain terabaikan.  
2. Bentuk Penelitian 
 Objek penelitian adalah hadis yang membahas tentang pendidikan akhlak 
pada anak dengan batasan bahwa hadis tersebut terdapat dalam kutub al-sittah. 
Untuk menghindari penelitian yang subjektif, penulis menggunakan beberapa 
langkah metode penelitian hadis menurut Arifuddin Ahmad sebagai berikut: 
a. Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas. 
b. Menghimpun atau mengumpulkan data hadis-hadis yang terkait dalam satu 
tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan takhri>j al-h}adi>s\. 
c. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan    
memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wurudnya hadis 
(tanawwu’) dan perbedaan periwayatan hadis (lafal makna). 
d. Melakukan kegiatan i’tibar dengan melengkapi skema sanad. 
e. Melakukan penelitian sanad, meliputi: penelitian kualitas pribadi dan     
kapasitas intelektual para periwayat yang menjadi sanad hadis yang 
bersangkutan, serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing 
periwayat. 
f. Melakukan penelitian matan, meliputi: kemungkinan adanya ‘illat  (cacat) 
dan terjadinya sya>z\  (kejanggalan). 
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g. Mempelajari term-term yang mengandung pengertian serupa sehingga  hadis 
terkait bertemu pada satu muara tanpa ada perbedaan dan kontradiksi, juga 
‚pemaksaan‛ makna kepada makna yang tidak tepat. 
h. Membandingkan berbagai syarahan kosa kata, frase dan klausa. 
i. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan 
data yang relevan. 
j. Menyusun hasil penelitin menurut kerangka besar konsep (grand concept) 
sebagai bentuk laporan hasil penelitian dan sebuah karya penelitian atau 
syarahan hadis.
49
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu 
hadis dengan dengan penekanan pada kritik sanad dan matan, pendekatan ini 
digunakan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu: untuk mengetahui kualitas sanad 
dan matan suatu hadis.  
Pendekatan sosio-historis juga sangat dibutuhkan untuk mengetahui 
waktu kejadian (asba>b al-wuru>d al-h}adi>s\), sehingga dengan demikian akan 
terlihat dengan jelas gambaran keadaan Rasulullah saw. ketika mengeluarkan 
hadis atau melakukan sesuatu perbuatan. Selain itu, pendekatan normatif-
pedagogis juga digunakan untuk memahami kandungan hadis, yaitu pemahaman 
terhadapa matan dengan memperhatikan konteks pendidikan yang dikandung. 
Adapun bentuk kutipan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang langsung disadur dari sumber aslinya 
tanpa mengalami perubahan. 
                                                 
49Arifuddin Ahmad, ‚Metode Tematik Dalam Pengkajian Hadis Sebuah Konstruksi 
Epistemologis‛ (Pidato Pengukuhan Guru Besar, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 31 Mei 
2007), h. 10-11. 
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu kutipan dari hasil bacaan yang diuraikan  dalam 
bentuk saduran tanpa mengurangi dan menambah dari makna dan tujuan hasil 
pemahaman penulis. 
c. Analisis, yaitu menganalisis hal-hal yang berhubungan dengan materi   
pembahasan.   
3.  Metode Pengumpulan Data  
Demi kelanjutan penelitian ini, penulis menempuh beberapa metode 
dalam mengumpulkan data, pertama, adalah mengumpulkan kutub al-sittah yang 
telah dicetak dalam bentuk buku, penulis menghindari penggunaan CD (Compak 
Disk) untuk mengurangi adanya kemungkinan tersalah dalam penulisan dan agar 
data yang didapatkan lebih akurat, selanjutnya mengeluarkan hadis-hadis yang 
membahas tentang pendidikan anak, baik hadis qawliyyah (perkataan), fi‘liyyah 
(tindakan), taqri>riyah (keputusan) maupun s}ifat (diri pribadi). Selanjutnya, 
mengkritisi kualitas hadis dari segi sanad dan matan, serta kritik hadis menurut 
pandangan para ulama, dan langkah yang terakhir adalah syarh} h}adi>s.\ 
Metode takhri>j yang digunakan adalah, pertama, dengan metode 
mawd}u>‘i>, yaitu penelusuran hadis melalui topik masalah dengan pencarian 
langsung dalam kitab hadis; dan kedua, menggunakan media, yaitu kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah, metode lainnya adalah penelusuran dengan mencari lafal hadis, 
yaitu mencari kata-kata yang terdapat dalam lafal yang ditunjukkan oleh kitab 
al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-h}adi>s\ al-nabawi>, adapun lafal yang dijadikan 
petunjuk adalah h}afaz{a, akala, birru, dan rama> . 
Penulis memulai pencarian hadis dengan menggunakan metode mawd}u>’i>, 
karena manfaat yang lebih besar dibanding metode lain, yaitu memberikan 
kesempatan yang besar kepada peneliti untuk menemukan hadis-hadis yang 
semakna dengan hadis yang akan dibahas meskipun dari segi lafal tidak 
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diisyaratkannya. Lalu metode selanjutnya diurut sesuai dari manfaat dan 
kelebihannya, walaupun penulis menyadari bahwa setiap metode memiliki 
kelebihan dan kekurangannya. Kemudian, peneliti mengakhirkan metode takhri>j 
melalui lafal hadis, karena hal ini dianggap metode yang paling ringkas, sehingga 
digunakan sebagai jalan terakhir jika melalui beberapa metode terdahulu tidak 
dapat mendeteksi hadis secara sempurna. 
 Adapun teknik dan aturan penulisan yang digunakan adalah mengacu 
pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan 
Disertasi yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, 
Makassar, tahun 2008.
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian. 
a. Untuk mengumpulkan dan memaparkan hadis-hadis yang berhubungan              
`     dengan pendidikan akhlak pada anak. 
b. Untuk menjelaskan fiqh al-h}adi>s\ tentang pendidikan akhlak terhadap                                  
  anak. 
      2. Kegunaan Penelitian. 
a. Kegunaan Ilmiah. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan yang 
diharapkan dapat bermanfaat untuk kaum cendekiawan muslim dan umat 
muslim, sebagai bahan untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
ilmu hadis, dan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
b.  Kegunaan Praktis. 
                                                 
50
Qadir Gassing H.T. dan Wahyuddin Halim, op., cit. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 
wawasan untuk mengenal akhlak Rasulullah saw. dan memudahkan kaum 
muslimin untuk mengaplikasikan amalan-amalan Nabi saw.   
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BAB II 
TINJAUN UMUM TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK 
A.  Pengertian hadis 
1. Pengertian Hadis 
Secara etimologis kata hadis dalam bahasa Arab adalah: ََثَذَحَ-َََُثُذَْحيَ-ََ َخثاَذَحَ  
yang berarti: baru, lawan lama,
1
 pengertian ini senada dengan apa yang terdapat 
di dalam Kamus al-Waji>z, disebutkan bahwa kata hadis adalah: ََثَذَحََ : َذِضََِوَِذمنْا  
(h}adas|a: lawan tua) dan makna lain dari kata tersebut adalah: ََىَّهََكتًَََََََرجَْخأ   
(berbicara/memberitakan).
2
 
Kata h}adi>s\ di dalam Alquran sering dipergunakan untuk menunjukkan 
makna yang menunjukkan perkataan: Q.S. al-Nisa’/4: 87. 
ََْنَي ًَََُقَذَْصأَََنِيََِاللَب ثْيِذَحََ
Terjemahnya: 
 Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah? 
3
 
 Di ayat lain, Q.S. Saba’/34: 19. 
ََُْىىَبنْهَعََجفَََثْيِدبََحأَ 
Terjemahnya: 
Maka kami jadikan mereka buah mulut.
4
 
Sedangkan kata hadis secara epistemologis berarti:  
ََفْيُِضأبَيََيِنإَِيجَّنناَََّيهَصََُاللََِوَْيهَعَََّىهَس ًَََْنِيَ َل ٌْ َلًََْ َأَ َمِْعفًََْ َأ  رْيِرَْمت ًْ َأَ ََخفِص.
5
 
Artinya:  
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan (bersumber) dari Nabi saw. 
berupa perkataan, perbuatan, taqri>r (persetujuan), atau s}ifat.6 
                                                 
 
1
 Mahmud Yunus, op. cit., h. 98. 
2Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, Al-Mu’jam al-Waji>z, (Cairo: Wiza>rah al-Tarbiyah wa 
al-Ta’li>m Press., 1418 H.-1997 M.), h. 138. 
3Alquran dan terjemahnya, op. cit., h. 133. 
4Ibid, h. 686. 
5
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 15. 
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Ima>m al-Suyu>t}i> di dalam kitabnya Tadri>b al-R<awi> memaparkan bahwa 
Syekh Islam Ibnu H}ajar dalam Syarh} al-Bukha>ri> menjelaskan bahwa yang 
dimaksud hadis menurut syari’at adalah: ‚Apa yang disandarkan kepada 
Rasulullah saw.‛ oleh karena itu beliau mengidentifikasi bahwa Ibnu H}ajar 
seakan-akan menggunakan istilah hadis sebagai sesuatu yang bersifat baru dan 
sebagai antonim dari Alquran yang bersifat qadi>m7َ)ada sejak dahulu(.8 
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n di dalam kitabnya Taysi>r Mus}t}alah} al-H}adi>s|9 
menjelaskan pandangan para ulama dalam penggunaan istilah al-h}adi>s| sebagai 
berikut: 
Al-H}adi>s|َ : menurut bahasa adalah: َُذْيِذَجَْنا (sesuatu yang baru) sedangkan 
menurut istilah adalah: ‚segala sesuatu yang disandarkan (bersumber) dari Nabi 
saw. berupa perkataan, perbuatan, taqri>r (persetujuan) atau s}ifat (diri pribadi)-
nya.‛ 
Al-Khabar : menurut bahasa adalah: ‚berita yang disampaikan dari 
seseorang kepada seseorang‛, jamaknya adalah ‚al-akhba>r‛, sinonimnya adalah َ
َُ َأجَّنَناَ jamaknya َُءبَجَْنَْلْاَ  (berita)‛, orang yang banyak menyampaikan khabar dinamai 
khabi>r.10 
Al-As|ar : menurut bahasa adalah: ‚sisa/bekas sesuatu‛, dan berarti 
nukilan (yang dinukilkan). Suatu do’a umpamanya yang dinukilkan dari Nabi 
saw. dinamai: do’a ma’s \u>r, jamaknya: a>s\a>r  dan us\ur. 
                                                                                                                                     
6S}ifat adalah segala sesuatu dari hadis Nabi Muhammad saw. yang berhubungan dengan 
khuluq-nya (diri pribadi) seperti bentuk badan Rasulullah saw, bentuk jenggotnya, bentuk 
wajahnya dsb. lihat Ah}mad ‘Umar Ha>syim, op. cit., h. 23.  
7
Mahmud Yunus, op. cit., h. 332 
8
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>ti>}, Tadri>b al-Ra>wi>, (Cairo: Al-
Maktabah al-Taufiqiyah, 1420 H.-1999 M.), h. 21.  
9
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r., h. 15-16. 
10
Lihat Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 
Cet. 2, (Semarang: PT> Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 14. 
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Sedangkan menurut istilah terdapat perbedaan pendapat dikalangan 
ulama: 
Diantara ulama ada yang memandang bahwa makna al-as\ar  sama dengan 
makna al-h}adi>s\. Adalah ‚Apa yang disandarkan kepada Nabi saw. dari segi 
ucapan, perbuatan, taqri>r, atau s}ifat‛.   
Dan ada pula yang berbeda dengan sebelumnya dengan menganggap 
bahwa makna al-as\ar tidak sama dengan makna al-h}adi>s\, adapun makna al-as\ar 
adalah apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in dari segi ucapan dan 
perbuatannya. 
Al-Ima>m Al-Nawawi> menerangkan bahwa fuqaha Khurasan menamai 
perkataan-perkataan sahabat (h}adi>s\ mauqu>f11) dengan as\ar, dan menamai hadis 
Nabi dengan khabar. Tetapi ulama hadis umumnya, menamai hadis Nabi dan 
perkataan sahabat dengan as\ar juga.  
Al-Zarkasyi dan Al-T}ahawi> memakai kata as\ar untuk hadis mauqu>f. 
Namun membolehkan memakainya untuk perkataan Rasulullah saw. (h}adi>s\ 
marfu>’). 12 
Al-Thabary memakai kata as\ar  untuk yang datang dari Nabi saja. Sebuah 
kitab beliau bernama Tahz\i>bul al-As\a>r.13 
Sebagai kesimpulan penulis dari perbedaan pendapat ulama tentang 
pengistilahan al-h}adi>s\, al-khabar dan al-as\ar, bila ditinjau dari segi bahasa maka 
ketiga pengertian tersebut memiliki perbedaan antara satu sama lain, namun dari 
segi istilah ketiganya mencakup pengertian yang menunjukkan makna kepada 
                                                 
11
Menurut bahasa: mauquf adalah isim maf’ul dari kata َُفْل ٌَ َْنا (berhenti), kata ini 
digunakan untuk menunjukkan seolah-olah hadis berhenti hanya pada periwayatan sahabat, 
sedangkan menurut istilah adalah: Apa yang disandarkan kepada sahabat berupa perkataan atau 
perbuatan atau taqri>r (persetujuan). Lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 130. 
12
Menurut bahasa marfu’ adalah isim maf’ul dari kata  َََعفَر (terangkat) antonym ََعَض ًَ  
(meletakkan), kata ini digunakan untuk menunjukkan ketinggian derajat manusia yang 
disandarkan oleh perkataan tersebut, sedangkan menurut istilah adalah: apa yang  disandarkan 
(bersumber) dari Nabi saw. berupa perkataan atau perbuatan atau taqri>r (persetujuan) atau 
s}ifatnya. Lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 128.    
13
Saduran ini berasal dari Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit., h. 15. 
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segala sesuatu yang disandarkan (bersumber) dari Nabi saw. berupa perkataan, 
perbuatan, taqri>r (persetujuan) atau s}ifat (diri pribadi).    
2. Kualitas Hadis 
 Hadis adalah teks normatif kedua setelah Alquran yang mewartakan 
prinsip dan doktrin ajaran Islam. Sebagai teks kedua (the second text), hadis 
tidaklah sama dengan Alquran, baik pada tingkat kepastian teks (qat }’i> al-wuru>d) 
maupun pada taraf kepastian argumen (qat }’i> al-dala>lah). Pada yang pertama, 
hadis dihadapkan pada fakta tidak adanya jaminan otentik yang secara eksplisit 
menjamin kepastian teks sebagaimana dimiliki Alquran. Tidak adanya jaminan 
otentisitas ‚memaksa‛ disiplin ilmu ini, melalui para penkajinya, bersusah payah 
merumuskan secara swadaya (tanpa campur tangan Tuhan) konsep yang bisa 
menjamin akan otentisitasnya. Karena tanpa jaminan otentisitas, maka isi dan 
muatan hadis, bagaimanapun bagus dan solutifnya, tetap tidak dianggap 
eksistensinya (sebagai teks hadis). 
 Dalam hal ini maka ulama memandang bahwa hadis dari segi kualitas 
dibagi kepada dua kategori, yakni hadis maqbu>l (diterima) dan mardu>d (ditolak). 
 Secara leksikal, maqbu>l berarti ma’khu>z (yang diambil), mus}addaq 
(dibenarkan) atau yuqbal (diterima). Karena hal itu, secara leksikal dapat 
dipahami bahwa hadis maqbu>l adalah yang dapat diambil, diterima, dan 
dibenarkan.
14
  
 Secara terminologis, hadis maqbu>l ialah hadis yang dapat dijadikan 
h}ujjah. Sebagian ulama mendefinisikannya dengan hadis yang telah sempurna 
padanya syarat-syarat penerimaan.
15
 
 Syarat-syarat penerimaan hadis menjadi maqbu>l terdiri atas dua bagian, 
yakni: pertama, berkaitan dengan sanad berupa sanadnya bersambung, 
                                                 
14
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 32.  
15Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b,  Us}u>l al-H}adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alaha>tuh, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1981), h. 303. 
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diriwayatkan oleh periwayat yang ‘a>dil dan d}a>bit}. Kedua, berkaitan dengan 
matan, berupa terhindar dari sya>z\ (kejanggalan), dan ‘llat (cacat).16 
 Selanjutnya Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n
17
 di dalam kitabnya membagi khabar 
maqbu>l kepada: 
a. S}ah}i>h} 
1) S}ah}i>h} li z\a>tihi 
Secara bahasa S}ah}i>h} berarti sehat, selamat, benar dan sempurna. 
Antonimnya saqi>m yang berarti sakit. Sedangkan menurut istilah adalah: ‚Hadis 
s}ah}i>h} ialah hadis yang bersambung sanadnya (ittis}a>l al-sanad), maksud dari 
‚bersambung sanadnya‛ bahwasanya setiap periwayat yang meriwayatkan hadis 
tersebut bersambung secara langsung mulai dari awal sanad hingga akhir sanad,18 
diriwayatkan oleh (periwayat) yang ‘adil, secara leksikal ‘adil berarti lurus, tidak 
berat sebelah, tidak zalim, tidak menyimpang, tulus, jujur. Sedangkan secara 
terminologi ialah: orang yang meriwayatkan hadis harus muslim, berakal, balig, 
tidak fasiq, tidak melanggar muru’ah,19 sempurna ked}abitannya, Secara leksikal 
d}abit} berarti kokoh, kuat, hafal dengan sempurna, sedangkan menurut Ibnu H}ajar 
al-‘Asqala>ni> bahwa yang dimaksud d}abit} ialah periwayat yang kuat hafalannya 
terhadap apa yang pernah didengarnya, kemudian mampu menyampaikan  
hafalannya itu kapan saja manakala diperlukan, sedangkan d}abit} dibagi menjadi 
dua, yaitu d}abt}u al-s}adr (ialah terpeliharanya periwayatan dalam ingatan atau 
hati, sejak ia menerima hadis sampai meriwayatkannya kepada orang lain) dan 
d}abt} al-kita>b (ialah terpeliharanya kebenaraan suatu periwayatan melalui 
                                                 
16
Muhammadiyah Amin, op. cit., h. 162.  
17
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 33-53. 
18
 Ibid  
19
 lihat Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, Al-Manha>l al-Lat}i>f fi> Us}u>l al-H}adi>s\ 
al-Syari>f, (T.tp.: Mathba’ Sihr, t.th.), h. 242., lihat pula Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r., h. 34. 
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tulisan),20 tidak terdapat ‘ilal yang berarti penyakit, cacat, keburukan. Menurut 
istilah, ‘illat berarti suatu sebab yang tersembunyi atau yang samar-samar, yang 
karenanya dapat merusak kes}ah}i>h}an hadis. Dikatakan samar-samar karena, jika 
dilihat dari segi lahirnya hadis tersebut nampak s}ah}i>h}, ‘illat kemudian 
mengakibatkan kualitas hadis menjadi lemah dan tidak s}ah}i>h}, 21 dan sya>z\ berarti 
ganjil, menyalahi aturan, atau menyimpang, secara terminologi, atau hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan 
riwayat yang dikemukakan oleh banyak periwayat s\iqah yang lain,.22   
Nu>r al-Di>n ‘Itr di dalam bukunya menambahkan syarat hadis s}ah}i>h} yaitu: 
pada saat dibutuhkan, hadis yang bersangkutan menguntungkan (tidak 
mencelakakan).
23
 
2) S}ah}i>h} li gai>rih 
S}ah}i>h} li gai>rih adalah hadis h}asan li z\a>tih yang terangkat menjadis}ah}i>h} li 
gai>rih karena terdapat riwayat dari sanad lain yang sama kuat atau yang lebih 
kuat darinya, dinamakan s}ah}i>h} li gai>rih karena kes}ah}ih}annya tidak berasal dari 
dirinya sendiri melainkan adanya hadis lain yang menguatkan/ mengangkatnya.
24
  
b. H}asan 
1) H}asan li z\a>tih 
Secara bahasa h}asan adalah s}ifat al-musyabbaha dari al-h}usnu yang 
berarti cantik, atau baik. Sedangkan secara istilah, ulama hadis berbeda pendapat 
dalam mendefenisikannya karena hadis h}asan adalah hadis yang berada di antara 
                                                 
20
 lihat Muhammadiyah Amin, op. cit., h.167. lihat pula Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> 
bin H}ajar al-‘Asqala>ni> dalam bukunya Syarh} Nuzhatu al-Naz}ar fi Tawdi>h} Nukhbatu al-Fikr, 
(Mesir: Da>r al-A<s\a>r, 2005), h.86, lihat pula Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 34. 
21
lihat Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Syarh} Nuzhatu., h. 54.  
22
 lihat Muhammadiyah Amin, op. cit., h. 168, dan Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 34.   
23
Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd} fi ‘Ulu>m al-H}adi>s\., terj. Mujiyo, Ulum al-Hadis, Jil. 2, 
Cet. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1997), h. 51. 
24
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h.51. 
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hadis s}ah}i>h} dan hadis d}a’i<f.25 Dari sekian banyak definisi ulama terhadap hadis 
h}asan maka penulis hanya mengungkap salah satu diantaranya yaitu definisi 
menurut Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> dengan alasan bahwa definisi tersebut memiliki 
kelebihan dari segi kurangnya kerancuan di dalamnya, beliau mendefinisikan 
bahwa hadis h}asan adalah: hadis yang bersambung sanadnya (ittis}a>l al-sanad), 
diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil, kurang sempurna ked}abitannya 
(pengganti dari sempurna ked}abitannya untuk hadis s}ah}i>h}), tidak terdapat ‘ilal 
dan sya>z\.26      
2) H}asan li gai>rih 
H}asan li gai>rih adalah hadis d}a’i>f yang diangkat derajatnya menjadi h}asan 
li gai>rih karena berkumpulnya hadis d}a’i>f yang saling menguatkan dengan 
banyaknya jalur sanad, namun dengan syarat, penyebab ked}a’ifannya (tidak 
terlalu lemah) bukan disebabkan oleh kefasikan seorang periwayat atau pendusta, 
melainkan penyebab ked}a’ifannya adalah karena jeleknya hafalan periwayat, 
terputus sanadnya atau disebabkan periwayat yang tidak dikenal.27 
 Selanjutnya pembagian khabar gaeru maqbu>l/mardu>d: 
 D}a’i >f (Ulama Hadis membagi hadis mardu>d kepada beberapa 
pembahagian (sekitar kurang lebih 40 bahagian), dari setiap pembahagian 
tersebut memiliki nama dan istilah masing-masing, istilah d}a’i >f adalah nama 
untuk mewakili seluruh pembahagian hadis mardu>d.28 
Kata d}a’i >f menurut bahasa adalah lawan kata dari al-qawi> (lemah adalah 
lawan dari kuat), sedangkan kata lemah dibagi menjadi dua yaitu; lemah secara 
                                                 
25‘Ali> Muhammad al-Darwi>si>, Za>d al-Du’a>t, (Kairo: al-Markaz al-Alami li al-Komputer, 
1997), h. 47.  
26
 Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Syarh} Nuzhatu., h. 106. 
27
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 52.  
28
 Ibid, h. 62 
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hakiki dan lemah secara majasi, namun yang dimaksud lemah di sini adalah 
lemah secara majasi.
29
 
Secara istilah ulama hadis berbeda pendapat dalam men-definisikannya, 
akan tetapi pada dasarnya, isi dan maksudnya sama. 
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n dalam bukunya mendefinisikan hadis d}a’i >f sebagai 
hadis yang tidak terkumpul di dalamnya syarat hadis h}asan, disebabkan 
hilangnya beberapa syarat dari syarat-syarat hadis h}asan.30 
Sedangkan Nu>r al-Di>n ‘Itr mendefinisikannya dengan hadis yang hilang 
salah satu syaratnya sebagai hadis maqbu>l (dapat diterima yaitu hadis s}ah}i>h} dan 
hadis h}asan).31  
3. Kuantitas Hadis 
 Ditinjau dari segi kuantitas periwayatnya, sebagian ulama membagi hadis 
dalam dua kategori, yakni mutawa>tir dan ah}ad, sebagian yang lain membaginya 
menjadi tiga, yakni mutawa>tir, masyhu>r dan ah}ad. Mayoritas ulama mengikuti 
pendapat yang pertama. Menurut mereka, hadis masyhu>r sudah termasuk hadis 
ah}ad. Sedangkan yang membaginya menjadi tiga berpandangan bahwa hadis 
masyhu>r berdiri sendiri. Uraian tentang pembagian hadis dari segi jumlah berikut 
ini merujuk pada pendapat mayoritas ulama sebagai berikut: 
a. H}adi>s\ Mutawa>tir 
Secara bahasa, mutawa>tir adalah isim fa>’il dari al-tawa>tur, berarti tatabu’, 
sebagaimana berturut-turutnya air hujan tanpa ada jarak.
32
 Sedangkan menurut 
istilah adalah: hadis  yang diriwayatkan oleh banyak orang mulai dari awal sanad 
                                                 
29Ibid., h. 63. 
30Ibid. 
31
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, op. cit., h. 51. 
32
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 19, lihat juga Ah}mad bin Muhammad al-Fayyu>mi>, al-
Misba>h} al-Muni>r  fi Gari>b al-H}adi>s\ al-Syarh} al-Kabi>r, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1398 H.-
1978 M.), h. 321. 
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sampai akhir sanad menurut adat mustahil mereka sepakat berdusta, dan 
hadisnya harus dapat dirasakan oleh pancaindera.
33
   
Mutawa>tir terbagi menjadi dua, mutawa>tir lafz}i> (ialah hadis yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat sejak awal sampai akhir sanad, dengan 
menggunakan lafaz yang sama (lafz}un wa>h}idun).34 Jika diriwayatkan dengan 
lafaz maka otomatis hadis tersebut juga diriwayatkan dengan makna.
35
 Dan 
mutawa>tir ma’nawi> (ialah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat dari 
awal sampai akhir sanad, dengan menggunakan lafaz yang berbeda-beda),36 tetapi 
bertemu pada makna yang sama. Namun Muhammadiyah Amin di dalam 
bukunya membagi menjadi tiga yaitu; mutawa>tir ‘amali> (ialah hadis yang 
diketahui dengan mudah bahwa dia termasuk urusan agama dan telah mafhu>m 
dikalangan umat Islam, bahwa Nabi mengajarkannya, menyuruhnya, atau selain 
dari itu).
37
  
b. H}adi>s\ Ah}ad 
Al-ah}a>d menurut bahasa adalah bentuk jamak dari ah}adun, sedangkan 
h}adi>s\/khabar ah}ad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang saja pada salah 
satu t}abaqahnya. Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang jumlah 
periwayatnya tidak mencapai syarat dari jumlah hadis mutawa>tir.38    
1)  H}adi>s\ Gari>b 
                                                 
33
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 19, lihat juga Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd} fi ‘Ulu>m 
al-h}adi>s\, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 70., lihat juga Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b, op. cit., h. 
301. 
34
 Muhammad Sabba>g, al-H}adi>s\ al-Nabawi>, (t.tp.: al-Maktabah al-Islami>, 1392 H./1972 
M.), h. 166. 
35
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 20. 
36
 Ibid., h. 21,  lihat juga Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar, op. cit., h. 180. 
37
 Muhammadiyah Amin, op. cit., h. 151. 
38
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 22,  
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Menurut bahasa kata gari>b39 adalah s}ifat al-musyabbahah, bermakna al-
munfarid (sendiri), atau al-ba’i>d ‘an aqa>ribih (jauh dari kaum kerabatnya), 
sedangkan menurut istilah adalah: hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
periwayat saja pada salah satu atau seluruh t}abaqah40 sanad41nya,42baik 
kesendirian tersebut karena jauh dari seorang imam yang telah disepakati 
hadisnya maupun menyendiri karena jauh dari periwayat lain, yang bukan imam 
sekalipun.
43
  
2)  H}adi>s\ ‘Azi>z 
Menurut bahasa kata ‘azi>z44 adalah s}ifat musyabbahah dari ََّزَع - زَِعي 
dikasrah, berarti sedikit dan jarang, atau dari kata ََّزَع –  َزََعي difathah, berarti kuat 
dan keras, dinamakan sedikit atau jarang karena kemungkinan sedikitnya atau 
jarangnya hadis ‘azi>z, atau dinamakan kuat karena jika dilihat dari sanadnya 
maka akan ditemukan dua sanad yang saling menguatkan.45 
                                                 
39
Mahmud Yunus dalam kamusnya mengungkapkan asal kata َُتْيِرَغَْنا adalah ( َِةُرَغَ  – 
َُةُرَْغث - َخثاَرَغ ) yang berati pelik, jarang ada, aneh, tidak biasa, Lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 
291.   
40T}abaqah, ialah: sekumpulan orang (suatu jama’ah), yang umurnya sebaya, dan 
berserikat dalam menerima pelajaran dari seorang guru (sama-sama belajar dari seorang guru), 
lihat Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit., h. 236. Manfaat mengetahui tabaqah 
seorang ra>wi adalah: 1). Memastikan ketersambungan sanad dengan adanya seorang r>awi 
mendengar langsung dari gurunya, 2). Memastikan keterputusan sanad, 3). Mengungkap 
pemalsuan ra>wi dari pengakuannya dalam meriwayatkan dan membuka kebohongan maupun 
kesalahan ra>wi, 4). Dapat dijadikan dasar dalam menjarah} dan menta’dil seorang ra>wi, lihat 
‘Abdullah bin Yusuf al-Juda’iy, Tah}ri>r ‘Ulu>m al-H}adi>s\, Jil. 1, Cet. 2, (Beirut: Muassasat al-
Rayyan, 1425 H./2004 M.),  h. 109-110.   
41Sanad menurut bahasa adalah: landasan, dinamakan demikian karena hadis disandarkan 
kepadanya,, sedangkan menurut istilah adalah, silsilah atau susunan ra>wi yang barakhir pada 
matan (sedangkan matan menurut bahasa adalah: sesuatu yang padat dan terangkat dari tanah, 
sedangkan menurut istilah adalah: apa yang menjadi batas akhir dari susunan ra>wi dalam sanad) 
hadis, lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r., h. 16.  
42
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r., h. 28. 
43
Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj.,  h. 186. 
44
Mahmud Yunus dalam kamusnya mengungkapkan kata ‘azi>z  sebagai bentuk mufrad 
(tunggal), dan jamaknya adalah َُءا َّزَِعأ  =  َيٌِ َلَ  yaitu: yang perkasa, yang kuat, dan yang mulia, 
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 264. 
45
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 26. 
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Sedangkan menurut istilah adalah: hadis yang diriwayatkan tidak kurang 
dari dua periwayat pada salah satu t}abaqah sanadnya atau seluruh t}abaqah 
sanadnya, dari awal hingga akhir sanad.46   
3)  H}adi>s\ Masyhu>r 
Menurut bahasa kata masyhu>r47 adalah isim maf’u>l dari ‚ َُدَْريَشَرَْيَْلْا ‛ jika 
memperkenalkan/memberitahukan sesuatu atau mengiklankannya, dinamakan 
demikian karena dikenalnya.
48
 
Sedangkan menurut istilah adalah: hadis yang diriwayatkan oleh minimal 
tiga orang periwayat pada salah satu t}abaqah sanadnya atau seluruh t}abaqah 
sanadnya, dari awal sanad hingga akhir, dan jumlah periwayat tidak sampai batas 
syarat hadis mutawa>tir.49 
B. Pengertian Pendidikan 
 Secara etimologis kata pendidikan berasal dari kata didik: yaitu 
memelihara dan memberi latihan, ajaran, bimbingan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Pendidikan: hasil dari proses didikan.
50
 
Kemudian kata didik mendapatkan imbuhan pe-an, adapun imbuhan ini 
memiliki variasi yang hampir serupa dengan yang dimiliki awalan pe-, yakni pe-
an, pem-an, pen-an, peny-an, peng-an, penge-an. Variasi-variasi tersebut 
bergantung pada huruf awal dari kata dasar yang dibubuhinya. Contoh: 
penantian, pembakaran, penambahan, penyatuan, pengembalian, dan pengetikan.  
Makna konfiks pe-an adalah sebagai berikut: 
                                                 
46
 Ibid. 
47
 Mahmud Yunus dalam kamusnya mengungkapkan kata masyhu>r jika dis}arafkan 
menjadi ( َّرَيَش – َُرَيَْشي – ا  رْيَش – َُهَرَّيَش ), memasyhurkannya, lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 206. 
48
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 23. 
49
 Ibid. 
50
Nur Kholif Hazin, op. cit., h. 161. Lihat juga W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., h. 250. 
43 
 
43 
 
 
 Menyatakan proses, perbuatan, atau hasil, contoh: penyelesaian,  
pemeriksaan, penghargaan, dan pemandangan. Menyatakan alat, contoh: 
penciuman, pendengaran, dan penglihatan. Menyatakan tempat, contoh: 
penampungan, dan pemandian.51 
Pengertian imbuhan ini juga dijelaskan di dalam buku Panduan Bahasa 
Indonesia bahwa imbuhan pe-an memiliki beberapa kombinasi (konfiks), 
misalnya: penutupan, penanggulangan, penyerahan, pengawal. Konfiks pe-an 
dalam bentuk ini memiliki fungsi sebagai kata benda.
52
 
Sebagai kesimpulan dari segi etimoligi kata pendidikan terdiri dari kata 
didik yang mendapat awalan "pen" dan akhiran "an" bermakna perbuatan (hal, 
cara, alat, tempat dan sebagainya). Pengertian ini memberi kesan bahwa kata 
pendidikan lebih mengacu kepada cara melakukan sesuatu perbuatan dalam hal 
ini mendidik.  
Ensiklopedia pendidikan memberikan pengertian pendidikan sebagai: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat.
53
 
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                 
51
Agus Supriatna, Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2007), h. 26.  
52
Dewi Indrawati, Didik Durianto, Aktif Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Perbukuan 
DEPDIKNAS, 2008), h. 8. 
53“Pendidikan.”Wikipedia the FreeEncyclopedia.http://en.Wikipedia.org/wiki/Pendidikan 
(12 Februari 2013). 
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keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
54
 
Selain kata pendidikan, dalam bahasa Indonesia terdapat pula kata 
pengajaran. Kata ini sebagaimana dijelaskan Poerwadarminta adalah cara 
(perbuatan dan sebagainya) mengajar atau mengajarkan. Kata lain yang 
serumpun dengan kata tersebut adalah mengajar yang berarti memberi 
pengetahuan atau pelajaran.
55
 
Di dalam pendidikan Islam ada tiga kata yang sering muncul, yaitu al-
tarbiyah, al-ta’li>m, dan al-ta’di>b. Jika ditelusuri dalam Alquran dan matan al-
sunnah secara mendalam dan komprehensif sesungguhnya selain tiga kata 
tersebut masih terdapat kata-kata lain yang berhubungan dengan pendidikan. 
Kata-kata lain tersebut, yaitu al-tazkiyah, al-muwa>’iz}ah, al-tafaqquh, al-tila>wah, 
al-tahz\i>b, al-irsya>d, al-tabyi>n, al-tafakkur, al-ta’aqqul, dan al-tadabbur. Deskripsi 
selengkapnya terhadap kata-kata tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.
56
 
1. Al-Tarbiyah 
 Dalam Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’a>s}irah (A Dictionary of 
Modern Written Arabic), karangan Hans Wehr, kata al-tarbiyah diartikan 
sebagai: education (pendidikan), upringing (pengembangan), teaching 
(pengajaran), instruction (perintah), pedagogy (pembinaan kepribadian), breeding 
(memberi makan), raising (of animal) (menumbuhkan).57 Kata tarbiyah berasal 
dari kata rabba, yarubbu, rabban  yang berarti mengasuh, memimpin, mengasuh 
(anak).
58
 
 
                                                 
54
 Ibid 
55
 W.J.S. Poerwadarminta, op.cit., h. 22.  
56
 Lihat. Abudin Nata, Ilmu  Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 7. 
57
 Lihat Hans Wehr, Mu’jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mu’as}irah (A Dictionary of 
Modern Written Arabic), (Ed), J. Milton Cowan, (Beirut: Librarie Du Liban & London: 
Macdonald & Evans LTD, 1974), h. 324 
58
 Lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 236 
45 
 
45 
 
 
2. Al-Ta’li >m 
 Kata al-ta’li>m yang jamaknya ta’li>m, menurut Hans Wehr dapat berarti 
information (pemberitahuan tentang sesuatu), advice (nasihat), instruction 
(perintah), direction (pengarahan), teaching (pengajaran), training (pelatihan), 
schooling (pembelajaran), education (pendidikan), dan apprenticeship (pekerjaan 
sebagai magang, masa belajar suatu keahlian).
59
 
 Selanjutnya, Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan al-ta’li>m 
adalah hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih.
60
 Sementara itu 
Muhammad Rasyid Ridha mengartikan al-ta’li>m sebagai proses transmisi 
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan 
ketentuan tertentu.
61
 Sementara itu H.M. Quraisy Shihab, ketika mengartikan 
kata yua’llimu sebagaimana terdapat pada surat al-Jumu’ah (62) ayat 2, dengan 
arti mengajar yang intinya tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan 
pengetahuan yang berkaitan dengan alam metafisika serta fisika.
62
 
3. Al-Ta’di >b 
 Kata al-ta’di>b berasal dari kata addaba, yu’addibu, ta’di>ban yang berarti 
education (pendidikan), discipline (disiplin, patuh, dan tunduk pada aturan); 
punishment (peringatan atau hukuman), dan chastisement (hukuman-
penyucian),
63
 kata al-ta’dib berasal dari kata adab yang berarti beradab, bersopan 
santun,
64
 tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.
65
 
                                                 
59
 Lihat Hans Wehr, op. cit., h. 636, Lihat pula John M. Echols dan Hasan Shadily, 
Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia dan Ithica and London: Cornel University Press, 
2003), cet. Ke-27, h.35 
60
Lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 278. 
61
Lihat Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Mana>r, Juz I, (Kairo: Dar al-Manar, 1373 H), 
h. 262. 
62
Lihat H.M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 172.  
63
Lihat Hans Wehr, op. cit., h. 10, Lihat pula John m. Echols dan Hasan Shadily, op. cit., 
h. 109 
64
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 36 
65
 Lihat Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarata: Prenada 
Media, 2006),  h. 20.  
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4. Al-Tahz\i>b 
 Kata al-tahz\i>b secara harfiah berarti pendidikan akhlak, atau menyucikan 
diri dari perbuatan akhlak yang buruk, dan berarti pula terdidik atau terpelihara 
dengan baik, berarti pula yang beradab sopan.
66
 Lebih lanjut Hans Wehr 
mengatakan; al-tahz\i>b adalah expurgation (menghilangkan bagian-bagian atau 
kata-kata yang tidak patut dari buku, surat dan sebagainya), emendation 
(perbaikan atau perubahan), correction (perbaikan), rectification (pembetulan), 
revision (perbaikan), training (latihan), instruction (perintah mengerjakan 
sesuatu), education (pendidikan), upringing (asuhan, didikan), culture (budaya), 
dan refinement (kehalusan budi bahasa, perbaikan, kemurnian).67  
5. Al-Wa’z} atau Al-Mau’iz }ah 
 Al-wa’z} berasal dari kata wa’az}a yang berarti to preach (mengajar), 
conscience (kata hati, suara hati, hati nurani), to admonish (memperingatkan 
atau mengingatkan), exhort (mendesak), dan to warn (memperingatkan).68  
6. Al-Riyad}a>h 
 Al-Riya>d}ah berasal dari kata raud}a, yang mengandung arti to tame 
(menjinakkan), domesticate (menjinakkan), to break in (mendobrak atau 
membongkar), train (latihan), to train (melatih), coach (melatih), regulate 
(mengatur), to seek to make tractable (menemukan untuk membuat mudah 
dikerjakan), dan try to bring round (mencoba membawa keliling).69 Di dalam 
pendidikan, kata al-riya>d}ah diartikan mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia.70 
7. Al-Tazkiyah 
                                                 
66
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 481. 
67
Lihat Hans Wehr, op. cit., h.1024, lihat pula John M. Echols dan Hasan Shadily, op. 
cit., h. 473 
68Ibid., h.1082, Lihat pula ibid., h.224 
69Ibid., h.367, Lihat pula ibid, h. 599 
70
Lihat Karim al-Bastani, dkk, Al-Munjid fi> Lugah wa A’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1875), h. 287 
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 Al-Tazkiyah berasal dari kata zakka-yuzakki-tazkiyatan yang berarti 
purification (pemurnian atau pembersihan), chastening (kesucian dan 
kemurnian), pronouncement of (pengumuman atau pernyataan), integrity or 
credibility (ketulusan hati, kejujuran atau dapat dipercaya), attestation of a 
witness (pengesahan atas kesaksian), honorable record (catatan yang dapat 
diprcaya dan dihormati).
71
 
8. Al-Talqi>n 
 Kata al-talqi>n berasal dari laqqana-yulaqqinu-talqi>nan yang dapat berarti 
pengajaran atau mengajarkan,
72
 dan dapat berarti pula instruction (perintah atau 
anjuran), direction (pengarahan), dictation (pengimlaan atau perintah), dictate 
(mendikte atau memerintah), inspiration (ilham, inspirasi), insinuation (sindiran 
atau tuduhan tidak langsung), suggestion (dorongan), suborning of a witness 
(pengimlaan atau perintah).
73
 Dari sekian arti kata tersebut, terlihat bahwa kata 
talqi>n juga digunakan untuk arti pengajaran. 
9. Al-Tadri>s 
 Kata al-tadri>s berasal dari kata darrasa-yudarrisu-tadri>san, yang dapat 
berarti teaching (pengajaran atau mengajarkan), instruction (perintah), tution 
(kuliah, uang kuliah).
74
 Selain itu, kata al-tadri>s juga berarti baqa’ as \aruha wa 
baqa’ al-a\sar yaqtad}i inmihauhu fi nafsihi, yang artinya: sesuatu yang 
pengaruhnya membekas, dan sesuatu yang pengaruhnya membekas menghendaki 
adanya perubahan pada diri seseorang.
75
 Intinya, kata al-tadri>s berarti pengajaran, 
                                                 
71
Lihat Hans Wehr, op. cit., h. 380, Lihat pula John M. Echols dan Hasan Shadily, op. 
cit., h. 471. 
72
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h.401. 
73
Lihat Hans Wehr, op. cit., h.875, Lihat pula John M. Echols dan Hasan Shadily, op. 
cit., h. 324. 
74
Lihat Hans Wehr, op. cit, h. 606, lihat pula lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 126. 
75
Lihat al-Ragi>b al-Asfahani>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Fikr, tp. 
Th.), h. 169.  
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yakni menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang selanjutnya 
memberi pengaruh dan menimbulkan perubahan pada dirinya. 
10. Al-Tafaqquh 
 Kata al-tafaqquh berasal dari tafaqqaha-yatafaqqahu-tafaqquhan, yang 
berarti mengerti, dan memahami.
76
 Selanjutnya al-Ragi>b al-Asfaha>ni> 
mengartikan kata tafaqquh sebagai berikut: huwa al-tawassul ila> ‘ilm sy>ahid fa 
huwa akhas}s}u min al-‘ilmi, artinya: menghubungkan pengetahuan yang abstrak 
dengan ilmu yang kongkret sehingga menjadi ilmu yang lebih khusus. Dari kata 
al-tafaqquh muncul kata al-fiqih yang selanjutnya menjadi sebuah nama bagi 
ilmu yang mempelajari hukum-hukum syariah yang didasarkan pada dalil-dalil 
yang terperinci.
77
 Selain itu, al-fiqh juga berarti understanding (pemahaman), 
comprehension (pengertian atau pemahaman); knowledge (pengetahuan); 
jurisprudence in Islam (hukum Islam).78 Kegiatan memahami dalam rangka 
memperoleh pengertian tentang sesuatu secara mendalam sebagaimana terdapat 
dalam pengertian kata al-tafaqquh tersebut merupakan kegiatan yang terdapat 
dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
11. Al-Tabyi>n 
 Kata al-tabyi>n berasal dari kata bayyana-yubayyinu-tabyi>nan yang berarti 
exposition (mengemukakan), demonstration (mempertunjukan), explanation 
(penjelasan), illustration (penggambaran),79 dan berarti pula menyatakan atau 
menerangkan.
80
 Berbagai kegiatan yang terkandung dalam arti al-tabyi>n ini 
berkaitan dengan kegiatan pengajaran dan pendidikan. Karena itu, al-tabyi>n juga 
dapat berarti pendidikan dan pengajaran. 
                                                 
76
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. .321. 
77
 Lihat al-Ragi>b al-Asfahani>, op. cit., h. 398. 
78
Lihat Hans Wehr, op. cit., h. 723, Lihat pula John M. Echols dan Hasan Shadily, op. 
cit., h. 134. 
79
Lihat Ibid., h. 88. 
80
lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 75, lihat pula al-Ragi>b al-Asfahani>, op. cit., h. 66. 
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12. Al-Taz\kirah 
 Kata al-taz\kirah berasal dari kata z\akkara-yuz\akkiru-taz|kiratan yang 
berarti peringatan,
81
 reminding (mengingatkan kembali), fecundation 
(memproduksi), dan pollination (penyerbukan).82 Selain itu, juga berarti sesuatu 
yang perlu diperingatkan yang sifatnya lebih umum daripada indikasi (al-dila>lah) 
atau tanda-tanda (al-ima>rah).83 Dari sekian arti kata al-taz\kirah tersebut ternyata 
ada arti yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran, yaitu 
mengingatkan kembali atau memberikan peringatan, karena di dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran terdapat kegiatan yang bertujuan mengingatkan 
peserta didik agar memahami sesuatu atau mengingatkan agar tidak terjerumus 
ke dalam perbuatan yang keji. 
13. Al-Irsya>d 
 Kata al-irsya>d dapat mengandung arti menunjukkan,84 guidance 
(bimbingan), conducting (melakukan sesuatu), showing the way (menunjukkan 
jalan), guiding hand (tangan kanan/penolong), care (perhatian), spiritual guidance 
(bimbingan rohani), instruction (perintah), direction (pengarahan), information 
(pemberitahuan), dan advising (nasihat).85 Dari sekian pengertian al-irsya>d ini 
terdapat pengertian yang berhubungan dengan pengajaran dan pendidikan, yaitu 
bimbingan, pengarahan, pemberian informasi, pemberitahuan, nasihat, dan 
bimbingan spiritual. Dengan demikian, kata al-irsya>d layak dipertimbangkan 
untuk dimasukkan ke dalam arti kata pendidikan dan pengajaran. 
 Istilah atau terminologi pada dasarnya merupakan kesepakatan yang 
dibuat para ahli dalam bidangnya masing-masing terhadap pengertian tentang 
sesuatu. Dengan demikian, dalam istilah tersebut terdapat visi, misi, tujuan yang 
                                                 
81Ibid, h. 134. 
82
Lihat Hans Wehr, op. cit, h. 311. 
83
Lihat al-Ragi>b al-Asfahani>, op. cit., h. 182. 
84
lihat Mahmud Yunus, op. Cit., h. 141. 
85
Lihat Hans Wehr, op. cit., h. 341. 
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diinginkan oleh yang merumuskannya sesuai dengan latar belakang pendidikan, 
keahlian, kecenderungan, kepentingan, kesenangan, dan lain sebagainya. 
Banyaknya faktor yang ikut mempengaruhi dalam merumuskan suatu istilah, 
maka istilah tentang sesuatu itupun akan baragam. Memahami istilah yang 
beragam itu akan terasa mudah apabila, seseorang memiliki pemahaman yang 
agak memadai tentang seorang ahli yang merumuskan istilah tersebut, 
selanjutnya pandangan pakar pendidikan tentang definisi pendidikan secara 
umum dan pendidikan Islam secara khusus. 
Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibaniy memandang bahwa pendidikan 
adalah proses mengubah tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, 
masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas 
asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
86
 
At}iyah al-Abra>syi memandang bahwa pendidikan Islam tidak seluruhnya 
bersifat keagamaan, akhlak dan spiritual, namun tujuan ini merupakan landasan 
bagi tercapainya tujuan yang bermanfaat. Dalam asas pendidikan Islam tidak 
terdapat pendidikan yang bersifat materialistis, namun pendidikan Islam 
memandang materi, atau usaha mencari rezeki sebagai masalah temporer dalam 
kehidupan, dan bukan tujuan mendapatkan materi semata-mata, melainkan untuk 
mendapatkan manfaat yang seimbang. Di dalam pemikiran al-Fara>bi, Ibn Sina>, 
dan Ikhwan al-S}afa terdapat pemikiran, bahwa kesempurnaan seseorang tidak 
mungkin akan tercapai, kecuali dengan menyinergikan antara agama dan ilmu.
87
 
Dari rumusan tentang pendidikan tersebut dapat dikemukakan beberapa 
catatan sebagai berikut: 
                                                 
86
Lihat Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibaniy, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, 
(terj.) Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399. 
87
Muhammad At}iyah al-Abra>syi, Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Fula>sifatuha, (Mesir: Isa 
al-Baby al-Halaby wa syurakauh, 1395 H/ 1975 M), cet. Ke-3, h. 23. 
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Pertama, seluruh rumusan pendidikan selalu memiliki objek atau sasaran 
yang sama, yaitu manusia. Hal ini dapat diketahui, dengan melihat tugas utama 
pendidikan yaitu meningkatkan sumber daya manusia. 
Kedua, seluruh rumusan pendidikan selalu menempatkan pendidikan 
sebagai sarana yang strategis untuk melahirkan manusia yang terbina seluruh 
potensi dirinya (fisik, psikis, akal, spiritual, fitrah, talenta dan sosial) sehingga 
dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya dalam rangka beribadah kepada Allah 
swt. serta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Ketiga, seluruh rumusan pendidikan tersebut selalu dilihat dari kebutuhan 
masyarakat dan budaya. Pendidikan adalah sarana yang paling strategis untuk 
menanamkan nilai-nilai, ajaran, keterampilan, pengalaman, dan sebagainya yang 
datang dari luar kedalam diri peserta didik. 
Keempat, kata pendidikan yang sering digunakan dalam hadis adalah: al-
tarbiyah, al-ta’li>m, dan al-ta’di>b.  
C. Pengertian Akhlak 
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhla>k (bahasa Arab) 
adalah bentuk jamak dari kata khulk di dalam Kamus al-Munjid berarti budi 
pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.
88
  
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat 
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, 
atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. 
 Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak,
89َ ini 
berarti kehendak itu ialah kebiasaan akan sesuatu maka kebiasaanya itu disebut 
                                                 
88Luis Ma’luf, op. cit., h. 194. 
89
Ahmad Amin, Kitab al-Khuluk,  (Cairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, t.t.), h. 15. 
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akhlak. Contohnya, bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu 
ialah akhlak dermawan. 
Di dalam Ensiklopedi Pendidikan kata akhlak diartikan budi pekerti, 
watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang 
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya, dirinya sendiri, 
sesama manusia dan lingkungannya.
90
 
Di dalam al-Mu’jam al-Wasi>t} dan al-Mu’jam al-Waji>z dengan kalimat 
yang sama disebutkan definisi akhlak sebagai berikut: 
َُكْهَُخناَ َلبَحََِسْفَّنِهنََ خَخِساَرََبيْنَعُرُذْصَتََُلب ًَ َْعَْلْاََْنِيَ َرْيَخًََْ َاَ َرَشََْنِيََِرْيَغَ َخَجبَحَََْيَِنإََِرِْكفَ 
 ََخيْؤُر ًََ. 
91
 
Artinya: 
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 
bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan. 
Senada dengan ungkapan di atas telah dikemukakan oleh Ima>m al-Gaza>li> 
dalam kitab Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n sebagai berikut: 
َُُكهُخَْناََ حَرَبجِعََْنَعَََِخئَْيىََِْيفََِسْفَّنَناََ خَخِساَرََبيْنَعُرُذَْصتََُلبَِعفْنَِلإاَ ََخن ٌْ ُيُِسثَ َرُْسي ًَََْنِيََِرْيَغَ َخَجبَحَ
ََْيِناَ َرِْكفَ ََخيْؤُر ًَ 
92
. ََ
Artinya:  
Al-Khuluk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan 
 
Beberapa istilah lain yang semakna: 
1. Etika. 
 Kata etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti adat kebiasaan. 
Sedangkan etika dilihat dari sudut terminologi dapat dirumuskan dengan: The 
                                                 
90
Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976),َ َ َ َ  
h. 9. 
91
Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasit, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 202. Lihat juga 
Majma’ al-Lughah al-Arabiyah, op. cit., h. 209. 
92
Ima>m al-Gaza>li>, op. cit., h. 56. Pengertian serupa juga pernah dikemukakan oleh 
Muhyiddin ibnu al-Arabi di dalam bukunya ‚Tahdzibul Akhlak‛ (Lihat : Mans }u>r ‘Ali> Rajab, 
Ta’ammula>t fi> Falsafah al-Akhla>k, (Cairo: Maktabah al-Anjalu al-Misriyah, 1961), h. 91. 
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science of human conduct, concerned with judgment of obligation (rightness or 
wrongness oughtness) and judgment of value (goodness and badness).93 (ilmu 
tentang tingkah-laku manusia yang berkenaan dengan ketentuan tentang 
kewajiban (kebenaran atau kesalahan) dan ketentuan tantang nilai (kebaikan dan 
keburukan). 
 Kendati pemakaian istilah etika sering disamakan dengan pengertian 
akhlak, namun jika diteliti secara seksama, maka sebenarnya antara keduanya 
mempunyai segi-segi perbedaan disamping juga ada persamaannya. 
Persamaannya antara lain terletak pada obyeknya, yaitu keduanya sama-sama 
membahas buruk-baik tingkah laku manusia. Sedang perbedaannya, etika 
menentukan baik-buruk perbuatan manusia dengan tolok ukur akal pikiran, ilmu 
akhlak menentukannya dengan tolok ukur ajaran agama (Al-quran dan hadis). 
2. Moral. 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kata moral berasal dari bahasa 
latin mores yaitu jamak dari mos yang berarti adat kebiasaan, dikatakan juga 
bahwa moral adalah baik buruk perbuatan dan kelakuan.
94
 
Didalam Dictionary of Education dijelaskan bahwa moral ialah aterm 
used to delimit those characters, traits, intentions, judgments or acts which can 
appropriately be designated as right, wrong, good, bad.95 (suatu istilah yang 
digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, 
pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik, 
buruk). 
Sekarang dapat dilihat persamaan ilmu akhlak, etika, dan moral, yaitu 
menentukan hukum/nilai perbuatan manusia dengan keputusan baik atau buruk. 
                                                 
93
Carter V. Good, (ed), Dictionary of Education, (New York: M. Graw Hill Book Co., 
1973), h. 219., lihat juga Asmaran As., Pengantar Studi Akhlak, cet. 3, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 7.  
94
W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., h. 654. 
95
Carter V. Good, op. cit., h.372, lihat juga Asmaran As., op. cit., h. 8. 
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Perbedaan terletak pada tolok ukurnya masing-masing, dimana ilmu akhlak 
dalam menilai perbuatan manusia dengan tolok ukur ajaran Alquran dan al-
Sunnah, etika dengan pertimbangan akal pikiran, dan moral dengan adat 
kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat. 
3. Kesusilaan. 
 Selain istilah-istilah di atas, di dalam bahasa Indonesia untuk membahas 
baik-buruk tingkah laku manusia juga sering digunakan istilah kesusilaan. 
 Kesusilaan berasal dari kata susila yang mendapat awalan ‚ke‛ dan 
akhiran ‚an‛. Susila berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu ‚su‛ dan ‚sila‛. ‚Su‛ 
berarti baik, bagus dan ‚sila‛ berarti dasar, prinsip, peraturan hidup atau 
norma.
96
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia dikatakan; susila berarti sopan, 
beradab, baik budi bahasanya dan kesusilaan sama dengan kesopanan.
97
ini 
menunjukkan bahwa kesusilaan bemaksud membimbing manusia agar hidup 
sopan sesuai dengan norma-norma tata susila. 
Sebagai kesimpulan penulis, dari perbedaan defenisi akhlak, moral, dan 
susila bila ditinjau dari segi etimologi dan terminologi maka ketiga pengertian 
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan antara satu sama lain, namun dari 
segi fungsi istilah ketiganya mengarah kepada satu tujuan yaitu membahas 
tentang tingkah laku manusia dan mengarahkannya kepada yang baik sesuai 
dengan ukuran pikiran, adat masyarakat dan keagamaan.     
 Sebagai kesimpulan dari definisi akhlak (budi pekerti) adalah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga 
dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi 
timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat, adat 
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M.Said, Etika Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1976), h. 23.  
97
.J.S Poerwadarminta, op. cit., h. 982 
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kebiasaan dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya 
apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah budi pekerti tercela. 
D. Pengertian Anak 
Definisi anak di dalam bahasa Arab terdapat beberapa term yang semakna 
yaitu: t}ifl, ibn, walad, s}abi>, dan gula>m. 
T}ifl merupakan anak yang lahir dari rahim ibunya sampai bermimpi 
(bali>g),98 atau kanak-kanak.99 Batasan umur dari t}ifl ini tidak disebutkan secara 
jelas karena bermimpi (bali>g) sangat terkait beberapa faktor seperti faktor 
budaya dan kebiasaan hidup, faktor asupan gizi serta faktor lingkungan yang 
mempengaruhi. 
Kata ibnu dan walad juga berarti anak.100 Kedua term ini tidak ditemukan 
batasan umurnya. 
Definisi kata gula>m menurut bahasa adalah semenjak dilahirkan sampai 
dengan anak menginjak menjadi pemuda.
101
  
Bermacam-macam cara pembagian umur pertumbuhan yang dibuat oleh 
para ahli jiwa/psikologi, tetapi pada umumnya perbedaan yang terdapat diantara 
mereka tidaklah dalam hal-hal yang pokok. Penulis akan mengambil salah satu 
pendapat yang membagi umur anak kepada masa kanak-kanak (± 0-12 tahun), 
masa remaja (± 13-21 tahun) dan masa dewasa di atas umur 21 tahun.
102
 Menurut 
Mahmud Yunus dalam kitabnya al-Tarbiyah wa al-Ta’li>m bahwa daur al-t}ufu>lah  
(masa kanak-kanak) itu dimulai sejak kelahiran anak sampai umur 12 tahun.  
                                                 
98
Jama>l al-Di>n Muhammad bin Mukarram al-Ans}a>ri> ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid 11, 
(Beirut: Dar al-Sadr, 1987), h. 402. 
99
Mahmud Yunus, op. cit., h. 237. 
100
Jama>l el-Di>n Muhammad bin Mukarram al-Ans}a>ri> ibn Manz}u>r, op. cit., Jilid 14, h. 89, 
lihat juga Mahmud Yunus, op. cit., h. 506. 
101
Jama>l el-Di>n Muhammad bin Mukarram al-Ans}a>ri> ibn Manz}u>r, op. cit., Jilid 12, h. 
440, lihat juga Mahmud Yunus, op. cit., h. 300. 
102
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 109.  
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Dari definisi tersebut di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa anak 
memiliki fase-fase tertentu yang ditandai dengan perkembangan dan 
pertumbuhannya, sedangkan batasan anak adalah; ‚anak sejak baru dilahirkan 
hingga menginjak umur balig/mukallaf. 
Dari paparan istilah kunci tersebut, secara umum judul tesis ini 
mengandung pengertian, bahwa sebuah usaha untuk menelusuri hadis-hadis 
Rasulullah saw. yang mengandung nilai tarbiyah,103 ta’li>m,104 dan ta’di>b105 dalam 
membentuk karakter pribadi anak-anak untuk berakhlak mulia. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
103Tarbiyah berasal dari kata raba>-yarbu seperti yang terdapat dalm Q.S. al-Ru>m/30: 39, 
yang berarti bertambah sehingga kata al-tarbiyah yang berasal dari kata al-rabb oleh al-bai>dawi> 
menafsirkan dengan: menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna. Lihat Al-
Ragi>b al-Asfaha>ni>, op. cit., h. 337. 
104Ta’lim  berasal dari kata عَ–َلَ–َو  , yang berarti sesuatu yang membekas yang 
kemudian membedakannya dari yang lainnya. Lihat Maqa>yisu al-Lugah, Juz 4, (t.tp.: Dar al-Fikr, 
t.th.), h. 109. Jika huruf lam ( َلَ ) dikasrahkan pada kata ىهع (‘alima) kemudian terbentuk masdar 
ta’lim ( َىيهعتَ ). Ta’lim  berarti proses perulangan yang berkali-kali sampai membekas pada diri 
orang yang sedang belajar. Lihat Al-Ragi>b al-Asfaha>ni>, op. cit., h. 580. 
105Ta’dib merupakan masdar (kata kerja bentukan atau kata kerja jadian dengan kata lain 
kata kerja yang dibendakan) dari kata kerja addaba yang berarti pendidikan, sehingga ta’dib dapat 
diartikan pendidikan atau membiasakan adab (akhlak), Ibid. 
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BAB III 
KUALITAS HADIS-HADIS PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK 
A. Kerangka acuan kritik hadis 
1. Kerangka Acuan Kritik Sanad 
 Kritik sanad terdiri dari dua kata yaitu; kritik dan sanad, dalam bahasa 
Arab kata ‚kritik‛ yang berasal dari bahasa latin, lazim disinonimkan dengan 
kata naqd. Sedangkan ‚kritik‛ itu sendiri berarti menghakimi, membanding, 
menimbang.
1
 Sedangkan Naqd dalam bahasa Arab populer berarti penelitian, 
analisis, pengecekan, dan pembedaan.
2
 Selanjutnya dalam pembicaraan umum 
orang Indonesia, kata ‚kritik‛ berkonotasi pengertian bersifat tidak lekas 
percaya, tajam dalam penganalisaan, ada uraian pertimbangan baik buruk 
terhadap suatu karya.
3
 Dari tebaran arti kebahasaan tersebut, kata ‚kritik‛ bisa 
diartikan sebagai upaya membedakan antara yang benar (asli) dan yang salah 
(tiruan/ palsu). Sanad menurut bahasa adalah: landasan, sedangkan menurut 
istilah adalah:  
ُ َحٍِغٍْ ِعُُِياَج ِّشٌاُُ َحٍِص ْٛ َّ ٌْ َآُُِ َر َّ ٍْ ٌِ.
ُ4
  
Artinya: 
Susunan orang-orang yang meriwayatkan hadis sampai kepada matan. 
Tradisi pemakaian kata naqd dikalangan ulama hadis, menurut Ibn Abi> 
H}a>tim al-Ra>zi> (w. 327 H.) sebagaimana dikutip oleh M. M. al-A’z}ami adalah: 
 ُضٍْ ٍِ ّْ َذُُِسٌْ ِداََدلأْاُُِحَذٍْ ِذ َّصٌآََُُُُُِِحفٍْ ِؼ َّعٌاُ ُ ْى  ذٌا ًٍََُِٚػُُِخاِٚ ُّشٌاًُامٍْ ِش ْٛ َذُاًذٌْ ِشَْجذ َٚ.
 5
 
 
                                                 
1
 Atar Semi, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7.  
2
 Hans Wehr, op. cit, h. 990. 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1988), h. 466.  
4
 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h.ُ16. 
5
M. Must}a>fa> al-A’z}ami, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-Muh}addis\i>n, (Riyadh: al-Ummariyah, 
1982), h. 5. 
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Artinya: 
Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis s}ah}i>h} dan d}a’i>f  dan 
menetapkan status perawi-perawinya dari segi kepercayaan atau cacat. 
Sedangkan jika diangkat menjadi sebuah disiplin ilmu maka kritik hadis 
adalah: 
 ُ ْى  ذٌْ َاًٍََُػُُِخا َٚ ُّشٌاُاًذٌِشَْجذًُُلٌْ ِذَْؼذ َُٚ ُظَافٌْ َ ِأتُ ُحَصاَخَُُخاَرُ ًُ ِئَلََدَُُِ ْٛ  ٍْؼ َِ ُحَُُذْٕ ِػُُِٗ ٍِْ٘ َأُ َُشظٌَّٕا َُُِْٚ ْٛ  ر  ُِ
ُِسٌْ ِداََدلأْاًُِرٌَّاَُُّخَصَُا٘ َذَٕعَُاِٙذٍْ ِذَْصِرٌُُْٚ َأَُاِٙفٍِؼَْعذُُِغْف َِّشٌ َُُِٚياَىْؽَلأْاُا َّّ َػُاََذتًُُلِىْؾ  ُُِْٓ ُِ
َاِٙذٍْ ِذَصُ ُغْفَد َُُِٚض ساَؼَّرٌاَُإٍَْٙ َتُُِكٍْ ِثَْطِرتُُِظٍْ ٌَِام َُُِِٗ ِمٍْ ِلَد.
 6ُ
Artinya: 
Penetapan status cacat atau ‘adil pada perawi hadis dengan 
mempergunakan idiom khusus berdasar bukti-bukti yang mudah diketahui 
oleh para ahlinya, dan mencermati matan-matan hadis sepanjang s}ah}i>h} 
sanad-nya untuk tujuan mengakui validitas atau menilai lemah, dan upaya 
menyingkap kemusykilan pada matan hadis yang s}ah}i>h} serta mengatasi 
gejala kontradiksi antar matan dengan mengaplikasikan tolok ukur yang 
detail. 
Bercermin pada perumusan kritik hadis pendefinisi di atas, maka hakikat 
kritik hadis bukan untuk menilai salah satu atau membuktikan ketidak benaran 
sabda Rasulullah saw., karena otoritas nubuwah dan penerima mandat risala>h 
dijamin terhindar dari salah ucap atau melanggar norma (baca: ma’s}u>m), tetapi 
sekedar uji perangkat yang memuat informasi tentang beliau, termasuk uji 
kejujuran informatornya. Teks redaksi (matan) hadis tentu membawa serta 
perawi selaku perekam fakta kesejarahan masa lampau terposisikan sebagai 
sumber primer. Sedang kitab yang mendokumentasikan fakta kehadisan 
berbentuk kutub al-h}adi>s\ merupakan sumber sekunder. Demikian ini bila ditinjau 
dari tradisi kritik sejarah.
7  
Perselisihan para periwayat merupakan suatu fenomena yang amat 
penting dalam ilmu hadis karena darinya akan terungkap banyak hal yang perlu 
diketahui, baik pada sanad, pada matan, maupun pada keduanya sekaligus. 
Dengan pembahasan yang kritis oleh para ulama yang mendalam ilmunya 
                                                 
6
Al-Jawabi, Juhu>d al-Muh}addas\i>n, (Tunis: Muassasat ‘Abd al-kari>m, 1986), h. 94. 
7
 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta; Teras, 2004), h. 10. 
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tentang masalah ini akan terungkaplah keadaan hadis yang sebagian 
periwayatnya dicurigai kes\iqahannya atau kecacatan sanad matannya dan 
sebagainya. Disamping itu perselisihan riwayat itu kadang-kadang dapat 
memperkuat suatu hadis, seperti dalam beberapa hal sehubungan dengan 
penambahan ra>wi s\iqah (ziya>dah s}iqah), dalam sanad.8  
Beberapa faktor yang menjadikan penelitian hadis berkedudukan sangat 
penting, diantaranya;  
a. Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam. 
b. Tidaklah seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi. 
c. Telah timbul berbagai pemalsuan hadis. 
d. Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama. 
e. Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam. 
f. Telah terjadi periwayatan hadis secara makna.
9
  
Obyek penelitian hadis ada dua macam, yakni rangkaian para periwayat 
yang menyampaikan riwayat hadis, yang dikenal dengan istilah sanad, dan materi 
atau matan hadis itu sendiri. Ada beberapa hal penting berkenaan dengan sanad 
dan matan hadis tersebut yang perlu diketahui dan diperhatikan dalam kegiatan 
penelitian hadis. berikut ini dikemukakan hal penting tersebut. 
Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad dalam riwayat 
hadis.
10
 Karena demikian pentingnya kedudukan sanad itu, maka suatu berita 
yang dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang, tetapi berita itu tidak 
memiliki sanad sama sekali, maka berita tersebut oleh ulama hadis tidak dapat 
disebut sebagai hadis, sekiranya berita itu tetap juga dinyatakan sebagi hadis 
                                                 
8
Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj, diterjemahkan oleh Mujiyo menjadi op. cit., h. 221. 
9
Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Cet. 5, (Jakarta Bulan Bintang, 2005), 
h.77, lihat juga Idem, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cet. 2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1428 
H./ 2007 M.), h. 7-19. 
10
Ali> al-Qa>ri>, Syarh} Nukhbah al-Fikr, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1978 M), h. 
194, lihat juga Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1399 
H/1979 M.)  h. 344-345. 
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oleh orang-orang tertentu, misalnya ulama yang bukan ahli hadis, maka berita 
tersebut oleh ulama hadis dinyatakan sebagai hadis palsu atau hadis mau>d}u>’.11  
 Dalam hubungannya dengan pentingnya kedudukan sanad itu, 
Muhammad Ibn Si>ri>n (wafat 110 H./728 M.) menyatakan bahwa; ‚Sesungguhnya 
pengetahuan hadis adalah agama; maka perhatikanlah dari siapa kamu 
mengambil agamamu.‛12 Maksudnya, dalam menghadapi suatu hadis, maka 
sangat penting diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat dalam sanad 
yang bersangkutan. 
 ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak (wafat 181 H./797 M.) menyatakan bahwa; 
‚Sanad hadis merupakan bagian dari agama. Sekiranya sanad hadis tidak ada, 
niscaya siapa saja akan bebas menyatakan apa yang dikehendakinya.‛13 
Pernyataan itu memberi peringatan bahwa sanad hadis merupakan bagian penting 
dari riwayat hadis, keberadaan suatu hadis yang tercantum dalam berbagai kitab 
hadis ditentukan juga oleh keberadaan dan kualitas sanadnya. 
 Lemahnya suatu sanad riwayat hadis tertentu sesungguhnya belumlah 
menjadikan hadis yang bersangkutan secara absolut tidak berasal dari Rasulullah 
saw. dalam pada itu, riwayat hadis yang sanadnya lemah tidak dapat memberikan 
bukti yang kuat bahwa hadis yang bersangkutan berasal dari Rasulullah saw. 
padahal, hadis Rasulullah saw. adalah sumber ajaran Islam; dan karenanya, 
riwayat hadis haruslah terhindar dari keadaan yang meragukan.  
 Pada kenyataannya, tidaklah setiap sanad yang menyertai sesuatu yang 
dinyatakan sebagai hadis terhindar dari keadaan yang meragukan. Hal itu dapat 
dimaklumi sebab orang-orang yang terlibat dalam periwayatan hadis, selain 
                                                 
11
M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 21. 
12
Al-Qusyai>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} (S}ah}i>h} Muslim), disunting kembali oleh Muh}ammad 
Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi’, Juz 1, ([ttp]: ‘I<sa> al-Ba>bi al-H}alabi> wa Syuraka>h, 1375 H./1955 M.), h. 14. 
13
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 15. 
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banyak jumlahnya, juga sangat bervariasi kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektualnya.
14
   
 Demikian pula ke-d}a’i>f-an sanad tidak menunjukkan ke-d}a’i>f-an matan, 
hal ini merupakan masalah yang teramat penting yang menunjukkan kejelian 
pemikiran muh}addis\i>n (ahli hadis) berkenaan dengan aplikasi prinsip-prinsip 
analisis kritis terhadap hadis. mereka mengingatkan bahwa ke-d}a’i>f-an sanad 
tidak senantiasa membawa ke-d}a’i>f-an matan, sebagaimana halnya ke-s}ah}i>h}-an 
sanad tidak menjamin ke-s}ah}i>h}-an matan. Oleh karena itu, kadang suatu hadis 
sanadnya d}a’i>f namun matannya s}ah}i>h} karena diriwayatkan pula melalui jalur 
lain, sebagaimana kadang suatu sanad s}ah}i>h} namun matannya da’if karena rancu 
atau memiliki cacat.
15
 
 Menghadapi sanad yang bermacam-macam kualitasnya itu, maka ulama 
hadis menyusun berbagai istilah. 
2. Langkah-langkah Kegiatan Penelitian Sanad Hadis. 
Setelah dilakukan kegiatan takhri>j sebagai langkah awal penelitian untuk 
hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilakukan kegiatan al-i’tiba>r. 
a. Melakukan al-i‘tiba>r 
Kata al-i’tiba>r  ُسَاِثرْػ َِْلْا merupakan mas}dar dari kata ََُشَثرِْػا, menurut bahasa, 
arti al-i‘tiba>r adalah: ‚peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk 
dapat diketahui sesuatu yang sejenis‛.16 
Sedangkan menurut istilah adalah: menyertakan hadis-hadis yang lain 
untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya 
terdapat seorang periwayat saja; dan dengan menyertakan sanad yang lain 
                                                 
14
 Ibid., h. 23. 
15
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj, diterjemahkan oleh Mujiyo menjadi op. cit., h. 56. 
16
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 141. 
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tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat lain atau tidak ada untuk 
bagian sanad dari hadis yang dimaksud.17  
Dengan dilakukannya al-i‘tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas seluruh 
jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama periwayatnya, dan metode 
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. 
Jadi, kegunaan al-i‘tiba>r adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis 
seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration) berupa 
periwayat yang berstatus muta>bi’ (biasa juga disebut ta>bi’ dengan jamak 
tawa>bi’) ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan 
sahabat Nabi. Pengertian sya>hid (dalam istilah ilmu hadis biasa diberi kata jamak 
dengan syawa>hid) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkududukan 
sebagai dan untuk sahabat Nabi. Melalui al-i‘tiba>r akan dapat diketahui apakah 
sanad hadis yang diteliti memiliki muta>bi’ dan sya>hid atau tidak.18 
b. Meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya. 
Untuk meneliti hadis, diperlukan acuan. Acuan yang digunakan adalah 
kaidah kesahihan hadis bila ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis 
mutawa>tir.19 
Salah seorang ulama yang berhasil menyusun rumusan kaidah kesahihan 
hadis tersebut adalah Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S}ala>h}, yang 
biasa disebut sebagai Ibn al-S}ala>h} (wafat 577 H./1245 M.), rumusan yang 
dikemukakannya sebagai berikut: 
ا َِّ َأُ ُسٌْ ِذَذٌْاُ ُخٍْ ِذ َّصٌْاُُ:َُٛ  َٙفُ ُسٌْ ِذَذٌْاُ ُّ ٌْا َُذْٕغُُِيَّزٌْاُ ًُ ِصََّرٌُُ ٖ  دَإِْعإًُُِ َْمِٕتُُِيْذَؼٌْاُُِِػتا َّعٌاًٌَُِإُُ َٖاَٙرْٕ  ُِ
َُلَ َُٚ ُْ ْٛ  َىٌُاًراَؽَُُلَ ًَُُٚلٍََّؼ  ِ 
 
ُ
                                                 
17Ibid. 
18
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 50. 
19
 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah, h. 123. 
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Artinya: 
Adapun hadis s}ah}i>h} ialah hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada 
Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang ‘adil dan d}a>bit} sampai akhir 
sanad, (di dalam hadis itu) tidak terdapat kejanggalan (syuz}u>z}) dan cacat 
(‘illat).20   
Berangkat dari definisi itu dapatlah dikemukakan bahwa unsur-unsur 
kaidah kesahihan hadis adalah sebagai berikut: 
1) Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij-nya 
sampai kepada Nabi. 
2) Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat ‘adil dan d}a>bit}. 
3) Sanad dan matan hadis, harus terhindar dari kejanggalan (syuz}u>z}) dan 
 cacat (‘illat). 
Dari ketiga butir tersebut dapat diurai menjadi tujuh butir, yakni yang 
lima butir berhubungan dengan sanad dan yang dua butir berhubungan dengan 
matan. Berikut ini dikemukakan uraian butir-butir yang dimaksud: 
1) Yang berhubungan dengan sanad: 1). Sanad bersambung; 2). Periwayat 
bersifat ‘adil; 3). Periwayat bersifat d}a>bit}; 4). Terhindar dari kejanggalan 
(syuz}u>z}); dan 5) terhindar dari cacat (‘illat). 
2) Yang berhubungan dengan matan: 1). Terhindar dari kejanggalan (syuz}u>z}); 
dan 2). Terhindar dari cacat (‘illat).21 
Dengan mengacu pada unsur-unsur kaidah kesahihan hadis tersebut, maka 
ulama menilai bahwa hadis yang memenuhi unsur itu dinyatakan sebagai hadis 
s}ah}i>h}, yakni s}ah}i>h} sanad dan s}ah}i>h} matan-nya. Apabila sebagian unsur tidak 
terpenuhi, maka hadis yang bersangkutan bukanlah hadis s}ah}i>h}, yakni mungkin 
sanadnya yang tidak s}ah}i>h}, mungkin matan-nya, dan mungkin kedua-duanya. 
Dalam hubungan dengan penelitian sanad, maka unsur-unsur kaidah 
kesahihan yang berlaku untuk sanad dijadikan sebagai acuan. Unsur-unsur itu ada 
                                                 
20
 Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-S}ala>h}},’Ulu>m al-H}adi>s\ (Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972 M.), h. 10. 
21
M. Syuhudi Ismail, Metodologi, h. 61. 
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yang berhubungan dengan rangkaian atau persambungan sanad dan ada yang 
berhubungan dengan keadaan pribadi periwayat.
22
 
Diantara penelitian periwayat hadis adalah meneliti dari segi pribadi 
periwayat, kapasitas intelektual periwayat, persambungan sanad dan lambang-
lambang metode periwayatan. 
c. Menyimpulkan hasil penelitian sanad. 
Kegiatan berikutnya dalam penelitian sanad hadis, ialah mengemukakan 
kesimpulan hasil penelitian. Kegiatan menyimpulkan itu merupakan kegiatan 
akhir bagi kegiatan penelitian sanad.23  
Sebagai kesimpulan bahwa kritik sanad adalah sebuah usaha atau kegiatan untuk 
meneliti dan mengungkapkan kualitas sanad hadis kemudian menentukan 
kualitasnya. 
3. Kerangka Acuan Kritik Matan 
Kata dasar matan dalam bahasa Arab adalah; sesuatu yang padat yang 
terangkat dari bumi, sedangkan menurut Ibnu Manz}u>r adalah: ‚punggung jalan‛, 
menurut istilah adalah; sesuatu yang menjadi akhir sanad berupa perkataan.24 
 Pada hakikatnya tujuan dari kritik matan adalah usaha untuk 
menganalisis dan menguji secara kritis apakah fakta sejarah kehadisan itu dapat 
dibuktikan, termasuk komposisi kalimat yang terekspos dalam ungkapan matan, 
dan menguji apakah kandungan ungkapan matan itu dapat diterima sebagai 
sesuatu yang secara historis benar. Pengujian terhadap teks hadis dan komposisi 
ungkapan matan amat berhubungan dengan taraf intelektualitas periwayat hadis 
dan bayang-banyang bias informasi sebagai implikasi daya berfantasi dan kreasi 
                                                 
22
 Ibid., h. 62. 
23Ibid., h. 90. 
24
Lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 16, lihat juga Ibnu Manz}u>r, op.cit., Vol. III, h. 
4343-435. 
64 
 
 
berpikir saat mengamati dan melaporkan kesaksian itu kepada orang lain, 
kemudian mengungkap makna dibalik isi yang dikandung oleh hadis. 
Ha>syim ‘Abba>s25 mengungkap beberapa faktor yang menjadi pembangkit 
kesadaran untuk melakukan  penelitian hadis, khususnya penelitian pada sektor 
matan hadis, sebagai berikut: 
a. Motivasi agama, jaminan keterpeliharaan Alquran26 perlu diikuti dengan 
keaslian (otentisitas) dan kebenaran (validitas) hadis atau sunnah selaku 
sumber penjelas. 
b. Motivasi kesejarahan, keberadaan hadis (sunnah) sebagai khazanah amat 
berharga bagi Islam dan umat pemeluknya merupakan sumber ajaran yang 
ketahanan berlakunya hingga hari kiamat. Kedudukan tersebut amat erat 
hubungannya dengan kerasulan maupun nubuwah nabi Muhammad saw. yang 
menjadi pamungkas sejarah kerasulan.
27
 Oleh karenanya perjalanan sejarah 
hadis (sunnah) harus dibentengi dari kemungkinan pemalsuan dan 
penyimpangan.  
c. Keterbatasan hadis mutawa>tir, proses kejadian hadis yang menyita waktu 23 
tahun, berlangsung di lokasi yang berpindah-pindah dan pihak yang bertindak 
sebagai saksi primer terbatas, sosialisasi hadis menempuh media musya>fahah 
                                                 
25
Hasyim Abbas, Kritk Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyakarta: Teras, 
2004), h. 17-22. 
26
 Q.S. Al-Hijr/15: 9. 
 ُ  ُ ُ   ُ ُُ     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguhnya kami benar-
benar memeliharanya.  
Lihat Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 391. 
27
 Q.S. Al-Ahzab/33: 40. 
ُ ُ  ُُ  ُ ُ    ُ  ُ  ُ ُ  ُ ُُ  ُ ُ  ُُ   
  Terjemahnya: 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi 
dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan adalah Allah maha mengetahui segala sesuatu. 
 Lihat Ibid., h. 674. 
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(dari mulut kemulut), ditekan pula oleh kebijakan pengetatan riwayat dibawah 
kontrol para khulafa>’u al-ra>syidi>n, oleh karenanya tebaran hadis mutawa>tir 
sangat minim dan tercipta citra z}anni> pada bagian terbesar hadis karena sifat 
ah}ad-nya.    
d. Bias penyaduran ungkapan hadis, dispensasi yang dimaklumkan sejak masa 
hidup Nabi saw. kepada para sahabat untuk meriwayatkan kembali hadis asal 
mempertahankan inti konsep (riwa>yah bi al-ma’na>) telah mengkondisikan 
keragaman teks matan hadis. 
e. Teknik pengeditan hadis, ulama kolektor hadis (mukharrij) menempuh strategi 
yang tidak sama saat membukukan hadis, akibatnya ungkapan hadis nabawi 
berbaur dan menyatu dengan fatwa sahabat atau tabi’in, seperti halnya 
informasi isra>’iliya>t mengambil bentuk tafsir naqli dan bersanad.  
f. Kesahihan sanad tidak berkorelasi dengan kesahihan matan, seperti banyak 
tertera predikat s}ah}i>h} al-isna>d atau menggabungkan duet h}asan s}ah}i>h}, serupa 
pula as}ah}h}u syai>’in fi> al-ba>b untuk unit-unit hadis tertentu, fenomena tersebut 
menegaskan mutu kesahihan sebatas sanad saja. Tepat kiranya bila beredar 
hipotesa bahwa ‚kesahihan sanad belum tentu diikuti oleh kesahihan matan‛. 
g. Sebaran tema dan perpaduan konsep, referensi untuk mendukung sebuah tema 
keagamaan belum tentu memadai bila hanya berasal dari hadis tunggal. 
Dengan media Alquran  pun perlu bermodal banyak ayat yang membahas tema 
sama dengan pola metode mau>d}u>’i> ditarik benang merah yang 
menghubungkan sub-sub tema. Kedudukan (hadis atau sunnah) sebagai 
sumber atau dalil perumus hukum syara’ yang lain. 
Upaya penerapan konsep doktrinal hadis, ungkapan matan hadis sejelas 
apapun masih menawarkan konsep abstrak. Ikhtiar konkretisasinya sampai pada 
tataran yang operasional praktis memerlukan tahapan pemahaman mulai dari: 
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pemaknaan lugawi> (leksikal), pemaknaan gramatikal yang lebih memberi peran 
struktur kalimat matan hadis, makna sintaksis dan makna kontekstual.28 
B. Takhrij Hadis dan Klasifikasinya  
1. Takhrij hadis 
a. Pengertian Takhrij 
Menurut bahasa takhri>j  adalah: َُضَشَخ – اًج ْٚ  ش  خ : َُصََشتُُْٓ َُُِِِٖشم َُُِْٚ َأُُِٗ ٌِاَدُ
ًَُ ََصفْٔ ْا َٚ  yaitu: keluar dari tempatnya atau keadaannya kemudian melepaskan 
diri.
29
 Di dalam ilmu sharaf, kata tersebut dapat ditasrif menjadi: َُضَشَخ –  ُض  شَْخٌ – 
اًج ْٚ  ش  خ – اًجَشْخ َِ َٚ  - َُٛ  َٙفُ ُضِساَخ  –  ُض ْٚ  ش  خ َٚ  –  ُضاَشَخ َٚ  – َُْذل َُُٚ َٗجَشَْخأََُُُُٚضَشَخُُِٗ ِت  melihat 
dari bentuk ini maka kata takhri>j berasal dari kharaja (keluar) antonim dakhala 
(masuk).
30
 Kata takhri>j adalah isim mas}dar  dari kata kharraja-yakhruju ( َُّشَخَُض  – 
 ُض  شَْخٌ ), kata ini dapat diartikan dengan al-istinba>t} (mengeluarkan dari 
sumbernya), al-tadri>b (melatih atau pembiasaan) dan tauji>h (menerangkan).31 ada 
beberapa kata yang sering dihubungkan dengan kata kharaja antara lain, َُضَشَخُ
 ُْ َل فًُُْ ِفُُِ ٍْ ِؼٌْ َا  (orang yang keluar menuntut ilmu), َُضَشَْخأُُْئَّؾٌْ َا  (mengeluarkan 
sesuatu), َُضَشَْخأُُِسٌْ ِذَذٌْ َا  (menukil hadis dengan sanad yang s}ah}i>h}), ُ َٗج َّشَخُ ُْ َل فًُُْ ِفُ
ُِ ٍْ ِؼٌْ َا (mengajarkan dengan ilmu pengetahuan), َُضَشَْخْٕعا َُُْٚئَؾٌْ َا  (menjadi dasar atau 
sumber),  ُضَشْخ َِ  (tempat keluar).
32
 
Sebagai kesimpulan, kata takhri>j memiliki banyak makna diantaranya, 
 ُؽ ْٛ  ثٌَُّٕا (sesuatu yang tampak, menjadi nyata),33  ُص ْٚ  ش َثٌا (nampak, timbul, terbit),34 
                                                 
28
Nur al-Din ‘Itr, Manhaj, h. 274; S}ubh}i S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ wa Mus}t}alahu>tuh, 
(Beirut: Dar Ilmi li al-Malayin, 1988), h. 278-279. 
29Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, op. cit., h. 189. 
30
Ibn Manz}u>r, op. cit., Vol. 2, h. 249. 
31
 Ibid. h. 436. 
32Sa’ad Muhammad Syalabi>, op. cit., h. 9.  
33
Mahmud Yunus, op. cit., h. 438. 
34Ibid., h. 61. 
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 ُس ْٛ   ٙظٌْ َا (lahir, nyata, terang),35  ُةٌْ ِسَْذرٌْ َا (membiasakan diri, melatih),36  ُْصٍٍَِْخرٌْ َا 
(bersih, tiada bercampur, melepaskan, membebaskan),
37
 dan lain sebagainya. 
Adapun makna yang paling mendekati dari tujuan pembahasan ini adalah:  ُصاَشِْتإُ
 ُسَاِْٙظإ ََُُْٚ اَوا ًَُُِاٍِفاَخُاًِشَررْغ  ِ  (menampakkan, menjelaskan apa yang masih 
tersembunyi dan tertutup).
38
 
Secara istilah, definisi takhri>j terdapat dua pandangan, yaitu al-
mutaqaddimi>n39dan al-muta’akhiri>n40: 
Definisi al-mutaqaddimi>n mengatakan bahwa takhri>j adalah: 
pengungkapan hadis dengan sanadnya, jika dikatakan: ُ َٗجَشَْخأُ ُيِساَخ ثٌْ َاَُُأُُْٚ ُ ٍِْغ  ِ  
‚hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim (atau selainnya)‛, maka yang 
dimaksud adalah hadis tersebut diriwayat dengan sanad al-Bukha>ri> atau Muslim, 
oleh karena itu di dalam hadis mu’allaq41 tidak boleh dipergunakan kata ُ َٗجَشَْخأ 
yang berarti dikeluarkan, melainkan hanya dikatakan: ُ ٖا َٚ َسُ ُيِساَخ ثٌْ َاُُْٚ َأُ ُ ٍِْغ  ًُِامٍْ ٍَِْؼذُ
ُْٚ َأًُاّمٍَؼ  ِ  ‚diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> atau Muslim secara mu’allaq‛.
42
    
Sebagai kesimpulan penulis bahwa definisi al-mutaqaddimi>n tentang 
takhri>j adalah suatu usaha untuk memunculkan hadis dari sumber aslinya yang 
                                                 
35Ibid., h. 249. 
36Ibid., h. 125. 
37Ibid., h. 119. 
38Sa’ad Muhammad Syalabi>, op. cit., h. 9. 
39Al-Mutaqaddimi>n ialah mereka yang hidup pada masa periode awal hijriyah hingga 
abad  ketiga hijriyah (masa sahabat kecil dan tabi’in besar), lihat Sa’ad Muhammad Syalabi>y dan 
Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, Muh}a>d}ara>t fi ‘Ilmi al-Takhri>j, (Mansourah: Al-Azhar University Press, 
2002), h. 7., lihat juga Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit., h. 50. 
40Al-Muta’akhiri>n ialah mereka yang hidup setelah periode al-mutaqaddimi>n, lihat Sa’ad 
Muhammad Syalabi>y dan Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, op. cit., h. 8. Jadi batas antara generasi al-
mutaqaddimin dengan al-mutaakhiri>n adalah pada awal abad ke-3 hijriyah hingga hari kiamat, 
lihat juga Muhammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Khauli>, Mifta>h al-Sa’adah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, t.th.), h. 34.  
41
Menurut bahasa mu’allaq adalah isim maf’ul dari َُّكٍَػ (tergantung/ sesuatu yang 
digantung dengan sesuatu yang lain), dari segi bahasa hadis mu’allaq adalah hadis yang hilang  
perawinya pada awal sanad, satu rawi atau lebih secara berurutan. Lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, 
Taysi>r, h. 69. 
42Sa’ad Muhammad Syalabi> dan Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, op. cit., h. 8. 
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disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. atau kepada sahabat dan selainnya, 
tanpa memberi hukum kepada hadis tersebut.  
Sedangkan definisi takhri>j  dikalangan al-muta’akhiri>n, dapat dilihat dari 
beberapa definisi antara lain: 
Menurut al-Sakha>wi> (w. 902 H.) takhri>j adalah: proses pengeluaran hadis 
oleh ahli hadis dari sumber aslinya baik dari dalam kitab, atau dari syekh yang 
meriwayatkan hadis tersebut, kemudian memberikan kesimpulan dari segi 
diterima atau ditolaknya hadis yang dikaji.
43
     
Sedangkan menurut al-Manna>wi> (w. 1031 H.) takhri>j adalah: 
meyandarkan hadis kepada yang mengeluarkannya (imam hadis) dalam kitab al-
jawa>mi’, al-sunan, dan masa>ni>d (bentuk jamak dari musnad).44 
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n mendefinisikannya sebagai berikut: takhri>j adalah 
usaha untuk menunjukkan sumber asli
45
 hadis yang mengeluarkannya dengan 
sanad, kemudian menjelaskan hukum dari hadis tersebut.46    
Sebagai kesimpulan penulis dari definisi al-muta’akhiri>n, pada hakikatnya 
definisi keduanya hampir sama, hanya dari pihak al-muta’akhiri>n menambahkan 
                                                 
43Sa’ad Muh \ammad Syalabi>, op. cit., h. 10. 
44Ibid.  
45
Yang dimaksud dengan sumber asli dapat dibagi menjadi tiga kategori: 1). Kitab al-
sunnah yang disusun oleh pengarangnya dengan sanadnya sendiri yang dimulai dari gurunya 
hingga kepada Rasulullah saw. seperti Kutub al-Sittah, Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad Ah}mad bin 
Hanbal, Mustadrak al-Ha>kim, Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q, dan lain sebagainya, 2). Kitab al-
Sunnah yang mengikuti kitab yang ada sebelumnya, seperti kitab yang mengumpulkan beberapa 
kita sunnah sebelumnya seperti kitab al-Jam’u bai>na al-S}ah}i>h}ai>n oleh al-Humai>di>, atau kitab yang 
mengumpulkan awal hadis seperti Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f oleh al-Mizzi>, atau kitab 
ringkasan dari kutub al-sunnah seperti Tahzi>b Sunan Abi> Da>wud oleh al-Munziri> namun di dalam 
kitab ini pengarangnya menghilangkan sanad hadis maka untuk menemukan hadis yang lengkap 
dengan sanadnya harus kembali kekitab aslinya yaitu Sunan Abi> Da>wud, 3). Kitab yang disusun 
berdasarkan kategori lain seperti Tafsir, Fiqhi, dan Sejarah yang penyusunannya berdasarkan 
hadis, namun dengan syarat hadis tersebut dikeluarkan sendiri oleh pengarang kitab yang 
bersangkutan (maksudnya tidak menukil hadis dari kitab asli yang lain), seperti: Tafsi>r al-T}abari> 
dan al-Ta>ri>kh al-T}abari> oleh imam al-T}abari>, al-Umm oleh ima>m al-Sya>fi’i>, lihat Mah}mu>d al-
T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sat al-Asa>ni>d, Cet. III, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr 
wa al-Tauzi’, 1996 M.-1417 H.), h. 10. 
46
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j, op. cit., h. 10.   
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hukum dari setiap hadis yang ditakhri>j dari segi diterima dan ditolaknya hadis 
tersebut. 
Berangkat dari definisi takhri>j menurut bahasa, yaitu: menampakkan apa 
yang tersembunyi, maka definisi ini akan memperjelas makna takhri>j secara 
istilah, yaitu: sebuah hadis sebelum ditakhri>j maka keadaannya tertutup dan 
tidak diketahui kuantitas dan kualitasnya, maka dengan takhrij akan 
menampakkan dan memperjelas kuantitas dan kualitas hadis tersebut. 
b. Metodologi Takhrij 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, maka ilmu takhri>j juga 
mengalami perkembangan dari masa kemasa, mulai dari metode takhri>j yang 
sangat sederhana hingga metode yang  terbilang modern, diantara metode takhri>j 
yang dikenal oleh ulama hadis antara lain: 
1) Metode al-istiqra>’ dan al-tatabbu’.47  
Metode al-istiqra>’ dan al-tatabbu’48 adalah metode takhri>j yang paling 
pertama ditemukan oleh ulama, di dalam metode ini pentakhri>j harus membaca 
semua kitab yang dibahas satu persatu dimulai dari awal kitab hingga akhir kitab, 
untuk menemukan hadis yang dibahas. 
Keistimewaan: 
a) Pentakhri>j memiliki peluang yang besar untuk membaca semua hadis di dalam 
kitab yang dikaji. 
b) Metode ini dapat dipergunakan untuk semua jenis kitab, meskipun kitab  
 tersebut disusun dengan berbagai macam metode penulisan. 
c) Metode ini memerlukan konsentrasi yang tinggi dibanding metode takhri>j 
selainnya. 
                                                 
47
Lihat Sa’ad Muh \ammad Syalabi>y, Subulu, h. 77.   
48
Metode ini adalah metode takhri>j yang paling pertama digunakan dikalangan ahli 
hadis, lihat Sa’ad Muhammad Syalabi> dan Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, Muh}a>d}ara>t, h. 24. 
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d) Metode terbaik dan terakurat untuk menelusuri sumber hadis, dengan adanya 
seorang pentakharij senantiasa fokus dalam kajiannya. 
Kekurangannya: 
a) Butuh kesungguhan yang tinggi dalam menelusuri setiap hadis di dalam kitab-
kitab hadis yang sangat banyak. 
b) Setelah menelusuri beberapa kitab, kadang seorang pen-takhrij tidak  
 menemukan hadis yang dibahas, karena hadis tersebut tidak dikutip oleh 
 pengarang. 
c) Setelah menelusuri beberapa kitab, kadang seorang pen-takhrij tidak 
 menemukan hadis yang dibahas, karena hilangnya konsentrasi atau 
 menurunnya fokus peneliti ketika melewati hadis yang dibahas. 
d) Membutuhkan banyak waktu dalam menelusuri sebuah hadis, terlebih lagi 
 ketika hadis yang ditelusuri berjumlah banyak. 
Jenis-jenis kitab yang menggunakan metode al-istiqra>’ dan al-tatabbu’: 
 Metode ini dapat digunakan untuk semua jenis kitab hadis, dalam bentuk 
penyusunan apa pun. 
2) Metode maud}u>’ al-h}adi>s\ ‘ala> tarti>b al-kutub wa al-abwa>b al-fiqhiyah 
(metode dengan penyusunan hadis sesuai dengan susunan kitab dan bab 
fiqih). 
Metode ini adalah metode tertua, karena pada masa sahabat mereka telah 
mengenal metode ini, walaupun pada masa mereka hadis belum dibukukan dalam 
bentuk seperti yang ada pada masa setelahnya,
49
 diantara kitab-kitab para 
                                                 
49
 Pada masa sahabat hadis mengalami dinamika tersendiri khususnya masa khulafa>’ al-
ra>syidi>n.  Pada masa ini periwayatan hadis agak dibatasi, dan karenanya kurang begitu 
berkembang. Hal itu disebabkan perhatian sahabat lebih terfokus pada pemeliharaan dan 
penyebaran Alquran. Itulah sebabnya masa ini diistilahkan dengan masa pembatasan periwayatan 
(al-tas\abbut wa al-iqla>l min al-riwa>ya>t), kehati-hatian sahabat dalam membatasi periwayatan 
hadis, dimaksudkan untuk menjaga fokus umat dalam pemeliharaan Alquran, mengingat pada 
masa ini Alquran masih berada pada tahap dihapal oleh para sahabat dan baru pada fase awal 
dimushafkan, tetapi bukan berarti hadis tidak diriwayatkan pada masa itu. Lihat M. Syuhudi 
Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), h. 119. Lihat juga Muhammidayah Amin, op. cit., h. 40, dan lihat juga Muhammad Ajjaj 
al-Khatib, Al-Sunnah, h.  163 dan h. 337-362. 
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sahabat yang disusun dalam metode ini adalah: kitab al-Fara>’id} (al-mawa>ris\) oleh 
Zai>d bin S|a>bit, kitab istifta>h} al-s}ala>t oleh Abi> Ra>fi’(maula> Rasulullah saw.), 
kitab Mana>sik al-H}ajj oleh Ja>bir bin ‘Abdulla>h, kitab tafsir oleh Ubay bin Ka’ab.  
Kemudian metode ini menjadi dai>dun ‚trend‛ dikalangan ulama hadis, 
diantara mereka yang menyusun kitabnya dengan metode ini adalah ima>m al-
Bukha>ri>, ima>m Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmiz}i>, al-Nasa>’i>, Ibnu Ma>jah, ima>m 
Ma>lik, al-Da>ruqut}ni>, al-Bai>haqi> dan selainnya. 
Keistimewaan: 
a) Untuk menemukan hadis dari kitab yang dikaji maka Pentakhri>j cukup 
mengetahui mau>d}u>’ hadisnya saja. 
b) Melatih pentakhri>j untuk memahami arti dan maksud sebuah hadis, yang 
 dengannya akan menjadikan seorang pentakhri>j mampu untuk mengistinba>t} 
 hadis dalam berbagai maud}u>’ fiqih yang berbeda-beda. 
c) Seorang pentakhri>j akan menemukan hadis lain, selain hadis yang dibahas 
 sehingga akan menambah keluasan pengetahuannya dalam masalah fiqih. 
d) Akan lebih mudah menemukan hadis ketika pandangan pentakhrij sesuai 
dengan pandangan pengarang dalam melihat kandungan hadis, sehingga 
dengan mudah mencari hadis pada kitab atau  bab yang diisyaratkan oleh 
hadis.  
Kekurangan: 
a) Kadang pandangan pentakhri>j tidak sesuai dengan pengarang, sehingga 
 pentakhri>j tidak dapat menelusuri dimana letak hadis tersebut di dalam 
 kitab yang dikaji. 
b) Metode ini tidak dapat digunakan untuk kitab yang tidak tersusun sesuai 
dengan kitab dan bab Fiqih. 
c) Jika seorang pentakhri>j tidak mampu mengungkap isyarat hadis yang  dikaji 
maka pencarian hadis tidak akan ditemukan. 
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Diantara kitab yang dapat dipergunakan dengan menggunakan metode ini 
selain kitab yang telah disebutkan sebelumnya, metode ini juga dapat 
dipergunakan pada kitab-kitab hadis yang lain seperti:  
(1) Kitab al-Ah}ka>m (hukum): Al-Sunan al-Kubra> dan Ma’rifah al-Sunan wa al-
A<s\a>r, oleh Ima>m al-Bai>haqi> (w. 458 H.), ‘Umdah al-Ah}ka>m min Kala>m 
Khai>ru al-Ana>m S}allah Alla>h ‘Alai>hi wa Sallam, oleh al-H}a>fiz} Muhammad 
bin ‘Abd al-Gani> al-Muqdisi> (w. 600 H.), Muntaqa> al-Akhba>r min Ah}a>di>s\i> 
Sayyid al-Akhya>r S}allah Alla>h ‘Alaihi wa Sallam, oleh Majd al-Di>n ibn 
Tai>miyah al-Jad (w. 653 H.), dan lain sebagainya. 
(2) Kitab Fiqih: Al-Muh}arrir fi> al-H}adi>s\ fi Baya>n al-Ah}ka>m al-Syar’iyah, (Fiqih 
H}anbali>), oleh Ima>m Ibn Quda>mah al-H}anbali> (w. 74_ H.), Bagiyah al-
Alma’i> fi> ma> fa>ta> min takhri>j al-H}a>fiz} al-Zai>la’i> (Fiqih al-H}anafi) dan Nas}bu 
al-Ra>ya fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Hida>yah, oleh Al-H}a>fiz} al-Zai>la’i> (w. 762 H.), 
Al-Dira>yah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Hida>yah (Fiqih al-H}anafi>) dan Al-Talkhi>s al-
H}abi>r fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Ra>fi’i> al-Kabi>r (Fiqih al-Syafi’i>), oleh al-Ha>fiz} ibn 
H}ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H.), dan lain sebagainya. 
(3) Kitab al-Riqa>q dan al-Mawa>’iz} (nasihat): Al-Targi>b wa al-Tarhi>b min al-
H}adi>s\ al-Syari>f, oleh al-H}a>fiz} al-Munziri> (w. 656 H.), Al-Az\ka>r al-
Muntakhabah min Kala>m Sayyid al-Abra>r S}allah Alla>h ‘Alaihi wa Sallam 
dan Riya>d} al-S}alihi>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n, oleh Ima>m al-Nawawi> 
(w. 676 H.), Al-Kalim al-T}ayyib, oleh Syekh al-Isla>m Taqyu al-Di>n Ah}mad 
ibn Tai>miyah (w. 728 H.), dan lain sebagainya. 
(4) Kitab Tafsir: Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, oleh Ima>m ibn Jari>r 
al-T}abari> (w. 310 H.), Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, oleh Al-H}a>fiz} Ibn Kas\i>r (w. 
774 H.), Al-Ka>fi> al-Sya>fi fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ fi> al-Kassya>f li al-Zamakhsyari>, 
oleh al-H}a>fiz} ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H.), Al-Dur al-Mans\u>r fi> Tafsi>r 
bi al-Ma’s \u>r, oleh Al-H}a>fiz} al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), dan lain sebagainya.        
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(5) Kitab Syama>’il, al-Siyar (sejarah): Al-Si>rah al-Nabawiyah, oleh Ibnu Hisya>m 
(w. 213 H.), Al-T}abaqah al-Kubra>, oleh Ibnu Sa’ad (w. 230 H.), ‘Uyu>n al-
Asa\r fi> Funu>n al-Maga>zi> wa al-Siyar, oleh Ibn Sayyid al-Na>s (w. 734 H.), 
Si>rah Rasululla>h S}allah Alla>h ‘Alaihi wa Sallam, oleh Ibnu Kas\i>r (w. 774 
H.), Al-Khas}a>is} al-Kubra> dan Mana>hil al-S}ifa>t fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Syifa>, 
oleh Al-H}a>fiz} al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), dan lain sebagainya. 
(6) Kitab al-Mana>qib dan al-Fad}a>il (kemuliaan/keistimewaan): Fad}a>il al-
Khamsah min al-S}ah}a>h} al-Sittah wa Gai>ruha> min al-Kutub al-Mu’tabara 
‘Inda Ahli al-Sunnah wa al-Jama>’ah, oleh Sayyid Murtad}a> al-H}usai>ni> al-
Fai>ruz A<ba>di> (w. 1205 H.), Takhri>j Ah}a>di>s\ Fad}a>il al-Sya>m wa Dima>syq li 
Ima>m al-Rab’i> al-Ma>liki> (w. 444 H.), oleh Syekh Nas}r al-Di>n al-Alba>ni> (w. 
1420 H.), dan lain sebagainya. 
(7) Kitab al-Fitan wa al-Mala>h}im (fitnah dan bencana): Al-Fitan wa al-Mala>h}im, 
oleh Abi> ‘Abdilla>h Na’i>m bin H}amma>d bin Mu’a>wiyah bin al-H}a>ris\ al-
Khuza>’i> al-Marwuzi> (orang yang pertama kali menyusun kitab musnad dan 
beliau meninggal dalam penjara di Sa>mirah, tahun 228 H.), Al-Mala>h}im, 
oleh Abu> Da>wud (w. 275 H.), Al-Fitan, oleh Syekh Abi> Muhammad 
‘Abdulla>h bin Muhammad bin Ja’far bin H}ayya>n al-As}baha>ni> al-H}ayya>ni> (w. 
369 H.), dan lain sebagainya. 
(8) Kitab al-A<da>b (adab): Al-T}ib al-Nabawi>, oleh Ibnu Qayyim al-Jauziah (w. 
751 H.), Dira>sah H}adi>s\ ‚Nas}ru Alla>h Imra>n Sami’a Maqa>lati>‛ Riwa>yah wa 
Dira>yah, oleh ‘Abd al-Muh}sin ibn H}amd al-‘Iba>d, Al-Ah}a>di>s\ al-Mukhta>rah fi> 
al-Akhla>q wa al-A<da>b al-Musamma> ‚al-Gara>ib wa al-Wujda>n‛, oleh 
‘Abdulla>h ibn Muhammad bin S}iddi>q al-H}usai>ni>, dan lain sebagainya.           
(9) Kitab al-Zawa’id: Zawa>’id ibn H}ibba>n ‘ala> al-S}ah}i>hai>n, oleh al-H}a>fiz} al-
Muglit}i> (w. 762 H.), Ga>yah al-Muqs}id fi> Zawa>’id al-Musnad, Kasyfu al-
Asta>r ‘an Zawa>’id al-Baza>r ‘ala> al-Kutub al-Sittah, Majma’ al-Zawa>’id wa 
Manba’ al-Fawa>’id, Al-Muqs}id al-’Ula> fi> Zawa>’id Abi> Ya’la> al-Maus}ili> dan 
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Mawa>rid al-zama>n ila> Zawa>’id Ibn H}ibba>n, oleh Al-H}a>fiz} Nu>r al-Di>n al-
Hai>s\ami> (w. 807 H.), Ith}a>f al-Khai>rah al-Mahirah bi Zawa>’id al-Masa>ni>d al-
‘Asyarah, oleh Ima>m al-Bu>ws}iri> (w. 840 H.),  dan lain sebagainya.  
(10) Kitab umum: Al-Mugni> ‘an H}amli al-Asfa>r fi> al-Asfa>r fi> Takhri>j ma> fi> al-
Ihya>’ min al-Akhba>r, oleh al-H}a>fiz} al-‘Ira>qi> (w. 806 H.), Kanzu al-‘Umma>l fi> 
Sunan al-Aqwa>l wa al-Af’a>l dan Muntakhab Kanzu al-‘Umma>l, oleh Al-
Multaqa> al-Hindi> (w. 975 H.), Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, oleh Arndjan 
Feinsenk, dan lain sebagainya.     
3) Metode ma’rifah al-ra>wi> al-a’ala> (penelusuran melalui ra>wi al-a’la>): 
Metode penyusunan kitab sesuai urutan abjad dari ra>wi al-a’la> mulai 
berkembang pada awal masa tabi’i>n, hal ini dapat dilihat dengan adanya kitab 
yang disusun oleh al-H}a>fiz} Ibn H}amdu>n al-Wa>sit}i> dan al-H}a>fiz } Abu> Mas’u>d al-
Dimasyqi>, kemudian al-Wa>sat}i> menyusun At}ra>f al-S}ah}i>h}ai>n, diikuti oleh Abu> 
Mas’u>d dengan judul yang sama. Diantara kitab yang disebut sebelumnya kitab 
Ibnu H}amdu>n adalah yang terbaik dalam penyusunan kitabnya dan paling sedikit 
kesalahannya.  
Dalam mentakhri>j melalui kitab yang tersusun dengan metode ra>wi al-
a’la>, maka yang dituntut bagi pentakhri>j adalah harus mengetahui ra>wi al-a’la> 
dari hadis yang dibahas kemudian mencarinya dalam kitab yang diurut sesuai 
dengan abjad hijaiyah. 
Keistimewaan: 
a) Sangat mudah bagi seorang pentankhri>j untuk menemukan hadis yang 
dibahas, jika mengetahui ra>wi al-a’la> hadis  yang dibahas. 
b) Setelah  menemukan  hadis  maka  pengarang kitab akan menunjukkan letak 
kitab dan bab hadis yang dibahas. 
c) Seorang pentakhri>j akan menemukan bermacam-macam hadis yang 
 diriwayatkan oleh ra>wi al-a’la> yang ditelusuri.   
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Kekurangan: 
a) Sangat sulit bagi pentahri>j untuk menemukan hadis yang dibahas jika ra>wi al-
a’la> tidak diketahui. 
b) Jika pentakhri>j tidak mengetahui metode kitab yang dikaji maka sangat sulit 
untuk menelusuri hadis. 
c) Jika yang meriwayatkan hadis tersebut adalah sahabat yang memiliki banyak 
periwayatan maka butuh waktu yang cukup lama dalam menelusuri hadis yang 
dibahas kecuali jika pentakhri>j mengetahui tabi’i>n atau ra>wi setelah sahabat. 
Metode ini dibagi kedalam tiga kategori kitab: 
(1) Kitab al-At}ra>f. 
Metode kitab al-At}ra>f adalah kitab yang menyebutkan di dalamnya awal 
hadis yang akan diisyaratkan selengkapnnya pada tempat tertentu, dari semua 
sanad, diantara kitab dari metode ini adalah: At}ra>f al-S}ah}i>hai>n, oleh Abi> Mas’u>d 
al-Dimasyqi> (w. 401 H.), At}ra>f al-S}ah}i>h}ai>n, oleh Abi> Muhammad Khalf bin 
H}amdu>n al-Wa>sit}i> (w. 401 H.), At}ra>f al-S}ah}i>h}ai>n, oleh Al-H}a>fiz} Abi> Na’i>m al-
Asbaha>ni> (w. 430 H.), At}ra>f al-Kutub al-Sittah dan At}ra>f al-Gara>’ib wa al-Afra>d 
li al-Da>ruqutni>, oleh Al-H}a>fiz} Muhammad bin T}a>hir al-Muqdisi> (w. 508 H.), 
At}ra>f al-Kutub al-Khamsah, oleh Al-H}a>fiz} Abi> al-‘Abba>s Ah}mad bin S|a>bit lebih 
dikenal dengan al-T}uruqi> (w. 520 H.), Al-Asyra>f ‘ala> Ma’rifah al-At}ra>f, oleh Al-
H}a>fiz} Ibnu ‘Asa>kir (w. 571 H.), Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f, oleh Al-
H}a>fiz} Abi> al-H}ajja>j Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi> (w. 742 H.), Al-Kassya>f 
fi> Ma’rifah al-At}ra>f, oleh Abi> al-Mah}a>sin Muhammad bin ‘Ali> bin al-H}asan al-
Husai>ni>, Zakha>’ir al-Mawa>ri>s\ fi> al-Dala>lah ‘ala> Mawa>d}i’ al-H}adi>s\, oleh Al-Syekh 
‘Abd al-Gani> al-Na>blisi> (w. 1143 H.), dan lain sebagainya.    
(2) Kitab al-Musnad. 
 Jenis kitab ini adalah bagian kedua dari kitab yang disusun menurut 
kategori ra>wi al-a’la>, yang dimaksud dengan kitab musnad adalah kitab yang 
obyek penyusunannya adalah mengumpulkan hadis para sahabat dalam satu kitab 
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dengan susunan huruf hijaiyah, tanpa melihat kualitas hadis (s}ah}i>h}, h}asan dan 
d}a’i>f), pada bagian ini terdapat beberapa bentuk kitab, seperti: kitab yang 
mengumpulkan riwayat para sahabat dalam satu kitab seperti Musnad al-Arba’ah 
atau al-‘Asyarah, dan ada pula yang menyusun kitabnya dengan mengkhususkan 
pada riwayat sahabat tertentu seperti Musnad Abi> Bakar, atau mengumpulkan 
hadis dengan kategori tertentu seperti mengumpulkan hadis para sahabat yang 
pernah datang ke Mesir dalam satu kitab dan lain sebagainya, namun Musnad 
Ah}mad bin H}anballah yang terbaik  dari semua kitab musnad dengan kelebihan-
kelabihan yang dimilikinya.   
 Diantara kitab musnad adalah: Musnad Abi> Da>wud al-T}aya>lisi>, oleh Abi> 
Da>wud al-T}aya>lisi> (w. 203 H.), Musnad Asad bin Mu>sa>, oleh Asad bin Mu>sa> (w. 
212 H.), Musnad Muhammad bin Yu>suf bin Wa>qid, oleh Muhammad bin Yu>suf 
bin Wa>qid (w. 212 H.), Musnad al-H}umai>di>, oleh al-H}umai>di> syekh dari al-
Bukha>ri> (w. 219 H.),   Musnad Ish}a>q bin Ra>hwiyah, oleh Isha>q bin Ra>hwiyah (w. 
238 H.), Musnad Abi> Bakar bin Abi> Syai>bah, oleh Abi> Bakar bin Abi> Syai>bah (w. 
235 H.), Musnad ‘Us \ma>n bin Abi> Syai>bah, oleh ‘Us \ma>n bin Abi> Syai>bah (w. 239 
H.), Musnad Ah}mad bin H}anbal, oleh Ah}mad bin H}anbal (w. 241 H.) dan lain 
sebagainya.    
(3) Kitab al-Mu’jam. 
 Kitab mu’jam adalah kitab yang mengumpulkan hadis dengan susunan 
nama sahabat (ra>wi al-a’la>) atau syekh, kampung atau selainnya. Kebanyakan 
kitab ini disusun berdasarakann abjad hijaiyah. Seperti Mu’jam al-T}abra>ni> yang 
disusun berdasarkan nama sahabat sesuai huruf hijaiyah, diantara kitab-kitab ini 
adalah: Mu’jam al-Suyu>kh, oleh Al-H}a>fiz} Abi> Ya’la> al-Maws}ili> (w. 307 H.), 
Mu’jam al-Bulda>n, oleh Abi> al-‘Abba>s Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Dagu>li> (w. 325 H.), Mu’jam al-Suyu>kh (nama syekhnya), oleh Ibnu al-A’ara>bi> 
(w. 340 H.), Al-Mu’jam al-Ausat}, Al-Mu’jam al-S}agi>r dan Al-Mu’jam al-Kabi>r, 
oleh Al-T}abra>ni> (w. 360 H.) dan lain sebagainya. 
77 
 
 
4) Metode mat}la’i al-h}adi>s\. 
Metode mat}la’i al-h}adi>s\ adalah sebuah metode mentakhri>j dengan cara 
mengetahui awal huruf dari hadis yang dibahas, kemudian mencari kedalam kitab 
yang menyusun matan hadis sesuai dengan urutan huruf hijaiyah, yang pertama 
menemukan metode ini adalah al-H}a>fiz} Abu> al-Fad}l Muhammad bin T}a>hir al-
Muqdisi> (w. 508 H.), dengan merujuk pada kitab At}ra>f al-Gara>ib wa al-Afra>d 
oleh al-Da>ruqut}ni>, yang tersusun dalam urutan huruf hijaiyah. 
Keistimewaan: 
a) Sangat mudah menemukan hadis jika mengetahui huruf atau kata pertama dari 
hadis yang dibahas. 
b) Di dalam beberapa kitab telah ada hukum atas kualitas hadis yang dibahas, 
seperti kitab al-Ja>mi’ al-S}agi>r, al-Ja>mi’ al-Kabi>r dan al-Maqa>s}id al-H}asanah. 
c) Melalui metode ini pentakhri>j akan menemukan hadis dari berbagai  macam 
kitab, karena setiap kitab mengumpulkan hadis dari berbagai macam sumber, 
seperti kitab al-Ja>mi’ al-Kabi>r mengandung sedikitnya 70 sumber kitab hadis. 
d) Di dalam kitab al-Ja>mi’ al-Kabi>r terdapat 47.000 hadis, bahkan ada yang 
mengatakan 100.000 hadis, dari pendapat ini maka tidak akan ditemukan 
kitab yang memuat hadis lebih dari jumlah tersebut.      
Kekurangan: 
a) Seorang pentakhri>j tidak akan menemukan hadis yang dibahas jika tidak 
mengetahui awal lafaz hadisnya. 
b) Kitab ini tidak bisa dipergunakan untuk mencari obyek hadis, seperti masalah 
shalat, puasa, haji dan lain sebagainya kecuali pentakhri>j membaca kitab 
secara keseluruhan. 
c) Sanad tidak bisa dijadikan sebagai pegangan untuk mencari hadis dari kitab 
ini, karena seluruh sanad hadis tidak dituliskan. 
d) Jika pentakhri>j ingin mendapatkan kelengkapan hadisnya maka harus kembali 
kepada kitab aslinya. 
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Diantara kitab yang disusun dalam metode ini adalah: Al-Ja>mi’ al-S}agi>r, 
Zawa>’id aw Ziya>dah al-Ja>mi’ al-S}agi>r dan Al-Ja>mi’ al-Kabi>r, oleh Al-H}a>fiz} al-
Suyu>t}i> (w. 911 H.), Al-Ja>mi’ al-Azhar min H}adi>s\ al-Nabi> al-Anwa>r, oleh Al-
H}a>fiz} ‘Abd al-Ra’u>f al-Manna>wi> (w. 1031 H.), Muntakhab al-S}ah}i>h}ai>n min 
Kala>m Sayyid al-Kaunai>n dan Al-Fath} al-Kabi>r fi> D}ammi al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ 
al-S}agi>r, oleh Syekh al-Nabha>ni> (w. 1350 H.), S}ah}i>h} al-Ja>mi’ al-S}agi>r wa 
Ziya>dah dan D}a’i>f al-Ja>mi’ al-S}agi>r wa Ziya>datuh, oleh Syekh Nas}r al-Di>n al-
Alba>ni> (w. 1420 H.) 
5) Metode s}ifah Z}a>hirah al-h}adi>s} Mawd}u>’i> yang bermaca-macam: 
Metode ini membutuhkan kejelian seorang pentakhri>j dalam menentukan 
keberadaan hadis yang dibahas, tahu karakter kitab, dan dapat mensinkronkan 
antara kitab dan jenis hadis yang akan ditakhri>j, seperti menentukan terlebih 
dahulu jenis hadis apakah masuk kategori hadis mutawa>tir, mursal, gari>b, 
musytahirah ‘ala> al-alsinah, na>sikh wa mansu>kh dan lain sebagainya kemudian 
menentukan kitab yang relevan dengannya. 
Keistimewaan: 
a) Sangat mudah mengeluarkan hadis dari kitab jenis ini jika hadis dan kitab 
sesuai. 
b) Sangat sedikit yang menyusun kitab dengan metode ini, oleh karena itu 
mentakhri>j dengan metode ini hanya membutuhkan waktu yang sedikit. 
c) Metode ini tidak membutuhkan pengetahuan tentang ra>wi> al-a’la> dan mat}la’i 
al-h}adi>s\ (inti hadis). 
d) Pentakhri>j hanya dituntut untuk mengetahui jenis hadisnya apakah mutawa>tir, 
mursal, gari>b, musytahirah ‘ala> alsinah, na>sikh wa mansu>kh dan lain 
sebagainya. 
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Kekurangan: 
a) Sangat memungkinkan seorang pentakhri>j diharuskan membaca semua kitab 
yang dikaji jika terjadi ketidak sepahaman memaknai hadis antara pentakhri>j 
dan penyusun kitab. 
b) Sangat jarang pengarang yang menyusun kitab dengan metode ini sehingga 
hadis yang akan ditemukan juga terbatas.    
Karakteristik kitab dalam metode ini dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian, diantaranya: 
(1) Kitab al-Mara>sil 
Al-Mara>sil, oleh Abu> Da>wud al-Sijista>ni> (w. 275 H.), Al-Mara>sil, oleh 
Ibnu Abi> H}a>tim (w. 327 H.), Al-Tafs}\i>l li Mubham al-Mara>si>l, oleh Al-Khat}i>b al-
Bagdadi> (w. 463 H.), Mukhtas}ar al-Tafs}\i>l li Mubham al-Mara>sil, oleh Ima>m al-
Nawawi> (w. 676 H.) dan lain sebagainya.  
(2) Kitab al-H}adi>s\ al-Mutawa>tir 
Naz}mu al-Mutana>s\ir min al-H}adi>s\ al-Mutawa>tir, oleh Al-H}a>fiz} al-Katta>ni> 
(w. 1345 H.) dan lain sebagainya. 
(3) Kitab al-Na>sikh wa al-Mansu>kh 
Al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, oleh Ah}mad bin H}anbal (w. 241 H.), Al-
Na>sikh wa al-Mansu>kh, oleh Abu> Da>wud al-Sijista>ni> (w. 275 H.), Al-Na>sikh wa 
al-Mansu>kh, oleh Ibnu al-Jau>zi> (w. 597 H.) dan lain sebagainya.  
(4) Kitab al-Mawd}u>’ah 
Taz\kirah al-Mawd}u>’a>t, oleh Muhammad bin T}a>hir al-Muqdisi< (w. 507 
H.), Al-‘Ilal al-Mutana>hiyah dan Al-Mawd}u>’a>t al-Kubra>, oleh Ibnu al-Jau>zi> (w. 
597 H.), Al-L<ai> al-Mas}nu>’ah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Mau>d}u>’ah dan Zai>l al-L<ai>, oleh Al-
H}a>fiz} al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), Al-Fawa>’id al-Majmu>’ah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Mawd}u>’ah, 
oleh Al-Syauka>ni> (w. 1255 H.) dan lain sebagainya. 
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(5) Kitab al-Musytahirah ‘ala> al-alsinah 
Al-L<ai> al-Mans\u>rah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Masyhu>rah, oleh Al-H}a>fiz} Ibnu H}ajar 
al-‘Asqala>ni> (w. 852 H.), Al-Duraru al-Muntas\irah fi> al-Ah}a>di>s\ al-Musytahirah, 
oleh Al-H}a>fiz} al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), Tamyi>z al-T}ayyib min al-Khabi>s\ fi> ma> 
Yadu>ru ‘ala> al-Alsinah min al-H}adi>s}, oleh Ibnu al-Dai>ba’ al-Syai>ba>ni> (w. 944 H.) 
dan lain sebagainya. 
(6) Kitab Mukhtalif al-H}adi>s\ 
Ikhtila>f al-H}adi>s\, oleh Al-Ima>m al-Sya>fi’i> (w. 204 H.), Ta’wi>l Mukhtalif 
al-H}adi>s\, oleh Al-H}a>fiz} Ibnu Qutai>bah al-Dai>nu>ri> (w. 279 H.), Syarh} Ma’a>ni> al-
A<s\a>r dan Musykil al-A<s\a>r, oleh Al-Muh}addis\ Abi> Ja’far al-T}ah}a>wi> (w. 321 H.), 
Musykil al-H}adi>s\ wa Baya>nihi, oleh Al-Ima>m Ibnu Furak al-Asbaha>ni> (406 H.) 
dan lain sebagainya. 
(7) Kitab Gari>b al-H}adi>s\ 
Gari>b al-h}adi>s\ wa al-A<s\a>r, oleh Al-H}a>fiz} Abi> ‘Ubai>d al-Qa>sim bin Sala>m 
(w. 223 H.), Gari>b al-h}adi>s\ wa al-A<s\a>r, oleh Abi> Sulai>ma>n H}amd al-Khatta>bi> (w. 
388 H.), Majma’ al-Gara>’ib, oleh ‘Abd al-Ga>fir al-Fa>risi> (w. 529 H.), Al-Mugi>s\, 
oleh Abi> Mu>sa> al-Madi>ni> (w. 581 H.), Al-Niha>yah fi> Gari>b al-H}adi>s\ wa al-A<s\a>r, 
oleh Ibnu Al-As\i>r (w. 606 H.), dan lain sebagainya. 
(8) Kitab ‘Ilal al-H}adi>s\ 
‘Ilal al-H}adi>s\ wa Ma’rifah al-Rija>l, oleh Al-H}a>fiz} ‘Ali> bin ‘Abdulla>h al-
Madi>ni> (w. 234 H.), Al-‘Ilal, oleh Ima>m Ah}mad bin H}anbal (w. 241 H.), Al-‘Ilal, 
oleh Ima>m Al-Bukha>ri> (w. 256 H.), Al-‘Ilal, oleh Ima>m Muslim (w. 261 H.), Al-
‘Ilal, oleh Imam Al-Tirmizi> (w. 275 H.), dan lain sebagainya.  
(9) Kitab H}adi>s\ al-Qudsi> 
Al-Arba’i>n al-Ila>hiah, oleh Abi> al-H}asan ‘Ali> bin al-Mufad}d}al al-Muqdisi} 
(w. 611 H.), Al-Ah}a>di>s\ al-Qudsi>ah, oleh Ima>m al-Mula> al-Qa>ri> (w. 1014 H.), Al-
Ith}a>fa>t al-Sani>ah bi al-Ah}a>di>s\ al-Qudsi>ah, oleh ‘Abd al-Ra’u>f al-Manna>wi> (w. 
1031 H.) dan lain sebagainya.  
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(10) Kitab H}adi>s\ al-Musalsalah 
Al-Musalsala>t, oleh Abi> Bakar Ah}mad bin Ibra>hi>m al-H}usai>n bin Sya>z\a>n 
al-Bagda>di> (w. 383 H.), Al-Musalsala>t, oleh Al-H}a>fiz} Abi> Na’i>m al-As}baha>ni> (w. 
430 H.), Al-Musalsal, oleh Al-H}a>fiz} Abi> Sa’ad Isma>’i>l bin ‘Ali> bin al-H}usai>n bin 
zanjawi>ah, lebih dikenal dengan al-Samma>n (w. 445 H.) dan lain sebagainya. 
6) Metode ma’rifah al-alfa>z}i al-h}adi>s}: 
Metode ini adalah metode yang paling mudah dalam mentakhri>j karena 
seorang pentakhri>j tidak dituntut untuk mengetahui ra>wi al-a’la>, maud}u’ al-
h}adi>s\, karakteristik hadis, makna hadis, dan lain sebagainya, namun cukup 
mengetahui satu atau mungkin beberapa kata dari hadis yang dibahas. 
Keistimewaan: 
a) Metode ini dapat digunakan oleh siapa saja yang hendak mentakhri>j hadis. 
b) Pen-takhri>j hanya perlu mengetahui satu kata atau mungkin beberapa kata dari 
hadis yang dibahas. Semakin jarang dipergunakan kata  tersebut dalam hadis 
maka semakin mudah menelusuri hadisnya.  
c) Dapat digunakan untuk segala macam kitab, seperti kitab al-S}ah}i>h}, al-Sunan, 
al-Musnad dan al-Muwat}t}a’. Khususnya dalam kitab Musnad Ah}mad bin 
H}anbal yang memiliki banyak periwayatan seperti hadis dari Abi> Hurai>rah. 
d) Semua kata dari hadis yang dibahas dapat dijadikan pegangan untuk mencari 
hadis di dalam kitab ini.  
Kekurangan: 
a) Terkadang ada kata yang tidak ditulis di dalam kitab ini, sehingga pentakhri>j 
terkadang menganggap bahwa hadis yang dibahas tidak terdapat di dalam 
kutub al-sittah. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa kata dari hadis yang 
dibahas, hal ini juga untuk memastikan petunjuk dari beberapa tempat yang 
tidak disebutkan pada kata sebelumnya.  
b) Kitab ini hanya mengandung sembilan kitab hadis, sehingga kitab hadis yang 
lain dan jauh lebih banyak jumlahnya tidak dapat ditakhri>j melalui kitab ini. 
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c) Masih ada beberapa petunjuk yang mengalami sedikit kesalahan, seperti 
kesalahan dalam penomoran hadis, contoh: dalam petunjuk kitab 22/5, 
sedangkan keberadaan hadis tersebut terdapat pada 21/5 atau 23/5. 
d) Kitab ini hanya memuat hadis dari Nabi saw., sehingga tidak ditemukan 
perkataan sahabat, tabi’ dan tabi’ tabi’in. 
Setiap kitab memiliki keutamaan dan kekurangannya masing-masing 
namun secara umum kitab ini memiliki keutamaan yang sangat besar, sehingga 
setiap pentakhri>j hampir selalu menggunakan metode ini, kitab yang dapat 
dipergunakan dengan metode ini adalah: kitab Concordance et Indices de la 
Tradition Musulmane karya A.J. Wensinck, yang ditahqi>q oleh Fu’a>d ‘Abd al-
Ba>qi> dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-h}adi>s\ al-nabawi>. 
7) Metode takhri>j melalui komputer: 
Metode ini adalah metode terakhir, ditemukan pada abad modern, pada 
dasarnya prinsip kerja metode ini hampir sama dengan metode yang digunakan 
dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>. Namun setiap 
program memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sebagai contoh, 
antara program Maktabah Sya>milah dan Kitab 9 Imam Hadis, Maktabah 
Sya>milah memiliki lebih banyak kitab namun hadis yang ada di dalamnya tidak 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, sedangkan program Kitab 9 Imam 
Hadis, hanya memuat 9 kitab hadis namun hadis yang ada di dalamnya sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Keistimewaan: 
a) Metode termudah dari semua metode yang ada, sehingga dapat dipergunakan 
oleh kalangan apa saja. 
b) Pentakhri>j hanya perlu tahu satu atau beberapa kata dari hadis yang dibahas. 
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Kekurangan:       
a) Sering terjadi kesalahan dalam penomoran hadis, sehingga untuk lebih 
akuratnya maka pentakhri>j harus mencek kembali hadis tersebut di dalam 
kitab aslinya. 
b) Hanya dapat dipergunakan melalui komputer. 
 Diantara program yang saat ini bisa dipergunakan melalui metode ini 
adalah: Maktabah Sya>milah dan Kitab 9 Imam Hadis. 
c. Manfaat Takhrij 
Tidak diragukan lagi dari manfaat mempelajari ilmu takhri>j al-h}adi>s\ 
untuk diketahui setiap penuntut ilmu, dan mempelajari kaedah dan cara 
pengaplikasiannya, sehingga dapat menemukan sumber asli dari setiap hadis 
yang dibahas serta dapat mengungkap kuantitas dan kualitas hadis tersebut. 
 Setelah membahas pengertian takhri>j dari segi bahasa dan istilah maka 
selanjutnya akan dibahas beberapa manfaat ilmu takhri>j, antara lain:50 
1) Manfaat dari segi sanad hadis. 
a) Mengetahui keadaan sanad dengan banyaknya jalur yang didapatkan. 
b) Terkumpulnya banyak sanad dari jalur yang lain di dalam kitab-kitab hadis. 
c) Terangkatnya kualitas sebuah hadis dengan adanya jalur lain yang 
 menguatkannya. 
d) Mengetahui periwayat yang tidak pasti dari sanad hadis (misalnya: antara 
 Muhammad atau Mahmud). Maka dengan adanya jalur lain maka periwayat 
yang  tidak pasti akan jelas orangnya. 
e) Memastikan periwayat yang meragukan, (contohnya: di dalam periwayatan 
 hanya menggunakan simbol seperti, hadis diriwayatkan dari rajulun, atau 
 fula>nun), maka dengan takhri>j akan terungkap pada jalur lain orang yang 
 diragukan tersebut. 
f) Menghilangkan/mengungkap simbol ُْٓ َػ (‘an) dari seorang mudallis51. 
                                                 
50
 Sa’ad Muhammad Syalabi> dan Kama>l ‘Ali> al-Jama>l, Muh}a>d}ara>t, h.  9-11.  
84 
 
 
g) Menghilangkan keraguan dari seorang periwayat karena ikht}ila>t.52dengan 
takhri>j akan dipastikan kualiatas sebuah hadis apakah diriwayatkan sebelum 
ikht}ila>t atau setelah ikht}ila>t. 
h) Memastikan apa yang tidak dipastikan oleh periwayat, misalnya periwayat 
hanya mengungkapkan dalam sanadnya kuniyah53 periwayat, laqab,54 nasab55 
atau yang serupa dengannya. 
2) Manfaat dari segi matan hadis. 
a) Menjelaskan makna al-gari>b56 (kata asing) dalam hadis, terkadang dalam 
sebuah hadis terdapat kata yang asing, maka dengan adanya hadis yang lain 
akan menjelaskan kata asing tersebut. 
b) Menghilangkan hukum al-Sya>z\57 dalam hadis, terkadang sebuah hadis 
 dianggap sya>z\, namun dengan adanya hadis lain akan membantah 
 pandangan sebelumnya. 
c) Menjelaskan hukum mudraj58 sebuah hadis, terkadang seorang periwayat 
memasukkan perkataannya kedalam matan hadis, maka dengan takhri>j akan 
                                                                                                                                     
51Mudallis menurut bahasa adalah isim maf’ul dari  ُظٍْ ٌِْذرٌََّا sedangkan yang dimaksud 
tadli>s adalah: penjual yang  menutup aib barangnya dari pembeli, sedangkan menurut istilah 
adalah: menyembunyikan aib dalam sanad, lalu menampakkan kebaikannya. lihat Mah}mu>d al-
T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 79. 
52Al-Ikht}ila>t menurut bahasa adalah rusaknya akal, dikatakan: ََُػٍَرِْخاُ ُْ َل ف  maksudnya 
adalah rusak akalnya, sedangkan menurut istilah adalah: kerusakan akal, atau tidak teratur 
ucapannya disebabkan karena usia sepeti, ‘At}a’ bin al-Sa>’ib al-s\aqafi>y al-Ku>fi>, buta (‘Abd al-
Razza>q bin Hama>m al-s}an’ani>), terbakar kitabnya (seperti; ‘Abdulla>h bin Lahi>’ah al-Mis}ri>), atau 
lain sebagainya, lihat  Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 227. 
53
Gelar seperti Abu> Bakar = bapak si Bakar, lihat  Mahmud Yunus, op. cit., h. 384. 
54
 Gelar seperti al-S}iddi>q = Abu> Bakar yang paling cepat percaya dengan berita yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. lihat Mahmud Yunus, op. cit., h. 400.  
55
 Menyebutkan asal/turunan, seperti al-Mis}ri> = orang yang berasal dari mesir, atau al-
‘Adai > = keturunan/anak cucu ‘Adai >, lihat Ibid., h. 449.  
56
 Makna gari>b adalah: orang asing, yang pelik, yang aneh, lihat Ibid., h. 292.  
57
 Sya>z\ menurut bahasa adalah isim fa>’il dari  ُزَؽ yang bermakna َُدََشفْٔ ِا ‚menyendiri‛, 
maka sya>z\ adalah  ُدَِشفْٕ  ّ  ٌَآُُِ َػُُِس ْٛ  ٙ ّْ  جٌْا   ‚memisahkan diri dari orang banyak‛, sedangkan menurut 
istilah adalah: hadis yang diriwayatkan oleh orang yang maqbu>l berbeda dengan yang 
diriwayatkan oleh orang yang lebih s\iqah darinya. Lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 117, lihat 
juga Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 234.  
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memungkinkan seseorang untuk membandingkan beberapa matan yang lain 
sehingga akan tampak matan yang mengalami tambahan dan yang tidak 
mengalami tambahan. 
d) Menjelaskan kekurangan matan hadis, seorang periwayat terkadang lupa 
beberapa kata atau kalimat dari matan hadis, atau sengaja meringkas matan 
hadis, maka dengan takhri>j akan ditemukan kata atau kalimat yang terlupakan 
atau yang sengaja dibuang. 
e) Mengungkapkan keraguan dan kesalahan periwayat, seorang periwayat 
terkadang mengalami keraguan dan kesalahan dalam meriwayatkan hadis, 
maka dengan takhri>j akan terungkap kepastian dan kebenarannya. 
f) Mengetahui hadis yang diriwayatkan dengan lafaz, terkadang hadis 
 diriwayatkan dengan makna, maka dengan takhri>j akan diketahui antara 
 hadis yang diriwayatkan dengan lafaz dan yang diriwayatkan dengan  makna. 
3) Manfaat dari segi sanad dan matan hadis. 
a) Mengetahui hukum dari hadis serta pandangan imam hadis tentang kualitas 
hadis dari segi kes}ah}i>h}annya, keh}asanannya, ked}a’ifannya, kesyuz\usannya, 
ke’ilalannya dan lain sebagainya. 
b) Mengetahui kesalahan dalam penulisan. 
c) Mengetahui sumber asli hadis. 
d) Mengetahui jumlah hadis. 
e) Mengetahui letak dan sumber setiap hadis. 
Sebagai kesimpulan penulis dari manfaat mempelajari ilmu takhri>j adalah, 
bila dilihat dari segi sanad maka berfungsi mengumpulkan semua sanad yang 
                                                                                                                                     
58
 Mudraj menurut bahasa adalah   ُضاَسِْدإ ‚memasukkan‛ sedangkan menurut istilah 
adalah: apa yang dirubah sanadnya, atau memasukkan sesuatu kedalam matan hadis yang 
seharusnya tidak dimasukkan tanpa ada pemisah antara matan hadis dan kata atau kalimat yang 
dimasukkan, lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 103., sedangkan al-Suyu>t}i> mendefinisikan 
sebagai berikut bahwa mudraj adalah: tambahan yang tidak pada tempatnya, karena kesalah 
pemahaman seorang rawi (menambahkan satu kata atau beberapa kata kedalam matan hadis yang 
seharusnya kata tersebut bukan bagian dari matan hadis), lihat Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
Abi> Bakar al-Suyu>ti>}, op. cit., h. 268.    
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berhubungan dengan hadis yang dibahas, bila dilihat dari segi matan maka 
berfungsi mengumpulkan lafaz yang berhubungan dengan matan hadis yang 
dibahas, dan dengan takhri>j akan mengungkap semua yang tidak terungkap 
sebelum ditakhri>j. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, obyek kajian dalam penelitian ini 
adalah hadis-hadis tentang materi pendidikan akhlak pada anak, peneliti 
kemudian mencari beberapa kosa kata yang terkait dengan materi pembahasan 
dengan menggunakan kata tertentu seperti lafal  ُُِإُِْعفْد , lafal َُهٍْ ٌٍَِ , lafal َُُّ  أ dan 
segala bentuknya, dan lafal ًِ َْسأُ  . 
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-h}adi>s\ al-
nabawi>y didapatkan petunjuk sebagai berikut: 
1. kata ُِإُِْعفْد  
  Penelusuran terhadap lafal ُِإُِْعفْدُ  , ditemukan 8 bentuk akan tetapi yang 
berhubungan dengan materi pembahasan hanya satu bentuk yaitu:ُ 
 ُِْعفِْدإُ...(ُِْعفِْدإَُُاللَُُه َظفَْذٌُُِْعفِْدإَُُالل)...ُ
خُحِاٍلُ59ُ,"ُدُ1ُ,"293ُ,303ُ,30759ُ
2. Kata ًَُ ََوأ 
Penelusuran terhadap lafal ًَُ ََوأ ditemukan 11 bentuk akan tetapi yang 
berhubungan dengan materi pembahasan hanya satu bentuk: 
 ًُْ  وُُْٓ َُُِهٍْ ٌٍَِا َِ 
رُحّؼغأُ2ُ"َُحتشؽأُ108ُُ,109ُُ,خُحّؼغأُ47ُُ,ٗجُحّؼغأُ8ُُ,يدُحّؼغأُ1ُ"1560ُ
3. Kata ُ أَُُّ   
Penelusuran terhadap lafal َُُّ  أ ditemukan  9 bentuk akan tetapi yang 
berhubungan dengan materi pembahasan hanya satu bentuk yaitu:  
 َُه ُِّ  أ ُُ( ُدٍْ  لُُْٓ ََُُُِّشَتأَُُيَالَُُه ُِّ  أُ ُدٍْ  لَُُّ  شُُْٓ َِ)... 
خُشتُ1ُ,رُبدأُ2"120ُ,َُشتُ1ُ,2ُ"دُبدأُ120ُ,ٗجُبدأُ1ُ"ُدُ5,361 
                                                 
59
 Fuad Abdul Baqi’, op. cit., Jus 1, h. 481 
60
 Ibid., Jus 1, h. 73 
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4. Kata ًُُ َِ َسُ  
Penelusuran terhadap lafal ًَُِ َسُ ditemukan 2 bentuk:  
  ُدْٕ  وُا ًِ َل  غًُ ِ َْسأًَُُ َْخُُِٔساَصْٔ َْلأا... 
دُداٙجُ85ُ,"ٗجُخاساجذ67ُ,ُدُ5ُ,2162ُ
 ََُلفًُ ِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاًُُْ  و َُٚا َّّ َُُِمَعَُػ... 
دُداٙجُ85ُ,خُعٍٛتُ54ُ,ٗجُخاساجذُ6763 
2. Klasifikasi Hadis 
a. Hadis Pendidikan Akhlak Kepada Allah swt. 
Hadis yang dikritik adalah hadis menjaga Allah swt., hadis tersebut hanya 
terdapat di dalam kitab Sunan al-Tirmizi>: 
 Sunan al-Tirmizi>, Kitab: S}ifa>t al-Qiya>mah (37), Bab no. 59, Hadis no. 
2516: 
َإَش َّذَدُ ُذ َّ َْدأُ ُٓ ْتُُِذ َّّ َذ  ُُِِٓ ْتُىَعٛ َُِأََشثَْخأُ ُذْثَػُُِ َّاللُ ُٓ ْتُُِنَسَاث  ّ ٌْ اَُأََشثَْخأُ ُسٍْ ٌَُ ُٓ ْتُ ُذْؼَعُ ُٓ ْتا ََُُٚحَؼٍِٙ ٌَُ
ُْٓ َػُُِظٍْ َلُُِٓ ْتُُِضا َّجَذٌْ اَُُيَالُحَُُٚإَشَّذَدُ ُذْثَػُُِ َّاللُ ُٓ ْتُُِذْثَػُُِٓ َّ ْد َّشٌاَُأََشثَْخأُ َٛتأُُِذٌٍِ َٛ ٌْ اَُإَش َّذَدُ ُسٍْ ٌَُ ُٓ ْتُ
 ُذْؼَعًَُِٕش َّذَدُ ُظٍْ َلُ ُٓ ْتُُِضا َّجَذ
ٌْ اَُىْٕؼ َّ ٌْ اُ ُذِدا َُُْٚٓ َػُ َُؼَٕدًُُِّ ِٔاَؼْٕ َّصٌآُُْ َػُُِٓ ْتاُ ُطاَّثَػَُُيَالُ ُدْٕ  وَُُفٍْ َخُ
ُِيٛ عَسُُِ َّاللٍََُُّصىُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع َُٚا ًِ ْٛ ٌََُُيَاَمفُ:ُ"َاٌُ َُ َل  غًُِِّٔإَُُه ّ ٍَِّػ أُ ُخا َّ ٍَِوَُُْعفْداَُُ َّاللَُُهَْظفَْذٌُ
َُْعفْداَُُ َّاللُُ ْٖذَِجذََُُه٘اَج ذُاَِرإَُُدٌْ َأَعَُُْيأْعَافَُُ َّاللُاَِرإ ََُُٚدْٕ ََؼرْعآُُْ َِؼرْعَافُُِ َّللِّاتُُْ ٍَْػا ََُُّْٚ َأَُُح َِّ  ْلأاُُْٛ ٌَُ
ُْدَؼ َّ َرْجاَُىٍَػُُْ َأَُُنٛ َؼفْٕ ٌَُ ُء ًْ َِؾتُُْ ٌََُُنٛ َؼفْٕ ٌَُُ َِّلَإُ ُء ًْ َِؾتَُُْذلُُ ََٗثرَوُُ َّاللََُُهٌُُْٛ ٌَ َُٚاٛ  ؼ َّ َرْجاَُىٍَػُُْ َأُ
َُنٚ ُّش  َعٌُ ُء ًْ َِؾتُُْ ٌََُُنٚ ُّش  َعٌُُ َِّلَإُ ُء ًْ َِؾتَُُْذلُُ ََٗثرَوُُ َّاللَُُهٍْ ٍََػُُْدَِؼف  سُ َُ َلَْلْلأاُُْدَّفَج َُُُّٚصٌا ُف  ذُُ."
(َُيَالُاََزُ٘ ُسٌِذَدُ ُٓ َغَدُ ُخٍِذَص).64 
b. Hadis Pendidikan Akhlak Kepada Diri Sendiri. 
Beberapa hadis pendidikan akhlak kepada diri sendiri dalam hal 
mengambil makanan yang terdekat, dapat dijumpai pada beberapa kitab hadis 
sebagai berikut: 
                                                                                                                                     
61
 Ibid., Jus 1, h. 88 
62
 Ibid., Jus 2, h. 310 
63
 Ibid., Jus 1, h. 73 
64
 Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, Sunan Al-Tirmiz\i>, Jil. 2, 
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 :>ir>ahkuB-la }h>i}ha}S )1
-la ib ilkA-la aw m>a’a{T-la >ala‘ hayimsaT-lA :baB ,)07( hami’}tA-la :batiK -
  :6735 .on sidaH ,)2( n>imaY
َُو ٍِْغا َُُْْت ََُُٓٚ ْ٘ةََُُع ِّ غَُُأَٔ َّٗ ُ:ُُأَْخثََشِٔ ًَُُْوصِ ٍْش ُُْت  ُُٓاَ ٌْ َٛ ٌِ ٍْذ ُ:ُُلَايَُُع  ْفٍَا  ُُْأَْخثََشَٔا:َُُػْثِذاللُُِْت  َُُٓػٍِ ًَُُُّدذَّ شََٕا
,َُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗاللَُصًٍَُّاللَُُِسع  ْٛ يَُُِدْجشُُِفِ ًُُْغ  َل ًِ اُو  ْٕد ُ:ُ"ٌَُم  ْٛ ي َُُعٍَ َّ حًَُُُْأَتُُِْت َُُٓػ  َّ شََُُع ِّ غَُُأََّٔٗ ُ:ُ
,ُُاللََُُع ُِّ,ُُغ  َل  ٌََُُا:"َُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ ي ًٌُُُِفَمَايَُ,ُُاٌصَّ ْذفَحُُِفًُِذَِط ٍْؼ ٌَُُِذيَُٚ وأََدُْ
.تَْؼذ ُُِغْؼ َّ رًُِذِ ٍْهَُُفَ َّ اَصاٌَدُْ"ٌٍَُِ ٍْهَُُِ َّّ اُو  ًَُُْٚ,ُُتٍَِ ِّ ٍِْٕهََُُٚ و  ًُْ
56
 
  :7735 .on sidaH ,)3( h>ilaY >am nim ulkA-lA :baB ,)07( hami’}tA-lA :batiK -
ٌٍَُِ ٍْ ُُِِٗ َّّ اَُسج   ًُُو  ًَُُُّٚ ْاٌٍَأْو  ًُْ"ُُاللُُِأ ْرو ش  ٚااْع َُ"َُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصًٍَُّإٌَّثِ ًُُُّلَايَُ:ُُأََٔظ َُُٚ لَايَُ
َُد ٍَْذٍَحَُُْت َُُِٓػ ّْ ِشُْٚت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُػ َُُْٓجْؼفَش ُُْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شًَِٕ:ُُلَايَُُاللَُُِػْثذ ُُْت  ُُْٓاٌَؼِض ٌْضَُُِػْثذ َُُدذَّ شًَِٕ
َُص ْٚ ضُِ,َُُعٍَ َّ حَُُأ  َُُِّاْت  َُُٓٚ ٘  َُٛ,َُُعٍَ َّ حَُُأَتِ ًُُْْت ُُِٓػ  َّ شََُُػ ُْٓ,ُُٔ َؼ ٍْ  ُُأَتِ ًَُُْو ٍَْغا َُُْْت  َُُٓٚ ْ٘ةَُُِػ ُْٓ,ٍُُِ ًُِّاٌذِّ ٌُْ
,ُُغََؼا ًِ اَُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ يَُُِِ غٌََُُ ْٛ ًِ اُأََو ٍْد ُ: ُُلَايَُ, َُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصًٍَُّإٌَّثِ ًُِّ
."ٌٍَِ ٍْهَُُِ َّ اُو  ًُْ:ُ"َُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ ي ٌُُِ ًُُْفَمَايَُ,ُُاٌصَّ ْذفَحَُُِٔ َٛ اِد ًُُِْ ُُْٓآو   ًُُفََجَؼ ٍْد ُ
66
 
 :8735 .on sidaH ,)3( h>ilaY >am nim ulkA-lA :baB ,)07( hami’}tA-lA :batiK -
ُاللَُُِسع  ْٛ ي ُُأ ذِ ًَُ:ُُلَائَُُ َؼ ٍْ  ُُأَتًَُِو ٍَْغا َُُْْت َُُِٓٚ ْ٘ةَُُِػ ُْٓ,َُُِ اٌِه ُُأَْخثََشَٔا:ٌُُ  ْٛ ع فَُُْت  ُُٓاللَُُِػْثذ َُُدذَّ شََٕا
ُِ َّّ اَُٚ و  ًُُْاللََُُع ُِّ: ُ"ُفَمَايَُ, َُُعٍَ َّ حَُُأَتًُِْت  ُُٓػ  َّ ش َُُستِ ٍْث ٗ َُُٚ َِ َؼٗ ُ, ُُتِطََؼا  ََُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُّ
".ٌٍَِ ٍْهَُ
76
 
 :milsuM }h>i}ha}S )2
 ,)31( >ahim>akhA aw b>arayS-la aw m>a’a}T-la b>ad<A :baB ,)63( habirysA-lA :batiK -
 :801/2202 .on sidaH
ُتْ  ُُٓع  ْفٍَا  َُُْدذَّ شََٕا:ُُتََىش ُُأَت  ُُْٛلَايَُ.ُُع  ْفٍَا ََُُْػ َُُْٓج ِّ ًٍْؼا.ُُػ  َّ شَُُأَتِ ًَُُْٚ اْت  َُُٓؽ ٍْثَحَُُأَتِ ًُُْْت  ُُٓتَْىشُُِأَت  َُُْٛدذَّ شََٕا
ُو  ْٕد ُ:ُُلَايَُ.َُعٍَ َّ حَُُأَتِ ًُُْْت ُُِٓػ  َّ شَُُِ َُُْٓع ِّ َؼٗ ُ,َُُو ٍَْغا َُُْْت َُُِٓٚ ْ٘ةَُُِػ ُْٓ,َُُوصِ ٍْش ُُْت ُُِٓا ٌْ َٛ ٌِ ٍْذَُُِػ ُُْٓػ  ٍَ ٍَْٕحَُ
,ُُلَ  َُغ ٌَُُا:ُ"ًٌُُِفَمَايَُُُاٌصَّ ْذفَحُُِفًُِذَِط ٍْؼ ٌَُُِذيَُٚ َوأَدَُُْٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِدْجِشَسع  ْٛ يُُِفًِ
."ٌٍَُِ ٍْهَُُِ َّّ اَُٚ و  ًُْ,ُُتٍَِ ِّ ٍِْٕهََُُٚ و  ًُُْاللََُُع ُِّ
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 ,)31( >ahim>akhA aw b>arayS-la aw m>a’a}T-la b>ad<A :baB ,)63( habirysA-lA :batiK -
 :901/2202 .on sidaH
ُ ِ َذ َّّ ذ ُُأَْخثََشَٔا.َُُِ ْشٌَ َُُأَتًُِاْت  َُُٓدذَّشََٕا:ُلَالََُُإِْعَذاقَُُْت  ُُٓأَت  ْٛ تَْىشَُُُُِٚا ٌْذ  ٍْ َٛ أًَُِػٍِ ًَُُْت  ُُٓا ٌَْذَغ  َُُٓٚ َدذَّ شََٕا
َُعٍَ َّ حَُُأَتًُِْت ُُِٓػ  َّ شََُُػ ُْٓ,َُُغا َُِْوٍُُْْت َُُِٓٚ َ٘ةَُُِػ َُُْٓد ٍَْذٍَحَُُْت َُُِٓػ ّْ ِشُْٚت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ ُُأَْخثََشًِٔ.َُجْؼفَش ُُْت  ُٓ
.ُُاٌصَّ ْذفَحَُُِد ْٛ يٌََُُْذ  ُُِ ُُْٓآخ  ز ُُفََجَؼ ٍْد ُ.َُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ يَُُِِ غٌََُُ ْٛ ًِ اُأََو ٍْد ُ:ُُلَايَُُأََّٔٗ ُ
".ٌٍَِ ٍْهَُُِ َّّ اُو  ًُْ:ُ"َُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ ي ُُفَمَايَُ
 ُ96
 :duw>aD >ibA nanuS )3
 :7773 .on sidaH ,)02( n>imaY-la ib ulkA-lA :baB ,)12( hami’}tA-lA :batiK -
,َُعٍَ َّ حَُُأَتًُِْت ُُِٓػ  َّ شََُُػ ُْٓ,َُُٚ ْجَضجَُُأَتًَُِػ ُْٓ,ُُتَِلي ُُْت ُُِٓع  ٍَ ٍْ َّ ا ََُُْػ ُْٓ,ٌُ  َٛ ٌْ  ُُٓع  ٍَ ٍْ َّ ا  ُُْْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شََٕا
 ".ٌٍَِ ٍْهَُُِ َّّ اَُٚ و  ًُْ,ُُتٍَِ ِّ ٍِْٕهََُُٚ و  ًُْ,ُُاللَُُفََغ ُُِّت ٕ َ ًَُّ اْد ُْ:ُ"َُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّإٌَّثِ  ًُُلَايَُ:ُُلَايَُ
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 :>i\zimriT-la nanuS )4
 .on sidaH ,)74( n>imaY-la ib ilkA-la >if  a’>aJ >aM :baB ,)71( hami’}tA-lA batiK-
   .0871
ُأَتٍِ َُُِٗػ ُُْٓػ  ْش َٚ جَُُْت َُُِِٓ٘ؾا ََُُِػ َُُّْٓ ش َُِ ؼَُُْػ ُُْٓاْلأَْػٍَىَُػْثذ َُُدذَّ شََٕاُا ٌَْٙاِؽ ِّ ًُُُّاٌصَّ ثَّاحُُِْت  ُُٓاللَّ َُُِػْثذ َُُدذَّ شََٕا
ُاْد  ُْ"ُ:ُلَايَُُغََؼا  ََُُٚ ِػ َْٕذٖ َُُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُاللَّ َُُِسع ٛيَُُِػٍَىَُدَخ ًَُُأََّٔٗ َُُعٍَ َّ حَُُأَتًُِْت ُُِٓػ  َّ شََُُػ ُْٓ
َُػ ُُْٓػ  ْش َٚ جَُُْت َُُِِٓ٘ؾا ََُُِػ ُُْٓس  ِٚيََُُٚ لَذُُِْػٍَغىُأَت ُٛيَُلَا",ٌٍٍَُِهَُُِ َّّ اَُٚ و  ًُُْتٍَِ ِّ ٍِٕهََُُٚ و  ًُُْاللَّ ََُُٚ َع ُُِّت ٕ َ ًٌََُُّا
ُْت َُُِِٓ٘ؾا َُُِأَْصَذاب ُُاْخرٍََفََُُٚ لَذَُُْعٍَ َّ حَُُأَتًُِْت ُُِٓػ  َّ شََُُػ ُُْٓ ِ َض ٌَْٕحَُُِ َُُْٓسج   ًَُُػ ُُْٓاٌغَّْؼِذيَُُِّٚ ْجَضجَُُأَتًِ
.ػ  ثَ ٍْذ ُُْت  ٌَُُِٓضٌذ ُُاْع  ّ ٗ ُُيُُّاٌغَّ ْؼذَُُِٚ ْجَضجََُُٚ أَت ُٛا ٌَْذِذٌسََُُِ٘زاُِس َٚ اٌَحُُِفًُِػ  ْش َٚ جَُ
17
 
 :haj>aM nbI nanuS )5
 :7623 .on sidaH ,)8( nimaY-la ib ulkA-lA :baB ,)92( hami’{tA-lA :batiK -
ُْت ُُِْٓاٌ َٛ ٌِ ٍْذَُُِػ ُِٓ,ُُػ  ٍَ ٍَْٕحَُُْت  ُُٓع  ْفٍَا  َُُْدذَّ شََٕا:ُُلَاَلَُ,ُُاٌصَّ ثَّاحُُِْت  َُُٓذ َّّ ذ ُ ََُُُُِٚؽ ٍْثَحَُُأَتًُِْت  ُُٓتَْىشُُِأَت  َُُْٛدذَّ شََٕا
ُإٌَّثِ ًُُِِّدْجشُُِفًُِغ  َل ًِ اُو  ْٕد ُ:ُُلَايَُ,َُُعٍَ َّ حَُُأَتِ ًُُْتِ ُُْٓػ  َّ شَُُِ َُُْٓع ِّ َؼٗ َُُو ٍَْغا َُُْْت َُُِٓٚ ْ٘ةَُُِػ ُْٓ,َُُوصِ ٍْش ُ
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 nanuS ,>idazA-la >in>atsijiS-la \sa’ysA-la nib n>am>ialuS duw>aD >ibA }zif>aH-lA m>amI-lA
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ًَُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع ََُُْٚدٔاَوُيَِذٌُ ُؼٍْ َِطذًُِفَُُِحفْذ َّصٌاُُ,َُيَاَمفًٌُُِ"ُ:َاٌُ َُ َل  غُُ,ُِّ َعَُُاللًُُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُ
ُ,ًَُُُْٚ  وُا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ."
72ُ
c. Hadis Pendidikan Akhlak Kepada Orang Tua. 
Beberapa hadis pendidikan akhlak kepada orang tua khususnya dalam hal 
yang paling berhak ditaati diantara keduanya, dapat dijumpai pada beberapa 
kitab hadis sebagai berikut: 
1) S}ah}i>h} al-Bukha>ri>,: 
- Kitab: Al-A<da>b (78), Bab: Man Ah}aqqu al-Na>si bi H}usni al-S}uh}bah (2), Hadis 
no. 5971: 
َإَش َّذَدُُ َحثٍْ َر لُ ُٓ ْتُ ُذٍْ ِؼَعُُ:َإَشَّذَدُ ُشٌْ ِشَجُُ,ُْٓ َػَُُجَسا َّ  ػُُِٓ ْتُُِعَامَْؼمٌْآُُِ ْتَُُح َِ  شْث  ؽُُ,ُْٓ َػًَُِتأَُُحَػْس  صُُ,ُْٓ َػُ
ًَِتأَُُجَشٌْ َش ًَُُ٘ ِظَسُُ اللُُ ْٕٗ َػَُُيَالُُ:َُأَجُ ًُ  جَسًَُُ ٌِإُُِي ْٛ  عَسُُِاللًَُُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع ََُُٚيَاَمفُُ:َاٌَُُي ْٛ  عَسُ
ُِاللُُ,ُْٓ َُُُِّكََدأُُِطإٌَّآُُِ ْغ  ِذتًَُِرتاَذَصُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُ
ُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُن ْٛ  َتأ."ُ
يالُٚٓتاُحِشثؽًٍُُٚذٌُٓتاُبٌٛأُُ:إشذدُحػسصٛتأُُ:ٍٗصِ.ُ73 
2) S}ah}i>h} Muslim: 
- Kitab: Al-Birr wa al-S}ilah wa al-A<da>b (45), Bab: Al-Birr al-Wa>lidai>n wa 
Annahuma> Ahaqqu Bihi (1), Hadis no. 2548/1:  
َإَش َّذَدُُ َحثٍْ َر لُ ُٓ ْتُُِذٍْ ِؼَعُُِٓ ْتًُُِ ٍْ ِّ َجُُِٓ ْتُ ُفٌْ َِشغًُُِّ َِفمَّصٌاُ ُشٍْ َ٘  ص َُٚ ُٓ ْتُبْشَدَُُلََالُُ :َإَش َّذَدُ ُشٌْ ِشَجُُْٓ َػُ
َُجَسا َّ  ػُُِٓ ْتَُُمَْؼمٌْاُِعاُُ,ُْٓ َػًَُِتأَُُحَػْس  صُُ,ُْٓ َػًَُِتأَُُجَشٌْ َش ُُ٘.َُيَالُُ:َُءاَجُ ًُ  جَسًٌَُِإُُِي ْٛ  عَسُُِاللًَُُّ ٍَصُ
ُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع ََُُٚيَاَمفُُ:ُْٓ َُُُِّكََدأُُِطإٌَّآُُِ ْغ  ِذتًَُِرتاَذَصُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُُ:
"َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُن ْٛ  َتأُ,ُ"ًِف َُُِٚسٌْ ِذَدََُُحثٍْ َر لُُ:ُْٓ َُِ
ُُّكََخأُُِٓ ْغ  ِذتًَُِرتاَذِص.74 
- Kitab: Al-Birr wa al-S}ilah wa al-A<da>b (45), Bab: Al-Birr al-Wa>lidai>n wa 
Annahuma> Ahaqqu Bihi (1), Hadis no. 2548/2: 
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ُْت ُُِٓػ  َّ اَسجََُُػ ُْٓ, ُُأَتِ ٍْ َُُِٗػ ُُْٓف َع ٍْ  ًُُاْت  َُُٓدذَّ شََٕا. ُُا ٌَْٙ ّْ َذأِ ًُُِّا ٌَْؼلَءُُِْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ ُ, ُُو  َش ٌْة ُُأَت َُٛدذَّ شََٕا
ُتِذ  ْغ ُُِٓأََدكَُُُِّ ُُْٓ؟ُاللَُُِسع  ْٛ يٌََُُا: َُُسج   ًُُلَايَُ: ُُلَايَُ. ُُ٘ َش ٌَْشجَُُأَتًَُِػ ُُْْٓسَػحَُص ُُأَتًَُِػ ُُْٓا ٌْمََؼاعُِ
 ".أَْدَٔانَُُأَْدَٔانَُُش  َُّ.ُُأَت ٛ نَُُش  َُّ.ُُأ  ُِّ هَُُش  َُّ.ُُأ  ُِّ هَُُش  َُّ.ُُأ  ُِّ هَُ:ُ"ُلَايَُُ؟ُاٌصُّ ْذثَحُِ
ُ57
 aw n>iadil>aW-la rriB-lA :baB ,)54( b>ad<A-la aw hali}S-la aw rriB-lA :batiK -
 :3/8452 .on sidaH ,)1( ihiB uqqahA >amuhannA
ُأَتًَُِػ ُْٓ,ُُص  ْسَػحَُُأَتًَُِػ ُُْٓؽ  ْثش  َِ حََُُٚ اْت ُُِٓػ  َّ اَسجََُُػ َُُْٓؽِش ٌْه َُُدذَّ شََٕا.َُُؽ ٍْثَحَُُأَتًُِْت  ُُٓتَْىشُُِأَت َُٛدذَّ شََٕا
َُدِذ ٌْسُُِتِ ِّ ْص ًُُِفََزَوشََُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّإٌَّثًُِإٌِ ًََُُسج   ًَُُجاءَُ:ُُلَايَُُ–َُػ ْٕٗ ُُالل َُُسِظ ًَُُ-ُُ٘ َش ٌَْشجَُ
".ٌَر ٕ َثّأ ُّْ!َُُٚ أَتِ ٍْهَُ.ََُُٔؼ ُْ:ُ"ُفَمَايَُ:َُُٚ َصادَُ.َُُجِش ٌْش ُ
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 aw n>iadil>aW-la rriB-lA :baB ,)54( b>ad<A-la aw hali}S-la aw rriB-lA :batiK -
 :4/8452 .on sidaH ,)1( ihiB uqqahA >amuhannA
َُدذَّ شََٕاُِخَشاػ ُُْت  ُُٓأَْد َّ ذ َُُٚ َدذَّشًَِٕ)ُح(ُغَ ٍَْذحَُُْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شََٕاَُؽثَاتَح َُُدذَّ شََٕاَُداذِ  ُُْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شًَِٕ
َُٚ فًِ.ُُ؟ُأَتَشَُُُِّ ُْٓ:ُُ ٚ َ٘ ٍْة َُُدِذ ٌْسُُِفًِ.ُُاِلْْعَٕادُُِتََِٙزاُؽ  ْثش  َِ حَُُاْت َُُِٓػ ُُْٓ٘  َّ اُِولَُُ ٚ َ٘ ٍْة َُُدذَّ شََٕاَُدثَّا  ُْ
.َجِش ٌْش َُُدِذ ٌْسُُِتِ ِّ ْص ًَُُِرَوشَُُش  َُُّ؟ُاٌصُّ ْذثَحُُِتِذ  ْغ ُُِِٓ ًُِّٕأََدكُُُّإٌَّاطُُِأَيُُّ:ُُغَ ٍَْذحَُُْت ُُِٓ ِ َذ َّّ ذَُُِدِذ ٌْسُِ
77
 
 :duw>aD >ibA nanuS )3
 :9315 .on sidaH ,)921( n>iadil>aW-la rriB >iF :baB ,)53( b>ad<A-lA :batiK -
ٌَُا:ُُل  ٍْد ُ:ُُلَايَُ,َُُجذِّ َُُِٖػ ُْٓ,ُُأَتِ ٍْ َُُِٗػ ُْٓ,َُُدِى ٍْ  ُُْت ُُِٓتَ ْٙضَُػ ُْٓ,ُُع  ْفٍَا  ُُْأَْخثََشَٔا,َُُوصِ ٍْش ُُْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شََٕا
َُٚ لَايَُ"ُُفَاْلأَْلَشب ُُاْلأَْلَشب ُُش  َُّ,ُُأَتَانَُُش  َُّ,ُُأ  ُِّ هَُُش  َُّ,ُُأ  ُِّ هَُُش  َُّ,ُُأ  ُِّ هَُ:ُ"ُُلَايَُُ؟ُأَتَشَُُُِّ ُْٓ,ُُاللَُُِسع  ْٛ يَُ
ُإِلََُُّإٌَِّاٖ ُُفٍََ ّْ ََٕؼٗ ُُِػ َْٕذٖ ُُ٘  َُُٛفَْع  ًُُِ َُُِْٓ ْٛ َلَٖ َُُسج   ًٌُُ ْغأَي َُُلَُ:ُ"َُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّاللَُُِسع  ْٛ ي ُ
".ُأَْلَشع ُُؽ  َجاع َُُِ ََٕؼٗ ُُاٌَِّزيُفَْعٍَٗ َُُِ حُِْاٌمٍَِاٌَُ ْٛ ٌَََُُٗ ُُد  ِػ ًَُ
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 :0415 .on sidaH ,)921( n>iadil>aW-la rriB iF :baB ,)53( b>ad<A-lA :batiK -
ُأَذًَُأََّٔٗ ُ, َُُجذِّ َُُِٖػ َُُِْٓ ْٕفََؼحَُُْت  ُُٓو  ٍَ ٍْة َُُدذَّ شََٕا, ُُ ِ شَّ جَُُْت  ُُٓاٌَذاِسز َُُدذَّ شََٕا,. ُُِػ ٍَْغًُْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شََٕا
,َُُٚ أ ْخرَهَُ, ُُأَتَانََُُُُٚأ  ُِّ هَُ: ُ" ُُلَايَُُ؟ُأَتَشَُُُِّ ُُْٓ؟ُاللَُُِسع  ْٛ يٌََُُاُفَمَايََُُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصٍ ًَُُّإٌَّثًِ
".َُِ ْٛ ص  ْٛ ٌَح َُُٚ َسِد ََُُٚ اِجة َُُدك ُ,َُُراٌِهًٌٍََُُُِاٌَِّزيُْٛ َلَنََُٚ َُِ,َُُٚ أََخانَُ
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4) Sunan Ibn Ma>jah: 
- Kitab: Al-A<da>b (33), Bab: Birr al-Wa>lidai>n (1), Hadis no. 3657: 
َإَش َّذَدُُْٛ  َتأُُِشَْىتُ ُٓ ْتًُُْ َِتأََُُحثٍْ َؽُُ,َإَش َّذَدُ ُهٌْ ِشَؽُ ُٓ ْتُُْثَػُِذُُِاللُُ,ُْٓ َػُ ُس ْٛ  صْٕ َُُِ,ُْٓ َػُُِذٍْ َث  ػُُِاللُُِٓ ْتاُ ًُ ٍَِػُُ,
ُْٓ َػُُِٓ ْتاَُُح َِ َلَعًُُُّ ِّ ٍَ ُّغٌاُُ,َُيَالُُ:َُيَالًُُُّ ِثٌَّٕاًَُُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُُٚ"ُ:ًُْ ِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُُ,ًِص ْٚ  أُ
ًُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُُ,ًِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُ–ًُاَشَلشُ–ًُِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ٍْ َِتِأتُ,ًِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُ َٖلَ ْٛ َّ ِتُيِزٌَّاُُِٗ ٍْ ٌٍَُُِْ ِإ َُٚ
َُْ َاوُُِٗ ٍْ ٍََػُُ ْٕٗ ُِيًَرأُُِٗ ٌْ ِرْؤ ٌ".
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- Kitab: Al-A<da>b (33), Bab: Birr al-Wa>lidai>n (1), Hadis no. 3658: 
َإَش َّذَدُ ُذ َّّ َذ  ُِ ُٓ ْتُ ُْ ْٛ  ّ ٍْ َُِ ًُ ِّى َّ ٌْاُُ ,َإَش َّذَدُ ُْ َاٍْف  عُ ُٓ ْتََُُحٍْٕ ٍَ  ػُُ ,ُْٓ َػَُُجَسا َّ  ػُُِٓ ْتُُِعَامَْؼم
ٌْ اُُ ,ُْٓ َػًَُِتأُ
َُحَػْس  صُُ,ُْٓ َػًَُِتأَُُجَشٌْ َش َُُ٘يَالُُ:ُْٛ  ٌَالُُ:َاٌَُُي ْٛ  عَسُُِاللُُ,ُْٓ َََُُِتأُُّشُ؟َُُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟ُ
َُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُ؟ ْٓ َُُِ,َُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُنَاَتأُُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟ُ
َُيَالُُ"ًََْٔدلأأًََُْدْلأَافُ."81 
d. Hadis Pendidikan Akhlak Kepada Lingkungan. 
Beberapa hadis pendidikan akhlak kepada lingkungan dalam hal 
mengajari anak etika terhadap pohon, dapat dijumpai pada beberapa kitab hadis 
sebagai berikut: 
1) Sunan Abu> Da>wud: 
-Kitab: Al-Jiha>d (9), Bab: Man Qa>la Innahu Ya’kulu Mimma> Saqat}a, (94), Hadis 
no. 2622: 
َإَش َّذَدُ ُْ ا َّ ْص  ػُ َٛتأ َُٚ ُشَْىتَُإْتاًَُِتأََُُحثٍْ َؽُاََز٘ َُُٚ عَْفًٌَُِتأُ ُشَْىتُُْٓ َػُُِش ِّ َرْؼ  ُُِِٓ ْتَُُْ ا َّ ٍْ ٍَ  عَُُيَالُ ُدْؼ ِّ َعَُُٓ ْتاُ
ًَِتأُ ُ َىَدَُُّيِسَافِغٌْ اُ ُي  َٛمًٌَُِْٕرشَّذَدَُُّذَجًِذُُْٓ َػُُِّ َػًَُِتأُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُُِّيِسَافِغ
ٌْ اَُُيَالُ ُدْٕ  وُا ًِ َل  غُ
ً ِ َْسأًَُُ َْخُُِٔساَصْٔ َْلأاًَُُ ِذ َأفًُِتًُُُّ ِثٌَّٕاُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع ََُُٚيَاَمفَُاٌُ َُ َل  غَُُ ًٌُِ ِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاَُُيَالُ ًُ  وآُ
َُيَالََُُلفَُُِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاًُُْ  و َُُِٚا َُُّّ ػ مَْغًٌُِفَُاٍَِٙفَْعأَُُّ  شَُُخَغ َُُِ َٗعْأَسَُُيَاَمفَُُّ  ٌٍَّٙاُُِْغثَْؽأُُ ََْٕٗطت.
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Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazyuwayni>, op. cit., Jil. 3, h. 292. 
81Ibid., h. 293. 
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Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azadi>, op. cit., h. 
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 :>i\zimriT-la nanuS .2
 ir>aM-la il harama|S-la ilkA >if ha}shkuR-la >if a’>aJ >aM :baB ,)11( ’>uyuB-lA :batiK-
 :8821 .on sidaH ,)45( >ahib
ُأَتًُِْت َُُِٓصاٌِخَُُِػ ُْٓ, ُ ِ ْٛ َعًُْت  ُُْٓاٌفَْع  ًَُُدذَّ شََٕا, ُاَ ٌْخ  َضاِػ ًُُُّد  َش ٌْس ُُْت  ُُٓاٌَ َذَغ ٍْ  َُُٓػ َّّ اس ُُأَت  َُُْٛدذَّ شََٕا
ُإًٌَُِتِ ًُُْفََزَ٘ث  ْٛ اُفَأََخز  ْٚ ًِٔ,ُْالأَ َْٔصاسَُُِْٔخ ًَُُأَْس ِ ًُو  ْٕد ُُلَايَُ,َُػ ّْ ش ُُِٚٓتَُُْسافِغَُُِػ ُْٓ,ُأَتِ ٍْ َُُِٗػ ُْٓ,ُج  ثَ ٍْش ُ
.ُاَ ٌْج  ْٛ ع ُ,ُاللَُُِسع  ْٛ يٌََُُا:ُل  ٍْد ُ:ُلَايَُ"َُْٔخٍَٙ  ُْ ؟ُذَْش ِ ًٌُِ َُ,ٌَُاَسافِغ ُ:ُ"فَمَايَُ,َُٚ َعٍَّ َُُْػٍَ ٍْ ُُِٗالل َُُصًٍَُّإٌَّثًِّ
."َٚ أَْس َٚ انَُُالل ُُأَْؽثََؼهَُ,ا َٚ لَغَََُُُِٚ و  ًُْ,َُلَذَْش َُِ:ُ"لَايَُ
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 :haj>aM unbI nanuS .3
 laH ni}ti>a}H wa nim>uaQ itaiys>aM >alA‘ arraM naM :baB ,)21( t>ar>ajiT-lA :batiK-
 :9922 .on sidaH ,)76( uhnim ub>i}suY
َُع ِّ ْؼد ُُلَايَُُع  ٍَ ٍْ َّ ا َُُْْت  ُُٓ ِ ْؼرَ ِّ ش َُُدذَّ شََٕاُلَاَلََُُواِعة ُُْت ُُِٓد  َّ ٍْذُُِْت  َُُٓٚ ٌَْؼم ٛ ب ُُاٌصَّ ثَّاحُُِْت  ُُٓ ِ َذ َّّ ذ َُُدذَّ شََٕا
َُٚ أََٔاُو  ْٕد ُُلَايَُُا ٌِْغفَاِسيَُُِّػ ّْ ش ُْٚت َُُِٓسافِغُُِأَتٍَِٙاَُػ َُُِّػ َُُْٓجذَّذًَُِدذَّ شَْرًُِٕلَايَُُا ٌِْغفَاِسيَُُّا ٌَْذَى ُُِأَتًُِاْت َُٓ
َُٚ لَايَُُغ  َل  ٌََُُاُفَمَايََُُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُإٌَّثِ ًُُُّتِ ًَُُفَأ ذِ ًَُُاْلأَ َْٔصاسَُُِْٔخ ًَُُلَايَُُأَ َُُْْٚٔخٍََٕاُأَْس ِ ًُغ  َل  َُ
ُفًٌَُِْغم ػ ُُِ َّّ اَُٚ و  ًُُْإٌَّْخ ًَُُذَْشَُفََلُُلَايَُُآو   ًُُل  ٍْد ُُلَايَُُإٌَّْخ ًَُُذَْش ِ ًٌُِ َُُت ٕ َ ًٌََُُّاُفَمَايََُُواِعة ُُاْت  ُٓ
.تَْطَٕٗ ُُأَْؽثِغُُْاٌٍَّٙ  ََُُّٚ لَايََُُسْأِعًَُِ َغخَُُش  َُُّلَايَُُأََعافٍَِِٙا
48
 
 sidah kitirK .C
 nataM nad danaS kitirK .1
  .tws  hallA adapeK kalhkA sidaH .a
 danaS kitirK 
 :halada danaS kitirK keybO idajneM gnay sidaH
َُؼحٌََُ ٍَُِٙٚ اْت  َُُٓعْؼذ ُُْت  ٌَُُٓ ٍْس ُُأَْخثََشَٔاُا ٌْ  ّ ثَاَسنُُِْت  ُُٓاللَّ َُُِػْثذ ُُأَْخثََشَٔاُ َِٛعىُْت ُُِٓ ِ َذ َّّ ذُُِْت  ُُٓأَْد َّ ذ َُُدذَّ شََٕا
ُْت  ٌَُُٓ ٍْس َُُدذَّ شََٕاُا ٌْ َٛ ٌٍِذُُِأَت ُٛأَْخثََشَٔاُاٌشَّ ْد َّ َُُِٓػْثذُُِْت  ُُٓاللَّ َُُِػْثذ َُُدذَّشََٕاُُٚحُلَايَُُا ٌَْذجَّ اضُُِْت ُُِٓلَ ٍْظَُُِػ ُْٓ
َذجَّ اضُُِْت  ُُٓلَ ٍْظ َُُدذَّ شًََُِٕعْؼذ ُ
َُخ ٍْفَُُو  ْٕد ُُايَُلََُُػثَّاط ُُاْت َُُِٓػ ُُْٓاٌصَّ َْٕؼأِ ًَُُِّدَٕؼ َُُػ َُُْٓٚ اِدذ ُُا ٌْ َّ ْؼَٕىُا ٌْ
ٌَُْذفَْظهَُُاللَّ َُُاْدفَعَُُْوٍِ َّ اخ ُُأ َػٍِّ  ّهَُُإًُِِّٔغ  َل  ٌََُُا"ُ:ُفَمَايٌََُُ ْٛ ًِ اَُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُاللَّ َُُِسع ٛيُِ
ٌَُ ُُْٛاْلأ  َِّ حَُُأَ ََُُّْٚ اْػٍَ ُُْتِاللَّّ ُُِفَاْعرَِؼ ُُْٓاْعرََؼ ْٕدََُُٚ إَِراُاللَّ َُُفَاْعأَيَُُْعأَ ٌْدَُُإَِراُذ َجاَ٘هَُُذَِجْذٖ ُُاللَّ َُُاْدفَعُْ
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ُْدَؼ َّ َرْجاَُىٍَػُُْ َأَُُنٛ َؼفْٕ ٌَُ ُء ًْ َِؾتُُْ ٌََُُنٛ َؼفْٕ ٌَُُ َِّلَإُ ُء ًْ َِؾتَُُْذلُُ ََٗثرَوُُ َّاللََُُهٌُُْٛ ٌَ َُٚاٛ  ؼ َّ َرْجاَُىٍَػُُْ َأُ
َُنٚ ُّش  َعٌُ ُء ًْ َِؾتُُْ ٌََُُنٚ ُّش  َعٌُُ َِّلَإُ ُء ًْ َِؾتَُُْذلُُ ََٗثرَوُُ َّاللٍٍََُُْػَُهُُْدَِؼف  سُ َُ َلَْلْلأاُُْدَّفَج َُٚ ُف  ذ ُّصٌاُُ."
(َُيَالُاََزُ٘ ُسٌِذَدُ ُٓ َغَدُ ُخٍِذَص).85 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: "Hai nak (‘Abdulla>h bin ‘Abba>s)!, sesungguhnya 
aku akan mengajarimu beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya Ia 
menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila 
kau meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, 
mintalah kepada Allah, ketahuilah seandainya umat bersatu untuk 
memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain 
yang telah ditakdirkan oleh Allah untukmu dan seandainya mereka bersatu 
untuk membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama 
sekali kecuali yang telah ditakdirkan oleh Allah padamu, pena-pena telah 
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah 
ditetapkan)." 
Hadis mengajari anak akhlak (menjaga) kepada Allah swt. merupakan 
hadis yang mengandung nilai tarbawi yang diajarkan terhadap anak karena secara 
eksplisit hadis tersebut menyebutkan kata gula>m. 
Hadis dengan tema ini ditakhrijkan oleh hanya seorang mukharrij86 saja, 
yaitu: al-Tirmiz\i> dengan tiga jalur sanad. 
 Pada jalur sahabat hanya terdapat satu jalur sanad yang meriwayatkan 
hadis. Hal ini tabaqah sahabat (ra>wi> al-a’la>) tidak mempunyai sya>hid,87  
namun memiliki muta>bi’.88 
 Lebih jelasnya terlihat dalam skema sanad pada halaman berikut: 
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Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, Sunan Al-Tirmiz\i>, Jil. 2, 
(Riyadh: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1420 H.- 2000 M.), h. 609. 
86Mukharrij adalah periwayat yang menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkannya 
kedalam kitab yang disusunnya. lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 43.  
87
 Sya>hid  adalah jika ada hadis lain dengan sanad tersendiri yang meriwayatkan hadis 
baik selafaz maupun hanya semakna. Lihat Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, 
op. cit., h. 177-178. 
88
 Muta>bi’ adalah rawi lain yang bertemu dalam satu sanad, jika keduanya bertemu pada 
ra>wi> al-a’la> maka disebut muta>bi’ ta>m dan  jika hanya bertemu pada pertengahan sanad maka 
mutabi’ gaeru ta>m, Lihat Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 177-
178.   
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               Identitas periwayat jalur sanad al-Tirmiz\i> adalah: Ibnu ‘Abba>s 
(Periwayat I, sanad VI), H}anasy al-S}an’a>ni> (Periwayat II, sanad V), Qays bin al-
H}ajja>j (Periwayat III, sanad  IV), Ibnu Lahi>’ah dan Lays \ bin Sa’ad (Periwayat IV, 
sanad III), ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak (Periwayat V, sanad II), Abu> al-Wali>d 
(Periwayat V, sanad II), Ah}mad bin Muhammad bin Mu>sa> (Periwayat VI, sanad 
I), ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n (Periwayat VI, sanad I), al-Tirmiz\i> (Periwayat 
VII, Mukharrij al-h}adi>s\).  
 Rekonstruksi sejarah dan kritik terhadap periwayat tersebut sebagai 
berikut: 
 Al-Tirmiz\i>,
89
 Muhammad bin 'I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}ah}a>k al-
Sulami> al-Tirmiz\i>, kuniyah beliau: Abu> 'I<sa>, beberapa nasab beliau:  
 Al-Sulami>; yaitu nisbah kepada satu kabilah yang dijadikan sebagai afiliasi 
beliau, dan nisbah ini merupakan nisbah ke-Arab-an.  
 Al-Tirmiz\i>; nisbah kepada negeri tempat beliau dilahirkan (Tirmi>z\), yaitu satu 
kota yang terletak di arah selatan dari sungai Jaihun, bagian utara Iran.  
Tanggal lahir: para pakar sejarah tidak menyebutkan tahun kelahiran 
beliau secara pasti, akan tetapi beberapa pendapat memperkirakan bahwa 
kelahiran beliau sekitar tahun 209 H. sedangkan Al-Z|ahabi>
90
 berpendapat beliau 
dilahirkan dalam kisaran tahun 210 H. 
Wafatnya beliau: di akhir kehidupannya, ima>m al-Tirmiz\i> mengalami 
kebutaan, beberapa tahun beliau hidup sebagai tuna netra, setelah itu ima>m al-
Tirmiz\i> meninggal dunia. Beliau wafat di Tirmi>z\ pada malam Senin 13 Rajab 279 
H., bertepatan dengan 8 Oktober 892 M., dalam usia 70 tahun. 
                                                 
89
Lihat Syekh Ahmad Farid, Min A’la>m al-Salaf, diterjemahkan menjadi: 60 Biografi 
Ulama Salaf, oleh:  Masturi Irham dan Asmu’i Taman, Cet. III, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2008 M.), h.  550-565. 
90Ibid., h.  550, dan lihat juag Al-Z|ahabi>,Siyar al-A’lam al-Nubala>’, Jil. 13, (Beirut: A-l-
Risa>lah, t.th.), h. 270.  
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Guru beliau: Ima>m al-Tirmiz\i> menuntut ilmu dan meriwayatkan hadis 
dari ulama kenamaan, di antara mereka adalah: Qutaybah bin Sa'i>d, Ish}a>q bin 
Raha}wai>h, Muhammad bin 'Amru Al-Sawwa>q al-Balkhi>, Mah}mu>d bin Ghi>la>n, 
Isma>'i>l bin Mu>sa> al-Fazari>, Ah}mad bin Muni', Ah}mad bin Muh}ammad bin Mu>sa>, 
‘Abdulla>h bin ‘Abduh al-Rah}ma>n, Abu> Mus}'ab Al- Z\|uhri>, Bisyr bin Mu'az\ al-
Aqadi>, Al-H}asan bin Ah}mad bin Abi> Syu'ai>b, Abu> 'Amma>r Al-H}usai>n bin H}u>rai>s\, 
Al-Mu’ammar ‘Abdulla>h bin Mu'a>wiyah al-Jamhi>, 'Abd al-Jabba>r bin al-A’ala>, 
Abu> Kurai>b, 'Ali> bin H}ajar, 'Ali> bin sa'i>d bin Masru>q al-Kindi>, 'Amru bin 'Ali> al-
Falla>s, 'Imra>n bin Mu>sa> al-Qazza>z, Muhammad bin Abba>n al-Mustamali>, 
Muhammad bin H}umai>d Al-Ra>zi>, Muhammad bin 'Abd al-A'la>, Muhammad bin 
Rafi>', Muhammad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Abi> Ruzmah, Ima>m al-Bukha>ri>, Ima>m 
Muslim, Abu> Da>wu>d, Muhammad bin Yah}ya> al-'Adani>, H}anna>d bin al-Sa>ri>, 
Yah}ya> bin Aks\u>m, Yah}ya> bin H}ubai>b, Muhammad bin 'Abd al-Ma>lik bin Abi> Al-
Syawa>rib, Suwai>d bin Nas}r al-Marwaz}i>, Ish}a>q bin Mu>sa> al-Khat}a>mi>, H}a>ru>n al-
Hamma>l, dan lain sebagainya. 
Murid beliau adalah; Abu> Bakar Ah}mad bin Isma>'i>l Al-Samarqandi>, Abu> 
H}ami>d ‘Abdulla>h bin Da>wu>d al-Marwaz}i>, Ah}mad bin 'Ali> bin H}asnui>ah al-Muqri>, 
Ah}mad bin Yu>suf al-Nasafi>, Ah}mad bin Hamduyah al-Nasafi>, Al-H}usai>n bin 
Yu>suf al-Farabri>, H}amma>d bin Sya’i>r al-Warra>q, Da>wu>d bin Nas}r bin Suhai>l al-
Bazda>wi>, Al-Rabi>' bin H}ayya>n al-Bahi>li>, ‘Abdulla>h bin Nas}r saudara dari Al-
Bazda>wi>, 'Abd bin Muhammad bin Mah}mu>d Al-Sa>fi>, 'Ali> bin 'Umar bin Kuls\u>m 
al-Samarqandi>, Al-Fad}l bin 'Amma>r al-S}arra>m, Abu> al-'Abba>s Muhammad bin 
Ah}mad bin Mah}bu>b, Abu> Ja'far Muhammad bin Ah}mad al-Nasafi>, Abu> Ja'far 
Muhammad bin sufya>n bin al-Naz}r al-Nasafi> al-Ami>n, Muhammad bin 
Muhammad bin Yah}ya> al-H}ara>wi> al-Qira>b, Muhammad bin Mah}mu>d bin 'Ambar 
al-Nasafi>, Muhammad bin Makki> bin Nu>h} al-Nasafa>i>, Musbih} bin Abi> Mu>sa> al-
Kajiri>, Makhu>l bin al-Fad}l al-Nasafi>, Nas}r bin Muhammad bin S}abrah, Al-
Hai>s\am bin Kulai>b, dan yang lainnya. 
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Kesaksian ulama terhadap keilmuan dan kecerdasan ima>m al-Tirmiz\i> 
sangat banyak, diantaranya adalah; 
1) Ima>m al-Bukha>ri> berkata kepada ima>m al-Tirmiz\i>; ‚ilmu yang aku ambil 
manfaatnya darimu itu lebih banyak ketimbang ilmu yang engkau ambil 
manfaatnya dariku."
91
  
2) Al-Ha>fiz} 'Umar bin 'Alak menuturkan; ‚Al-Bukha>ri> meninggal, dan dia 
tidak meninggalkan di Khurasan orang yang seperti Abu> 'Isa dalam hal 
ilmu, hafalan, wara' dan zuhud." 
92
 
3) Ibnu H}ibba>n menuturkan; ‚Abu> 'Isa> adalah sosok ulama yang 
mengumpulkan hadis, membukukan, menghafal dan mengadakan diskusi 
dalam hal hadis."
93
  
4) Abu> Ya'la> al-Khali>li> menuturkan; ‚Muhammad bin 'I<sa> al-Tirmiz\i> adalah 
seorang yang s\iqah menurut kesepakatan para ulama, terkenal dengan 
amanah dan keilmuannya.‛94  
5) Abu> Sa'ad al-Idri>si> menuturkan; ‚Ima>m al-Tirmiz\i> adalah salah seorang 
imam yang diikuti dalam hal ilmu hadis, beliau telah menyusun kitab al-
ja>mi', tari>kh dan 'ilal dengan cara yang menunjukkan bahwa dirinya adalah 
seorang alim yang kapabel. Beliau adalah seorang ulama yang menjadi 
contoh dalam hal hafalan."
95
  
6) Al-Muba>rak bin al-As\ram menuturkan; ‚Ima>m al-Tirmiz\i> merupakan salah 
seorang ima>m h}a>fiz} dan tokoh."96  
                                                 
91Kitab 9 Imam Hadist, (Jakarta: Lidwa Pusaka i-Software: 2010). 
92Ibid. 
93Ibid. 
94Ibid. 
95Ibid. 
96Ibid. 
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7) Al-H}a>fiz} al-Mizzi> menuturkan; ‚Ima>m al-Tirmiz\i> adalah salah seorang 
imam yang menonjol, dan termasuk orang yang Allah swt. jadikan kaum 
muslimin mengambil manfaat darinya.‛97  
8) Al-Z|ahabi> menuturkan; ‚Ima>m al-Tirmiz\i> adalah seorang h}a>fiz}, ‘a>lim, 
ima>m yang kapabel.‛98  
9) Ibnu Kas\i>r menuturkan; ‚Ima>m al-Tirmiz\i> adalah salah seorang imam 
dalam bidangnya pada zaman beliau."
99
   
Kritikus hadis tidak ada seorangpun yang mencacatkannya bahkan 
penilaian yang diberikan merupakan penilaian tingkat tinggi. Hal ini 
memberikann kesimpulan bahwa pernyataan al-Tirmiz\i> menerima hadis dari 
Ah}mad bin Muhammad bin Mu>sa> dapat dipercaya selain karena intergritas moral 
dan kapasitas intelektual dari al-Tirmizi juga karena menggunakan lambang 
h}addas\ana>. 
Ah}mad bin Muh}ammad bin Mu>sa>,
100
al-Marwuzi>, Abu> al-‘Abba>s al-
Simsa>ri, lebih dikenal dengan Mardawiyah, nama ini boleh jadi diambil dari 
nama kakeknya.
101
  
Adapun tahun kelahiran beliau tidak disebutkan, dan beliau wafat tahun 
235 H. 
Guru-gurunya: ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, Ish}a>q bin Yu>suf al-Azraq, Jari>r 
bin ‘Abd al-H}ami>d al-D}abyi, ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak, Nad}r bin Muhammad al-
Marwuzi>, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Ans}ari> dan lain sebagainya.102 
                                                 
97Ibid. 
98Ibid. 
99Ibid. 
100
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahzi>b, 
(‘Amma>n: Bai>t al-Afka>r al-Dauli>, 1421 H.), h. 54. 
101
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jil. 1, 
(Cet. II, Beirut: Muassat al-Risalah: 1403 H./ 1983 M.), h. 473.  
102Ibid. 
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Murid-muridnya atau yang meriwayatkan darinya: al-Bukha>ri>, al-Tirmiz\i>, 
al-Nasa>’i>, Muhammad bin ‘Umar al-Z|ahli>, ‘Abdullah bin Mah}mu>d al-Marwuzi>.103 
 Kritik ulama hadis terhadap Ah}mad bin Muhammad bin Mu>sa>,: 
1) Al-Bukha>ri>, al-Tirmiz\i> dan al-Nasa>’i> menilainya ‚la ba’sa bihi‛.104 
2) Ibnu H}ajar mengatakan ‚s\iqah‛.105 
3) Ibnu H}ibba>n mengatakan ‚s\iqah‛.106 
4) Ibnu Wad}d}a>h mengatakan ‚s\iqatun s\abat‛.107 
Sebagai kesimpulan bahwa pernyataan yang diberikan oleh Ah}mad bin 
Muhammad bin Mu>sa> bahwa beliau mendengar dari ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak 
dengan lambang akhbarana>, dapat dipercaya kebenarannya karena penilaian 
ulama yang diberikan kepadanya merupakan penilain yang tertinggi. 
‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak,108 nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin al-
Muba>rak bin Wa>d}ih al-Hand}ali>, al-Tami>mi> (budak ‘Abd al-Rah}ma>n al-Marwazi>), 
al-Ima>m, Syekh al-Islam. 
‘Abba>s bin Mus}’ab berkata; ‚Ibu ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak berasal dari 
Khawarazmiyah, ayahnya berasal dari Turki dan merupakan budak dari seorang 
pedagang dari daerah H}amz}an dari bani H}anz}alah. 
Ah}mad bin H}anbal berkata: ‚Ibnu al-Muba>rak lahir pada tahun 118 H.‛, 
beliau dilahirkan disalah satu daerah Khurasan yang bernama Marwa. 
Ibnu Asa>kir, berpendapat bahwa pendapat Abda>n bin ‘Us \ma>n, yang 
berkata bahwa: ‘Abdulla>h ibnu al-Muba>rak pergi ke Irak untuk pertama kalinya 
                                                 
103Ibid. 
104
 Ibid. 
105
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 54. 
106Idem>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 1, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1416 H./ 1995 M.),      
h. 45. 
107Ibid. 
108
Amal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi>, op. cit., jil. 16, h. 5-24.  
101 
 
 
pada tahun 141 H. dan meninggal di daerah antara H}ait dan ‘Ant,109 pada tanggal 
13 bulan Ramadhan tahun 181 H.‛ dalam umur 63 tahun.  
Guru-gurunya: al-Rabi>’ bin Anas al-Khurasa>ni>, Lai>s\ bin Sa’ad, Aba>na bin 
Tagli>b, Aba>na bin ‘Abdulla>h al-Bajalli>, Sufya>n ibn ‘Uyayna, Sufya>n al-S|auri>, 
Sulai>ma>n al-A’amasy, Syu’bah bin al-H}ajja>j, ‘A<s}im al-Ah}wal, ‘Abdulla>h ibn 
Lahi>’ah, Ma>lik bin Anas, Qai>s bin Sa’i>d, Muhammad bin Yasa>r al-Marwazi>, 
Mus}’ab bin S|a>bit, Mu>sa> bin ‘Uqbah, Na>fi’ bin’Umar al-Jumah}i>, Hisya>m bin 
‘Urwah, Abi> Bakar bin ‘Ayya>sy, Isma>’i >l bin Abi> Kha>lid, al-A’amasy, Sulai>ma>n 
al-Tai>mi>, H}umai>d al-T}awi>l, dan masih banyak lainnya. 
Murid-muridnya: Ah}mad bin Muh}ammad bin Mu>sa>, Abu> Ish}a>q bin 
Ibra>hi>m bin Muhammad al-Faza>ri>, Sufya>n bin ‘Uyaynah (gurunya), Abu> Da>wud 
Sulai>ma>n bin Da>wud al-T}aya>lisi>, Sulai>ma>n bin mans}u>r al-Balkhi>, Fud}ai>l bin 
‘Iya>d} (lebih tua dari beliau), Muhammad bin Sulai>ma>n Luwai>n, dan masih 
banyak yang lainnya. 
Kritik ulama terhadap ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak antara lain: 
Dari sekian banyak kritik ulama terhadap beliau penulis tidak menemukan 
seorang pun diantara mereka mengkritik ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak dengan 
pandangan yang negatif melainkan mereka memujinya dengan pujian yang sangat 
tinggi, sehingga penulis hanya mengambil satu sampel saja dari Ibnu H}ajar di 
dalam kitabnya Taqri>b al-Tahz\i>b, bahwa beliau adalah s\iqatun S|abat, Faqi>h 
‘A>lim Jawa>d Muja>hid.110    
Sebagai kesimpulan bahwa pernyataan dari ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak 
yang menerima hadis dari Ibnu Lahi>’ah dan al-Lai>s\ bin Sa’ad dengan lambang 
periwayatan akhbarana> dapat dipercaya sebagai kebenaran karena dari kualitas 
intelektual dan integritas ‘Abdulla>h bin al-Mubar>ak masuk dalam peringkat yang 
                                                 
109
Hait adalah salah satu daerah di Irak dibawah kekuasaan al-Dilam, ‘Anat adalah 
daerah yang terkenal yang terletak antara Riqah dan Hait, lihat Syekh Ahmad Farid, op. cit., h. 
303.  
110
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b,, h. 338. 
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tinggi dan tidak seorangpun kritikus yang mencelanya. Konklusinya sanadnya 
bersambung.   
Ibnu Lahi>’ah, Nama lengkap beliau adalah ‘Abdulla>h bin Lahi>’ah bin 
‘Uqbah bin Fur’a>n bin Rabi>’ah bin S|auba>n al-H}ad}rami> al-A’du>li>, Abu> ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Mis}ri>. Yah}ya> bin Bukai>r dan al-Mufad}d}al bin Gassa>n al-Galla>bi>,
111
 
beliau lahir pada tahun 96 H.,
112
 sedangkan menurut Muhammad bin Sa’ad dan 
Abu> Sa’i>d bin Yu>nus, beliau lahir 97 H.,113 beliau meninggal pada bulan Jumadil 
Awal 174 H. sebagaimana dikutip dari pendapat al-Mufad}d}al bin Gassa>n al-
Galla>bi> dan Muhammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-H}aki>m dan Abu> Sa’i>d bin 
Yu>nus.
114
  
Guru-guru beliau: ‘At}a>’, Al-A’raj, Ibnu Abi> Mulai>kah, ‘Amr bin Sya’i>b, 
Ish}a>q bin ‘Abdulla>h bin Farwah, Al-H}ajja>j bin Syadda>d al-S}an’a>ni>, Al-Zubai>r bin 
Sulai>m, Syurahbi>l bin Syari>k al-Mu’a>firi>, ‘At}a>’ bin Di>na>r, ‘At}a>’ bin Abi> Raba>h}, 
Qai>s bin al-H}ajja>j, Ka’ab bin ‘Alqamah, Muhammad bin ‘Ajla>n, Muhammad bin 
al-Munkadir, Mu>sa> bin Jubai>r, Abi> al-Zubai>r al-Makki>, dan masih banyak 
lainnya.
115
        
Murid-murid beliau: cucunya sendiri Ah}mad bin ‘I<sa> bin ‘Abdulla>h bin 
Lahi>’ah, ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, Ibnu Waha>b, Yah}ya> bin Baki>r, Qutai>bah, 
Ish}a>q bin ‘I<sa> ibn al-T}aba>’, Asad bin Mu>sa>, Sa’i>d bin Syurah}bi>l, Sa’i>d bin Abi> 
Maryam, Sa’i>d bin Kas \i>r, bin ‘Afi>r, Sufya>n al-S|auri>, Syu’bah bin al-H}ajja>j, Abu> 
S}a>lih} ‘Abdulla>h bin S}a>lih} al-Mis}ri>, ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, ‘Abdulla>h bin 
Maslamah al-Qa’nabi>, ‘Amr bin Kha>lid al-H}arra>ni>, Qutai>bah bin Sa’i>d, anak 
                                                 
111
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi>, op. cit., jil. 15, h. 487. 
112
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 2, h. 
411. 
113
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jil. 15, h. 499. 
114bid., h. 500. 
115Ibid. 
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saudaranya Lahi>’ah bin ‘I<sa> bin Lahi>’ah, Al-Lai>s\ bin Sa’ad (segenerasi dengan 
beliau), dan masih banyak yang lainnya.
116
     
Kritik ulama terhadap beliau: Ibnu H}ajar, berkata; beliau masuk dalam 
kategori s}adu>q, kemudian mudallis, karena telah terjadi percampuran periwayat 
pada akhir-akhir periwayatannya hal tersebut dikarenakan kitab beliau terbakar 
(sekitar tahun 170 H.).
117
  
Kritikus hadis memberikan penilaian kepada Ibnu Lahi>’ah dengan 
penilaian yang tidak terlalu baik, yaitu dibawah kriteria hadis s}ah}i>h}, konklusinya 
jika sanad yang digunakan melewati jalur ini maka kesimpulan terakhirnya 
adalah hadis hanya sampai pada derajat h}asan, namun dengan adanya jalur lain 
maka akan naik menjadi s}ah}i>h} li gai>rih118 atau h}asan s}ah}i>h}.119namun tidak 
menutup kemungkinan sanad ini yang menggunakan lambang ‘an juga bisa 
mencapai derajat s}ah}i>h}  jika dapat dibuktikan bahwa hadis tersebut dikeluarkan 
oleh Ibnu Lahi>’ah sebelum beliau tadli>s.  
 Al-Lai>s\ bin Sa’ad, Nama lengkap beliau adalah Lai>s\ bin Sa’ad bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n al-Fahmayyu, Abu> al-H}a>ris al-Mis\ri (budak ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Kha>lid bin Musa>fir, pendapat lain mengatakan bahwa beliau adalah budak dari 
S}a>bit bin D}a>’in Kakek ‘Abd al-Rah}ma>n bin Kha>lid bin Musa>fir).120 Lahir di 
Qarqasyandah sebuah desa yang terletak sekitar empat farsakh121 dari ibu kota 
Mesir, Cairo,
122
 namun anggota keluarganya dan Al-Lai>s\ sendiri mengaku bahwa 
                                                 
116Ibid. 
117
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 337. 
118
Mah}mu>d al-T}ahha>n, Taesi>r, h..51. 
119Ibid., h. 48 
120
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jil. 24, h. 255.  
121Farsakh adalah satuan ukuran jarak, dimana 1 farsakh  sekitar 8 km atau ¾ mil. Lihat 
Syekh Ahmad Farid, op. cit., h. 240.  
122
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h 256  
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beliau berasal dari Persia keluarga As}baha>n,
123
 pendapat yang kuat adalah 
pendapat yang pertama bahwa beliau berasal dari Mesir.
 124
 
Lahir antara 74 H. sebagaimana dikutip dari perkataan beliau oleh Sa’i>d 
bin Abi> Maryam bahwa beliau dilahirkan pada bulan Sya’ban tahun keempat 
(maksudnya 74 Hijriyah).  
Wafat hari jum’at pertengahan bulan Sya’ban 175 H.125 dalam umur 81 
tahun.
126
 
Guru-guru beliau: ‘At}a>’ bin Abi> Raba>h}, Ibnu Abi> Mulai>kah, Na>fi’, Ish}a>q 
bin ‘Abdulla>h bin Abi> Furwah, Ayyu>b bin Mu>sa>, Bakar bin Sawa>dah, ‘Ala> bin 
Kas\i>r, ‘Ayya>s bin ‘Abba>s, Qai>s bin al-H}ajja>j, Kas\i>r bin Farqad, Muhammad bin 
‘Ajla>n, Muhammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Muhammad bin Yah}ya> bin 
H}ibba>n, Na>fi> (budak ibnu ‘Umar, Hisya>m bin ‘Urwah), Yah}ya> bin Sulai>m bin 
Yazi>d (pembantu Rasulullah saw.) dan lain sebagainya. 
Murid-murid beliau: Qutai>bah, Muhammad bin Rumh}, Sa’i>d bin 
Syurahbi>l, Syaba>bah bin Sawwa>r, ‘Abdulla>h bin Rasyi>d al-Khaula>ni>, ‘Abdulla>h 
ibn Lahi>’ah, ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, ‘Abdulla>h bin Maslamah al-Qa’nabi>, 
‘Amr bin Kha>lid al-H}arra>ni>, dan lain sebagainya. 
Kritik ulama terhadap Al-Lai>s\ bin Sa’ad:  
1) Ah}mad bin Sa’ad bin Ibra>hi>m al-Zuhri> berkata; saya mendengar Ibnu 
H}anbal ditanya tentang al-Lai>s\, kemudian Ah}mad bin H}anbal berkata; 
beliau adalah ‚s\iqah‛.127 
2) Ibnu H}ajar menilainya dengan ‚s\iqatun s\abat faqi>h ima>m masyhu>r‛.128 
                                                 
123
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, jil. 3, h. 481. 
124Ibid. 
125
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 278. 
126
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 519. 
127
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 261. 
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Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 519. 
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Jalur kedua yang digunakan oleh ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah al-Lai>s\ 
bin Sa’ad, penilaian ulama hadis terhadapa beliau termasuk penilaian yang tinggi 
maka pernyataan yang diberikan dengan lambang h}addas\ani>  dapat dipercaya 
sebagai sanad yang bersambung karena secara eksplisit beliau telah berguru 
kepada Qai>s bin al-H}ajja>j dan ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak adalah muridnya. 
Qai>s bin al-H}ajja>j, Nama lengkap beliau adalah Qai>s bin al-H}ajja>j bin 
Ma’di> Karib al-H}imyari> al-Kala>’i>, kemudian al-Salafi> al-Mis}ri>, beliau berasal dari 
Mesir.
129
 
Guru-guru beliau: H}anasy al-S}an’a>ni>, Abi> ‘Abd al-Rah}ma>n al-H}ubuli>, dan 
masih banyak yang lainnya.
130
  
Murid-murid beliau: Kha>lid bin H}umai>d al-Mahri>, ‘Abdulla>h bin ‘Ayya>sy 
bin ’Abba>s al-Qitba>ni>, ‘Abdulla>h bin Lahi>’ah, ‘Abd al-A’ala> bin al-H}ajja>j 
(saudaranya), Abu> Syurai>h} bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Syurai>h, Al-Lai>s\ bin Sa’ad, 
Na>fi’ bin Yazi>d, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mai>sarah al-H}ad}rami> al-Mis}ri>, D}ama>m bin 
Isma>’i>l, Kha>lid bin H}umaid al-Mahri>, ‘Amr bin al-H}a>ris\, dan lain sebagainya.131 
Ibnu Yu>nus berkata; beliau meninggal 129 H. dan beliau adalah orang 
yang saleh.
132
 
Kritik ulama terhadap Qai>s bin al-H}ajja>j: 
1)   Abu> H}a>tim memberikan penilaian ‚s}a>lih}‛.133 
2) Ibnu H}ibba>n memberikan penilaian ‚s\iqah‛.  
3) Ibnu H}ajar memberikan penilaian ‚s}adu>q‛.134 
Pernyataan dari Qai>s bin al-H}ajja>j menerima hadis dari periwayat 
sebelumnya dengan lambang periwayatan ‘an dapat dipercaya sebagai kebenaran, 
                                                 
129Ibid., h. 446. 
130
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 19. 
131Ibid., h. 19 
132
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, jil. 3, h. 446. 
133
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 20. 
134
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 511. 
106 
 
 
walaupun kritik ulama terhadapnya berbeda-beda, namun periwayatan tersebut 
dapat diterima karena Qai>s bin al-H}ajja>j bukan termasuk periwayat yang suka 
melakukan tadli>s. Dan kesimpulannya sanad ini bersambung. 
H}anasy al-S}an’a>ni>, Nama lengkap beliau adalah H}anasy bin ‘Abdulla>h  
bin ‘Ali> bin ‘Amr bin Hanz}alah bin Fahd atau Nahd bin Qana>n bin S|a’labah bin 
‘Abdulla>h bin S|a>mir al-Saba>i>, Abu> Risydi>n al-S}an’a>ni>, dari S}an’a> di Dimasyq, 
beliau pernah ikut berperang di Maroko, dan tinggal di Afrika.
135
 Meniggal di 
Afrika tahun 100 H.
136
 
Guru-guru H}anasy al-S}an’a>ni adalah: Asmai>fa’ bin Wa’lah al-Siba>i>, 
Ruwai>fa’ bin S|a>bit al-Ans}ari>, ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s, ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, Fad}a>lah 
bin ‘Ubai>d, Ka’ab bin al-Ah}ba>r, Abi> Sa’i>d al-Khud}ri>, Abi> Hurai>rah, Umm Ai>ma>n, 
‘Abdulla>h bin Mas’u>d, Ruwai>fa’ bin S|a>bit, dan lain sebagainya.137  
Murid-murid beliau: Al-H}a>ris\ bin H}anasy al-S}an’a>ni> (anaknya), Bakra bin 
Sawa>dah, Rabi>’ah bin Sulai>m, ‘Abd al-‘Azi>z bin S}a>lih} (budak Bani Umayah), 
Qai>s bin al-H}ajja>j, Yah}ya> al-A’araj, Abu> Marzu>q al-Tuji>bi>, dan lain 
sebagainya.
138
  
Kritik ulama terhadap H}anasy al-S}an’a>ni>: 
1) Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> dan Abu> Zur’ah, keduanya berkata: beliau 
adalah ‚siqah‛.139 
2) Abu> H}a>tim menilainya dengan ‚s}a>lih}‛.140 
3) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> menilainya dengan ‚s\iqah‛.141 
                                                 
135
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jil. 7, h. 429.  
136Ibid. h. 431. 
137
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Jil. 1, h. 503. 
138
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., Jil. 7, h. 430. 
139Ibid. 
140Ibid. 
141
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 169. 
107 
 
 
Penilaian dari kritikus ulama hadis sangat baik, maka pernyataan dari 
H}anasy al-S}an’a>ni> menerima hadis dari Ibnu ‘Abba>s dengan lambang 
periwayatan ‘an dapat dipercaya sebagai kebenaran karena beliau juga banyak 
berguru dan bertemu dengan para sahabat. Maka konklusinya adalah sanad al-
Tirmizi bersambung.  
Ibnu ‘Abba>s,142 nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd 
al-Mut}t}alib bin Ha>syim ‘Abd Mana>f, al-Qurasyi>, al-Ha>syimi>, Abu> al-‘Abba>s al-
Madani> (anak dari paman Rasulullah saw.), bergelar al-H}abr dan al-Bah}r karena 
keluasan ilmunya,
143
 Rasulullah saw. telah mendo’akannya sebanyak dua kali 
untuk diberikan ilmu hikmah dan takwil,
144
 ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s bertemu 
dengan Rasulullah saw. dan umurnya ketika itu masih kategori gula>m  dan belum 
menginjak usia al-ruju>lah (dewasa).145 
Lahir di Syi’bi, sekitar tiga tahun sebelum Rasulullah saw. hijrah, beliau 
berumur 13 tahun ketika Rasulullah saw. meninggal.
146
 Abu Na’im berkata, 
beliau meninggal di T}a>’if,147 pada tahun 78 H. 148  
Guru-guru beliau: Rasulullah saw., Ubay bin Ka’ab, Usa>mah bin Zai>d, 
Burai>dah bin al-H}us}ai>b al-Aslami>, Tami>m  al-Da>ri>, Kha>lid bin al-Wali>d, Sa’ad 
bin ‘Uba>dah, ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib (bapaknya), ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf, 
‘Us \ma>n bin ‘Affa>n, ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, Amma>r bin Ya>sir, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, 
Al-Fad}l bin ’Abba>s (saudaranya), Mu’a>z \ bin Jabal, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n, 
Abi> Bakar al-S}iddi>q, Abi> Z|a>r al-Gifa>ri>, Abi> Sa’i>d al-Khudri>, Abi> Sufya>n bin 
H}arb, Abi> T}alh}ah al-Ans}a>ri>, Abi> Hurai>rah, Asma>’ binti Abi> Bakar al-S}iddi>q, 
                                                 
142
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jus. 15, h. 154. 
143
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Jil. 2, h. 364.  
144
Kha>lid Muhammad Kha>lid,  Rija>l H}aula al-Rasul Sallah Allah ‘Alaihi wa Sallam, 
(Cairo: Dar al-Moqtam, 1424 H./ 2003 M.) h. 353.  
145Ibid. 
Ibid. 
147
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 325. 
148
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jus.15, h. 162. 
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Juwai>riyah binti al-H}a>ris\, Saudah binti Zam’ah, ‘A<isyah (umm al-mukminin), 
Umm al-Fad}l Luba>bah binti al-H}a>ris\ (Ibunya), Mai>mu>nah binti al-H}a>ris\ (umm al-
mukmini>n sekaligus bibinya), Ummi Salamah (umm al-mukmini>n), Ummi Ha>ni’ 
binti Abi> T}a>lib, dan lain sebagainya.
149
 
Murid-murid beliau: Ibra>hi>m bin ’Abdulla>h bin Ma’bad bin ‘Abba>s, Ish}a>q 
bin ‘Abdulla>h bin Kina>nah, Anas bin Ma>lik (pembantu Rasulullah saw.), H}anasy 
al-S}an’a>ni>, H}umai>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf, Sa’i>d bin Jubai>r, Sa’i>d bin al-
Musayyab, Sulai>ma>n bin Yasa>r, T}a>wus bin Kai>sa>n, T}alh}ah bin ‘Abdulla>h bin 
‘Auf, ‘A>mir bin Syara>hi>l al-Sya’bi>, ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, 
‘Abdulla>h bin ‘Anbasah, ‘Abdulla>h bin Qai>s, ‘Abdulla>h bin Ka’ab bin Ma>lik al-
Ans}a>ri>, ‘Abdulla>h bin Ma’bad al-Ans}a>r, ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Alqam, ‘Ali> bin 
’Abdulla>h bin ‘Abba>s (anaknya), ‘Amr bin Murrah, ‘Amr bin Di>na>r, Muhammad 
bin Si>ri>n, Muhammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s (anaknya), Muhammad bin ‘Ali> 
bin ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s (cucunya), Muhammad bin Abi> Mu>sa>, Muhammad bin 
‘Amr bin ‘At}a>’, Waha >b bin Kai>sa>n, Waha>b bin Manbah, Yu>suf bin Mihra>n al-
Makki>, Abu> Sa’i>d al-Khudri>, dan masih banyak yang lainnya.150   
Kritik ulama terhadap Ibnu ‘Abba>s:  
‘Abdulla>h bin Mas’u>d berkata: sebaik-baik pentafsir Alqur’an adalah 
‘Abdulla>h bin ‘Abba>s.151  
‘Abdulla>h bin ‘Abba>s adalah salah seorang sahabat152 Rasulullah saw. 
walaupun beliau bertemu dengan Nabi pada umur yang tergolong masih anak-
anak namun kapasitas intelektualnya tidak diragukan, dan kesimpulannya adalah 
sanad  al-Tirmiz\i> bersambung dan dapat diterima sebagai sanad yang s}ah}i>h}. 
                                                 
149Ibid. 
150Ibid. 
151
 Ibid., h. 155. 
152
 Sahabat adalah orang yang melihat Rasulullah saw. dan dalam keadaan beriman, dan 
hukum riwayat sahabat adalah kulluhum ‘adu>l (semuanya diterima), lihat Jala>l al-Di>n ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, op. cit., juz. 2, h. 419-420. 
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 nataM kitirK 
 natam halada ini naitilenep malad sukof idajnem gnay sidah nataM
 :utiay ,>i\zimriT-la m>ami tayawir
ُاللَّ َُُاْدفَعٌَُُْْذفَْظهَُُاللَّ َُُاْدفَعَُُْوٍِ َّ اخ ُُأ َػٍِّ  ّهَُُإًُِِّٔغ  َل  ٌََُُا:ُ"َُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُاللَّ َُُِسع ٛيُُِلَايَُ
َُػٍَىُاْجرَ َّ َؼدٌَُُْ ُُْٛاْلأ  َِّ حَُُأَ ََُُّْٚ اْػٍَ ُُْتِاللَّّ ُُِفَاْعرَِؼ ُُْٓاْعرََؼ ْٕدََُُٚ إَِراُاللَّ َُُفَاْعأَيَُُْعأَ ٌْدَُُإَِراُذ َجاَ٘هَُُذَِجْذٖ ُ
ٌَُ ُُْتَِؾ ًْ ء ٌَُُع  شُّ ٚنَُُأَ َُُْػٍَىُاْجرَ َّ ؼ  ٛاَُٚ ٌَ ٌَُُْٛهَُُاللَّ َُُورَثَٗ ُُلَذُُْتَِؾ ًْ ء ُُإِلََّ ٌَُُ ْٕفَؼ ٛنٌََُُ ُُْتَِؾ ًْ ء ٌَُُ ْٕفَؼ ٛنَُُأَ ُْ
."اٌصُّ ذ  ف َُُٚ َجفَّدُُْاْلأَْلَل  َُُس  فَِؼدَُُْػٍَ ٍْهَُُاللَّ َُُورَثَٗ ُُلَذُُْتَِؾ ًْ ء ُُإِلََّ ٌَُُع  شُّ ٚنَُ
351
 
 :aynitrA
 aynhuggnuses ,! )s>abbA‘ nib h>alludbA‘( kan iaH" :adbasreb .was hallulusaR
 aI ayacsin hallA halagaj ;tamilak aparebeb umirajagnem naka uka
 alib ,umnapadahid ayN-iumenem uak ayacsin hallA halagaj ,umagajnem
 ,nagnolotrep atnimem uak alib nad hallA adap halatnim ,atnimem uak
 kutnu utasreb tamu ayniadnaes haliuhatek ,hallA adapek halatnim
 niales nup apa taafnam irebmem naka kadit akerem ,taafnam umirebmem
 utasreb akerem ayniadnaes nad umkutnu hallA helo nakridkatid halet gnay
 amas umnakayahabmem naka kadit akerem ,umnakayahabmem kutnu
 halet anep-anep ,umadap hallA helo nakridkatid halet gnay ilaucek ilakes
 halet ridkat aynduskam( .gnirek halet narabmel-narabmel nad takgnaid
 ".)nakpatetid
 anerak nalaggnajek tapadret kadit silunep turunem ini sidah nataM 
,aynnial gnay tayawir ihalaynem kadit ini sidah naktayawirem gnay tayawirep
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 .906 .h ,2 .liJ ,.tic .po ,>i\zimriT-la har>uS nib >as<I‘ nib damma}huM }zif>a}H-la m>amI-lA
451
 :tukireb iagabes ,ayndansuM malad dam}hA m>amI helo nakraulekid aguj ini sidaH
َذجَّ اضُُِْت ُُِٓلَ ٍْظُُُِْٓػٌََُُ ٍْس َُُدذَّ شََٕاٌُ ٛ ٔ ظ َُُدذَّ شََٕا 
َُسِوةَُُأََّٔٗ َُُدذَّ شَٗ ُُأََّٔٗ َُُػثَّاط ُُْت ُُِٓاللَّ َُُِػْثذَُُِػ ُُْٓاٌصَّ َْٕؼأِ ًَُُِّدَٕؼ َُُػ ُُْٓا ٌْ
ٌَُْذفَْظهَُُاللَّ َُُاْدفَعَُُْوٍِ َّ اخ ُُ ِ َؼٍِّ  ّهَُُإًَُِِّٔل  َُغ ٌَُُاَُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُاللَّ َُُِسع ٛي ٌَُُٗ ُُفَمَايٌََُُ ْٛ ًِ اَُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُاللَّ َُُِسع ٛيَُُِخ ٍْفَُ
ُإِلََّ ُُؼ ٛنٌََُ ْٕفٌََُُ ٌَُُْ ْٕفَؼ ٛنَُُأَ َُُْػٍَىُاْجرَ َّ ؼ  ٛاٌَُ ُُْٛاْلأ  َِّ حَُُأَ ََُُّْٚ اْػٍَ ُُْتِاللَّّ ُُِفَاْعرَِؼ ُُْٓاْعرََؼ ْٕدََُُٚ إَِراُاللَّ َُُفَ ٍْرَْغأَيَُُْعأَ ٌْدََُُٚ إَِراُذ َجاَ٘هَُُذَِجْذٖ ُُاللَّ َُُاْدفَعُْ
ُاٌصُّ ذ  ف َُُٚ َجفَّدُُْاْلأَْلَل  َُُس  فَِؼدَُُْػٍَ ٍْهَُُاللَّ َُُورَثَٗ ُُلَذُُْتَِؾ ًْ ء ُُإِلََّ ٌَُُع  شُّ ٚنٌََُُ ٌَُُْع  شُّ ٚنَُُأَ َُُْػٍَىُاْجرَ َّ ؼ  ٛاَُٚ ٌَ ٌَُُْٛهَُُاللَّ َُُورَثَٗ ُُلَذُُْتَِؾ ًْ ء ُ
 ) 7352 sidah romon(
ٌََُُِّْضٌذَُُْت َُُِٓٔافِغَُُِػ ٌَُُْٓ ٍَِٙؼحَُُاْت  ُُٓشََٕاَدذَُُّإِْعَذاقَُُْت  ٌَُُْٓذٍَىَُدذَّ شََٕا 
َذجَّ اضُُِْت َُُٓلَ ٍْظَُُأَ
ُاْت َُُٓأَ ََُُّْدذَّ شَٗ َُُدًَٕؾاُأَ ََُُّْدذَّ شَٗ ُُا ٌْ
ُذ َجاَ٘هَُُذَِجْذٖ ُُاللَّ َُُاْدفَعٌَُُْْذفَْظهَُُاللَّ َُُاْدفَعُُْصًاَدِذٌُ ِ َذذِّ ش هَُُإًُِِّٔغ  َل  ٌََُُاًٌُُِفَمَايََُُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُإٌَّثِ ًُُِِّسْدفَُُو  ْٕد ُُلَايََُُدذَّ شَٗ َُُػثَّاط ُ
َُٚ َج ًََُُّػضَُُّاللَّ ٌَُُْىر ْثٗ ٌَُُ ُُْتَِؾ ًْ ء ٌَُُ ْٕفَؼ َٛٔهَُُاْلأ  َِّ ح َُُجاَءخُُْفٍََ ُُْٛا ٌْى ر ة َُُٚ َجفَّدُُْاْلأَْلَل  َُُس  فَِؼدُُْفَمَذُُْتِاللَّّ ُُِفَاْعرَِؼ ُُْٓاْعرََؼ ْٕدََُُٚ إَِراُاللَّ َُُفَاْعأَيَُُْعأَ ٌْدَُُإَِرا
 ) 7262 sidah romon(ُاْعرَطَاَػدَُُِْ اٌَُهَُُاللَّ ٌَُُْىر ْثٗ ٌَُُ ُُْتَِؾ ًْ ء ُُذَع  شَّ نَُُأَ ُُْأََساَدخَُُْٚ ٌَ ُُْٛاْعرَطَاَػدٌَُُْ َّ اٌَُهَُ
َذجَّ اضَُُِػ ُُِٓا ٌَْذَغ ُُِْٓت  َُُٓو ْٙ َّظ َُُدذَّ شََٕاٌَُِضٌذَُُْت  ُُٓاللَّ َُُِػْثذ َُُدذَّ شََٕا 
ُاللَّ َُُِػْثذ ُُ٘  َُُٛاٌشَّ ْد َّ َُُِٓػْثذُأَت ُٛلَايَُُافَِصحُِا ٌْف شَُُْت ُُِٓا ٌْ
ُأَت ٌَُْٛذٍَىُْت  َُُٓ٘ َّّ ا  ََُُٚ َدذَّ شًَُِٕلَايََُُػثَّاط ُُاْت ُُِٓإٌَِىُأَْعََٕذٖ ُُأَ َُُْٚػثَّاط ُُاْت ُُِٓإٌَِىَُسفََؼٗ َُُصثِ  ًَُُٚ أََٔاَُػٍَ ًَُُّفََغٍَّ َُُغَِشٌك ُُفًَُِسْأٌَر ٗ ُُلَذَُُْٚ أََٔاٌَُِضٌذَُُْت  ُٓ
َذجَّ اضُُِْت ُُِٓلَ ٍْظَُُِػ ُُْٓا ٌْ ِّ ْصِشٌَّا ٌَُُِِْضٌذَُُْت  َُُٓٚ َٔافِغ ٌَُُ ٍَِٙؼحَُُْت  ُُٓاللَّ َُُِػْثذ َُُٚ َدذَّ شًََُِٕػثَّاط ُُاْت ُُِٓإٌَِىُأَْعََٕذٖ ُُا ٌْثَْصِشيَُُِّصاِدة ُُاللَّ َُُِػْثذُِ
َُدَٕؼ َُُػ ُُْٓا ٌْ
ُغ  ٍٍَِّ  ٌَُُاُأَ ُُْٚغ  َل  ٌََُُاُفَمَايََُُٚ َعٍَّ ََُُػٍَ ٍْ ُُِٗاللَّ َُُصٍَّىُإٌَّثِ ًَُُِّسِدٌفَُُو  ْٕد ُُلَايَُُأََّٔٗ ُُتَْؼط َُُػ ُُِْٓٙ ُْتَْؼعَُُِدِذٌسَُُأَْدفَع َُُٚ َلََُُػثَّاط ُُاْت َُُِٓػ ُُِٓاٌصَّ َْٕؼأِ ًُِّ
َُٚ إَِراُاٌؾِّ ذَّجُُِفًٌَُِْؼِشْفهَُُاٌشَّ َخاءُُِفًُِإٌَِ ٍْ ُُِٗذََؼشَّ فُُْأَ َِ ا َِ هَُُٖ ُذَِجذُُْاللَّ َُُاْدفَعٌَُُْْذفَْظهَُُاللَّ َُُاْدفَعُُْفَمَايَُُتٍََىُفَم  ٍْد ُُتِ ِٙ َُُّٓاللَّ ٌَُُ ْٕفَؼ هََُُوٍِ َّ اخ ُُأ َػٍِّ  ّهَُُأََلَُ
ُاللَّ ٌَُُْىر ْثٗ ٌَُُ ُُْتَِؾ ًْ ء ُُٛنٌََُ ْٕفَؼ ُُأَ ُُْأََساد ٚاَُج ِّ ًٍؼاُو  ٍَّٙ  ُُْا ٌَْخ ٍْكَُُأَ َُُّْفٍََ َُُْٛوائِ  ُُٓ٘  َُُٛتِ َّ اُا ٌْمٍََ  َُُجفَُُّلَذُُْتِاللَّّ ُُِفَاْعرَِؼ ُُْٓاْعرََؼ ْٕدََُُٚ إَِراُاللَّ َُُفَاْعأَيَُُْعأَ ٌْدَُ
َُوصًٍِشاَُخ ًٍْشاُذَْىَشٖ َُُِ اَُػٍَىُاٌصَّ ْثشُُِفًُِأَ ََُُّْٚ اْػٍَ َُُْػٍَ ٍْ ٌَُُِْٗمِذس  ٚاٌَُ َُُْػٍَ ٍْهَُُاللَّ ٌَُُْىر ْثٗ ٌَُُ ُُْتَِؾ ًْ ء ٌَُُع  شُّ ٚنَُُأَ ُُْأََساد ٚاَُٚ إِ َُُْػٍَ ٍْ ٌَُُِْٗمِذس  ٚاٌَُ َُُْػٍَ ٍْهَُ
 ) 6662 sidah romon(ٌُ ْغًشاُا ٌْؼ  ْغشَُُِِ غََُُٚ أَ َُُّْا ٌَْىْشبَُُِِ غَُُا ٌْفََشضََُُٚ أَ َُُّْاٌصَّ ْثشُُِغََُُُِإٌَّْصشََُُٚ أَ َُّْ
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tidak mengandung ‘illat155  dan sya>z\156 yang dapat menjatuhkan kualitas hadis. 
Indikatornya periwayat yang meriwayatkan hadis ini tidak melakukan manipulasi 
data atau mengubah redaksi matan, bahkan matan mendapat dukungan dari hadis 
lain dengan tema yang sama, yaitu pendidikan akhlak kepada Allah swt. 
Kesimpulannya hadis riwayat al-Tirmiz\i> ini dari segi sanad dan matannya 
berkualitas s}ah}i>h}, sehingga hadis ini adalah hadis s}ah}i>h} liz\a>tihi. 
b. Hadis Akhlak Kepada Diri Sendiri. 
 Kritik Sanad 
Peneliti akan mengkritik jalur sanad riwayat Abu> Da>wud. Apabila 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas sanad yang diteliti adalah sanad yang 
d}a’i>f maka penulis akan meneliti jalur lain seperti; Ibnu Ma>jah, al-Tirmiz\i>, 
Muslim atau al-Bukha>ri>.  
Hadis yang Menjadi Obyek Kritik Sanad adalah 
َإَش َّذَدُ ُذ َّّ َذ  ُِ ُٓ ْتُ ُْ ا َّ ٍْ ٍَ  عُ ُٓ ٌْ َٛ  ٌُُ,ُْٓ َػَُُْ ا َّ ٍْ ٍَ  عُُِٓ ْتُ ُيَِلتُُ,ُْٓ َػًَُِتأَُُجَضْج َُُٚ,ُْٓ َػَُُش َّ  ػُُِٓ ْتًَُِتأَُُح َّ ٍََعُ
ُ,َُيَالُُ:َُيَالُ ًُ ِثٌَّٕاًَُُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُٚ"ُ:ُْ ْدا ًَُّ َ  ٕتُُِّ ََغفَُُاللُُ,ًُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُُ,ًَُُْٚ  وُا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ" 
157
  
Artinya: 
Anakku! Mendekatlah! ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu dan makanlah yang ada didekatmu. 
Hadis mengajari anak etika makan dan minum mengandung nilai tarbawi 
yang diajarkan terhadap anak, hal ini dapat dilihat dari kondisi (asba>b al-
wuru>d)158 ketika hadis tersebut diucapkan oleh Rasulullah saw.  
                                                 
155‘Illat menurut bahasa adalah: penyakit, sedangkan menurtu istilah adalah: hadis yang 
memiliki kecacatan yang tersembunyi, lihat Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 35 dan 99.                   
156Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang s\iqah namun hadis tersebut 
berbeda dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih s\iqah darinya. lihat Ibid., h. 34.  
157
Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azadi>, Sunan 
Abu> Da>wud, Jil. 4, (Libanon: Dar Ibnu Hazm, 1997), h. 94. 
158Secara etimologis, ‚asba>b al-wuru>d‛ merupakan susunan id}a>fah (baca: kata majemuk) 
yang berasal dari kata asba>b dan al-wuru>d. Kata asba>b adalah bentuk jamak dari sabab, yang 
berarti segala sesuatau yang dapat menghubungkan dengan sesuatu yang lain atau penyebab 
terjadinya sesuatu. Sedangkan kata wuru>d merupakan bentuk isim mas}dar (kata bentuk abstrak) 
dari warada, yaridu, wuru>dan yang berarti datang atau sampai. Dengan demikian, secara 
sederhana dapat diartikan bahwa asba>b al-wuru>d adalah sebab-sebab datangnya sesuatu. Karena 
istilah tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu hadis, maka asba>b al-wuru>d biasa diartikan 
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 Hadis dengan tema ini di-takhrij-kan oleh lima mukharrij, yaitu: Ima>m al-
Bukha>ri> dengan tiga jalur sanad, Muslim dengan dua jalur sanad, Abu> Da>wud 
dengan satu jalur sanad,  Ibnu Ma>jah dengan satu jalur sanad,  al-Tirmiz\i> dengan 
satu jalur sanad. 
 Pada tingkat sahabat hanya terdapat seorang sahabat yang meriwayatkan 
hadis, hal ini pada t}abaqah sahabat hadis tidak mempunyai sya>hid dan pada 
t}abaqah selanjutnya mempunyai muta>bi’. 
 Lebih jelasnya terlihat dalam skema sanad pada halaman berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                     
sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) munculnya suatu hadis. lihat Said Agil 
Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-
Kontekstual ‚Asbab al-Wurud‛, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 7.   
112 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
 
Identitas periwayat jalur sanad Abu> Da>wud adalah: ‘Umar bin Abi> 
Salamah (Periwayat I, sanad IV), Abi> Wajzah Yazi>d bin ‘Ubai>d (Periwayat II, 
sanad III), Sulai>ma>n bin Bila>l (Periwayat III, sanad II), Muhammad bin Sulai>ma>n 
Luwai>n (Periwayat IV, sanad I), dan Abu> Da>wud (Periwayat V, mukharrij al-
h}adi>s\). 
Rekonstruksi sejarah dan kritik terhadap periwayat tersebut sebagai 
berikut: 
Abu> Da>wud, menurut ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H}a>tim, bahwa nama Abu> 
Da>wud adalah Sulai>ma>n bin al-Asy'as\ bin Syida>d bin 'Amr bin 'Ami>r, sedangkan 
menurut Muhammad bin ‘Abd al-'Azi>z al-Hasyimi> nama beliau adalah; Sulai>ma>n 
bin al-Asy'as\ bin Basyar bin Syida>d, sedangkan Ibnu Dasah dan Abu> 'Ubai>d al-
Aju>ri> berkata nama beliau adalah; Sulai>ma>n bin al-Asy'as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r 
bin Syada>d, pendapat ini di perkuat oleh Abu> Bakar al-Khat}i>b di dalam 
Tarikhnya. Ibnu 'Amr bin 'Imran menambahkan di dalam nama Abu> Da>wud; al-
Ima>m, Syekh al-Sunnah, Muqaddim al-h}uffa>z}.159  
Nasab beliau adalah: al-Azadi>, nisbah kepada Azad yaitu kabilah terkenal 
yang ada di daerah Yaman. Sedangkan al-Sijista>ni>, ada beberapa pendapat dalam 
nisbah ini, diantaranya: Ada yang berpendapat bahwa al-Sijista>ni> merupakan 
nisbah kepada Sijista>n atau Sijista>na>h yaitu suatu kampung yang ada di Bas}rah. 
Sedangkan al-Sam'a>ni> mengutip satu pendapat bahwa al-Sijista>n merupakan 
nisbah kepada Sijista>n, yaitu salah satu daerah terkenal yang terletak di kawasan 
Kabul, sedangkan ‘Abd al-Azi>z menyebutkan bahwasanya Sijista>n merupakan 
nisbah kepada Sijista>n, yaitu daerah terkenal yang sekarang ada di Negeri 
Afganistan.
160
  
Tanggal lahir: Tidak ada ulama yang menyebutkan tanggal dan bulan 
kelahiran beliau, kebanyakan referensi hanya menyebutkan tahun kelahirannya. 
                                                 
159
Lihat Syekh Ahmad Farid, op. cit., h. 530-540. 
160Ibid. 
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Beliau dilahirkan di Bagdad pada tahun 202 H. disandarkan kepada keterangan 
dari murid beliau, Abu> ‘Ubai>d al-Aju>ri> ketika beliau wafat, dia berkata;  aku 
mendengar Abu> Da>wud berkata: ‚Aku dilahirkan  pada tahun  202 Hijriah."161 
Wafatnya, Abu> 'Ubai>d al-Ajuri> menuturkan; ‚Ima>m Abu> Da>wud 
meninggal pada hari Jum'at tanggal 16 bulan Syawal tahun 275 H., dalam umur 
73 tahun, di Bas}rah.
162
  
Diantara guru beliau yang terdapat di dalam sunannya adalah; Ah}mad bin 
Muhammad bin H}anba>l al-Syai>ba>ni> al-Bagdadi>, Yah}ya> bin Ma'i>n Abu> Zakariyah, 
Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Rahuyah Abu> Ya'qu>b al-Hanz}a>li>, ‘Us \ma>n bin Muhammad 
bin Abi> Syai>bah Abu> al-H}asan al-Abasi> al-Ku>fi>, Muh}ammad bin Sulai>ma>n, 
Muslim bin Ibra>hi>m al-Azdi>, ‘Abdulla>h bin Maslamah bin Qa'nab al-Qa'nabi> al-
H}a>ris\ al-Mada>ni>, Musaddad bin Musarhad bin Musarbal, Mu>sa> bin Isma>’i>l al-
Tamimi>, Muhammad bin Bas}ar, Z|uhai>r bin H}arbi (Abu> Khai>s\amah), ‘Umar bin 
Khat}t}a>b al-Sijista>ni>, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, Al-S}a>lih} Abu> Sarri (H}anna>d bin Sarri), 
Qutai>bah bin Sa'i>d bin Jami>l al-Bagla>ni>, Muhammad bin Yah}ya> al-Zuhai>li>, dan 
lainnya.
163
 
Diantara murid-murid beliau, antara lain; Ima>m Abu> 'I<sa> al-Tirmiz\i>, Ima>m 
al-Nasa>'i>, Abu> ‘Ubai>d al-Aju>ri>, Abu> T}ayyib Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Bagdadi>, Abu> 
'Amru Ah}mad bin ‘Ali> al-Bas}ri>, Abu> Bakar Ah}mad bin Muhammad al-Khalla>l al-
Fa>qih, Isma>'i>l bin Muhammad al-S}afar, Abu> Bakar bin Abu> Da>wud (anak beliau), 
Zakariyah bin Yah}ya> al-Sa>ji, Abu> Bakar bin Abi> Duni>ah, Ah}mad bin Sulai>ma>n 
al-Najja>r (periwayat kitab Na>sikh wa al-Mansu>kh dari beliau), ‘Ali> bin H}asan bin 
al-'Abd al-Ans}a>ri> (periwayat dari kitab sunan beliau), Muhammad bin Bakar bin 
Da>sah al-Tamma>r (periwayat dari kitab sunan beliau), Abu> 'Ali> Muhammad bin 
Ah}mad al-Lu'lu'i> (periwayat dari kitab sunan beliau), Muhammad bin Ah}mad bin 
                                                 
161Ibid. 
162Ibid. 
163Ibid. 
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Ya'qu>b al-Matu>s\i> al-Bas}ri> (periwayat dari kitab al-Qadar beliau), dan lain 
sebagainya.
164
 
Kesaksian ulama terhadap beliau, banyak pujian dan sanjungan dari 
tokoh-tokoh terkemuka dikalangan ima>m, ulama hadis dan disiplin ilmu lainnya 
yang mengalir kepada ima>m Abu> Da>wud, diantaranya adalah;  
1) ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> H}a>tim, beliau berkata: ‚’Abu> Da>wud s\iqah‛.165  
2) Ima>m Abu> Bakar al-Khalla>l berkata: ‚Ima>m Abu> Da>wud adalah ima>m yang 
dikedepankan pada  zamannya.‛166  
3) Ibnu H}ibba>n berkata: ‚Abu> Da>wud merupakan salah satu ima>m dunia 
dalam bidang ilmu hadis dan fiqih.‛167  
4) Mu>sa> bin Ha>ru>n menuturkan: ‚Abu> Da>wud diciptakan di dunia untuk hadis 
dan di akhirat untuk surga, dan aku tidak melihat seorangpun lebih utama 
daripada dirinya.‛168  
5) Al-H}a>kim berkata: ‚Abu> Da>wud adalah ima>m dibidang hadis pada 
zamannya tanpa ada keraguan.‛169 
6) Ima>m Abu> Zakari>ah Yah}ya> bin Syaraf al-Nawa>wi> menuturkan: ‚Para ulama 
telah sepakat memuji Abu> Da>wud dan mensifatinya dengan ilmu yang 
banyak, kekuatan hafalan, wara', agama (kesalehan) dan kekuatan 
pemahamannya dalam hadis dan yang lainnya.‛170 
7) Abu> Bakar al-S}aga>ni> berkata: ‚Hadis dilunakkan bagi Abu> Da>wud 
sebagaimana besi dilunakkan bagi Nabi Da>wud.‛171 
                                                 
164Ibid. 
165Kitab 9 Imam Hadist, op. cit. 
166Ibid. 
167Ibid. 
168Ibid. 
169Ibid. 
170Ibid. 
171Ibid. 
116 
 
 
8) Al-Z|ahabi> menuturkan: ‚Abu> Da>wud dengan ke-imam-annya dalam hadis 
dan ilmu-ilmu yang lainnya, termasuk dari ahli fiqih yang besar, maka 
kitabnya al-Sunan telah jelas menunjukkan hal tersebut.‛172  
 Kritikus hadis tidak ada seorang pun yang mencacatkannya bahkan 
penilaian yang diberikan merupakan penilaian dengan tingkat tertinggi. Hal ini 
memberikan kesimpulan bahwa pernyataan Abu> Da>wud menerima hadis dari 
Muhammad bin Sulai>ma>n dapat dipercaya selain karena integritas moral dan 
kapasitas intelektual dari Abu> Da>wud juga karena menggunakan lambang 
periwayatan h}addas\ana> (al-sama’). 
Muhammad bin Sulai>ma>n Luwai>n,
173
 nama lengkapnya adalah 
Muhammad bin Sulai>ma>n bin H}abi>b bin Jubai>r al-Asadi>, Abu> Ja’far al-‘Alla>f al-
Ku>fi>, dikenal dengan julukan ‚Luwai>n al-Ku>fi>‛. Wafat antara tahun 240 H./ 246 
H. dan dimakamkan di al-Mas}i>s}ah. Beliau termasuk t}abaqah kiba>r ta>bi’ al-atba>’ 
dan syekh al-Mus}annif. 
Guru-gurunya adalah; Ma>lik (beliau juga berguru dari ulama yang se-
t}abaqah dengannya), Ja’far bin Muhammad al-S}a>diq, Ibrahim bin Asi>d, Sulai>ma>n 
bin Bila>l, dan lain-lain. 
Sedangkan murid-muridnya antara lain; Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, Ibnu Abu> 
Da>wud, Ibnu S}a>’id, Khalid bin Makhlad, Muhammad bin Sulai>ma>n Luwai>n. 
Penilaian para kritikus hadis terhadap beliau antara lain: 
1) Ibnu H}ibba>n (w. 354 H.) menilainya dengan ‚jami>lan da>hiyah‛ (kecelakaan 
yang bagus)‛. 
2) Ima>m al-Nasa>’i> menilainya dengan predikat ‚s\iqah‛. 
3) Ibnu Hajar al-Asqalani menilainaya ‚s\iqah‛. 
Pernyataan Sulai>ma>n bin Bila>l yang menerima hadis dari Yazi>d bin 
‘Ubai>d dengan lambang periwayatan ‘an dapat dipercaya sebagai kebenaran 
                                                 
172Ibid. 
173
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 537. 
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karena dari kualitas intelektual dan integritas Muhammad bin Sulai>ma>n Luwai>n 
masuk dalam peringkat yang tinggi dan tidak ada seorangpun kritikus yang 
mencelanya. Konklusinya sanad Abu> Da>wud ini bersambung. 
Sulai>ma>n bin Bila>l,
174
 nama lengkapanya Sulai>ma>n bin Bila>l al-Qurasy> al-
Tai>mi>, Abu> Muhammad, atau Abu> Ayyu>b, al-Madani>, mau>la (>budak) ‘Abdullah 
bin Abi> ‘Ati>q Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar al-S}iddi>q, ada 
yang berpendapat maula> al-Qa>sim bin Muhammad bin Abi> Bakar al-S}iddi>q.175  
Beliau berdomisili di al-Masi>siah dan meninggal tahun 177 H. di 
Madinah.
176
 Sulaiman bin Bilal termasuk tabaqah tabi’ tabi’in. 177 
Guru-gurunya: S|aur bin Zai>d al-Di>li>, Ja’far bin Muhammad al-Sa>diq, 
H}umai>d al-T}awi>l, Zai>d bin Aslam, Sa’ad bin Sa’i>d al-Ansa>ri>, Abi> H}a>zim 
Salamah bin Di>na>r, S}a>lih} bin Kai>sa>n, ‘Abdulla>h bin Di>na>r, ‘Abdulla>h bin 
Sulai>ma>n al-Aslami>, ‘Utbah bin Muslim, Muhammad bin ‘Ajla>n, Mu>sa> bin Anas 
bin Ma>lik, Hisya>m bin ‘Urwah, Yah}ya> bin Sa’id al-Ans}a>ri>, Abu> Wajzah al-Sa’di>, 
Zad bin Aslam, dan lain sebagainya.
 178
  
Murid-muridnya: ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak, ‘Abdulla>h bin Maslamah al-
Qa’nabi>, ‘Abdulla>h bin Wahab, Muhammad bin Sulai>ma>n Luwai>n, Abu> Salamah 
Mans}u>r Salamah al-Khuza>’i>, Mu>sa> bin Da>wud al-D}abyu>, Yah}ya> bin Yah}ya> al-
Nai>sa>bu>ri>, dan lain sebagainya.
179
 
Kritik Ulama terhadap Sulai>ma>n bin Bila>l: 
1) Abu> T}a>lib dari Ah}mad bin H}anbal menilainya dengan ‚la ba’sa bihi‛.180 
2) Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya dengan ‚s\iqatun s}a>lih}‛.181 
                                                 
174Ibid., h. 247. 
175
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 372. 
176Ibid., h. 376. 
177
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 1, h. 86. 
178
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., jil. 11, h. 373.  
179Ibid., h. 374. 
180
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, juz 2, h. 86.  
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3) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> menilainya dengan ‚s\iqah‛.182 
Pernyataan Sulai>ma>n bin Bila>l menerima hadis dari Abi> Wajzah Yazi>d 
bin ‘Ubai>d dengan lambang periwayatan ‘an dapat dipercaya sebagai kebenaran 
karena dari kualitas dan integritas Sulai>ma>n masuk dalam peringkat yang tinggi 
dan tidak seorang pun kritikus yang mencelanya. Konklusinya sanad  Abu> Da>wud 
ini bersambung. 
Abi> Wajzah Yazi>d bin ‘Ubai>d, nama lengkapnya adalah Yazi>d bin ‘Ubai>d 
Abu> Wajzah al-Sa’di>, al-Madani>, al-Sya>’ir berasal dari Bani> Sa’ad bin Bakar. 
Wafat pada tahun 130 H., Abi> Wajzah masuk dalam t}abaqah tabi’i>n. 183 
Gurunya adalah ayahnya sendiri (‘Ubai>d al-Sa’di>), ‘At}a>’ bin Yazi>d al-
Lai>si>, dan ‘Umar bin Abi> Salamah bin ‘Abd al-Asad, dan lain sebagainya.184 
Sedangkan murid-muridnya antara lain: Hisya>m bin ‘Urwah, ‘Abdulla>h 
bin’Umar al-‘Umari>, Muhammad bin Ish}a>q, Ibra>hi>m bin Isma>’i>l bin Mujammi’, 
Sulai>ma>n bin Bila>l, Yah}ya> bin Sa’i>d bin Di>na>r. 
Penilaian para kritikus hadis terhadap Abi> Wajzah Yazi>d bin ‘Ubai>d: 
1) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> (w. 852 H.) menilainya dengan ‚s\iqah‛.185  
2) Abi> H}a>tim al-Ra>zi> (w. 328 H.) menilainya dengan ‚la> ba’sa bihi‛. 
Penilaian dari kritikus hadis tersebut berbeda akan tetapi menurut penulis 
pernyataan dari Abu> Wajzah yang menerima hadis dari ‘Umar bin Abi> Salamah 
dapat dipercaya sebagai sanad yang bersambung karena tempat domisili dari Abi> 
Wajzah adalah Madinah yang merupakan tempat tinggal dari sebagian besar 
sahabat Nabi Muhammad saw. sehingga kemungkinan terjadinya pertemuan 
dengan periwayat sebelumnya, yaitu: ‘Umar bin Abi> Salamah sangat 
memungkinkan. Kesimpulannya sanad Abu> Da>wud ini bersambung.  
                                                                                                                                     
181
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit. 
182
 Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 247. 
183
 Ibid., h. 423. 
184Ibid. 
185Ibid., h. 676.  
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‘Umar  bin Abi> Salamah, nama lengkapnya adalah ‘Umar bin Abi> 
Salamah bin ‘Abd al-Asad bin Hila>l bin’Abdulla>h bin ‘Umar bin Makhzu>m al-
Qurasyi>. ‘Umar bin Abi> Salamah merupakan anak didik dari Nabi Muhammad 
saw. (sahabat kecil), ibunya bernama Ummu Salamah (Ummu al-Mukmini>n). 
Dilahirkan di Habsyah pada tahun 3 s.H. dan sya>hid pada perang Jamal dalam 
pihak khalifah ‘Ali> bin Abi> T}a>lib serta menurut riwayat yang lain wafat pada 
tahun 83 H. pada saat pemerintahan khalifah ‘Abd al-\Malik bin Marwa>n.186 
’Umar bin Abi> Salamah masuk dalam t}abaqah sahabat. 187 
‘Umar bin Abi> Salamah meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad saw. 
dan ayahnya sendiri.
188
  
Murid-muridnya adalah: anaknya sendiri (Muhammad), ‘At}a>’, S|a>bit, Abi> 
Wajzah, Sa’id bin al-Musayyab, ‘Urwah, Abu Uma>mah bin Sahl, Wahab bin 
Kai>san dan selain mereka.
189 
Pernyataan dari ‘Umar bin Abi> Salamah yang mendengar sendiri Nabi 
bersabda kepadanya dengan lambang periwayatan qa>la dapat diterima sebagai 
sanad yang bersambung karena berdasarkan biografi ‘Umar bin Abi> Salamah 
secara eksplisit disebutkan bahwa ‘Umar bin Abi> Salamah merupakan anak didik 
dari Nabi Muhammad saw. dan Abi> Wajzah merupakan muridnya. Konklusi dari 
penelitian ini adalah hadis riwayat Abu> Da>wud ini mut}t}as}i>l dengan kualitas s}ah}i>h} 
walaupun merupakan hadis mu’an’an karena lambang periwayatan yang 
digunakan banyak menggunakan lambang ‘an. 
 Kritik Matan 
Matan hadis mengajarkan etika makan dan minum (mengambil makanan 
yang terdekat) yang penulis teliti kualitas sanadnya adalah hadis yang 
                                                 
186Abu> ‘Umar bin Yu>suf bin ‘Abdulla>h bin Muhammad al-Qurtubi>, al-Isti’a>b fi> Ma’rifah 
al-Asha>b, Juz 2, (t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 170.  
187
 Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 454-455. 
188Idem>, Tahz\i>b, Juz 2, h. 423. 
189Ibid. 
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diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dengan kulitas sanad s}ah}i>h}, selanjutnya redaksi 
matan yang akan dikritisi adalah: 
قَُيا َُُِيٛ عَسُُِ َّاللُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع َُٚ:"ُْ ْدا ًَُّ َ  ٕتُُِّ ََغفَُُاللُ,ًُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُ,ًُْ  و َُٚا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ" 
190
. 
Artinya: 
Anakku! Mendekatlah! ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu dan makanlah yang ada didekatmu. 
Matan yang terjalin dalam tema yang sama, yaitu: memberi pembelajaran 
dan pembiasaan etika makan dan minum dengan etika Islam terdapat perbedaan 
redaksi. 
Matan hadis ini menurut penulis tidak terdapat kejanggalan karena 
periwayat hadis tidak menyalahi riwayat yang lainnya, serta tidak mengandung 
‘illat dan sya>z yang dapat menjatuhkan kualitas hadis. Indikatornya periwayat 
yang meriwayatkan hadis ini tidak melakukan manipulasi data, bahkan matan 
mendapat dukungan dari hadis lain walaupun dalam bentuk matan yang berbeda-
beda namun dengan tema yang sama, yaitu mengambil makanan yang terdekat. 
Perbedaan tersebut terlihat dalam matan hadis sebagai berikut: 
 "َاٌُ َُ َل  غُ,ُِّ َعَُُاللُ,ًُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُ,ًُْ  و َُٚا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
191
 
 "ًُْ  وُا َّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
192
 
 "ُِّ َعَُُاللًُُْ  و َُٚا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
193
 
 "َاٌُ َُ َل  غُ,ُِّ َعَُُاللًُُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُ,ًُْ  و َُٚا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
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 "ًُْ  وُا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
195
 
 " ُْ ْداَُاًٌَُُّ َ  ٕتُُِّ َع ََُُٚ َّاللًُُْ  و ََُُِٚهٍٕ ِّ ٍَِتًُُْ  و َُٚا َّّ َُُِهٌٍٍَِ".
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Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azadi>, op. 
cit.,Jil. 4, h. 94. 
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Al-Ima>m Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l Al-Bukha>ri>, op. cit., Jil 4, h. 
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Al-Ima>m Abi> al-H}usai>n Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, op. cit., h. 804. 
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Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., Jil. 2, h. 609.  
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 "َاٌُ َُ َل  غُ,ُِّ َعَُُاللًُُْ  و ََُُِٚهٍْٕ ِّ ٍَِتُ,ًَُُُْٚ  وُا َّّ َُُِهٍْ ٌٍَِ".
197
 
Perbedaan redaksi matan hadis ini disebabkan karena para periwayat 
menggunakan metode periwayatan dengan penyaduran atau periwayatan secara makna. 
c. Hadis Akhlak Kepada Orang Tua 
 Kritik Sanad 
Hadis mengajari anak etika bermuamalah dengan orang tua, dalam hal 
siapa yang lebih utama diantara keduanya, merupakan hadis yang mengandung 
nilai tarbawi untuk anak sebab hal ini merupakan kewajiban bagi setiap orang. 
Hadis yang Menjadi Obyek Kritik Sanad adalah: 
َإَش َّذَدُ ُذ َّّ َذ  ُِ ُٓ ْتُ ُشٍْ ِصَوُُ,َأََشثَْخأُ ُْ َاٍْف  عُُ,ُْٓ َػُضْٙ َتُُِٓ ْتُ ُ ٍْ ِىَدُُ,ُْٓ َػُُِٗ ٍْ َِتأُُ,ُْٓ َػُُِٖ ِّذَجُُ,َُيَالُُ: ُدٍْ  لُُ:َاٌُ
َُي ْٛ  عَسُُِاللُُ,ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟َُُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُُ,َُّ  شَُُنَاَتأُُ,َُّ  شَُُْلْلأا ُبَشُ ُبَشَْلْلأَافُُ"َُيَال َُٚ
 ُي ْٛ  عَسُُِاللًَُُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُُٚ"ُ:َُلَُ َُيأْغ ٌُ ًُ  جَسُُ َٖلَ ْٛ َُُِْٓ ُِ ًُ َْعفَُُٛ  ُُ٘ َٖذْٕ ِػُُ ََٗؼٕ ّْ ٍََفُُ ٖاٌَِّإَُُِّلَإُ
ًَُ ِػ  دُُ ٌَََُُٗ ْٛ ٌَُُِح َِ َاٍِمٌْاُُ ٍََْٗعفُيِزٌَّاُُ ََٗؼٕ َُِ ُعاَج  ؽُ ُعَشَْلأُ."
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Artinya: 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah (kakek dari Bahz bin H}aki>m) berkata, beliau 
mendatangi Rasulullah saw. dan bertanya: Wahai Rasulullah, siapa yang 
paling berhak aku perlakukan dengan baik? beliau menjawab: "Ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu, kemudian yang 
terdekat, kemudian yang terdekat." Kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
"Tidaklah seseorang minta suatu kelebihan (nikmat) kepada tuannya, 
namun ia menolak meskipun yang diminta ada, maka pada hari kiamat 
kelak nikmat yang ia tahan tadi akan dipanggilkan untuknya dalam wujud 
seekor ular Aqra' (ganas)." Abu> Da>wud berkata, "Kata aqra' adalah yang 
botak kepalanya disebabkan oleh racun." 
Hadis dengan tema ini ditakhrij  oleh tiga orang mukharrij, yaitu: Ima>m 
al-Bukha>ri>, dengan empat jalur sanad, Abu> Da>wud dengan dua jalur sanad, Ibnu 
Ma>jah dengan dua jalur sanad. 
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Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazyuwayni>, op. cit., Jil. 3, h. 156. 
198
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Pada tingkat sahabat terdapat empat orang sahabat yang meriwayatkan 
hadis. Hal ini pada t}abaqah sahabat hadis mempunyai sya>hid dan pada t}abaqah 
selanjutnya mempunyai muta>bi’ 
Lebih jelasnya terlihat dalam skema sanad pada halaman berikut: 
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Identitas periwayat jalur sanad Abu> Da>wud adalah: Mu’a>wiyah bin 
Hai>dah (Periwayat I, sanad V), H}aki>m bin Mu’a>wiyah (Periwayat II, sanad IV), 
Bahz bin H}aki>m (Periwayat III, sanad V), Sufya>n al-S|auri> (Periwayat IV, sanad 
VI), Muhammad bin Kas\i>r (Periwayat V, sanad V), dan Abu> Da>wud (Periwayat 
VI, mukharrij al-h}adi>s\). 
Abu> Da>wud,
199
 dilahirkan di Bagdad tahun 202 H. dan meninggal pada 
tahun 275 H. 
Kritikus hadis tidak seorangpun yang mencacatkannya bahkan penilaian 
yang diberikan merupakan penilaian dengan tingkat tertinggi. Hal ini 
memberikan kesimpulan bahwa pernyataan Abu> Da>wud menerima hadis dari 
Muhammad bin Kas\i>r dapat dipercaya, selain karena integritas moral dan 
kapasitas intelektual dari Abu> Da>wud juga karena menggunakan lambang 
periwayatan h}addas\ana> (al-sama’). 
Muhammad bin Kas\i>r, Abu> ‘Abdulla>h al-Bas}ri>,200 Wafat 223 H., dalam 
umur 90 tahun.
201
 
Guru-gurunya: Ibra>hi>m bin Na>fi’ al-Makki>, Isra’i>l bin Yu>nus, Isma>’i>l bin 
‘Ayya>sy, Ja’far bin Sulai>ma>n al-D}uba>’i>, Sufya>n al-S|auri>, saudaranya Sulai>ma>n 
bin Kas\i>r, Syu’bah bin al-H}ajja>j, ‘Amr bin Marzu>q al-Wa>syih}i>, Hama>m bin 
Yah}ya>, Abi> ‘Awa>nah al-Wa>d}ih} bin Abdullah, dan masih banyak yang lainnya.202 
Murid-muridnya: Ima>m al-Bukha>ri>, Abu> Da>wud, Abu> Muslim Ibra>hi>m bin 
‘Abdulla>h al-Kijji>, al-H}usai>n bin Muhammad al-Balkhi>, al-H}ari>ri>, ‘Abdulla>h bin 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rami>, ‘Abd bin H}umai>d, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, Muhammad 
bin Ma’mar al-Bah}ra>ni>, Muhammad bin Yah}ya> al-Z|uhli>, Mu’az\ bin al-Mus\anna> 
                                                 
199
Biografi Abu> Da>wud, lihat foot note no. 249-307. 
200
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., Jil. 26, h. 334. 
201Ibid., h. 336. 
202Ibid., h. 335. 
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bin Mu’a>z\ al-‘Anbari>, Ya’qu>b bin Syai>bah al-Sadu>si>, Yu>suf bin Ya’qu>b al-Qa>d}i>, 
Abu> H}a>tim, Abu Zur’ah al-Ra>ziya>n, dan lain sebagainya.203    
Kritik ulama terhadap Muhammad bin Kas\i>r: 
1) Abu> Bakar bin Abi> Khai>s\amah berkata: Yah}ya> bin Ma’i>n berkata kepada 
kami tentang Muhammad bin Kas\i>r: Janganlah kamu menulis hadis dari 
Muhammad bin Kas\i>r karena dia tidak s\iqah.204 
2) ‘Abd al-Kha>lik bin Mans}u>r berkata, dari Yah}ya> bin Ma’i>n, Abu> H}a>tim 
berkata: s}adu>q.205  
3) Ah}mad bin H}anbal menilainya dengan: ‚siqah‛.206 
4) Maslamah bin Qa>sim menilainya dengan: ‚la> ba’sa bihi‛.207 
5) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> berkata: Muhammad bin Kas\i>r adalah s\iqah, dan 
tidak ada pengaruh ke-s\iqah-annya dari orang-orang yang tidak men-s\iqah-
kan beliau.
208
 
Kritikus hadis berbeda pendapat dalam memberikan penilaian, namun 
mayoritas ulama memberikan penilaian dengan penilaian s\iqah. Dalam hal ini 
penulis berpendapat bahwa walaupun kesimpulan terakhir adalah Muhammad bin 
Kas\i>r s\iqah, namun s\iqah tersebut adalah tingkat rendah (bukan s\iqatun s\iqah 
atau s\iqatun s\abat) ditambah lambang periwayatannya adalah akhbarana> 
(diberitakan) yang lebih rendah dari lambang h}addas\ana> atau sami’tu, akan tetapi 
lebih kuat dari simbol ‘an. Riwayat melalui jalur ini adalah s}ah}i>h} dan dapat 
diterima sebagai sanad yang bersambung.   
                                                 
203Ibid., h. 336. 
204Ibid. 
205Ibid. 
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Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 3, h. 
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Sufya>n al-S|au>ri>, nama lengkapnya adalah; Sufya>n bin Sa’i>d bin Masru>q 
al-S|au>ri>, Abu> ‘Abdulla>h al-Ku>fi>, S|au>r adalah nasab kepada ‘Abd Mana>h bin Ad 
bin T}a>bikhah bin Ilya>s bin Mud}ar bin Niza>r bin Ma’ad bin ‘Adna>n.209 
Beliau dilahirkan pada tahun 97 H., dan wafat di Basrah pada tahun     
161 H. dalam umur 64 tahun.
210
 
Guru-gurunya: Sa’i>d bin Masru>q al-S|au>ri> (ayahnya),211 Ibra>hi>m bin ‘Abd 
al-‘Ala>, Ibra>hi>m bin ‘Uqbah, Ibra>hi>m bin Mai>sarah, Isma>’i>l bin ‘Umayah, al-
Aswad bin Qai>s, Abi> Ha>syim Isma>’i>l bin Kas \i>r, Asy’asy bin Abi> al-Sya’s \a’, 
Ayyu>b bin Mu>sa>, Bahz bin H}aki>m, S|a>bit bin ‘Ubai>d, H}ajja>j bin Fura>dah, H}aki>m 
bin Jubai>r,  H}amma>d bin Abi> Sulai>ma>n, H}umai>d al-T}awi>l, Abi> Faza>rah Ra>syi>d 
bin Kai>sa>n, Raba>h} bin Abi> Ma’ru>f al-Makki>, al-Rabi>’ bin Anas, Zai>d bin Aslam, 
Zai>d bin Jubair, Sali>m bin Abi> al-Nad}ar, Sa’i>d bin Masru>q al-S|au>ri> (ayahnya), 
Salam bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Nakha’i>, Abi> H}a>zim Salamah bin Di>na>r, Salamah 
bin Kuhai>l, Sulai>ma>n al-A’amasy, Suhai>l bin Abi> S}a>lih}, Syu’bah bin al-H}ajja>j, 
S}afwa>n bin Sulai>m, al-D}ah}a>k bin ‘Usma>n al-H}aza>mi>, Abi> Sina>n D}ira>r bin Murrah 
al-Syai>ba>ni> al-Kabi>r, T}a>riq bin ‘Abd al-Rah}ma>n, T}ari>q Abi> Sufya>n al-Sa’di>, 
‘A>s}im bin Kulai>b, ‘A>s}im al-Ah}wal, ‘Abdulla>h bin Di>na>r, Abi> al-Zina>d ‘Abdulla>h 
bin Z|akwa>n, ‘Abdulla>h bin al-Sa>’ib al-Ku>fi>, ‘Abdulla>h bin Syubrumah, ‘Abdulla>h 
bin Syadda>d al-A’araj, ‘Abdulla>h bin T}a>wu>s, ‘Abdulla>h bin ‘At}a>’, Abi> Ish}a>q al-
Syaiba>ni>, Qai>s bin Muslim, Ish}a>q bin Yasa>r, Muhammad bin ‘Ajla>n, Muhammad 
bin ‘Umar bin ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, Mus}’ab bin Muhammad bin Syurah}bi>l, Mu>sa> 
bin ‘Uqbah, Hisya>m bin Ish}a>q bin Kinan>ah, Hisya>m bin ‘Urwah, Hisya>m Abi> 
Ya’la>, dan lain sebagainaya.212      
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Murid-muridnya: Aba>na bin Taglib (meninggal lebih dahulu darinya), 
Ibra>hi>m bin Sa’ad, Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m al-Fazari, Isma>’i>l bin ‘Ulayyah, Sufya>n bin 
‘Uyaynah, Sulai>ma>n bin Bila>l, Sulai>ma>n bin Da>wud al-T}aya>lisi>, Sulai>ma>n al-
A’amasy (gurunya), Syu’bah bin al-H}ajja>j, Fud}ai>l bin ’Iya>d}, Ma>lik bin Anas, 
Muba>rak bin Sa’i>d al-S|au>ri> (saudaranya), Muhammad bin Ish}a>q bin Yasa>r 
(gurunya), Muhammad bin Yu>suf al-Firya>bi>, Muh}ammad bin Kas\i>r, Makhlad bin 
Yazi>d al-H}arra>ni>, Mu’a>wiyah bin Hisya>m, Waqi>’ bin al-Jarra>h}, Yah}ya> bin Sa’i>d 
al-Qat}t}a>n, Abu> Bakar al-h}anafi>, dan lain sebagainya.
213
   
Kritik ulama terhadap Sufya>n: 
1) Syu’bah, Sufya>n bin ‘Uyaynah, Abu> ‘A>s}im al-Nabi>l, dan Yah}ya> bin Ma’i>n 
berkata: Sufyan adalah: ‚ami>r al-mukmini>n fi> al-h}adi>s\‛.214  
2) ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak berkata: Saya telah mencatat lebih dari seribu 
seratus syekh, dan saya tidak mendapatkan syekh yang lebih mulia dari 
Sufya>n.
215
 
3) ‘Abdulla>h bin Syaus \ab berkata, saya mendengar S}ahar al-Ayu>b berkata: 
Saya tidak menemukan ulama Kufi yang lebih mulia dari Sufya>n.
216
 
4) Waki>’ dari Sa’i>d berkata: Sufya>n lebih kuat hafalannya dari saya.217 
5) Al-Dau>ri> berkata: Saya melihat Yah}ya> bin Ma’i>n lebih mendahulukan 
pendapat Sufya>n dari pendapat ulama lain yang sezaman dengannya dalam 
bidang fiqih, hadis, zuhud dan bahkan dalam segala hal.
218
 
6) Al-A>juri> berkata, dari Abu> Da>wud berkata: tidak ada perbedaan pendapat 
antara Sufya>n dan Syu’bah kecuali orang-orang akan mengambil pendapat 
Sufya>n.
219
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7) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> menilainya dengan: s\iqatun h}a>fiz} faqi>h ‘a>bidun 
ima>m h}ujjah‛.220 
Kritikus hadis tidak seorangpun yang mencacatkannya bahkan penilaian 
yang diberikan merupakan penilaian dengan tingkat tertinggi. Hal ini 
memberikan kesimpulan bahwa pernyataan Sufya>n al-S|au>ri> menerima hadis dari 
Bahz bin H}aki>m dapat diterima  selain karena integritas moral dan kapasitas 
intelektualnya, walupun yang digunakan adalah lambang ‘an.   
Bahz bin H}aki>m, nama lengkapnya adalah Bahz bin H}aki>m bin 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah al-Qusyai>ri>, Abu> ‘Abd al-Malik al-Bas}ri>, saudara dari 
Sa’i>d bin H}aki>m.221  
Wafat dalam umur 91 tahun.
222
  
Guru-gurunya: H}aki>m bin Mu’a>wiyah (Ayahnya), Mu’a>wiyah bin H}ai>dah 
(Kakeknya), Zura>rah bin Awfa>, Hisya>m bin ‘Urwah, dan lain sebagainya.223  
Murid-muridnya: Isma>’i>l bin ‘Ulayyah, Jari>r bin H}a>zim, H}amma>d bin 
Zai>d, H}amma>d bin Salamah, Sufya>n al-S|au>ri>, Sulai>ma>n al-Tai>mi>, al-‘Abba>s bin 
Bakka>r al-D}abyi>, ‘Abdulla>h bin ‘Aun, ‘Abd al-Wahha>b bin ‘At}a>’ al-Khafa>f, ‘Ali> 
bin al-Fad}l, ‘Ali> bin al-Rabi>’, Muhammad bin ‘I<sa> bin Isma>’i>l, Muhammad bin 
Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Hisya>m bin H}assa>n, Yu>suf bin Ya’qu>b al-Sadu>si>, 
Abu> Bakar al-Huzalli>, Abu> H}abi>b al-Qanawi>, dan lain sebagainaya.
224
   
Kritik ulama terhadapnya:  
1) Ish}a>q bin Mans}u>r berkata bahwa Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya dengan 
‚s\iqah‛.225 
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2) Abu> H}asan bin al-Barra>’ berkata bahwa ‘Ali> al-madi>ni> menilainya dengan 
‚s\iqah‛.226 
3) Abu> Zur’ah menilainya dengan s}a>lih}, akan tetapi tidak begitu terkenal.227 
4) Al-Nasa>’i> menilainya dengan ‚s\iqah‛.228 
5) Abu> Ja’far al-Sabti> berkata: riwayat Bahz bin Hakim dari bapaknya dari 
kakenya adalah s}ah}i>h}.229  
6) Al-A<ju>ri> berkata; jika sanad Bahz bin H}aki>m berasal dari Abu> Da>wud maka 
saya akan menjadikannya h}ujjah.230 
7) Ibnu H}ajar menilainya dengan ‚s}adu>q‛.231 
Sebagai kesimpulan, mayoritas ulama memberikan penilaian dengan 
tingkat tinggi, kecuali ibnu H}ajar al-Asqala>ni> yang memberikan penilaian s}adu>q, 
namun karena masih adanya ulama yang memberikan penilaian dibawah standar 
yang terbaik maka penulis menyimpulkan bahwa predikat s\iqah yang didapatkan 
oleh Bahz bin H}aki>m adalah bukan s\iqah yang tertinggi (s\iqatun s\iqah atau 
s\iqatun s\abat). Namun demikian sanad melalui jalur ini dapat diterima sebagi 
sanad s}ah}i>h}, karena Bahz bin H}aki>m bukan ternasuk periwayat yang suka 
melakukan tadli>s dan hubungan keduanya sebagi bapak dan anak serta guru dan 
murid sangat menjamin ketersambungan sanad. 
H}aki>m bin Mu’a>wiyah (abi>hi), nama lengkapnya adalah H}aki>m bin 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah al-Qusyai>ri> al-Bas}ri>, ayah dari Bahz bin H}aki>m, Sa’i>d bin 
H}aki>m dan Mihra>n bin H}aki>m.
232
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Guru-gurunya adalah: Ayahnya sendiri Mu’a>wiyah bin H}ai>dah, dan lain 
sebagainya.
233
 
Murid-muridnya adalah: Anaknya sendiri Bahz bin H}aki>m, Sa’i>d bin Iya>s 
al-Jurai>ri>, anaknya Sa’i>d bin H}aki>m, Abu> Qaz’ah Suwai>d bin H}ujai>r, anaknya 
Mihra>n bin H}aki>m, dan lain sebagainya
234
. 
Kritik ulama terhadap H}aki>m bin Mu’a>wiyah: 
1) Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijlli>, berkata: beliau adalah tabi’i>n yang 
‚s\iqah‛.235 
2) Al-Nasa>’i> menilainya dengan ‚lai>sa bihi ba’sun‛.236 
3) Ibnu H}ajar menilainya dengan ‚s}adu>q‛.237 
4) ‘Abd al-Ba>r berkata bahwa riwayat dari jalur Bahz bin H}aki>m dari ayahnya 
dari kakeknya adalah riwayat yang ‚s\iqah‛.238  
Sebagai kesimpulan bahwa predikat H}aki>m bin Mu’a>wiyah sebagai 
periwayat yang s\iqah terjadi perselisihan ulama didalamnya, namun mayoritas 
memberikan penilaian yang tinggi yaitu s\iqah kecuali Ibnu H}ajar yang 
memberikan penilaian s}adu>q, karena masih adanya ulama yang memberikan 
penilain dibawah standar yang terbaik maka penulis menyimpulkan bahwa 
predikat s\iqah yang didapatkan oleh Bahz bin H}aki>m adalah bukan s\iqah yang 
tertinggi (s\iqatun s\iqah atau s\iqatun s\abat). Namun demikian sanad melalui jalur 
ini dapat diterima sebagi sanad s}ah}i>h} karena H}aki>m bin Mu’a>wiyah bukan 
termasuk periwayat yang suka melakukan tadli>s dan hubungan keduanya sebagai 
bapak dan anak serta guru dan murid sangat menjamin ketersambungan sanad. 
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Mu’a>wiyah bin H}ai>dah (jaddihi), nama lengkapnya adalah Mu’a>wiyah bin 
H}ai>dah bin Mu’a>wiyah bin Qusyai>r bin Ka’ab bin Rabi>’ah bin ‘A>mir bin S}a’s}a’ah 
al-Qusyai>ri>, Kakek Bahz bin H}aki>m, sahabat Rasulullah saw.
239
  
Gurunya adalah: Rasulullah saw.
240
 
Murid-muridnya: H}aki>m bin Mu’a>wiyah (anaknya), H}umai>d al-Muzanni>, 
‘Urwah bin Ruwai>m al-Lakhmi>, dan lain sebagainya.241 
Kritik ulama terhadap Mu’a>wiyah bin H}ai>dah: 
1) Muhammad bin Sa’ad berkata: Mu’a>wiyah datang mengunjungi Rasulullah 
saw. lalu menjadi sahabat, beliau banyak bertanya tentang berbagai macam 
permasalahan dan meriwayatkannya.
242
 
2) Muhammad bin Sa’i>b al-Kalbi> berkata: Ayahku memberitahukan kepadaku 
bahwa beliau telah bertemu dengan Mu’a>wiyah di Khurasa>n, kemudian 
Mu’a>wiyah ikut berperang di Khurasa>n dan meninggal di sana.243meninggal 
dalam medan perang.
244
 
Mu’a>wiyah adalah sahabat, maka pernyataan yang dipaparkan dengan 
mendengar langsung dari Rasulullah saw. dengan lambang periwayatan qa>la 
dapat diterima sebagai sanad yang bersambung karena berdasarkan biografi 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah secara eksplisit disebutkan bahwa penyebab munculnya 
hadis tersebut karena pertanyaan yang diajukannya kepada Rasulullah saw. 
Konklusi dari penelitian ini adalah hadis riwayat Abu> Da>wud ini muttas}i>l 
dengan kualitas s}ah}i>h} walaupun hadis mu’an’an karena lambang periwayatan 
yang digunakan banyak menggunakan lambang ‘an. 
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 Kritik Matan 
Matan hadis yang terjalin dalam tema yang sama, yaitu: memberi 
pelajaran dan etika untuk taat kepada kedua orang tua dan memberikan petunjuk 
tentang siapa yang paling berhak ditaati diantara keduanya: 
Perbedaan tersebut terlihat dalam matan hadis sebagai berikut: 
 ُْٓ َُُُِّكََدأُُِطإٌَّآُُِ ْغ  ِذتًَُِرتاَذَصُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ
؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,ُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُن ْٛ  َتأ".
245
 
 ُْٓ َُُُِّكََدأُُِطإٌَّآُُِ ْغ  ِذتًَُِرتاَذَصُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ
؟َُُيَالُ"ُ :َُه ُِّ  أُ ,ُ "َُيَالُُ :َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ :َُن ْٛ  َتأُ ,ُ "ًِف َُٚ ُعَْفٌُُِشَخآُُ :ُْٓ َُُُِّكََدأُُِٓ ْغ  ِذتُ
ًَِرتاَذِص.246 
 ُْٓ َُُُِّكََدأُُِٓ ْغ  ِذتَُُِحثْذ ُّصٌاُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,َُّ  شُُ أَُه ُُِّ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُن  َٛتأُ,َُّ  شَُُنَأَْدأَُُنَأَْدأ".
247
 
 ُْٓ َُُُِّكََدأُُِٓ ْغ  ِذتَُُِحثْذ ُّصٌاُ؟َُُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُن  َٛتأُ,َُّ  شَُُنَأَْدأَُُنَأَْدأُ"ُِٗ ٍْ ِف َُٚ
ُ جَدَاٌِصُ"ُ:ُْ ََؼُٔ,َُهٍْ َِتأ َُُٚ!ُّْ ّأَث  َٕرٌ."
ُ248
 
 ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟ٍُُٚٗفُعفٌُشخآُُ:ُُّيَأُُِطإٌَّاُُُّكََدإًُِّٔ ُُِِٓ ْغ  ِذتَُُِحثْذ ُّصٌاُ؟ُُ:َُيَالُ"ُ:َُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شُ
َُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُن  َٛتأُ,َُّ  شَُُنَأَْدأَُُنَأَْدأ".
249
 
 ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟َُُيَالُ"ُ :َُه ُِّ  أُ ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ ,َُّ  شُُ أَُه ُُِّ ,َُّ  شَُُنَاَتأُ ,َُّ  شُ ُبَشَْلْلأاُ ُبَشَْلْلأَافُ"َُيَال َُٚ ُي ْٛ  عَسُُِاللُ
ًَُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُٚ"ُ:َُلَُ َُيأْغ ٌُ ًُ  جَسُُ َٖلَ ْٛ َُُِْٓ ُِ ًُ َْعفَُُٛ  ُُ٘ َٖذْٕ ِػُُ ََٗؼٕ ّْ ٍََفُُ ٖاٌَِّإُُ َِّلَإًَُُ ِػ  دُُ ٌَََُُٗ ْٛ ٌَُ
ُِح َِ َاٍِمٌْاُُ ٍََْٗعفُيِزٌَّاُُ ََٗؼٕ َُِ ُعاَج ؽُ ُعَشَْلأ".
250
 
 ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟َُُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أََُُُُٚنَاَتأُ,ََُهرْخ أ َُٚ,َُناََخأ َُٚ,َُنَلَ ْٛ َِ َُٚيِزٌَّاًٌٍََُُُِِهٌاَرُ, ُكَدُ ُةِجا َُُِٚدَس ََُُٚ
ُ َحٌ ْٛ  ص ْٛ َِ".
251
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 "ًُْ ِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُ ,ًِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُ ,ًِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ِِّ  ِأتُ–ًُاَشَلشُ–ًُِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُِٗ ٍْ َِتِأتُ,
ًِص ْٚ  أًُُأَش ِْ اُُ َٖلَ ْٛ َّ ِتُيِزٌَّاُُِٗ ٍْ ٌٍَُُِْ ِإ ََُُْٚ َاوُُِٗ ٍْ ٍََػُُ ْٕٗ ُِيًَرأُُِٗ ٌْ ِرْؤ ٌ".
252
 
 ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟َُُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َِ ؟ُ,َُيَالُُ"ُ:َُه ُِّ  أُُ,"
َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُ"ُ:َُنَاَتأُُ"َُيَالُُ:َُّ  شُُْٓ َُِ؟َُُيَالُُ"ًََْٔدلأأًََُْدْلأَاف".
253
 
 Perbedaan redaksi pada matan hadis disebabkan karena hadis ini 
diriwayatkan secara makna, namun maksud dan tujuan hadis dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi kontradiksi antara satu sama lain, walaupun dalam salah satu 
riwayat Abu> Da>wud terdapat matan hadis yang hanya menyebutkan kata ibu satu 
kali saja (jalur Abu> Da>wud yang dimaksud berkualitas h}asan) sedangkan dalam 
matan hadis yang lain ibu disebutkan sebanyak tiga kali, namun hal tersebut 
tetap menunjukkan bahwa anak harus tetap mendahulukan ketaatannya kepada 
ibunya dibanding ayahnya, hal ini dapat dilihat pada matan hadis itu sendiri 
dengan menyebutkan ibu sebelum ayah. 
 Matan hadis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah matan hadis 
dari riwayat Abu> Da>wud, yaitu: 
ُ َحٌِٚ اَؼ  ُِ ُٓ ْتَُُجَذٍْ َدَُُيَال:ُُ ََّٗٔأًََُذأًُِثٌَّٕاًَُُّ ٍَصُُ اللَُُػُِٗ ٍْ ٍَُُْ ٍََّع ََُُٚيَاَمفَُاٌَُُي ْٛ  عَسُُِاللُ؟ ُْٓ ََُُُِّشَتأُ؟َُُيَالُُ:
"َُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُه ُِّ  أُ,َُّ  شَُُنَاَتأُ,َُّ  شُ ُبَشَْلْلأاُ ُبَشَْلْلأَافُ"َُيَال َُٚ ُي ْٛ  عَسُُِاللًَُُّ ٍَصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُُٚ:
"َُلَُ َُيأْغ ٌُ ًُ  جَسُُ َٖلَ ْٛ َُُِْٓ ُِ ًُ َْعفَُُٛ  ُُ٘ َٖذْٕ ِػُُ ََٗؼٕ ّْ ٍََفُُ ٖاٌَِّإَُُِّلَإًَُُ ِػ  دُُ ٌَََُُٗ ْٛ ٌَُُِح َِ َاٍِمٌْاُُ ٍََْٗعفُيِزٌَّاُُ ََٗؼٕ َُِ
 ُعاَج  ؽُ ُعَشَْلأ." 
Artinya: 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah (kakek dari Bahz bin H}aki>m) berkata, beliau 
mendatangi Rasulullah saw. dan bertanya: Wahai Rasulullah, siapa yang 
paling berhak aku perlakukan dengan baik? beliau menjawab: "Ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu, kemudian yang 
terdekat, kemudian yang terdekat." Kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
"Tidaklah seseorang minta suatu kelebihan (nikmat) kepada tuannya, 
namun ia menolak meskipun yang diminta ada, maka pada hari kiamat 
kelak nikmat yang ia tahan tadi akan dipanggilkan untuknya dalam wujud 
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seekor ular Aqra' (ganas)." Abu> Da>wud berkata, "Kata aqra' adalah yang 
botak kepalanya disebabkan oleh racun."
254
 
 Hasil penelitian terhadap matan hadis riwayat Abu> Da>wud ini berkualitas 
s}ah}i>h} karena terbebas dari ‘illat dan sya>z}, bahkan apabila dianalisis dengan 
sejarah hadis tidak menunjukkan pertentangan dengan sejarah karena periwayat I 
merupakan sahabat Rasulullah saw. yang meriwayatkan kepada anaknya dan 
turun kepada cucunya, dan dapat dijadikan h}ujjah (dalil hukum). 
 Hadis Akhlak Kepada Lingkungan 
 Kritik Sanad 
Hadis mengajari anak berakhlak terhadap lingkungan merupakan hadis 
yang mengandung nilai tarbawi yang diajarkan terhadap anak karena secara 
eksplisit hadis tersebut menyebutkan kata gula>m. 
Hadis yang Menjadi Obyek Kritik Sanad adalah: 
َإَش َّذَدُُْٛ  َتأُ ُسا َّّ َػُ ُٓ ٍْ َغَذ ٌَاُ ُٓ ْتُ ُسٌْ َش  دًُُُّ ِػاَض  خٌْ َاُ ,َإَش َّذَدُ ًُ َْعفٌْاُ ُٓ ْتًَُع ْٛ  ُِ ,ُْٓ َػُُِِخٌاَصُُِٓ ْتًَُِتأُ
 ُشٍْ َث  جُ,ُْٓ َػُُِٗ ٍْ َِتأُ,ُْٓ َػُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُ,َُيَالُ ُدْٕ  وًُ ِ َْسأًَُُ َْخُُِٔساَصْٔ َلأْاُ,ًِٔ ْٚ  زََخَأفُا ْٛ  َثََ٘زفًُُْ ِتًٌَُِإُ
ًِّثٌَّٕاًٍََُّصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػُُْ ٍََّع َُٚ,َُيَاَمف"ُ: ُِغفاَسَاٌُ,َُ ًٌُِ ِ َْشذُ؟ ُْ  ٍََْٙخُٔ"َُيَالُ: ُدٍْ  لُ:َاٌَُُسَُي ْٛ  عُُِاللُ, ُع ْٛ  جٌْ َاُ.
َُيَال"ُ:َُِ َْشذَلَُ,ًُْ  و َََُُٚغل َٚ ا َِ,َُهََؼثَْؽأُُ اللَُُنا َٚ َْسأ َٚ".
255
 
Artinya: 
Abu> ‘Amma>r al-H}usai>n bin H}urai>s\ al-Khuza>’i> telah menceritakan kepada 
kami, al-Fad}l bin Mu>sa> telah menceritakan kepada kami, dari S}a>lih} bin Abi> 
Jubai>r, dari bapaknya, dari Ra>fi> bin ‘Amr, berkata: saya pernah melempari 
pohon kurma milik orang-orang Anshar, kemudian aku dihadapkan pada 
Nabi saw. lalu beliau berkata: ‚Wahai Ra>fi’, kenapa engkau melempari 
pohon kurma mereka?‛ Aku katakan: Ya Rasulullah, saya lapar. Beliau 
berkata: ‚jangan engkau melempari pohon kurma, dan makanlah yang 
terjatuh, semoga Allah mengenyangkanmu dan memuaskanmu.‛   
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Sunan Abu> Da>wud, Jil. 8, (Cairo: Dar al-Hadis, 1422 H./2001 M.), h. 410. 
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Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., jil. 4, h.184. 
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Hadis dengan tema ini ditakhrijkan oleh beberapa mukharrij, yaitu: Abu> 
Da>wud dengan satu jalur sanad, al-Tirmiz\i> dengan satu jalur sanad, dan Ibnu 
Ma>jah dengan satu jalur sanad.256 
 Pada jalur sahabat hanya terdapat satu jalur sanad yang meriwayatkan 
hadis. Hal ini tabaqah sahabat (ra>wi> al-A’la>) tidak mempunyai sya>hid. Dan hadis 
yang akan dikritisi disini adalah hadis yang dikeluarkan oleh al-Tirmiz\i>, karena 
jalur sanad melalui Abu> Da>wud adalah h}asan. 
Lebih jelasnya terlihat dalam skema sanad pada halaman berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
256
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ima>m Ah}mad bin H}anbal dalam kitabnya Musnad 
Ah}mad bin H}anbal, dengan hadis no: 19453. 
َإَش َّذَدُ ُش ِّ َرْؼ  َُُِيَالُ ُدْؼ ِّ َعَُُٓ ْتاًَُِتأُُِ َىَذٌْ اَُُّيِسَافِغٌْ اُ ُي  َٛمًٌَُِْٕرش َّذَدًُِذ َّذَجُُْٓ َػُُِّ َػَُاٍَِٙتأُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُ
ُِّيِسَافِغٌْ اَُُيَالُ ُدْٕ  وَُأَأ ََُُٚل  غ ًَُُ ِ َْسأًُُلَْخُُِٔساَصْٔ َِْلًٌَُُْ ِذ َأفًُُُّ ِثٌَّٕاُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع ًََُُٚ ٍَِمفَُُّْ ِإَُا  َٕ٘اُ٘ا ًِ َل  غًُ ِ َْشٌُ
َإٍََْخًَُُٔ ِذ َأفًُِتَُىٌِإًُُِّ ِثٌَّٕاُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع ََُُٚيَاَمفَُاٌُ َُ َل  غَُُ ًٌُِ ِ ْشَذًَُُ ْخٌَّٕاَُُيَالُ ُدٍْ  لُ ًُ  وآَُُيَالََُُلفَُُِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاُ
ًُْ  و َُٚا َُُِ ػ مَْغًٌُِفَُاٍِِٙفاََعأَُُّ  شَُُخَغ ًَُِِعْأَسَُُيَال ََُُّٚ  ٌٍَّٙاُُِْغثَْؽأُُ ََْٕٗطت. 
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 Identitas periwayat jalur sanad al-Tirmiz\i> adalah: Ra>fi’ bin ‘Amr al-
Gifa>ri>, (Periwayat I, sanad VI), Abi>hi (Abu> Jubai>r), (Periwayat II, sanad V), S}a>lih} 
bin Abi> Jubai>r (Periwayat III, sanad  IV), al-Fad}l bin Mu>sa> (Periwayat IV, sanad 
III), Abu> ‘Amma>r al-H}asan bin H}urai}s\ al-Khuza>’i> (Periwayat V, sanad II), al-
Tirmiz\i> (Periwayat VI, Mukharrij al-h}adi>s\). 
 Rekonstruksi sejarah dan kritik terhadap periwayat tersebut sebagai 
berikut: 
 Al-Tirmiz\i>, Muhammad bin 'I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}ah}a>k al-
Sulami> al-Tirmiz\i>, kuniyah beliau: Abu> 'I<sa>.257 
Abu> ‘Amma>r al-H}asan bin H}urai}s\ al-Khuza>’i >, dan juga dikenl dengan 
nama Abu ‘Amma>r al-Marwazi>, 
Beliau wafat di Qarmi>si>n, setelah kembali dari berhaji pada tahun        
244 H.
258
  
Gurunya: Al-Fa}dl bin Mu>sa> al-Sai>ba>ni>, al-Fud}ai >l bin ‘Iya>d, Ibnu al-
Mu>barak, Jari>r, Sa’i>d al-Qadda>h}, Ibnu ‘Ulayyah, al-Dura>wurdi>, Ibnu Abi> H}a>zim, 
al-Wali>d bin Muslim< Waki>’259  
Muridnya: mayoritas ulama hadis meriwayatkan hadis dari beliau kecuali 
Ibnu Ma>jah, Abu> Da>wud juga termasuk ulama hadis yang tidak meriwayatkan 
darinya namun memberikan dukungan pada periwayatan melalui jalur yang 
disampaikannya, Ibnu Sa>’id, Abu> H}ami>d al-H}ad}rami>, H}ami>d bin Syu’ai>b al-
Balkhi>, Ibnu Khuzai>mah, Abu> Ah}mad al-Farra>’,al-Z|uhli>, Abu> Zur’ah, Ibnu Abi> 
al-Duniyah, Ah}mad bin ‘Ali> al-Ayya>r, al-H}asa>n bin Sufya>n, Mut}i>n, al-Bagawi>, 
dan masih banyak lainnya.
260
   
Kritik ulama terhadap Abu> ‘Amma>r al-H}asan bin H}urai}s\ al-Khuza>’i: 
                                                 
257
 Biografi al-Tirmizi, lihat foot note no. 228-238. 
258
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 1, h. 
421. 
259Ibid., h. 420. 
260
 Ibid., h. 421. 
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1) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> menilainya dengan penilaian s\iqah.261 
2) Al-Nasa>’i> menilainya s\iqah.262 
3) Ibnu H}ibba>n menilainya sebagi orang yang s\iqah.263 
Pernyataan Abu> ‘Amma>r al-H}asan bin H}urai}s\ al-Khuza>’i, menerima hadis 
dari  Al-Fad}l bin Mu>sa>, dapat diterima karena Abu> ‘Amma>r al-H}asan bin H}urai>}s\ 
al-Khuza>’i adalah periwayat yang mendapat pengakuan dari ulama hadis 
selainnya, terlebih lambang yang digunakan adalah lambang h}addas\ana> yang 
mengidetifikasikan pertemuannya dengan periwayat sebelumnya. 
Al-Fad}l bin Mu>sa>, al-Syai>ba>ni>, Abu> ‘Abdulla>h al-Marwazi>, pembantu 
Bani Qati>’ah Zubai>d dari Mazh}ij, dan Sai>na>n adalah sebuah kampung di daerah 
Moro.
264
 
Lahir pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 115 H. dan wafat tahun192 H.265  
Gurunya: Hisya>m bin ‘Urwah, dan segenerasinya, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, 
al-Ju’ai>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n, Da>wud bin Abi> Hindun, H}anz}alah bin Abi> Sufya>n 
al-Jumah}i>, H}usai>n bin Wa>qid, S}a>lih} bin Abi> Jubai>r, Sufya>n al-S|au>ri>, Salamah bin 
Warda>n, Sulai>ma>n al-A’masy, Syari>k bin ‘Abdulla>h dan lain sebagainya.266 
Muridnya: Ish}a>q, Mah}mu>d bin Gai>la>n, Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Farra>’, Ish}a>q 
bin Ra>hawai>h, Bisyr bin al-H}aki>m al-Nai>sa>bu>ri>, al-H}usai>n bin al-D}ahha>k, Abu> 
‘Amma>r al-H}usai>n bin H}urai>s, Muhammad bin al-S}aba>h} al-Dau>la>bi>, dan lain 
sebagainya. 
Kritik ulama terhadapnya: 
1) Ibnu H}ajar menilainya s\iqah.267 
                                                 
261
 Idem., Taqri>b, h. 149. 
262Idem., Tahz\i>b, Juz 1, h. 421. 
263Ibid. 
264
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., Jil. 23, h. 254. 
265
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 496. 
266
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 255. 
267
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 496. 
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2) Abu> Bakar bin Khai>s\amah dari Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya dengan 
penilaian s\iqah.268  
3) Abu> H}a>tim menilainya s}adu>q s}a>lih}.269 
4) ‘Ali> bin Khasyram berkata: saya telah bertanya kepada Waki>’ tentang 
dirinya, kemudian dia berkata: ‚saya mengenalnya sebagai orang yang 
s\iqah ahli hadis dan pengamal sunnah Nabi saw.‛270 
5) Abu> ‘Abdulla>h al-Di>na>ri> dari Abi> Nu’ai>m berkata: ‚Dia adalah orang yang 
paling kuat dari periwayatan ibnu al-Muba>rak‛.271 
Pernyataan dari al-Fad}l bin Mu>sa> menerima hadis dari sebelumnya yaitu 
S}a>lih} bin Abi> Jubai>r, dapat diterima sebagai sanad yang bersambung hal tersebut 
dikarenakan al-Fad}l bin Mu>sa> mendapat pengakuan tertinggi dari ulama hadis 
selainnya dan beliau bukan termasuk dalam golongan mudallis meskipun 
lambang periwayatan yang digunakan adalah lambang ‘an. Kesimpulannya sanad 
al-Tirmiz\i> ini dapat diterima sebagai sanad yang bersambung. 
S}a>lih} bin Abi> Jubai>r, al-Gifa>ri>, pembantu al-H}akam bin ‘Amr.272 
Gurunya: Bapaknya sendiri (Abu> Jubai>r),
273
  
Muridnya: Abu> Tumai>lah Yah}ya> bin Wa>d}ih}, al-Fad}l bin Mu>sa> al-
Syai>ba>ni>, dan lain sebagainya.
274
  
Kritik ulama terhadapnya: 
1) Ibnu H}ibba>n menilainya dengan penilaian s\iqah.275 
                                                 
268
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, op. cit., h. 257. 
269Ibid. 
270Ibid. 
271Ibid., h. 258. 
272
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 2, h. 
190. 
273Ibid. 
274Ibid. 
275Idem., Taqri>b, h. 276. 
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2) Al-Tirmiz\i> meriwayatkan sebuah hadis darinya tentang pelemparan pohon 
kurma milik orang Anshar, dan dis}ah}i>h}kannya.276 
Penilaian ulama terhadap S}a>lih} bin Abi> Jubai>r adalah penilaian tingkat 
tinggi, yang mengidentifikasikan keutamaan beliau dalam bidang hadis, dan 
pernyataan S}a>lih} bin Abi> Jubai>r menerima hadis dari bapaknya dengan lambang 
periwayatan ‘an dapat diterima sebagai sanad yang bersambung, karena 
hubungan dengan perawi sebelumnya melebihi hubungan guru dan murid yaitu 
sebagai hubungan keluarga (bapak dan anak) yang sangat memungkinkan 
pertemuan antara keduanya.  
Abu> Jubai>r al-Gifa>ri> (abi>hi), pembantu al-H}akam bin ‘Amr al-Gifa>ri>.277 
Gurunya: Ra>fi’ bin ‘Amr al-Gifa>ri, dan lain sebagainya.278 
Muridnya: anaknya S}a>lih}, dan lain sebagainya.
279
 
Kritik ulama terhadapnya: 
Ibnu h}ajar mengomentari bahwa ima>m al-Tirmiz\i>
280
 mens}ah}i>h}kan hadis 
yang diriwayatkan darinya.
281
 
 Pernyataan Abu> Jubai>r menerima hadis dari perawi sebelumnaya Ra>fi’ bin 
‘Amr al-Gifa>ri> dapat diterima sebagai sanad yang bersambung karena Abu> Jubai>r 
adalah pembantu pada saudara Ra>fi’ bin ‘Amr al-Gifa>ri, yaitu al-H}akam bin 
‘Amr al-Gifa>ri> yang memungkinkan pertemuan keduanya. Walaupun dalam hal 
ini Abu> Jubai>r menggunakan lambang periwayatan ‘an  namun hal tersebut dapat 
diterima sebagai kebenaran karena status beliau sebagai orang yang mendapatkan 
                                                 
276Idem., Tahz\i>b, Juz 2, h. 190. 
277
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b, Jil. 33, h. 181. 
278
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Taqri>b, h. 696. 
279Ibid. 
280
Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, op. cit., 
h.184. 
281
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, Juz 4, h. 
501. 
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posisi yang tinggi dalam bidang ilmu hadis. sebagai kesimpulan hadis dengan 
sanad al-Tirmiz\i> ini dapat diterima sebagai sanad yang bersambung. 
   Ra>fi’ bin ‘Amr al-Gifa>ri>, kuniyahnya adalah Abu> Jubai>r. 
Gurunya: Rasulullah saw.
282
  
Muridnya: anaknya sendiri ‘Imra>n, ‘Abdulla>h bin S}a>mit}, Abu> Jubai>r 
pembantu saudaranya al-H}akam bin ‘Amr.283  
Kritik ulama terhadapnya: 
Ibnu H}ajar memasukkannya dalam golongan sahabat.
284
 
Pengakuan Ra>fi’ bin ‘Amr al-Gifa>ri> menerima teguran (nasihat) dari Nabi 
saw. dapat diterima sebagai sanad yang bersambung karena beliau adalah 
termasuk dalam salah seorang sahabat dari kaum Anshar. Hal tersebut 
menunjukkan besarnya kemungkinan pertemuan beliau dengan Rasulullahn saw. 
yang berdomisili di Madinah. 
 Kritik Matan 
Sehubungan dengan alam sekitar (lingkungan), khususnya pendidikan 
etika kepada lingkungan yang dapat diterapkan pada diri setiap anak dapat 
ditemukan pada hadis yang dikeluarkan oleh al-Tirmiz\i> sebagai berikut: 
َإَش َّذَدُُْٛ  َتأُ ُسا َّّ َػُ ُٓ ٍْ َغَذ ٌَاُ ُٓ ْتُ ُسٌْ َش  دًُُُّ ِػاَض  خٌْ َاُ ,َإَش َّذَدُ ًُ َْعفٌْاُ ُٓ ْتًَُع ْٛ  ُِ ,ُْٓ َػُُِِخٌاَصُُِٓ ْتًَُِتأُ
 ُشٍْ َث  جُ,ُْٓ َػُُِٗ ٍْ َِتأُ,ُْٓ َػُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُ,َُيَالُ ُدْٕ  وًُ ِ َْسأًَُُ َْخُُِٔساَصْٔ َلأْاُ,ًِٔ ْٚ  زََخَأفُا ْٛ  َثََ٘زفًُُْ ِتًٌَُِإُ
ًِّثٌَّٕاًٍََُّصُُ اللُُِٗ ٍْ ٍََػٍََُُّع َُُْٚ,َُيَاَمف"ُ: ُِغفاَسَاٌُ,َُ ًٌُِ ِ َْشذُ؟ ُْ  ٍََْٙخُٔ"َُيَالُ: ُدٍْ  لُ:َاٌَُُي ْٛ  عَسُُِاللُ, ُع ْٛ  جٌْ َاُ.
َُيَال"ُ:َُِ َْشذَلَُ,ًُْ  و َََُُٚغل َٚ ا َِ,َُهََؼثَْؽأُُ اللَُُنا َٚ َْسأ َٚ".
285
 
Artinya: 
Abu> ‘Amma>r al-H}usai>n bin H}urai>s\ al-Khuza>’i> telah menceritakan kepada 
kami, al-Fad}l bin Mu>sa> telah menceritakan kepada kami, dari S}a>lih} bin Abi> 
Jubai>r, dari bapaknya, dari Ra>fi> bin ‘Amr, berkata: saya pernah melempari 
pohon kurma milik orang-orang Anshar, kemudian aku dihadapkan pada 
Nabi saw. lalu beliau berkata: ‚Wahai Ra>fi’, kenapa engkau melempari 
                                                 
282Idem.>, Tahz\i>b, Juz 1, h. 586. 
283Ibid. 
284
Idem., Taqri>b, h. 192. 
285
Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., Jil. 4, h. 184. 
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pohon kurma mereka?‛ Aku katakan: Ya Rasulullah, saya lapar. Beliau 
berkata: ‚jangan engkau melempari pohon kurma, dan makanlah yang 
terjatuh, semoga Allah mengenyangkanmu dan memuaskanmu.‛   
Beberapa matan hadis yang terjalin dalam tema yang sama, yaitu 
pendidikan etika kepada lingkungan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. adalah 
sebagai berikut: 
 َإَش َّذَدُ ُْ ا َّ ْص  ػَُُأ َٚ ٛتُ ُشَْىتَُإْتاًَُِتأََُُحثٍْ َؽُاََز٘ َُُٚ عَْفًٌَُِتأُ ُشَْىتُُْٓ َػُُِش ِّ َرْؼ  ُُِِٓ ْتَُُْ ا َّ ٍْ ٍَ  عَُُيَالُ ُدْؼ ِّ َعُ
َُٓ ْتاًَُِتأُ ُ َىَدَُُّيِسَافِغٌْ اُ ُي  َٛمًٌَُِْٕرش َّذَدًُِذَّذَجُُْٓ َػُُِّ َػًَُِتأُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُُِّيِسَافِغٌْ اَُُيَالُ ُدْٕ  وُ
ا ًِ َل  غًُ ِ َْسأًََُُُٔ ْخُُِساَصْٔ َْلأاًَُُ ِذ َأفًُِتًُُُّ ِثٌَّٕاُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع ََُُٚيَاَمفَُاٌُ َُ َل  غَُُ ًٌُِ ِ َْشذُ
ًَُ ْخٌَّٕاَُُيَالُ ًُ  وآَُُيَالََُُلفَُُِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاًُُْ  و َُٚا َّّ ُُِ ػ مَْغًٌُِفَُاٍَِٙفَْعأَُُّ  شَُُخَغ َُُِ َٗعْأَسَُُيَاَمفَُُّ  ٌٍَّٙاُُِْغثَْؽأُ
ُ ََْٕٗطت.286 
 َإَش َّذَدُ ُذ َّّ َذ  ُِ ُٓ ْتُُِحاَّث َّصٌاُ ُب  ٛمَْؼٌ َُٚ ُٓ ْتُُِذٍْ َّ  دُُِٓ ْتُ ُةِعاَوَُُلََالَُإَش َّذَدُ ُش ِّ َرْؼ  ُِ ُٓ ْتَُُْ ا َّ ٍْ ٍَ  عَُُيَالُ
 ُدْؼ ِّ َعُُْتآًََُُِتأُُِ َىَذٌْ اَُُّيِسَافِغٌْ اَُُيَالًَُِْٕرش َّذَدًُِذَّذَجُُْٓ َػُُِّ َػَُاٍَِٙتأُُِِغفاَسُُِٓ ْتُٚ ش ّْ َػُُِّيِسَافِغٌْ اُ
َُيَالُ ُدْٕ  وَُأَأ َُٚ َُ َل  غًُ ِ َْسأَُإٍََْخُُْٔٚ َأَُُيَالًَُُ َْخُُِٔساَصْٔ َْلأاًَُُ ِذ َأفًَُُ ِتًُُُّ ِثٌَّٕاُىٍََّصُُ َّاللُُِٗ ٍْ ٍََػَُُ ٍََّع َُٚ
ََُمفَُياَُاٌُ َُ َل  غَُُيَال َُٚ ُٓ ْتاُ ُةِعاَوَُُيَاَمفَُاًٌَُُّ َ  ٕتَُُ ًٌُِ ِ َْشذًَُُ ْخٌَّٕاَُُيَالُ ُدٍْ  لُ ًُ  وآَُُيَالََُُلفََُْشذًَُُ ْخٌَّٕاُ
ًُْ  و َُٚا َّّ ُُِ ػ مَْغًٌُِفَُاٍِِٙفاََعأَُُيَالَُُّ  شَُُخَغ ًَُِِعْأَسَُُيَال ََُُّٚ  ٌٍَّٙاُُِْغثَْؽأُُ ََْٕٗطت.
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Matan hadis mengalami perbedaan redaksi, hal ini disebabkan karena, 
hadis diriwayatkan secara makna. 
Matan hadis yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 
matan hadis yang dikeluarkan oleh al-Tirmiz\i>, dengan kualitas matan sahih karena 
terlepas dari ‘illat dan Sya>z\. Imam al-tirmiz\i> sendiri menilai hadis ini sebagai hadis 
s}ah}i>h}.288 
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Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azadi>, op. cit., 
Jil.3, h. 64. 
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 Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazyuwayni>, op. cit., Jil. 3, h. 318. 
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 Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, op. cit., 
Jil. 4, h. 184. 
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BAB   IV    
ANALISIS KANDUNGAN HADIS TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK 
PADA ANAK 
A. Akhlak Kepada Allah swt. 
Matan hadis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah matan 
riwayat ima>m al-Tirmiz\i>, yaitu: 
ََيَبلََِيُٛعَسَََِاللٍَََّٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع ََٚ"َ:َب٠َََلُغََُِِّٟٔإَََهُّ ٍَُِّػأَ َدب َّ ٍَِوَََْظفْحاََََاللَََّهَْظفَْح٠َََْظفْحاََََاللَّ
َُْٖذَِجرََََه٘بَُجرَاَِرإَََذٌْ َأَعَََْيأْعَبفََََاللَّاَِرإ ََََٚذْٕ ََؼزْعآََْ َِؼزْعَبفَََِللِّبثََُْ ٍَْػا ََََْٚ َأَََخ َِ ُْلْاََْٛ ٌَََْذَؼ َّ َزْجاٍَََٝػَ
َْ َأَََنَُٛؼفْٕ َ٠َ َء ْٟ َِشثََُْ ٌََََفْٕ َ٠ََنُٛؼَََِلّإَ َء ْٟ َِشثَََْذلََََُٗجزَوَََُاللََََّهٌََْٛ ٌَ ََٚاُٛؼ َّ َزْجاٍَََٝػََْ َأَََنٚ ُّشَُض٠َ َء ْٟ َِشثََُْ ٌََ
ََنٚ ُّشَُض٠َََِلّإَ َء ْٟ َِشثَََْذلََََُٗجزَوَََُاللَََّه١ٍََْػََْذَِؼفُسََُ َلَْلْلْاَََْذفَج َََُٚفُح ُّظٌا".
1
 
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: "Hai nak (‘Abdulla>h bin ‘Abba>s)!, sesungguhnya 
aku akan mengajarimu beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya Ia 
menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila 
kau meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, 
mintalah kepada Allah, ketahuilah seandainya umat bersatu untuk 
memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain 
yang telah ditakdirkan oleh Allah untukmu dan seandainya mereka bersatu 
untuk membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama 
sekali kecuali yang telah ditakdirkan oleh Allah padamu, pena-pena telah 
diangkat dan lembaran-lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah 
ditetapkan)." 
Pemahaman makna terhadap hadis di atas adalah: suatu hari ‘Abdulla>h 
bin ‘Abba>s berjalan bersama dengan Rasulullah saw. (ََُٗف٠ِْدَس 2: mengikuti 
dibelakang)
3
 yang pada saat itu umur beliau masih gula>m, kemudian Rasulullah 
memanggilnya dengan panggilan َب٠َََلُغ  ,4 lebih jelasnya dari hadis ini dapat 
ditarik beberapa poin, sebagai berikut: 
                                                 
1
Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., Jil. 2, h. 609. 
2
Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, op. cit., 
Jil. 6, h. 384. 
3
Mahmud Yunus, op. cit., h. 140. 
4
Al-Qa>ri> berkata: Dalam ilmu i’rab dasar hukum kata gula>m adalah dirafa’, kemudian 
dihilangkan rafa’nya dengan alasan masyakkah/ berat pada lidah orang Arab, kemudian kata 
gula>m dikasrah dengan alasan bahwa asal dari bentuk kata tersebut adalah َب٠ََْٟ ِ َلُغ  dengan 
tambahan ‚al-ya’u al-mutakallim‛ sebagai peringanan dari kata yang ada sebelumnya, lihat Abi> 
al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, op. cit., h. 384. 
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a. Rasulullah saw. memanggil dengan status. 
Muhammad H}assa>n memaparkan tentang keutamaan pemanggilan dengan 
status atau jabatan, dibanding dengan memanggil seseorang dengan nama 
mereka:  
Di antara bukti ketinggian dan kemuliaan Rasulullah saw. di sisi Allah 
swt. adalah panggilan beliau di dalam Alquran, Allah swt. tidak sekalipun 
memanggil beliau dengan namanya saja tanpa diikuti dengan jabatannya (sebagai 
nabi dan rasul), Hal ini berbeda ketika Allah swt. Memanggil nabi-nabi yang lain 
dengan nama mereka secara langsung tanpa mengikutkan jabatan (nabi dan rasul) 
mereka.
5
  
b. Rasulullah saw. mengajarkan kepada anak-anak tentang aqidah. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan aqidah adalah hal penting yang 
harus sedini mungkin ditanamkan kepada diri setiap anak. betapa tidak, melihat 
asba>b al-wuru>dnya, hadis ini tidak muncul karena sesuatu hal seperti pertanyaan 
atau kejadian yang mengharuskan Rasulullah saw. untuk memberikan penjelasan 
dan lain sebagainya, melainkan hadis ini muncul karena Rasulullah saw. merasa 
bahwa pendidikan aqidah harus ditanamkan kepada diri setiap anak secara 
langsung sedini mungkin. 
Di dalam berbagai macam hadis dapat ditemukan betapa pentingnya 
pendidikan anak sejak dini, bahkan lebih jauh Rasulullah saw. telah 
menganjurkan setiap orang tua untuk mendidik anaknya sejak sebelum ia lahir,  
dan memerintahkan untuk mentalqin bayi yang baru lahir dengan kalimat la> ila>ha 
illa allah: 
َْٞ َٚ َسََُ ِوبَحٌْ َآََِ َػََِٓ ْثاَ َطَبجَػَ ,َِٓ َػََِّٟ َِجٌٕاٍَََٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََََُْٚ ٍََعَ"َ:ا ْٛ َُحزِْفاٍَََٟػََُْ ُِىَٔب١ْجِطََُي َٚ َأَ
 َخ َّ ٍَِوَََِلثََِإٌََََََِٗلّإَََاللَّ".
6َ
                                                 
5
 Muh}ammad H}assa>n, Khutab al-Syekh Muh}ammad H}assa>n, Jil. 2, Juz. 6, (Mansourah: 
Dar Ibn Rajab: 1426 H/ 2005 M.), h. 385. 
6Jamal ‘Abd al-Rahman, op. cit., h. 139. 
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Artinya: 
Bukalah (awalilah pendengaran) anakmu dengan kalimat la> ila>ha illa alla>h. 
Di hadis lain Rasulullah saw. memerintahkan untuk mengazani ditelinga 
kanan dan meng-iqamah ditelinga kiri bagi setiap bayi yang baru lahir: 
ٞ َٚ َسََِٟمٙ١َْجٌَآََُ ْثا ََِٟٕٚ ِّغٌآََِ َػََِٓ َغَحٌْآََِ ْثََِّٟ ٍَِػََِٓ َػََِٟجٌٕاٍَََٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبلَ"َ:َْٓ ََََِِذٌ َُٚ
ٌَََُٗ َد ْٛ ٌُ ْٛ ََََِفََْ ََرأَِٟفََِٗ ُُِٔرأََٟٕ ّْ ُ١ٌْاَ,ََ َبَلأ ََِٟٚفََِٗ ُُِٔرأََٞشُغ١ٌُْْاَ,َُْ ٌَََُٖ ُّشَُضرََُّ ُأََِْ َب١ْج ِّظٌا".
7  
Artinya:  
Barang siapa yang melahirkan seoarang anak, maka azanilah ditelinga 
kanannya dan iqamatilah di telinga kirinya, niscaya dia tidak akan 
diganggu oleh syetan 
Ibnu Qayyim al-Jau>zi> menjelaskan makna hadis tersebut di dalam 
kitabnya Tuh}fah al-Mau>du>d bi Ah}ka>m al-Mau>lu>d, sebagai berikut:  
Harapan dari mengazani dan meng-iqamah pada telinga bayi yang baru 
lahir ialah agar kalimat yang pertama yang didengar seorang anak adalah kalimat 
panggilan yang mengandung makna kebesaran Allah swt. dan keagungannya, dan 
kalimat syahadat adalah kalimat pertama yang diucapkan oleh seseorang ketika 
masuk kedalam agama Islam, hal yang demikian itu adalah bentuk syiar agar 
kalimat syahadat adalah kalimat yang paling pertama didengar oleh anak ketika 
datang ke dunia, sebagaimana pengharapan agar kalimat syahadat pulalah yang 
akan menjadi kalimat penutup dalam hidupnya, dan kalimat syahadat diharapkan 
dapat menjadi pembentuk karakter dalam menjalani kehidupanya.
8
   
‘Abdulla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n menambahkan tujuan dari mengazankan dan 
meng-iqamah ditelinga bayi adalah: 
Tujuan dari mengazankan dan meng-iqamah ditelinga bayi adalah agar 
syetan berlarian dari lantunan suara azan, serta dakwah yang pertama didengar 
oleh seorang bayi adalah ajakan untuk mengesakan Allah swt. dan bukan ajakan 
                                                 
7
Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azadi>, op. cit., Jil. 
5, h. 209. 
8Abi> ‘Abdilla>h Muhammad bin Abi> Bakar Ayyu>b al-Zar’i>, lebih dikenal dengan Ibnu 
Qayyim al-Jauzi>, Tuh}fah al-Mau>du>d bi ah}ka>m al-Mau>lu>d, (Cairo: Dar Ibnu Affan, 1432 H./ 2003 
M.), h. 61. 
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syetan, dan hadis ini sebagai petunjuk betapa besar perhatian Rasulullah saw. 
untuk menjaga aqidah tauhid dan keimanan setiap orang hingga bayi sekalipun, 
dan azan juga dapat menjadi penjaga bayi dari gangguan syetan.
9
  
c. Makna ‚menjaga‛. 
Kata ََحََِظف  dalam kamus al-Waji>s adalah: ََََُٚيَبُم٠َ:ََِظفَحََِذْٙ َؼٌْاَ:َُْ ٌَََُْٕٗ َُخ٠َ  ََُٗٔبَطََََٚ
ََُٗعَشَح10,َsedangkan di dalam Kamus Yunus diterjemahkan menjadi: memelihara, 
menjaga, menghafal, mengawasi, memelihara betul-betul, dan membela.
11
 
Maksud dari menjaga disini adalah menjaga Allah swt. dalam bentuk 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
12
 
Rasulullah saw. mengaitkan dan menggantungkan penjagaan Allah swt. 
kepada hamba-Nya dengan terlebih dahulu seorang hamba dituntut untuk 
menjaga Allah swt., Rasulullah saw. bersabda, ‚Jagalah Allah, niscaya Allah 
akan menjagamu‛, secara eksplisit makna hadis ini sejalan dengan ayat yang 
terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi/50: 32. 
اََزَ٘ب ََََِْ ْٚ ُذَػ ْٛ ُرًََِّ ُِىٌَ َةا َٚ َأَ َظ١ِْفَح َ
Terjemahnya: 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-
Nya).
13
 
‘A<id bin ‘Abdulla>h al-Qarni> dalam bukunya Ih}fiz} alla>h yah}faz}uka yang 
diterjemahkan menjadi Jangan Takut (Jagalah Allah, Allah akan Menjaga Anda) 
menyebutkan beberapa faktor yang mendatangkan rasa takut kepada Allah swt. 
untuk tidak melanggar aturannya: 
                                                 
9Abdulla>h Na>s}ih} ‘Ulwa>n, op. cit., Jil. 1, h. 60. 
10Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, op. cit., h. 160. 
11
Mahmud Yunus, op. cit. h. 105. 
12
Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., 
Jil. 6, h. 384. 
13Alqur’an dan Terjemahnya, h. 854. 
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1) Ziarah kubur, karena di sana terdapat anak-anak, cucu-cucu dan para 
pendahulu kita. Di dalamnya juga ada para kekasih, teman, dan kerabat 
dekat. 
2) Selalu mengingat-ingat kematian, baik di pagi hari maupun di sore hari, 
atau ketika berbaring di atas tempat tidur. 
3) Mengingat-ingat bahwa azab Allah swt. sangat pedih, dan apabila hamba 
menyiksa hamba-Nya, dia akan menyiksa dengan siksa yang sangat pedih. 
4) Senantiasa waspada terhadap pengawasan Allah swt.14 
         Selanjutnya beliau juga menyebutkan beberapa faktor yang menghilangkan 
rasa takut kepada Allah swt. dalam melanggar aturan-Nya:  
1) Kelalaian, apabila kelalaian sudah menggelayuti hati, maka hati itu tidak 
bisa lagi untuk lurus dan konsisten, bahkan dia enggan untuk berzikir dan 
tidak mampu tersentuh untuk selamanya. 
2) Kemaksiatan, kemaksiatan adalah faktor utama yang menghalangi seorang 
hamba menggapai ridha Allah swt. 
3) Banyak berbuat hal-hal yang tidak diperbolehkan.  
4) Menyia-nyiakan waktu.15 
Sebagai kesimpulan dari makna h}afiz}a dalam hadis ini adalah senantiasa 
memelihara dan menjaga ketentuan dan aturan-aturan Allah swt. dan 
pemeliharaan seorang hamba kepada Allah swt., secara ringkas dapat 
disimpulkan dengan ketakwaan. 
d. Menanamkan keyakinan dalam diri anak tentang balasan dari setiap amal 
perbuatan. 
                                                 
14
 ‘A<id bin ‘Abdulla>h al-Qarni>, Ih}fiz} alla>h yah}faz}uka, diterjemahkan oleh Sarwedi M. 
Hsb. menjadi Jangan Takut (Jagalah Allah, Allah akan Menjaga Anda), (Cet. 2, Jakarta: 
Maghfirah Pustaka: 2005), h. 30-33. 
15Ibid., h. 34- 36. 
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Anak-anak sejak dini sudah harus tertanam di dalam hati dan pikirannya 
bahwa segala perbuatan baik maupun perbuatan buruk akan ada balasannya, hal 
ini telah ditegaskan di dalam QS. Al-Zalzalah/99: 7-8. 
َْٓ َّ َفًََُ َّ َْؼ٠َََيَبفْث َِ َحَسَرَاًش١َْخََََُٖش٠.  َْٓ َِ ًَََُٚ َّ َْؼ٠َََيَبمْث َِ َحَسَرَا ًّشَشََََُٖش٠. 
Artinya: 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
seberat zarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
16
 
Balasan seseorang dari menjaga hukum dan aturan Allah swt. adalah dia 
akan dijaga oleh Allah swt. di dunia berupa penjagaan dari kebinasaan dan hal-
hal yang tidak disenanginya, dan penjagaan di akhirat berupa perlindungan dari 
azab neraka dan murka-Nya.
17
 
e. Mengajarkan kepada anak untuk berdo’a dan meminta perlindungan hanya 
kepada Allah swt. 
Do’a adalah Mukhkhu al-‘iba>dah (inti atau otak ibadah), sebagaimana di 
dalam hadis al-Tirmiz\i> sebagai berikut: 
َبَٕثَذَحََُّٟ ٍَِػََُٓ ْثَ َشْجُحََبََٔشجَْخأََُذ١ٌِ َٛ ٌْ آََُ ْثَ َُ ٍِْغ ََُِْٓ َػََِٓ ْثاَََخَؼ١ِٙ ٌَََْٓ َػََِذ١َْجُػَََِاللََِّٓ ْثََِٟثأَ ََشفْؼَجََْٓ َػَََْ َبَثأَ
َِٓ ْثَ َِحٌبَطََْٓ َػَََِظَٔأََِٓ ْثَ َِهٌب َََِْٓ َػََِّٟ َِجٌٕاٍَََٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع ََََٚيَبلََُءبَػ ُّذٌاََُّخ ََُِِحَدَبجِؼ
ٌْ اَََيَبلََُٛثأَ
َٝغ١ِػَاََزَ٘ َث٠ِذَحَ َت٠ِشَغََْٓ َِاََزََِ٘ٗ ْج َٛ ٌْ اَََلََُُّٗفِشَْؼَََِٔلّإََْٓ ََِِث٠ِذَحََِٓ ْثاَََخَؼ١ِٙ ٌَ.
18 
Artinya: 
‘Ali> bin H}ujr telah menceritakan kepada kami, Al-Wali>d bin Muslim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Lahi>'ah, dari 'Ubai>dilla>h bin Abu> 
Ja'far, dari Aba>n bin S}a>lih}, dari Anas bin Ma>lik, dari Nabi saw. beliau 
bersabda: "Doa adalah inti (otak) ibadah." Abu> ‘I<sa> berkata; hadis ini 
adalah hadis gari>b19 dari sisi ini, kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
hadis Ibnu Lahi>'ah. 
                                                 
16Alqur’an dan Terjemahnya, h. 1087. 
17
Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., 
Jil. 6, h. 384. 
18
Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muhammad bin ‘I <sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 143. 
19Gari>b menurut bahasa adalah: sendiri, atau jauh dari kedekatannya kepada sesuatau, 
sedangkan menurut istilah adalah: hadis yang diriwayatkan oleh hanya seorang rawi, lihat 
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, h. 28. 
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Di hadis lain yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud di sebutkan bahwa do’a 
adalah ibadah: 
َبَٕثَذَحََُضْفَحََُٓ ْثَََش َّ ُػََبَٕثَذَحَََُخجْؼُشََْٓ َػََْٕ َِ َسُٛظََْٓ َػَ َسَرََْٓ َػَ َغ١َُْغ٠ََِّٟ ِ َشْضَح
ٌْ آََْ َػََِْ ب َّ ْؼٌُّٕآََِ ْثَ
 َش١َِشثََْٓ َػََِّٟ َِجٌٕاٍَََٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع ََََٚيَبلََُءبَػ ُّذٌاَََٛ ََُُ٘حَدَبجِؼٌْ اََ.ََيَبلََُْ ُىُّثَسَُِٟٔٛػْداََْتَِجزَْعأََُْ َُىٌ.
20 
Artinya: 
H}afs}a bin ‘Umar telah menceritakan kepada kami, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami, dari Mans}u>r, dari Z|a>rr, dari Yusai>' al-H}ad}rami>, 
dari al-Nu'ma>n bin Basyi>r, dari Nabi saw. beliau bersabda: "Doa adalah 
ibadah, Tuhan kalian telah berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu." 
Muhammad H}assa>n di dalam bukunya al-H}uqu>q al-Isla>miyah (H}uqu>q 
Yajibu an Ta’rif),21 mengungkapkan bahwa; antara berdo’a dan menjaga Allah 
swt. sangat erat hubungannya, sebagimana di dalam hadis Rasulullah saw: 
َِٟٕثَذَحََُٛثأَ َت٠َْشُوََُذ َّ َح ََُُِٓ ْثََِءَلَؼٌْ اََبَٕثَذَحَََُثأَََٛخ َِ بَُعأََبَٕثَذَحًََُ ١َُْضفََُٓ ْثَ َقُٚصْش َََِِٟٕثَذَحََُّٞ ِذَػََُٓ ْثَ
 َِذثَبثََْٓ َػََِٟثأَ َ ِصبَحََْٓ َػََِٟثأَََحَش٠َُْشَََ٘يَبلَََيَبلََُيُٛعَسَََِاللٍَََّٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع َََٚب ُّٙ٠َأََُطَبٌٕاَََْ ِإََََاللَّ
 َتِّ١َطَََلًََُّ َجَْم٠َََِلّإًَبجِّ١َطَََْ ِإ َََََٚاللَََّش َِ َأَََٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ اَب َّ ِثَََش َِ َأََِٗ ِثَََٓ ١ٍَِعْش ُّ ٌْ اَََيَبَمفََ{َب٠ََب ُّٙ٠َأًََُ ُع ُّشٌاَاٍُُٛوَ
َْٓ ََِِدَبجِّ١َطٌاَاٍُٛ َّ ْػا ََٚبًِحٌبَطَِِّٟٔإَب َّ ِثَََْ ٍُٛ َّ َْؼرَ َُ ١ٍَِػََ }ََيَبل َََٚ {َب٠ََب ُّٙ٠َأَََٓ ٠َِزٌاَإُٛ َِ آَاٍُُٛوََْٓ َِ
َِدَبجِّ١َطَب ََََِْٕلَصَسَُْ ُوبََ}ََُ ُثَََشَوَرًَََ ُجَشٌاًََُ ١ُِط٠ََََشفَغٌاَََثَؼَْشأََََشجَْغأََُّذ ُّ َ٠ََِٗ ٠ََْذ٠ٌََِٝإََِءب َّ َغٌاََب٠ََِّةَسََب٠َ
َِّةَسََُٗ ُّ َؼْط َِ ََٚ َ اَشَحََُُٗثَشْش َِ ََٚ َ اَشَحَََُُٗغجٍْ َِ ََٚ َ اَشَحَََٞ ِزُغ َََِٚ اَشَحٌْ ِبثََََٝٔأفََُةبََجزُْغ٠َََِهٌَِزٌ.
22 
Artinya: 
Abu> Kurai>b Muhammad bin al-‘Ala> telah menceritakan kepadaku, Abu> 
Usa>mah telah menceritakan kepada kami, Fud}ai>l bin Marzu>q telah 
menceritakan kepada kami, ‘Adi> bin S|a>bit telah menceritakan kepadaku, 
dari Abu> H}a>zim, dari Abu> Hurai>rah ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan 
menerima sesuatu melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin seperti yang 
diperintahkan-Nya kepada para Rasul. Firman-Nya: ‚Wahai para Rasul! 
Makanlah makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal salih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛ Dan Allah 
juga berfirman: ‚Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang 
baik-baik yang telah kami rezekikan kepadamu.'" Kemudian Nabi saw. 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang telah lama berjalan karena 
jauhnya jarak yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya kusut, masai dan 
berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya berdo'a: Wahai 
                                                 
20
Mustafa al-Adawi, Fiqh., h. 11. 
21
Muhammad H}assa>n, Al-H}uqu>q al-Isla>miyah (H}uqu>q Yajibu an Ta’rif), (Mansourah: 
Maktabah al-Fayyadh: 1426 H./ 2005 M), h. 391. 
22
Al-Ima>m Abi> al-H}usai>n Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, op. cit., h. 364. 
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Tuhanku! "Padahal, makanannya dari barang yang haram, minumannya dari 
yang haram, pakaiannya dari yang haram dan diberi makan dengan 
makanan yang haram, maka bagaimanakah Allah akan memperkenankan 
do'anya?‛. 
 ‘Abi> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Ah}mad al-‘Ai>sawi> memberikan cara praktis 
untuk menyerapkan iman kedalam diri anak sebagai berikut: 
1) Mentalqin bayi dengan kalimat tauhid diawal kehadirannya ke dunia. 
2) Mendidik anak untuk cinta kepada Allah swt. dan Rasulnya diawal 
pertumbuhannya. 
3) Mengajarkan anak membaca Alquran dari surah yang pendek hingga 
seterusnya dan memahamkan anak makna dan kandungan ayat sedikit demi 
sedikit. 
4) Membiasakan anak shalat ketika berumur tujuh tahun. 
5) Mengarahkan anak untuk mengetahui halal dan haram serta membiasakan 
menjaganya, dan sebagai pendidik hal penentu dari keberhasilan semua 
usaha tersebut adalah faktor qudwah yang baik.23 
 Dengan berdo’a setiap anak akan merasakan kebesaran Allah swt. dan 
betapa kecil dirinya dan banyaknya kebutuhan yang diinginkannya serta 
banyaknya permasalan yang harus dihadapinya, maka hanya do’a yang akan 
menjadi solusinya.
24
 
Mengajari anak meminta dan memohon pertolongan hanya kepada Allah 
swt. dan tidak ada zat yang dapat dimintai pertolongan selain-Nya, adalah inti 
pendidikan tauhid dengan tidak menyekutukan-Nya. 
f. Mengajarkan anak tentang qada’ dan qadar Allah swt. 
Semua yang terjadi pada manusia telah dicatat oleh Allah swt. di al-Lau>h} 
al-Mah}fu>z, dan catatan tersebut tidak akan pernah berubah karena qalam (pena) 
telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering (maksudnya takdir telah 
                                                 
23‘Abi> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Ah}mad al-‘Ai>sawi>, Ith}a>f U<li> al-Alba>b Bih}uqu>qi al-T}ifl wa 
Ah}ka>mihi fi> Su’a>lin wa Jawa>bin, Cet. 2, (Riyadh: Dar al-Kayyan, 1426 H/ 2005 M.), h. .309. 
24
 ‘Amru Kha>lid, ‘Iba>da>t al-Mu’min, (Cet. 3, Lebanon: Dar el-Marefah: 1423H/ 2003 
M), h. 153. 
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ditetapkan). Sekiranya Allah swt. telah menetapkan seseorang untuk kebaikan 
maka hal tersebut tidak akan pernah berubah menjadi keburukan
25
 walaupun 
seluruh manusia berkumpul untuk merubahnya, dan demikian pula sebaliknya.
26
 
Secara eksplisit dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasulullah saw. telah 
memberikan pendidikan kepada umatnya tentang etika hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya, yaitu: manusia sebagai hamba sepatutnya terlebih dahulu 
melakukan kewajibannya, kemudian berdo’a dan meminta perlindungan hanya 
kepada Allah swt. dan selanjutnya bertawakkal. Etika ini telah ditanamkan oleh 
Rasulullah saw. kepada anak-anak sejak dini agar hal tersebut menjadi kebiasaan 
dalam hidupnya, dan menjadi pembentuk karakter pribadi seorang muslim. 
B. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Matan hadis mengajarkan etika makan dan minum (mengambil makanan 
yang terdekat) yang penulis teliti kualitas sanadnya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dengan kulitas sanad s}ah}i>h}, selanjutnya redaksi 
matan yang akan dikritisi adalah: 
ََيَبلََِيُٛعَسَََِاللٍَََّٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع ََٚ:َ"َْ ْدا ََٟ َُٕثََُِّ ََغفَََاللَّ,ًَْ ُو ََََِٚهٕ١ْ ِّ َ١ِثَ,ًَْ ُو ََٚب َّ َََِه١ٍَِْ٠" 
27
. 
Artinya: 
Anakku! Mendekatlah! ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu dan makanlah yang ada didekatmu. 
Secara eksplisit hadis tersebut mempunyai asba>b al-wuru>d yang telah 
disebutkan, dari makna hadis dapat dipahami sebagai berikut: Rasulullah saw. 
memanggil ‘Umar bin Abi Salamah untuk mendekat dan makan bersama dengan 
                                                 
25Qadar (ketetapan Allah swt terhadap segala sesuatu) terbagi menjadi dua, yaitu: qadar 
baik dan qadar buruk, qadar baik adalah jelas (ketetapan Allah untuk kebaikan seseorang), 
sedangkan qadar buruk adalah keburukan yang terjadi dari ketetapan tersebut dan keburukan 
bukan terletak pada qadar, karena qadar adalah perbuatan Allah swt., lihat Muhammad S|a>lih} al-
‘Us\ai>mi>n, Syarh} al-‘Aqi>dah al-Wa>sit}iyah, (Riyadh: Dar al-Sarayah: 1419 H/ 1998 M), h. 54. 
26
 Abi> al-‘Ula> Muhammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, op. cit., 
Jil. 6, h. 384. 
27
Al-Ima>m Al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulai>ma>n bin al-Asy’as \ al-Sijista>ni> al-Azadi>, op. cit., 
Jil. 4, h. 94. 
152 
 
 
 
beliau, kemudian tangan ‘Umar menjelajah kemana-mana28 dan tidak menetap 
pada satu tempat makanan,
29
kemudian Rasulullah saw. menyuruhnya untuk 
memulai makan dengan mengucapkan basmalah, makan dengan tangan kanan 
dan mengambil makanan yang terdekat. 
Ima>m al-Nawa>wi> (w. 676 H./1277 M.) memberikan pemahaman makna 
terhadap hadis dengan mengatakan: 
Hadis ini menjelaskan tiga sunnahnya makan, yaitu: al-tasmiyah 
(membaca basmalah), makan dengan tangan kanan dan makan hidangan yang 
terdekat karena mengambil makanan dari hadapan orang lain adalah perbuatan 
yang tidak terpuji dan meninggalkan muru>’ah.30 
Muhammad al-Gaza>li> dalam bukunya al-Sunnah al-Nabawiyah: Bai>na Ahl 
al-Fiqh wa Ahl al-H}adi>s\ memberikan pemahaman makna pada hadis ini, sebagai 
berikut: 
Hadis ini mengisyaratkan bahwa Nabi saw. makan dalam satu nampan 
atau piring, namun bukan berarti hal tersebut adalah wajib bahkan tidak dilarang 
untuk menyajikan satu piring kepada setiap orang, dan dalam persyaratan 
kebersihan adalah sepantasnya orang makan dengan tangan kanannya, sebab 
Islam menjadikan tangan kiri untuk menghilangkan kotoran, hal ini merupakan 
pembagian fungsional yang harus ditekankan, dan setiap orang boleh saja makan 
dengan menggunakan tangan kanannya secara langsung atau menggunakan 
                                                 
28
 ش١طر (tangan ‘Umar bin Abi Salamah) bergerak kemana-mana untuk menjangkau 
makanan yang berada di ujung nampang (tempat makanan). Lihat Al-Ima>m Muh}yi> al-Di>n Abi> 
Zakariya> Yah}ya> bin Syaraf al-Nawawi>,S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>, Jil. 7, Jus. 13, (Cairo: 
al-Maktab al-Tsaqafi, 2001), h. 198., sedangkan dalam Kamus Yunus makna ش١طر adalah tak 
tentu arah lihat Mahmud Yunus, op. cit. h. 245.   
29
 خفحظٌا adalah nampang (semacam talangatau piring besar untuk menyajikan makanan), 
alat makan yang biasa digunakan untuk makan bersama oleh orang Arab maksimal lima orang, 
sedangkan خؼظمٌا adalah nampang yang bias menampung makanan sebanyak sepuluh porsi orang 
dewasa. Lihat Al-Ima>m Muh}yi> al-Di>n Abi> Zakariya> Yah}ya> bin Syaraf al-Nawawi>, op. cit.  
30Ibid. 
153 
 
 
 
sendok, dan tidak dilarang untuk makan baik diatas tanah seperti yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw. karena kesederhanaannya atau makan di atas meja.
31
  
Beberapa poin tentang etika makan dan minum yang dapat ditarik dari 
pemahaman hadis di atas adalah: 
a. Tidak banyak mencela dan menegur. 
Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah saw. tidak menggunakan kata 
larangan namun menggunakan kata perintah. Dalam ungkapan yang bijak 
disebutkan bahwa sesungguhnya banyak melakukan celaan akan mengakibatkan 
penyesalan. Teguran dan celaan yang berlebihan akan berakibat makin beraninya 
tindakan keburukan dan hal-hal yang tercela.
32
 
Rasulullah saw. adalah orang yang paling menghindari hal tersebut. 
Beliau tidak pernah banyak melakukan teguran terhadap anak dan tidak pula 
banyak mencela sikap apa pun yang dilakukan oleh anak. Tidaklah nabi saw. 
sekali-kali mengambil sikap ini, melainkan untuk menanamkan dalam jiwa anak 
perasaan punya malu serta menumbuhkan keutamaan mawas diri dan ketelitian 
yang berkaitan erat dengan akhlak yang mulia, hal ini dapat dirasakan oleh Anas 
ra. dalam hadisnya: 
ٓػَ ََظَٔأَََٟ ِضَسَََُاللََُّْٕٗ َػَََيَبلَ:َُذ ِْ َذَخَََٟ َِجٌٕاٍَََٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع ََََٚشْشَػَََٓ ١ِِٕعَب َّ َفََبلََيٌََِٟ َُفأَ,ََلّ ََََُٚ ٌَََِذَْؼَٕط ؟َ
ََلّ َََََٚلّأَََذَْؼَٕط ؟
33
 
Artinya: 
Dari Anas ra. berkata; "Aku menjadi pelayan Nabi saw. selama sepuluh 
tahun, dan beliau sama sekali tidak pernah mengatakan "ah", apa yang 
kamu perbuat? Dan kenapa kamu tidak melakukannya? (maksudnya 
menghardik)."    
 
 
 
                                                 
31
 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Al-Sunnah al-Nabawiyah: Bai>na Ahl al-Fiqh wa Ahl 
al-H}adi>s\, diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir menjadi Studi Kritis Atas Hadis Nabi saw. 
Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, Cet. IV, (Bandung: Mizan, 1415 H/ 1994 M.), h. 
110. 
32
 Jama>l ‘Abd al-Rah}ma>n, op. cit., h. 193. 
33
 Al-Ima>m Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l Al-Bukha>ri>, op. cit., Jil 4, h. 
1908. 
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b. Makan makanan yang baik dan halal. 
Makan makanan yang baik dan halal secara eksplisit telah diperintahkan 
oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 114. 
ا ْٛ ٍَُُىفَب َّ ََُِْ ُوَبْٕلَصَسََُاللًَََّلّلَحًَبجِّ١َطَََذَّ ِْؼٔا ْٚ ُشُىْشا َََِٚاللََّْ ِإ َُْ ُزْٕ ُوَََُٖب٠ِإَََْ ْٚ ُُذجَْؼر.َ
Terjemahnya: 
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.
34
 
c. Mengucapkan basmalah sebelum makan dan minum. 
Hadis anjuran untuk membaca basmalah sebelum makan dan minum 
selain dari riwayat ‘Umar bin Abi > Salamah adalah hadis sebagai berikut: 
ََْ َأَََي ْٛ ُعَسََِاللٍَََّٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبلَ:اَِرإ ًََ ََوأََُْ ُوُذََحأََِشُوَْز١ٍْ َفَََُ ْعاََِاللَََّٟ ٌبََؼرَََِئفََََْٟ َِغََْٔ َأَََشُوَْز٠َ
ََُ ْعاََِاللَََّٟ ٌبََؼرََْٟ ِفََِٗ ٌِ َٚ َأًََْ َُم١ٍْ َفََُِ ِْغثََِاللََِّٗ ٌِ َٚ َأََِِٖشِخآ َٚ.
35
 
Artinya: 
Apabila salah seorang di antara kalian makan maka hendaklah membaca 
basmalah, jika lupa membaca basmalah di awalnya maka hendaklah ia 
mengucapkan bismillah awwalihi wa akhirihi. 
 Di hadis lain Rasulullah saw. bersabda, bahwa syetan akan turut makan 
makanan yang dimakan tanpa diawali dengan basmalah: 
ََيَبلََُي ْٛ ُعَسََِاللٍَََّٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََََُْٚ ٍََعَ:ََْ ِإَََْ َبط١َْشٌاًََُّ َِحزَْغ٠َََ بََؼطٌاََْ َأَََُ ْعاَشُوَْز٠َلََِّاللََِّٗ ١ٍََْػ...
36َ
Artinya: 
Sesungguhnya syetan akan ikut memakan makanan yang dimakan dengan 
tidak mengucapkan nama Allah di dalamnya... 
Memulai segala sesuatu dengan basmalah adalah ikutan dari Alquran, 
karena setiap surah selalu diawali dengan basmalah (kecuali surah al-Taubah) dan 
sebagai implementasi dari tuntunan Rasulullah saw., semua perbuatan yang tidak 
diawaali basmalah akan sia-sia dan tidak menjadi ibadah yang bernilai pahala.
37
 
 
                                                 
34Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 419. 
35
Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazyuwayni>, op. cit., Jil. 3, h. 156. 
36
Al-Ima>m Abi> al-H}usai>n Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, op. cit., h. 802. 
37
 Muhammad bin S}a>lih} al-‘Us\ai>mi>n, op. cit., h. 27. 
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d. Makan dengan tangan kanan. 
Anjuran makan dan minum dengan tangan kanan selain dari hadis riwayat 
‘Umar bin Abi > Salamah adalah sebagai berikut: 
ََْ َأَََي ْٛ ُعَسََِاللٍَََّٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبلَ :اَِرإًَََ ََوأََُْ ُوُذََحأًََْ ُْوَأ١ٍْ َفََِٗ ِٕ١ْ ِّ َ١ِثَاَِرإ ََََٚةَشَشََْةَشَْش١ٍْ َفَ
َِٗ ِْٕج ِّ َ١ِثَََْ ِ َئفََِْ بِط١َْشٌاًََُ ُْوَأ٠ََِٗ ٌِب َّ ِِشثََُةَشَْش٠ َََِٚٗ ٌِب َّ ِِشث.
38َ
Artinya: 
Apabila salah seorang diantara kalian makan maka hendaklah ia makan 
dengan tangan kanannya, dan apabila minum maka hendaklah minum 
dengan tangan kanannya,karena sesungguhnya syaitan itu makan dan 
minum dengan tangan kirinya. 
e. Mengambil makanan yang terdekat. 
Etika makan dan minum yang diajarkan oleh Rasulullah saw. adalah 
mengambil makanan yang terdekat. Dalam hal ini secara tidak langsung anak 
diajarkan untuk menjaga adat kesopanan dan menghargai orang lain terutama 
orang yang lebih tua, tidak serakah walaupun hal tersebut adalah halal karena 
semua makanan yang disajikan dihadapan orang yang berada ditempat makanan 
pada hakikatnya telah dihalalkan oleh yang punya makanan, dan anak tidak 
menjadi pribadi yang serakah dan kikir. 
Kesimpulannya: 
Mengajar anak untuk selalu ingat kepada Allah baik ketika menerima 
kenikmatan maupun dalam menghadapi kesulitan, makan dengan makanan yang 
baik, makan dengan cara yang baik dan makan yang menjadi milikmu dan tidak 
makan makanan yang diperuntukkan kepada orang lain. faktor pembiasaan harus 
ditanamkan sejak dini. 
C. Akhlak Kepada Orang Tua 
Matan hadis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah matan hadis 
dari riwayat Abu> Da>wud, yaitu: 
ََُخ٠ِٚ بَؼ ََُُِٓ ْثَََحَذ١َْحَََيَبل:ََََُٗٔأَََٟرأََِٟجٌٕاَََٟ ٍَطََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََع ََُْٚ ٍََََيَبَمفََب٠َََي ْٛ ُعَسََِاللَّ؟ َْٓ ََََُِّشَثأَ؟َََيَبلََ:
"ََه ُِّ ُأَ,ََُ ُثَََه ُِّ ُأَ,ََُ ُثَََه ُِّ ُأَ,ََُ ُثَََنَبَثأَ,ََُ ُثََُةَشَْلْلْاََُةَشَْلْلَْبفَ"ََيَبل َََُٚي ْٛ ُعَسََِاللَََّٟ ٍَطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع َََٚ:
                                                 
38
Al-Ima>m Abi> al-H}usai>n Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, op. cit., h. 803. 
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"ََلَََُّيأُْغ٠َ ًَ ُجَسَََُٖلّ ْٛ َََِْٓ َِ ًَ َْضفَََٛ َََُ٘ذْٕ ِػَََََُُٖٗؼٕ ّْ َ١َفَََُٖب٠ِإَََِلّإَََٟ ِػُدٌََََََُٗ ْٛ َ٠ََِخ َِ َب١ِمٌْاٍََََُْٗضفََِٞزٌاََََُٗؼٕ ََِ
 َعبَجُشََُعَشَْلأ." 
Artinya: 
Mu’a>wiyah bin H}ai>dah (kakek dari Bahz bin H}aki>m) berkata, beliau 
mendatangi Rasulullah saw. dan bertanya: Wahai Rasulullah, siapa yang 
paling berhak aku perlakukan dengan baik? beliau menjawab: "Ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu, kemudian yang 
terdekat, kemudian yang terdekat." Kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
"Tidaklah seseorang minta suatu kelebihan (nikmat) kepada tuannya, 
namun ia menolak meskipun yang diminta ada, maka pada hari kiamat 
kelak nikmat yang ia tahan tadi akan dipanggilkan untuknya dalam wujud 
seekor ular Aqra' (ganas)." Abu> Da>wud berkata, "Kata aqra' adalah yang 
botak kepalanya disebabkan oleh racun."
39
 
 Pemahaman dari hadis di atas adalah; Mu’a>wiyah bin H}ai>dah bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang manusia yang paling berhak untuk diperlakukan 
dengan baik (ditaati), kemudian Rasulullah saw. menjelaskan bahwa hak ibu tiga 
kali dibanding hak ayah. Dalam matan hadis ini terjadi perbedaan redaksi, hal 
tersebut karena periwayatan yang dilakukan secara makna dan kejadiannya 
disaksikan oleh sahabat lain sebagaimana diisyaratkan oleh riwayat Abu> 
Hurai>rah yang dikeluarkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim, dan Ibnu Salamah al-
Sulami>, yang dikeluarkan oleh Ibnu Ma>jah. 
 Dalam matan yang diriwayatkan oleh Wuhai>b yang dikeluarkan oleh 
Muslim, Mu’a>wiyah bin H}ai>dah dan Kulai>b bin Manfa’ah dari kakeknya  yang 
dikeluarkan oleh Abu> Da>wud, dan riwayat Abu> Hurai>rah yang dikelurkan oleh 
Ibnu Ma>jah, menggunakan kalimat: َْٓ ََََُِّشَثأَ؟  ‚Siapakah yang paling berhak 
dengan kebaktianku?", kata ََّشَثأ adalah berasal dari kata َُِّشجٌَا yang berarti: 
kebaikan yang sangat banyak, kata َُِّشجٌَا juga biasa bermakna ‚hubungan 
silaturahmi‛ (yang paling berhak untuk mendapatkan hubungan silaturahmi), 
sedangkan kata َ َس ْٚ ُشْج َِ yang dipergunakan dalam istilah haji mabru>r adalah 
                                                 
39
Abi al-Tayyib Muhammad Syamsu al-Haq al-Azim Abadi, ‘Aunu al-Ma’bu>d Syarh} 
Sunan Abu> Da>wud, Jil. 8, (Cairo: Dar al-Hadis, 1422 H./2001 M.), h. 410. 
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bermakna ibadah haji yang tidak dinodai dengan pelanggaran haji dan dosa-dosa, 
baik yang disengaja maupun tidak disengaja.
40
 
 ‘Abd al-Ba>qi’ menjelaskan bahwa penggunaan kata umum seperti kata 
َُطَبٌٕا, ََّشَثأ, ًَأَش ِْ ا adalah bertujuan untuk mencakup makna secara umum, baik 
perempuan maupun laki-laki, penyebutan ibu tiga kali adalah menunjukkan lebih 
beratnya beban ibu dalam proses kehadiran sang anak ke dunia, ayah disebutkan 
selanjutnya menunjukkan bahwa ayah dan ibu akan bekerja sama dalam hal 
memelihara anak dan mendidiknya.
41
 
 Al-Qa>d}i> Abu> Bakar, memberikan pemahaman dalam hadis ini, sebagai 
berikut:  Hadis ini memaparkan tentang hak-hak yang wajib ditunaikan oleh 
seseorang kepada orang lain, dengan urutan yang paling tertinggi, yaitu dimulai 
dari orang yang terdekat kemudian orang yang lebih jauh ikatan 
kekeluargaannya.
42
 
 Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> (773 H.- 852 H.) memberikan pemahaman makna 
terhadap hadis diatas dengan mengatakan: Di dalam riwayat al-Bukha>ri> 
dikatakan: َْٓ َََُِّكََحأََِطَبٌٕآََِ ْغُِحثََِٟزثبَحَط  ‚Siapakah orang yang paling berhak 
dengan kebaktianku (bakti adalah: kebaikan seperti kebaikan yang ditunjukkan 
dalam persahabatan)?", ibu disebutkan sebanyak tiga kali karena beratnya 
perjuangan yang dijalani oleh ibu dibanding bapak, seperti beratnya mengandung, 
melahirkan dan menyusui yang hanya bisa dilakukan oleh ibu.
43
 
  
 
 
                                                 
40
Abi> Bakar Muhammad bin al-Wali>d bin Khalaf al-T}art}u>syi al-Andalusi>, Birr al-
Wa>lidai>n, (Thantha: Dar al-Dhiya’, 2002), h. 101. 
41
Al-H}a>fiz} Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazyuwayni>, op. cit., Jil. 3, h. 292. 
42Ibid. 
43
Ibnu H}ajar al-Asqala>ni>, Fath}u, Jil. 10, h. 568. 
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 Beberapa poin yang dapat ditarik dari makna yang dikandung oleh hadis 
di atas adalah: 
a. Solusi masalah sebaiknya diserahkan kepada ahlinya. 
 Bertanya kepada pakar yang sesuai dengan bidangnya adalah salah satu 
metode dalam menuntut ilmu, dan menjadi solusi terbaik untuk mengatasi 
masalah, secara eksplisit hal ini telah ditegaskan oleh Allah swt. di dalam Q.S. 
al-Nahl/16: 43.  
 َ   ََ  ََ ََ   ََ  َ َ ََ ََ َ 
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan,  jika kamu tidak mengetahui.
44
 
 Salah satu dari bukti kecerdasan Rasulullah saw. dan keutamaan hadis 
dari bentuk ungkapan selainnya adalah penggunaaan kata yang akurat dan 
kalimat yang singkat namun mengandung makna yang luas.  
b. Batasan taat kepada kedua orang tua. 
Anak memiliki kewajiban taat kepada kedua orang tuanya selama 
ketaatan tersebut tidak mengarahkan anak ke arah maksiat pada Allah swt., oleh 
karena itu taat kepada Allah lebih didahulukan dari taat kepada orang tua.  
Mus}t}a>fa> al-’adawi> dalam bukunya Fiqhu al-Ta’a>mul Ma’a al-Wa>lidai>n 
memberikan penjelasan dalam hal anak yang mendapatkan perlakuan aniaya dari 
orang tuanya, sebagai berikut: 
 Anak yang dianiaya oleh orang tuanya berhak mengajukan perkara di 
pengadilan, jika tujuannya untuk menghentikan penganiayaan yang dialaminya 
dan menuntut hak-hak atas dirinya, namun jika tujuannya untuk mempermalukan 
orang tua atau mencari popularitas maka perbuatan seperti ini adalah haram.
45
 
 
                                                 
44Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 408. 
45
 Mus}t}a>fa> al-’adawi>, Fiqhu al-Ta’a>mul Ma’a al-Wa>lidai>n, (Thantha: Dar al-Dhiya’, 
2002), h. 38. 
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c. Taat kepada orang tua adalah sumber berkah hidup di dunia dan di akhirat: 
 Hadis berupa keberkahan hidup tergantung dari ridha orang tua adalah 
sebagaimana hadis yang dikeluarkan oleh al-Tirmiz\i> sebagai berikut:  
َْٓ َػََِاللِّذْجَػََِٓ ْثََِٓ ْثِٚش ّْ َػََِصبَؼٌْا-َََٟ ِضَسََُاللَّب َّ ُْٕٙ َػ-ََِٓ َػََِّٟ َِجٌٕاَََٟ ٍَطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبلَ:
"بَضِسََُاللَِّٟفَبَضِسََِٓ ٠َِْذٌا َٛ ٌْ اََ,َُظْخُع َََِٚاللَِّٟفََِظْخُعََِٓ ٠َِْذٌا َٛ ٌا".
46َ
Artinya: 
Dari ‘Abdulla>h bin ‘Amru bin al-‘A>s} ra. dari Nabi saw. bersabda: ‚Ridha 
Allah bergantung kepada ridha orang tua, dan murka Allah juga bergantung 
pada murka orang tua.‛47 
d. Taat kepada orang tua adalah kewajiban kedua setelah taat kepada Allah swt. 
dan Rasulnya. 
 Taat kepada orang tua merupakan kewajiban tertinggi kepada anak 
setelah taat kepada Allah swt, sebagaimana di dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 36. 
  َ ََ ََ ََ    َ َ  َ   َ     َ   َ
  ََ   َ  َ   َ  َ   َ َ   َ َ   َ  َََ
 ََََ َ َ  
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil (orang yang dalam 
perjalanan yang bukan maksiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak 
yang tidak diketahui ibu bapaknya). dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.
48
 
Di ayat lain Q.S. al-Isra>’/17: 23. 
 َ  ََ  َََ     َ ََ َ  َ َ    َ  ََ
  ََ َ َََ     َ  َ ََ ََ
                                                 
46
 Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., h. 318. 
47
 Hadis ini dikeluarkan oleh imam al-Tirmizi dengan derajat hadis s}ah}i>h}, lihat ‘Abdulla>h 
bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Bassa>m, Taud}i>h} al-Ah}ka>m min Bulu>g al-Mara>m, Jil. 7, (Makkah: 
Maktabah al-Asadi, 1423 H./ 2003M.), h. 330. 
48
 Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 123. 
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Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
49
 
Di ayat lain Q.S. Luqman/31: 14.  
 َ   َ َ  َ  َ  َ َ َ  َ َ  ََ َ َ
   َ  َ  َ 
Terjemahnya: 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.
50
 
e. Berbuat baik kepada orang tua adalah dasar seseorang untuk berbuat baik 
kepada orang lain. 
 Anak adalah amanah dari Allah swt. yang diperuntukkan bukan hanya 
kepada orang tuanya saja melainkan amanah kepada umat manusia dan anak 
keturunannya kelak, anak yang telah didasari dengan pendidikan akhlak kepada 
orang tua dengan baik maka akan memudahkan baginya untuk menjadi pribadi 
yang berakhlak mulia kepada sesamanya, dan perlu diketahui bahwa anak 
memiliki dua unsur yang sangat penting dalam dirinya yaitu unsur jasmani dan 
ruhani yang keduanya harus tumbuh berbarengan untuk mendapatkan karakter 
pribadi anak yang saleh.
51
 
Sebagai kesimpulan bahwa orang tua adalah orang yang paling berjasa 
bagi kehadiran, pertumbuhan dan perkembangan anak di dunia ini, maka 
pantaslah Allah swt. memberinya posisi yang tertinggi di bawah posisi taat 
kepadaNya, hak ibu melebihi hak bapak terhadap anaknya disebabkan beratnya 
                                                 
49
 Ibid., h. 427. 
50Ibid., h. 654. 
51
Lihat Zai>d bin Mah}mu>d, al-Wa’i> al-Isla>mi>, Edisi 470, (Kuwait: Mathabi al-Siyasah,  
1425 H./ 2004 M.), h. 77.  
161 
 
 
 
beban ibu dalam kehadiran anaknya tiga kali lipat dibanding beban bapak kepada 
anaknya dan anak yang berakhlak mulia kepada orang tuanya maka dengan 
mudah menjadi pribadi yang berakhlak mulia kepada sesamanya. 
D. Akhlak Kepada Lingkungan 
Sehubungan dengan alam sekitar (lingkungan), khususnya pendidikan 
etika kepada lingkungan yang dapat diterapkan pada diri setiap anak dapat 
ditemukan pada hadis yang dikeluarkan oleh al-Tirmiz\i> sebagai beikut: 
َبَٕثَذَحََْٛ َُثأَ َسب َّ َػََُٓ ١َْغَُحٌَآََُ ْثَ َث٠َْشُحََُّٟ ِػاَضُخٌْ َاَ,َبَٕثَذَحًََُ َْضفٌْآََُ ْثََٟع ْٛ َُِ,َْٓ َػََِِحٌبَطََِٓ ْثََِٟثأَ َش١َْجُجَ,َْٓ َػََْ١َِثأََِٗ,َْٓ َػَ
َِِغفاَسََِٓ ْثَٚ ش ّْ َػَ ,ََيَبلََُذْٕ ُوَٟ ِ َْسأًَََ َْخََِٔسبَظْٔ َلْْاَ ,ِٟٔ ْٚ ُزََخَأفَا ْٛ َُجََ٘زفََْٟ ِثٌََِٟإََِّٟجٌٕاٍَََٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََٚ ,ََيَبَمفَ:
"َُِغفاَسَب٠َ,ََُ ٌَِٟ ِ َْشرَ؟ ُْ ٍََُْٙخَٔ"ََيَبلَ:َُذٍْ ُلَ:َب٠َََي ْٛ ُعَسََِاللَّ,َُع ْٛ ُجٌْ َاَ.ََيَبل"َ:َِ َْشرَلَّ,ًَْ ُو َََََٚغل َٚ ب َِ,ََهََؼجَْشأََُاللَََّنا َٚ ْسَأ َٚ".
52
 
Artinya: 
Abu> ‘Amma>r al-H}usai>n bin H}urai>s\ al-Khuza>’i> telah menceritakan kepada 
kami, al-Fad}l bin Mu>sa> telah menceritakan kepada kami, dari S}a>lih} bin Abi> 
Jubai>r, dari bapaknya, dari Ra>fi> bin ‘Amr, berkata: saya pernah melempari 
pohon kurma milik orang-orang Anshar, kemudian aku dihadapkan pada 
Nabi saw. lalu beliau berkata: ‚Wahai Ra>fi’, kenapa engkau melempari 
pohon kurma mereka?‛ Aku katakan: Ya Rasulullah, saya lapar. Beliau 
berkata: ‚jangan engkau melempari pohon kurma, dan makanlah yang 
terjatuh, semoga Allah mengenyangkanmu dan memuaskanmu.‛   
Pemahaman dari hadis di atas adalah suatu ketika Ra>fi’ bin ’Amr al-Gifa>ri> 
(umur beliau ketika itu masih gula>m), melempari pohon kurma dengan batu53 
agar buah yang masih berada diatas pohon jatuh untuk dimakan buahnya, namun 
orang Anshar tidak senang melihat perbuatan Ra>fi’ bin ’Amr al-Gifa>ri>, kemudian 
orang Anshar membawa Ra>fi’ bin ’Amr al-Gifa>ri> kepada Rasulullah saw. untuk 
diadukan perbuatannya, setiba dihadapan Rasulullah saw. beliau terlebih dahulu 
ditanya tentang sebab tindakannya tersebut, setelah permasalahan jelas maka 
Rasulullah saw. memberikan nasihat dan solusi kepada Ra>fi’ bin ’Amr al-Gifa>ri> 
untuk tidak melempari pohon kurma dan memakan buah yang telah jatuh, 
kemudian mendo’akannya, dalam hadis tidak dijelaskan tentang hukuman yang 
diberikan kepada Ra>fi’ bin ’Amr al-Gifa>ri> sebab teridentifikasi dalam hadis yang 
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Al-Ima>m al-H}a>fiz} Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Su>rah al-Tirmiz\i>, op. cit., Jil. 4, h. 184. 
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Abi> al-T}ayyib Muhammad Syamsu al-H}aq al-A>z}im A>ba>di, Jil. 5, h. 94. 
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diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah bahwa pohon kurma tersebut milik umum kaum 
Anshar sedangkan Ra>fi bin ’Amr al-Gifa>ri> adalah termasuk di dalamnya.  
 Beberapa poin yang dapat ditarik dari makna hadis, sebagai berikut: 
a. Tidak merusak lingkungan. 
 Tidak merusak lingkungan secara eksplisit telah diperintahkan oleh Allah 
swt. dalam Q.S. al-A’ara>f/7: 56. 
َ ََ َ َ  َ  ََ َََ  َ َ ََ
   َ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
54
 
 Di ayat lain tentang akibat kelalaian dalam etika kepada lingkunagn 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Ru>m/30: 41. 
 َ  َ َ  َ   َ َ َ َ َ  ََ   َ  َ َ
 َ 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
55
 
b. Mengambil hasil dari tanaman dengan cara yang baik dan sesuai dengan 
 kebutuhan. 
 Alam memiliki fungsi yang sangat kompleks bagi manusia, sehingga 
manusia sangat tidak mungkin untuk tidak bergantung pada lingkungannya, 
terutama pohon dan tumbuhan yang menjadi penyeimbang ekosistem alam, dan 
penghasil makanan untuk dikonsumsi oleh manusia, namun untuk menjaga 
kesinambungannya maka manusia seharusnya menjaga alam dengan etika yang 
baik.  
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 Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 230. 
55Ibid., h. 647. 
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c. Memberi nasihat kepada anak dengan terlebih dahulu mengetahui 
 penyebab kesalahannya. 
Rasulullah saw. menunjukkan kebijaksanaannya dalam menghadapi anak 
yang melakukan kesalahan yaitu dengan cara terlebih dahulu mengoreksi sebab 
permasalahan yang terjadi dan tidak menghukum dengan hanya melihat akibat 
kesalahan yang dilakukan, sehingga solusi dapat diberikan dengan tepat sesuai 
kondisi sipelaku. 
d. Mendo’akan anak agar keluar dari kesulitan hidupnya. 
 Mendo’akan orang lain merupakan contoh teladan Rasulullah saw. dalam 
mendidik, sebagaimana yang dilakukannya kepada sahabat yang lain seperti 
mendo’akan Anas bin Ma>lik agar panjang umur, banyak harta dan keturunan, 
Ibnu ‘Abba>s memperoleh ilmu agama yang mendalam, Abu> Hurai>rah dido’akan 
agar kuat hafalannya, Abi ‘A<mir al-Asy’ari>, Abi> T}alh}ah} dan istrinya Ummu 
Sulai>m, dan lain sebagainya.
56
 
 Keutamaan mengajari anak berdo’a adalah agar anak senantiasa merasa 
bahwa Allah swt. sangat dekat dengannya serta selalu mengawasi dan 
menjaganya, dan solusi terbaik dari segala permasalahan adalah berdo’a dan 
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah swt. 
57
 
Manusia diciptakan di muka bumi dengan dua tujuan utama, yakni untuk 
beribadah kepada Allah swt. sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Zariyat/51: 
56. 
 َ  َ َ  ََ   ََ
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah kepada-Ku.
58
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 Ah}mad Fari>d,  Al-Tarbiyah ‘Ala> Manhaj ahlu al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 
(Alexandriyah: Al-Dar al-Salafiyah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th.), h. 244. 
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 ‘A<>id} bin ‘Abdulla>h al-Qarni>, op. cit., h. 427. 
58Alqur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 862. 
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 Fungsi kedua dari penciptaan manusia adalah sebagai khalifah di muka 
bumi, artinya manusia bertugas mengelola semua yang ada dan telah diciptakan 
oleh Allah swt. di muka bumi; dan ini sangat erat kaitannya dengan lingkungan. 
fungsi ini juga dapat dilihat sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 30. 
 ََ َ     َ  َ  َ َ َ ََ َ  َ ََ َ َ
 َ  ََ َ  َ  َ َََ  َ   َََ   
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui."
59
 
Heri Jauhari Muchtar mengungkapkan bahwa ada tiga kewajiban utama 
manusia terhadap lingkungan, yaitu:  
1) Mengelola sumber daya alam. 
2) Tidak merusak lingkungan. 
3) Memanfaatkan sumber daya alam.60 
 Dapat ditarik kesimpulan dari hadis di atas bahwa pendidikan anak tidak 
terbatas hanya kepada akhlak Allah swt., diri sendiri, orang tua dan orang lain 
tapi pendidikan anak meliputi akhlak kepada lingkungan sebagaimana yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw. dalam hal ini mengajarkan anak etika kepada 
lingkungan khususnya pohon, agar memperlakukannya dengan baik dalam hal 
mengambil manfaat atau buahnya ketika waktunya telah tiba, mengambilnya 
dengan cara yang baik, tidak berlebih-lebihan, dan yang paling penting adalah 
usaha yang dilakukan harus dibarengi do’a sebab semua usaha yang dilakukan 
tidak akan pernah terwujud tanpa izin dari Allah swt. dan begitupun sebaliknya 
                                                 
59Ibid., h. 13. 
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Heri Jauhari Muchtar , op. cit., h. 41. 
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berdo’a harus dibarengi dengan usaha, serta bersabar atas ujian-Nya dan 
bersyukur terhadap segala yang telah diberikan-Nya 
E. Aplikasi Pendidikan Akhlak Pada Anak 
1. Aspek Pendidikan Akhlak pada Anak 
Anak adalah amanah dari Allah swt. kepada kedua orang tuanya dan 
seluruh manusia dan lingkungannya yang kalbu dan akalnya masih bersih 
merupakan permata yang sangat berharga untuk dibentuk kepada apa yang 
dikehendaki pembimbingnya, jika diarahkan kepada kebaikan maka akan 
terbentuk pribadi yang baik dan begitupula sebaliknya, sebagaiman hadis 
Rasulullah saw. sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح  ُبِجاَح   ب ُن ،ِد ِيلَو لا اَن َث َّدَح  ُدَّمَحُم  ُن ب ،ٍب رَح  ِنَع ،  يِد ِيبَّزلا  ِنَع ،ِّيِر  ىُّزلا   يِنَر َب  خَأ  ُد يِعَس  ُن ب ،ِبَّيَسُم لا 
  نَع   يَِبأ ،َةَر  يَرُى  ُوََّنأ  َناَك  ُل  وُق َي : َلَاق  ُل  وُسَر  ِللا  َّيلَص  ُللا  ِو يَلَع  َمَّلَسَو" :اَم   نِم  ٍد  وُل  وَم  َّلِإ  ُدَل  و ُي  َىلَع  ِةَر طِف لا 
 ُهاَو ََبَأف  ِِوناَدِّوَه ُي   وَأ  ِِوناَرِّصَن ُي   وَأ  ِِوناَسِّجَُمي.
61 
Artinya:  
H{a>jib ibn al-Wali>d menceritakan kepada kami, Muh}ammad ibn H{arb 
menceritakan kepada kami, dari al-Zabi>di>, dari al-Zuhri>, Sa’i>d ibn al-
Musayyab menginformasikan kepada kami, dari Abu> Hurai>rah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‛Semua anak dilahirkan 
dalam kondisi fitri (suci), maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahu>di>, Nas}ra>ni> atau Maju>si>. 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pendidikan  anak: 
a. Materi pendidikan: 
1) Pembinaan akidah. 
2) Pembinaan ibadah. 
3) Pembinaan akhlak. 
4) Pembinaan jasmani. 
5) Pembinaan kesehatan. 
6) Pembinaan intelektual. 
7) Pembinaan jiwa. 
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166 
 
 
 
8) Pembinaan kemasyarakatan. 
9) Pembinaan etika seksual. 
b. Metode pendidikan: 
1) Metode qudwah (keteladanan). 
2) Metode ‘a>dah (pembiasaan). 
3) Metode ams\a>l (perumpamaan). 
4) Metode h}iwa>r (dialog). 
5) Metode mau’iz}ah (nasehat). 
6) Metode tarhi>b (anjuran). 
7) Metode mula>h}az}ah (pergaulan). 
8) Metode ‘uqu>bah (sanksi). 
Oleh karenanya bila pada awal pertumbuhannya sang anak ditelantarkan 
begitu saja, maka kebanyakan anak yang bersangkutan akan tumbuh menjadi 
orang yang berperangai buruk, pendusta, pendengki, suka mencuri, suka mengadu 
domba, suka meminta dengan paksa, tidak peduli kepada sesamanya, dan gemar 
melakukan perbuatan abnormal. Sesungguhnya semua itu dapat dihindari dengan 
menerapkan pendidikan yang baik terhadapnya. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ahzab/33: 21. 
 َ ََ ََ ََ َ َ َ َ َ   َ  َ  َ َ  ََ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
2. Tujuan Pendidikan Akhlak pada Anak 
Sebagai suatu kegiatan pendidikan, Islam tentu memiliki tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal 
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itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke arah 
mana kegiatan itu akan dibawa. 
Sesungguhnya hal yang mula-mula diprioritaskan oleh sistem pendidikan 
Islam adalah menuangkan materi pelajaran agama, pendidikan akhlak dan 
kerohanian, kemudian barulah memperhatikan pengisian bidang mata pelajaran 
umum. Perbedaan paling signifikan antara sistem pendidikan Islam dan sistem 
pendidikan selainnya ialah; pendidikan Islam bersifat idealisme dengan sasaran 
utamanya adalah sisi kerohanian dan pendidikan akhlak yang utuh, sehingga 
tercipta pribadi anak saleh, yang mampu menyelaraskan kehidupan dunia dan 
akhirat, bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, lingkungan serta 
bermanfaat bagi agama, bangsa dan negaranya.  
Berbeda halnya dengan sistem pendidikan selain Islam dalam membentuk 
pribadi anak yang tujuan utamanya benar-benar telah dikuasai oleh materi dan 
keduniawian semata. Setiap orang, dituntut untuk belajar dan menjadi pribadi 
yang dapat mendukung pencapaian keberhasilan sebuah proyek pencari laba, 
perjuangan dan minat untuk belajar kian sengit persaingannya dalam meraih 
pekerjaan dan materi. Sehingga kemauan untuk mangadakan penelitian ilmiah 
kian melemah dan produk ilmiah makin langka, sehingga hilanglah kedamaian, 
ketenangan jiwa dan kebahagiaan lahir dan batin. 
Padahal dalam waktu yang sama, selain memperhatikan norma-norma 
kehidupan, pendidikan Islam justru tidak pernah melupakan perhatiannya 
terhadap materi-materi yang menyangkut pelajaran umum, mempersiapkan 
tenaga kerja yang handal, mengadakan praktek-praktek kejuruan dan 
pengembangan wawasan berpikir dalam kehidupan.  
Oleh karena itulah, generasi Islami telah banyak berhasil menulis 
sejumlah besar karya-karya ilmiah yang sangat berharga dan meninggalkan 
budaya ilmiah yang tetap lestari sepanjang masa hingga sekarang. 
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Tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa dunia sekarang sangat 
membutuhkan sistem pendidikan yang Islami, yaitu sistem pendidikan yang 
mengacu pada norma-norma idealisme kerohanian, akhlak dan agama, agar 
generasi kedepan tidak hanya  dibentuk untuk tujuan mencari ilmu demi 
mendapatkan materi dan duniawi semata tanpa nuansa keimanan, akhlak dan 
agama didalamnya, untuk menghindari kerusakan moral, masyarakat dan 
lingkungan. Sehingga setiap manusia dapat menikmati kehidupan yang diliputi 
oleh nuansa ketenangan, kesejahteraan, kenyamanan dan kebahagiaan. 
3. Dampak Pendidikan Akhlak pada Anak 
a. Manfaat Pendidikan Akhlak pada Anak. 
Manusia adalah makhluk biososial, oleh sebab itu hidupnya tidak dapat 
terlepas dari kehidupan manusia lainnya, dan dengan sendirinya manusia indivdu 
itu memasyarakatkan dirinya menjadi satu lebur dalam kehidupan bersama. Maka 
apapun yang dibuatnya dapat mempengaruhi dan akan mempunyai makna bagi 
masyarakat pada umumnya dan sebaliknya apapun yang terjadi di masyarakat 
akan dapat mempengaruhi terhadap perkembangan pribadi tiap individu yang ada 
di dalamnya. 
Kesadaran bahwa manusia dalam hidup ini membutuhkan manusia 
lainnya menimbulkan perasaan bahwa setiap pribadi manusia terpanggil hatinya 
untuk melakukan yang terbaik bagi orang lain. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Rasulullah saw. dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Qad}a>’i> dari Ja>bir, bahwa: 
َُش١َْخََِطَبٌٕاََُْ َُُٙؼفْٔ َأَطَبٌٍِٕ62َ
Artinya: 
Sebaik-baik manusia ialah orang yang manfaatnya (kebaikannya) kepada 
manusia lainnya. 
Kesadaran untuk menjadi manusia yang terbaik dan bermanfaat bagi 
orang lain dan lingkungan sekitarnya tidak terbentuk secara instan tanpa adanya 
bimbingan dari orang tua maupun guru untuk mengantarkannya menjadi pribadi 
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yang berbudi luhur, yang seyogyanya telah dimulai sejak masa ia masih anak-
anak. 
Kemuliaan akhlak yang terdapat pada seseorang menjadikannya dapat 
melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga 
menjadikan orang itu dapat hidup bahagia, dan akan berdampak pada terciptanya 
masyarakat yang adil dan makmur yang membawa keamanan, kestabilan sosial, 
kemajuan dan kebahagian bagi masyarakatnya. Sebaliknya apabila manusia 
buruk akhlaknya, kasar tabiatnya, buruk prasangkanya pada orang lain, maka hal 
itu sebagai pertanda bahwa orang itu hidup resah sepanjang hidupnya karena 
ketiadaan keserasian dan keharmonisan dalam pergaulan sesama manusia 
lainnya. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Zumar/39: 18. 
 َ َ  َ َ  ََ   َ َ  َ ََ   َ ََ
  َ 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.
63
 
Kebahagiaan tersebut tidak hanya sampai pada kemajuan dan 
kebahagiaan individu dan masyarakatnya di dunia saja bahkan akan berlanjut 
pada kebahagiaan di akhirat, sebagaiman firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Zalzalah/99: 7-8. 
 َ  َ َ َ  َ َ,َ َ  َ َ َ َ َََ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya, (Ayat: 7). Dan Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula, 
(Ayat: 8).
64
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Manfaat dari aplikasi ini tidak terbatas pada individu pelakunya saja 
namun akan berdampak pada kebahagiaan dan kebanggaan orang tua dan 
pendidik sebagai pembentuk pribadi anak. Segala usaha yang telah dilakukannya 
akan menjadi pahala baginya di akhirat. 
Sebagaimana hadis dari Rasulullah saw.: 
ََُٗجَشًْخأَ َُ ٍِْغ َُِ :َبَٕثَذَحَََٟ َْح٠ََُٓ ْثَََة ْٛ ُّ٠َأََََخج١َُْزل ََٚ–ََِْٟٕؼ٠ََُٓ ْثاَ َذ١ِْؼَعَ–َُٓثْا ََٚ َشْجُحَ .ا ْٛ ٌَُبلَ :َبَٕثَذَحَ
ًَُ ١ِْػب َّ ِْعإَ–ََٛ ََُُ٘ٓ ْثاَ ََشفْؼَجَ–ََْٓ َػَََِءلَؼٌْ َاَ ,َْٓ َػََِٗ ١َِْثأَ ,َْٓ َػََِٟثأَحَش٠َُْشَ٘ ,ََْ َأََْٛ ُعَسََيََِاللَََّٟ ٍَطََُاللَّ
َِٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبل"َ:اَِرإَََدب َََُِْ بَغْٔ ِْلْاََََغَطمْٔإََُْٗ َػٍََُُٗ َّ َػَََِلّإََْٓ ََِخَثَلث :ََْٓ ِ َِلّإَ ََخلَذَطَ ََخ٠ِسبَجَ, َُ ٍْ ِػ ْٚ َأَ
ََُغَفزْٕ ُ٠ََِٗ ِثَ, َِحٌبَط َذٌ َٚ ْٚ َأٌَََُٗ ْٛ ُػَْذ٠".
65َ
Artinya: 
Dikeluarkan oleh Muslim: Yah}ya> bin Ayyu>b dan Qutai>bah-yaitu Ibnu 
Sa’i>d- dan Ibnu H}ujrin, Menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Isma>’i>l-yaitu Ibnu Ja’far-menceritakan kepada kami, dari al-‘Ala>’, dari 
bapaknya, dari Abi> Hurai>rah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
‚Jika seseorang meninggal dunia maka terputuslah amalannya kecuali tiga 
hal, kecuali sadaqah jariahnya, atau ilmu yang bermanfaat yang telah 
diajarkannya, atau anak shaleh yang mendo’akannya.‛ 
b. Dampak Kelalaian Pendidikan Akhlak pada Anak 
Akhlak buruk merupakan musuh Islam yang utama, oleh karena itu ia 
sangat memerangi akhlak yang buruk ini, sebab Rasulullah saw. sebagai panutan 
umat Islam bersabda dalam salah satu hadisnya bahwa beliau diutus menjadi 
rasul untuk menyempurnakan dan memperbaiki akhlak manusia: 
ََأََُٗجَشْخَ ََظَٔأََُٓ ْثَ َِهٌب ََََِيَبلَ َِهٌب ََِ ,َََُٗٔأَََْذلََََُٗغٍَثَ:ََْ َأَََي ْٛ ُعَسََِاللٍَََّٟطََُاللََِّٗ ١ٍََْػََُْ ٍََع ََََٚيَبلَ:َُْذثُِؼثَ
ََُ ِّّ َُرِلَََْٓ ْغُحََِقَلَْخلْْا"
66
 
Artinya: 
Dikeluarkan oleh Anas bin Malik dari Malik, sesungguhnya telah 
disampaikan kepadanya: sesungguhnya Rasulullah saw. telah berkata: 
‛Saya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik‛.  
 Karena misi utama Islam membimbing manusia berakhlak mulia, maka 
setiap pelanggaraan akhlak akan mendapat sanksi atau siksa dari Tuhan. Dengan 
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kata lain, setiap perbuatan buruk akan berakibat kesengsaraan bagi si pelaku, 
masyarakat, dan lingkungannya. 
 Sanksi yang diberikan oleh Allah swt. pada pelanggar akhlak, kadang 
diperlihatkan di dunia seperti dampak merajalelanya kebohongan, kecurangan 
dan pencurian yang akan berakibat secara langsung pada kerusakan pribadi para 
pelaku dan akan berakibat pada tidak harmonisnya kehidupan masyarakat, 
terjadinya ketimpangan sosial dan jauhnya dari kebahagiaan invidu dan 
masyarakat. 
 Durhaka kepada orang tua adalah salah satu akibat dari buruknya akhlak 
kepada orang tua, yang pelakunya kadang diperlihatkan akibatnya oleh Allah 
swt. di dunia dan dapat pula ditangguhkan pengazabannya di akhirat. Namun 
hilangnya etika kepada lingkungan berupa penebangan pohon dan penggunaan 
hasil alam yang berlebihan, perburuan satwa tanpa batas, polusi dan lain 
sebagainya, akan berdampak langsung pada manusia dan masyarakat, berupa 
banjir, longsor, kekeringan, dan semakin kurangnya sumber daya alam serta tidak 
seimbangnya ekosistem alam.  
 Allah swt. telah memberikan kebebasan kepada manusia untuk menjadi 
pribadi yang diinginkannya, namun setiap pilihan tersebut akan menjadi 
tanggung jawab bagi dirinya sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Dalam 
menentukan pilihan itu manusia dibimbing oleh tiga petunjuk (hidayah) yang 
dapat memilahkan antara yang baik dan yang buruk yaitu: 
1) Fitrah, yakni suatu potensi yang dibawa manusia sejak lahir yang menurut 
tabiatnya cenderung kepada kebaikan dan mendorong manusia untuk 
berbuat baik. 
2) Akal, yaitu suatu kekuatan yang dimiliki manusia untuk dapat 
 mempertimbangkan baik-buruknya sesuatu. 
3) Agama, yakni ajaran-ajaran Tuhan yang tertuang dalam Alquran dan 
sunnah. Dua hidayah sebelumnya yang dapat melihat kebaikan dan 
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keburukan tidak jarang terbawa arus perkembangan budaya hingga tidak 
dapat berfungsi dengan baik. Dalam hal ini agama datang untuk 
memutuskannya sebagai hidayah yang mutlak kebenarannya. 
Setelah Allah swt. memberikan segala fasilitas untuk mengarahkan 
manusia menjadi makhluk yang terbaik maka tidak ada alasan baginya untuk 
tidak menghindari perbuatan buruk, oleh karen itu Allah swt. akan memberikan 
pahala atau siksa bagi manusia sesuai perbuatannya. Sebagaimana yang telah 
difirmankan-Nya dalam Q.S. al-Taubah/9: 115. 
 َ َ َ  َ َ ََ  ََ َََ  َََ َ َ
 َ َ 
Terjemahnya: 
Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka 
apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.
67
 
Di dalam hadis Rasulullah saw. telah memperingati akan tanggung jawab 
tersebut dengan sabdanya: 
َبَٕثَذَحََُشِْشثََُٓ ْثَ َذ َّ َح ََُِِص َٚ ْش َّ ٌْ اََََُّٞيَبلََبََٔشجَْخأََُذْجَػَََِاللَََّيَبلََبََٔشجَْخأََُُظُٔٛ٠ََْٓ َػََِّٞ ِشْ٘ ُّضٌاَََيَبلََبََٔشجَْخأَ
َُ ٌِبَعََُٓ ْثََِذْجَػَََِاللََّْٓ َػََِٓ ْثاَََش َّ ُػَََٟ ِضَسَََُاللَّب َّ ُْٕٙ َػَََْ َأَََيُٛعَسَََِاللٍَََّٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع َََُٚيَُٛم٠ََُْ ُىٍُُّوَ
 َعاَسَََداَص َََُٚث١ٌٍَْاَََيَبلََُُظُٔٛ٠ََََتزَوََُك٠َْصُسََُٓ ْثَ َُ ١َْىُحٌََِٝإََِٓ ْثاَ َةَبِٙشََبَٔأ ََََُٚٗؼ ََِ َِزئ َِ ْٛ َ٠َِٞدا َٛ ِثََُٜشم
ٌْ اَ
ًَْ ََََٜ٘شرََْ َأَََغ ِّّ َُجأَ َك٠َْصُس ََٚ ًَ ِ بَػٍَََٝػَ َعَْسأََبٍُٙ َّ َْؼ٠ََبٙ١ِف َََٚ خَػب َّ َجََْٓ ََِِْ اَدٛ ُّغٌاََُْ ِ٘ ِش١َْغ ََٚ
 َك٠َْصُس ََََِٚ ْٛ َ٠ َِزئٍَََٝػََََخٍ٠َْأََََتزََىفََُٓ ْثاَ َةَبِٙشََبَٔأ َََُٚغ َّ َْعأََُُٖش ُِ
َْأ٠ََْ َأَََغ ِّّ َُج٠ََُُِٖشجُْخ٠َََْ َأَب ًّ ٌِبَعَََُٗثَذَحَََْ َأَ
ََذْجَػَََِاللَََّٓ ْثَََش َّ ُػََُيَُٛم٠ََُذْؼ ِّ َعَََيُٛعَسَََِاللٍَََّٝطَََُاللََِّٗ ١ٍََْػَََُ ٍََع َََُٚيَُٛم٠ََُْ ُىٍُُّوَ َعاَسََُْ ُىٍُُّو ََٚ َيُٛئْغ ََِ
َْٓ َػََِٗ َِز١ِػَسََُ ب َِ ِْلْاَ َعاَسَ َيُٛئْغ َِ َََْٚٓ َػََِٗ َِز١ِػَسًََُ ُجَشٌا ََٚ َعاَسَِٟفََِٗ ٍِْ٘ َأَََٛ ُ٘ ََٚ َيُٛئْغ َََِْٓ َػََِٗ َِز١ِػَسَ
ََُحأْش َّ ٌْ ا َََٚ َخ١ِػاَسَِٟفََِذ١َْثََبِٙج ْٚ َصََ َخٌُٛئْغ َِ َََْٚٓ َػََبَِٙز١ِػَسََُ ِدبَخٌْ ا ََٚ َعاَسَِٟفََِيب َََِِِٖذِّ١َعَ َيُٛئْغ َِ َََْٚٓ َػَ
َِٗ َِز١ِػَسَََيَبلََُذْجِغَح َََْٚ َأَََْذلَََيَبلًََُ ُجَشٌا ََٚ َعاَسَِٟفََِيب َََِِٗ ١َِثأَ َيُٛئْغ َِ َََْٚٓ َػََِٗ َِز١ِػَسََُْ ُىٍُُّو ََٚ َعاَسَ
 َيُٛئْغ َِ َََْٚٓ َػََِٗ َِز١ِػَسَ.   
68ََََ
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Artinya: 
Bisyr bin Muhammad al-Marwazi> telah menceritakan kepada kami, 
'Abdulla>h telah mengabarkan kepada kami, Yu>nus telah mengabarkan 
kepada kami dari al-Zuhri> berkata, Sa>lim bin 'Abdulla>h telah mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu 'Umar r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Setiap 
kalian adalah pemimpin. (Al-Lais| menambahkan; Yu>nus berkata; Ruzai>q 
bin H}ukaim menulis surat kepada Ibnu Syiha>b, dan pada saat itu aku 
bersamanya di Wa>di> al-Qura> (pinggiran kota), "Apa pendapatmu jika aku 
mengumpulkan orang untuk shalat Jum'at?" Saat itu Ruzai>q bertugas di 
suatu tempat dimana banyak jama'ah dari negeri Sudan dan yang lainnya, 
yaitu di negeri Ailah‛. Maka Ibnu Syiha>b membalasnya dan aku mendengar 
dia memerintahkan (Ruzai>q) untuk mendirikan shalat Jum'at. Lalu 
mengabarkan bahwa Sa>lim telah menceritakan kepadanya, bahwa 
'Abdulla>h bin 'Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang 
akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. 
Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya, 
dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. 
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas urusan tanggungjawabnya tersebut." 
Aku menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas harta bapaknya, dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
 Bertolak dari pemaparan penulis pada pembahasan terdahulu, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hadis sebagai baya>n bagi Alquran dan dasar hukum kedua dalam syari’at 
Islam setelah Alquran tidak semua berkedudukan sebagai qat’i> al-dala>lah. 
Oleh karena itu hadis membutuhkan pengkajian yang mendalam tentang 
kevalidan sumbernya terutama ketika hadis tersebut akan diposisikan 
sebagai dasar hukum, berbeda halnya ketika hadis tersebut hanya 
digunakan sebagai pedoman untuk fad}a>il al-a’ama>l maka ulama 
membolehkannya.
1
 Beberapa hadis yang menjadi obyek penelitian dalam 
tesis ini adalah: 
a. Hadis mendidik anak untuk berakhlak kepada Allah swt. dalam hal ini 
‚menjaga Allah swt.‛ dalam perkara halal dan haramnya agar menjadi anak 
yang bertakwa, hadis tersebut diriwayatkan oleh Ima>m al-Tirmiz\i> dengan 
kualitas s}ah}i>h} li z\a>tihi. Karena seluruh periwayat hadis mendapat pengakuan 
dari para ulama hadis sebagai orang yang dapat dipercaya sehingga pernyataan 
tentang ketersambungan sanadnya dapat diterima sebagai kebenaran. 
b. Hadis mendidik anak dalam barakhlak kepada dirinya sendiri dalam hal ini 
‚mengambil makanan yang terdekat‛, yang dikeluarkan oleh beberapa 
mukharrij diantaranya: Al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmiz\i> dan Ibnu 
Ma>jah, namun penelitian sanad fokus pada jalur Abu> Da>wud, dengan 
kesimpulan bahwa jalur tersebut berkualitas s}ah}i>h} karena semua rawi adalah 
orang yang s\iqah.   
                                                 
1
 Asyraf bin Sa’i>d, H}ukmu al-‘Amal bi al-H}adi>s\ al-D}a’i>f fi> Fad}a>’il al-A’ama>l, (Cairo: 
Maktabah al-Sunnah, 1412 H./ 1992 M.) h. 11. 
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c. Hadis mendidik anak agar berbakti kepada orang tua dalam hal ini 
‚keutamaan ibu tiga kali dibanding keutamaan bapak‛ yang diriwayatkan oleh 
beberapa mukharrij dari kutub al-sittah adalah: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> 
Da>wud dan Ibnu Ma>jah, namun penulis meneliti sanad yang dikeluarkan oleh  
Abu> Da>wud dengan kesimpulan bahwa sanad tersebut berkualitas s}ah}i>h} 
dengan indikator bahwa para perawi hadis adalah orang yang dapat dipercaya. 
d. Hadis mendidik anak untuk beretika kepada lingkungan, dalam hal ini ‚etika 
kepada pohon‛ yang dikeluarkan oleh beberpa mukharrij diantaranya: Abu> 
Da>wud, Al-Tirmiz\i> dan Ibnu Ma>jah. Dalam hadis ini yang menjadi penelitian 
penulis adalah jalur al-Tirmiz\i>, melihat bahwa jalur Abu> Da>wud setelah 
diteliti ternyata hanya sampai pada kualiats H}asan, adapun jalur al-Tirmiz\i> 
adalah s}ah}i>h} li z}a>tihi, kesimpulan ini juga dikutip dari komentar Ima>m al-
Tirmiz\i>.   
 Secara keseluruhan hadis yang menjadi pokok pembahasan bernilai s}ah}i>h} 
sehingga bisa dijadikan hujjah. 
2. Kes}ah}i>h}an sanad tidak menjamin kes}ah}i>h}an matan, oleh karena itu   
 penulis turut mengkritisi matan hadis sebagaimana kritik pada sanad 
 sesuai dengan metodologinya masing-masing, dan sebagai kesimpulan 
 bahwa matan hadis yang menjadi fokus penelitian berkualitas s}ah}i>h}, 
 dengan alasan bahwa matan hadis tidak mengalami ‘illat, sya>z\, tidak 
 bertentangan dengan Alqur’an dan dasar Islam yang telah disepakati. 
 Beberapa poin yang dapat ditarik menjadi kesimpulan adalah: 
a. Akhlak kepada Allah swt.: 
1) Rasulullah saw. memanggil dengan status sebagai salah satu bentuk 
penghormatan kepada selainnya walaupun umur yang dipanggil lebih muda. 
Memberikan nasehat sebaiknya dengan kasih sayang dan ikhlas agar yang 
orang yang menerima nasehat dapat menerima dengan baik yang meresap 
dan tertanam dalam jiwanya. 
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2) Aqidah adalah pendidikan yang harus diajarkan kepada anak sedini    
mungkin agar dapat menjadi akhalak yang tertanam dalam pribadi anak. 
3) Menjaga Allah swt. tidak sama dengan menjaga antara makhluk dengan 
makhluk akan tetapi dalam hal ini menjaga Allah swt. adalah menjaga 
hukum-Nya (halal dan haram) melakukan perintahnya dan menjauhi 
larangannya. 
4) Menanamkan pada anak balasan segala amal perbuatan. 
5) Mengajarkan kepada anak agar meminta sesuatu hanya kepada Allah   
swt. dan meminta perlindungan hanya kepada Allah swt.   
b. Akhlak kepada diri sendiri: 
1) Tidak banyak mencela dan menegur, banyak mencela dan menegur anak 
akan menjadikan anak tidak berkembang dan merasa tertekan yang akan 
mengakibatkan kecenderungan untuk mengucilkan diri dengan perasaan 
bersalah yang selalu membayanginya. 
2) Makan makanan yang baik dan halal, karena makanan akan menjadi sumber 
bibit setiap anak. 
3) Mengucapkan basamalah sebelum makan dan minum, agar makanan   yang 
dimakan bernilai pahala dan menyehatkan jasmani dan ruhani. 
4) Mengambil makanan yang terdekat, adalah sebuah isyarat bagi anak untuk 
menjaga muru’ah, adab sopan santun, menghargai dan tidak mengambil hak 
orang lain.  
c. Akhlak kepada orang tua: 
1) Solusi permasalahan sebaiknya diserahkan kepada ahlinya, sebagai bentuk 
profesionalisme dalam kehidupan. 
2) Batasan taat kepada kedua orang tua, adalah mentaati keduanya selama 
ketaatan tersebut tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah swt. 
karena tidak ada ketaan kepada sesama makhluk jika hal tersebut menjadi 
maksiat bagi sang khalik. 
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3) Taat kepada orang tua adalah sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
4) Taat kepada orang tua adalah kewajiban bagi anak setelah kewajiaban 
untuk taat kepada Allah swt. 
5) Berbuat baik kepada orang tua adalah dasar pembentuk karakter anak 
untuk dapat berbuat baik kepada sesamanya. 
d. Akhlak kepada lingkungan:  
1) Tidak merusak lingkungan. 
2) Mengambil hasil dari tumbuhan, binatang dan lain sebgainya denagn cara 
yang baik dan sesuai kebutuhan. 
3) Memberi nasehat anak yang melanggar dengan terlebih dahulu mengetahui 
penyebab kesalahannya. 
4) Mendo’akan anak agar keluar dari kesulitannya, sebagai solusi terbaik 
dalam kehidupan. 
3. Tujuan dari penerapan hadis pendidikan akhlak pada anak adalah harapan 
terbentuknya anak yang shaleh dan generasi yang baik, taat kepada Allah 
swt., menjaga dirinya sendiri, berbakti kepada orang tua, menyayangi dan 
menghormati sesamanya, peduli terhadap lingkungan, dan dapat 
menyeimbangkankan fungsi akal dan hati(iman)nya, sehingga hidup dengan 
bahagia di dunia berupa ketenangan jiwa, kesehatan jasmani dan rohani, 
keharmonisan rumah tangga, keselarasan dalam masyarakat dan 
lingkukngan yang nyaman, serta di akhirat akan mendapatkan kebahagiaan 
dengan menikmati pahalanya. 
 Sedangkan akibat kelalaian dari pendidikan anak adalah akan menjadikan 
anak jauh dari akhlak yang diharapkan oleh agama, adat kebiasaan dalam 
masyarakat. Dan akan berdampak pada kesengsaraan hidup, dengan ketidak 
tenangan jiwa, tidak maksimalnya fungsi sumber daya diri sendiri, kesulitan 
menghindari perkara yang dilarang, ketidak harmonisan keluarga, tatanan 
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masyarakat yang tidak sejahtera, lingkungan yang tidak nyaman dan lain 
sebagainya, dan di akhirat akan menjadi tanggung jawab setiap individu akibat 
kelalaian dari tuntunan Islam. 
B. Implikasi Penelitian 
Pendidikan adalah cara yang paling efektif dalam mengembangkan 
seluruh potensi yang dibawa oleh anak, karenanya peran pendidik dan materi 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan anak didik. Dalam pendidikan anak, 
Rasulullah saw. dalam berbagai hadisnya telah memberikan petunjuk secara jelas 
dan sempurna. Hal ini dapat dilihat dari detailnya konsep pendidikan yang 
dicontohkan, khususnya dalam pendidikan akhlak, dapat dilihat pembentukannya 
dari berbagai bentuk, mulai dari akhlak kepada Allah swt., diri sendiri, orang tua 
dan lingkungan. 
Dari konsep ini sebaiknya para pendidik memulai pendidikannya dengan 
memperkenalkan anak hal terpenting dalam kehidupannya, yaitu mengenalkan 
anak tentang  Allah swt., hak dan kewajiban, hukum dan aturan, cara berinteraksi 
kepada-Nya dan lain sebagainya. 
Kemudian menanamkan pada anak untuk cinta dan menghargai diri 
sendiri, namun hal ini tidak cukup untuk menjadikan anak menjadi pribadi yang 
shaleh tanpa menanamkan perasaan cinta dan sayang kepada kedua orang tua 
yang menjadi patokan dan dasar untuk dapat cinta dan saling menghormati 
sesama, dan sebagai kesempurnaan akhlak perlu juga ditanamkan kepada anak 
untuk menghargai lingkungan dengan menjaganya, melestarikannya, dan 
memanfaatkannya.  
Keberhasilan pendidik dalam mendidik anak, sangat tergantung pada 
kesungguhan dan komitmen terhadap pendidikan anak. Di samping itu juga, 
tidak terlepas dari pendekatan/metode yang dipergunakan serta materi yang 
menjadi aspek pembinaan dasar pendidikan anak. Untuk mewujudkan pendidikan 
yang ideal diperlukan usaha dan kerjasama yang optimal dari berbagai pihak 
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terutama keluarga, masyarakat dan pemerintah. Juga niat yang tulus ikhlas serta 
mengharap ridha Allah swt., sehingga segala usaha yang dilakukan dicatat 
sebagai amal shaleh yang akan menjadi pahala dan bekal di akhirat. 
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